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1.

DENGAN NAMA ALLAH
YANG MAHA PENGASIH DAN PENYAYANG

Segala puji bagi (Allah swt) Tuhan pennlik

keagungan * dan penjelas segala yang haram

dap yang halal

. Kemudian shalawat Allah swt beserta salam *
(semoga tetap terlimpah) atas Nabi yang
terpilih dari Tihamah.'

. (Yaitu) Muhammad yang memberi petunjuk

dari (jalan) kesesatan * serta (kepada sahabat

dan keluarga belidu saw yang mana mereka

adalah) sahabat yang paling utama dan keluarga

yang paling baik (diantara keluarga dan sahabat
pararasul yang lain).

. Dan (adapun) setelah itu (yakni setelah

hamdalah dan shalawat, maka) ini adalah zubad
(intisari)® yang aku nadzam-kan (aku gubah
dalam bentuk nadzam / puisi Arab) * bait-bait
nya sejumlah seribu bait beserta dengan yang
aku tambahan.

. Mudah menghafalkannya bagi anak-anak * dan

bermanfaat untuk pemula {dalam mempelajari
fikih) dari kalangan orang-orang dewasa.
Nadzam ini mencukupi (dari yang selainnya)
bersama dengan taufik {pertolongan dari Aliah
swt) bagi orang yang menyibukkan diri (untuk
membaca dan mempelajarinya) * jika dipahami
dan diikuti dengan amal.
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7. Maka amalkanlah walau hanya sepersepuluh
seperti pada kewajiban zakat * niscaya (dengan
begitu) engkau akan keluar dengan cahaya ilmu
dari kegelapan.

8. Sebab orang yang 'alim (mengerti) sedang dia
tidak mengamatkan ilmunya * maka dia akan
diadzab sebelum para penyembah berhala.

9. Dan setiap orang yang beramal tanpa disertai
dengan ilmu * maka amalnya tertolak lagi tidak
diterima.

10. Hanya kepada Allah swt lah aku mengharap
agar mengaruniakan keikhlasan * agar dia
(nadzam ini) dapat menjadi sebab keselamatan
(bagiku di hari kiamat).
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11. Rewajiban yang pertama kali atas manusia * adalah ‘o e Aj ‘{i e |
L i A |
mengenal Tuhannya (Allah swt)dengan yagin. \ 9\"2'3‘_'“\", ‘ }‘! - . Ry v “\
12.Dan mengucapkan dua kalimat syahadat o .5 3 J;S\-e-:ﬂj\-‘ 1.3'1’"’“} A |‘
adalah disyaratkan * bagi sahnya keimanan | R - ’
bagi orang yang mampu mengucapkannya. D:Jé ° @ . 9\;_2¥$ ?3.‘;&_‘;;23/
13. Jika (ucapan tersebut) dibenarkan atau diyakini - PR T NP IO Y
s o 4 O\ «\
oleh hati dan dengan (diikuti oleh) amal * maka e JUSILG A G O
iman itu bisa berkurang (jika bermaksiat) dan L. o ALt
bisa sempurna (bertambah jika melakukan J\_;f \Sj uﬁ-ﬂJ 1> ‘)}gﬂ ,
ketaatan). - : N CIAY
o\.».:\“ o uﬁ; .
14. Maka jadilah engkau selalu dalam pertambahan & J"f ‘ﬁ G
daripada keimanan * dan orang yang selalu PR S A \L ° .7
selalu memperbarui ketaatan hati. i > t_._.Ld\ el ) .
15. Dengan memperbanyak shalat dan ketaatan- o A 3\} ; ¥ % 8 2SN Ao
ketaatan * dan (dengan) meninggalkan segala ’
ng menjadi kesenangan / syahwat nafsu. cogy o W T F
yang menjadi kesenangan / syahwat nafsu IR ACRR b G :jj) /
16. Sebab (memperturutkan) syahwat / kesenangan g g AL " soeeloym
nafsu bersaman dengan {melakukan) dosa-dosa 5 < 3 S & J‘“‘"J ° 5>

adalah dua hal yang menyebabkan kerasnya hat .
(sehingga tak dapat tersentuh oleh nasehat / petunjuk). _)}LU\ : j—-“"":" Olior g—
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18.

19.

20.

21.

22.

28.

.Dan sesungguhnya hati manusia yang paling

jauh * dari Tuhan kita Yang Maha Penyayang
adalah hati yang keras.

Dan seluruh amal tidak akan dapat melepaskan
(seseorang dari tanggungan suatu kewajiban) *
kecuali (jika diikutt) bersama dengan niat yang
kau bersihkan (dari hal-hal yang dapat
merusaknya).’

Oleh karena itu benarkanlah niat sebelum
beramal * dan datangkanlah niat itu bersamaan
dengan permulaan amal”

Jika niat itu langgeng / terus menerus hingga
akhir dari amal tersebut * maka engkau akan
memperoleh pahala secara sempurna di
alhirat.’

Niat dan perkataan kemudian amal *
(kesemuanya) tanpa mengikuti sunnah (Nabi)
tidak akan sempurna (yakni tidak sah).

Barangsiapa tidak mengetahui hal ini maka
hendaknya dia bertanya, * dan barangsiapa
yang tidak mendapati seorang pengajar maka
hendaknyadia pergi (untuk mencarinya)
Adapun ketaatan dari seorang yang memakan
haram * keadaannya seperti bangunan yang
dibangun di atas ombak / gelombang. '
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24. Maka yakinkalah secara kuat dengan hatimu

25.

26.

27.

28.

29.

30.

dan tetapkanlah * dengan barunya / wujudnya
alam ini setelah tiada.

Allah swt mewujudkannya bukan karena Dia
membutuhkannya * seandainya Dia
berkehendak untuk meninggalkannya maka
Dia tidak akan menciptakannya.

Dia melakukan apa yang Dia kehendaki * dan

tidak ada yang menyamai-Nya diantara semua
makhluk.

Kekuasaan-Nya berlaku atas segala yang
dikuasai * dan ilmu-Nya meliputi segala yang
diketahui.

(Dia) sendirian dalam penciptaaan dan

pengaturan * Maha Suci dari sesuatu yang
menyerupai dan menyamai.

{Dia) Maha Hidup, Maha Berkehendak, Maha
Kuasa, Maha Mengetahui, * Dia memiliki sifat
Kekal, Mendengar dan Berfirman.

Firman-Nya bersifat qadim (terdahulu) seperti
sifat-Nya yang lain * dan tidak menimbulkan
suara yang didengar pada diri orang yang
diajak-Nya berbicara.
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31,

32.

33.

34.

35.

36.

387.

(Kalam—-Nya) ditulis di lauhi] mahfuzh dan
dengan lisan * dibaca, sebagaimana dihafalkan
dengan pikiran,
Diamengutys pararasul-Nya dengan mu'jizat-
mu'jizat * yang jelas kepada makhluk dan
mengagumkan.

Dan Dia mengkhususkan diantarq para rasul-
Nya Nabi Muhammad saw * maka tidak ada
Nabi setelahnya, selaman ya.

Dia mengutamakan, beliau saw atag seluruh
(makhlukk-N ¥a) yang lain * sebab beliau saw
adalah yang (diberi izin untuk) memberj
Syafa'at dan beliau adalah kekasih Allah swt.
Dan setelah beljay yang paling utama adalah
(Abubakar) Ash-Shiddiq'® * 1a],, yang utama,
Yang kedua adalah (Umar) Al-F aaruugq.'!
Setelah ity Usman (bin Affaan) dan Jjuga Ali
(bin Abj Thalib) * 14, (urutan berikutnya
ialah) enam orang sahabat yang tersisa® laly
parasahabat Ahli Badar.

Dan Asy-Syafi'iy dan Malik serta Nu'man (bin
Tsabit, yakni Aby Hanifah) * Juga Ahmad bin
Hanbal serta Sufyan. '+
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38.

39.

41.

42,

4,

Dan selain mereka dari para imam * (mereka semua
berada) di atas petunjuk, sedangkan perbedaan
pendapat (diantara mereka)adalah rahmat.

Adapun para wali memiliki karamah'® yang

bertingkat-tingkat * dan tidak berhenti pada
batasan mendatangkan seorang anak tanpaayah”

. Dan tidak boleh bagi kita, selain karena alasan

kekafiran * untuk keluar / membelot (memberontak)
atas pemerintahan yang sah (kecuali jika mereka
melakukan kekafiran yang jelas).

Adapun apa saja yang terjadi antara para
sahabat maka kita diam * atas hal itu, dan kita
menetapkan pahala ijtihad bagi mereka.
Fardhu/wajib atas manusia untuk menegakkan
/memilih Imam/Khalifah (pemimpin pemerintahan)
* dan tidak sesuatu pun yang wajib atas Tuhan, Allah
swt (sebabDiabertindak menurut kehendak-Nya).

. Allah swt memberi pahala kepada orang yang

mentaatinya murni karena karuntanya (bukan karena
Jasa/ kebaikanorang tersebut)* dan siapasaja yang Dia
kehendaki Diamenyiksanyadengankeadilan-Nya.

Allah swt mengampuni dosa apapun yang Dia
kehendaki selain dosa syirik (menduakan /
menyekutukan Allah swt dengan yang lain) *
karena dosa syirik itulah kekalnya seorang
dalam apineraka tanpa ada keraguan
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45. Diaberhak menyiksa siapa saja yang taat, sebagaimana & LA—-{"‘""" o !
* Dia berhak memberi pahala kepada siapa saja yang Lot o 2 ‘
bermaksiat dan memberinya nikmat, (tak ada yang 'L.q.’u L;J: 3 L;,a& ot e ) i

dapatmenentangkuasa-Nya/ kehendak-Nya).
46. Begitu pula Dia berhak menyiksa anak-anak

e \_Ju_-\o\“ rjy R U A Il

kecil * dan mensifati-Nya dengan kedzaliman |
adalah suatu yang mustahil. ™ ‘ \‘L-,-;.__w\ ‘,JU@J\.: - j} 5 |

47. Dia memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia &f‘\.:-;;j s Jaj ¢ ;\-“ O Y
kehendaki dan menahannya dari siapa saja |
yang Dia kehendaki * dan rezeki itu adalah ,,, 1 ipjj d)}b
segala yang bermanfaat, walaupun haram. - , 23° 5N

. 2 o3~ ® 4 i £ a

48.Dan Dia mengetahui siapa yang mati dalam | - L,.jj- e u““" -2
keadaan beriman * maka orang itu tidak akan , . ; et
celaka, akan tetapi dia akan menjad) aman. T ’d"jg)’ Jj uj__ﬁ.:».g J“‘:l’

49. (Seperti. contohnya: Abubakar)_ Ash-Shiddiiq, - R A H J}, .
keadaannya pada masa sebelum dia Islam * selalu & gar N |
dalamkeadaan yang diridhai oleh Allah swt. . 0o |

50. Sesungguhnya orang yang celaka (di akhirat) itu e ),\ 7,’-3“"""‘3/ 5‘,@‘, o 0
hakekatnya adalah orang yang celaka (dalam ® J”Sﬁ i‘;;__:jgj Gé———f“j\ OQ’-Q )
pengetahuan Allah swt) pada zaman ‘azali / <) i )
dahulu * dan kebalikannya adalah kebahagian G s ae B og A2 °§ ’;’

] IS \
yang mana hal itu tak dapat diubah. BEW VJ "L:f"““J . ’ fon e, Ao oy

51. Dan tiada seorang pun akan mati sebelum habis ’ @ o) ):._:.3\ Caiil b o )
umurnya * adapun jiwa / ruh maka dia kekal J e
dan tak ak h sel . o A Saeo oy 350 Al

an tak akan musnah selamanya .LDU, - J‘:! LS"'J J.AJJ

5’- - 'Iﬂ‘?ﬁ'!“
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52. Sedangkan jisin / Jasad akan hancur selain 'ajbudz

53.

54,

55.

56,

dzanab (tulang ekor} * dan tidak ada seorang syahid
pun yang hancur jasadnya begitu pula para nabi.

Dan (dalam masalah) ruh (kita mengikuti) apa
yang dikabarkan oleh manusia terpilih
{Rasulullah saw} * maka kita menahan untuk
berkata-kata tentang ruh tersebut, karena
menjaga adab terhadap beliau saw.

Adapun ilmu maka ia adalah amal yang paling
luhur * dan ia merupakan petunjuk kepada
kebaikan dan keutamaan.

[Imu yang fardhu adalah ilmu {(tentang) sifat-
sifat (Allah swt) Yang Maha Tunggal * serta
ilmu yang dibutuhkan oleh orang muslim yang
menunaikan kewajibannya

Yaitu berupa ilmu tentang hal-hal yang wajib
daripada agama Allah swt secara terus-menerus *
seperti(ilmu tentang) bersuci, shalat dan puasa.

57. Dan (ilmu tentang) perdagangan bagi orang yang

membutuhkannya untuk berdagang (secara
islami) * dan (Imu-ilmu tentang) hukum-hukum
dzahir dan tentang profesi / keahlian.

58. Dan lmu (tentang) penyakit hati yang merusak

seperti * 'ujub (bangga diri), sombong dan
penyakit hasud (iri hati).

Torjemah Mot MM

T LJ\__J-\-«é——*”\“‘J
ﬂy

'U N
—

A ij fg u‘;‘iixf

el s T masiey g el

o’ » oo %0 c“

P /’aﬂ oY
@J;Axwf‘ g5

i ° - “ Gi,u /‘02
R

Jwﬁb ;——"-“ 55 |

;J_n.“ uu___,p‘,_\__@‘\—-*’}”

633""“ A}_\:;Jbr.\—-—;@

Y . e : i _0.\
&f\’yd\ & o u‘-’ Pt

1_4;.\\ y Sl ﬂM—S

@Cf\E—JJ ;w—m —°

@’ A .ujL_ﬂj;L} VJ'_JJ




“ <8 Terjermah Matan Zubad

59. Adapun ilmu (tentang) hukum-hukum selain
itu * maka (hukum mempelajarinya} adalah
fardhu kifayah atas manusia.

60. (Fardhu kifayah) vaitu setiap perkara yang
penting / dianjurkan (dalam syari'at) yang
mereka menyengaja untuk melakukannya *
tanpa melihat / memperhitungkan siapa yang
mengerjakannya.

61. (Contoh fardhu kifayah) seperti amar ma'ruf
{menyuruh kepada kebaikan) dan nahyi
munkar {mencegah keburukan) * walaupun ia
menduga bahwa pencegahannya itu tak
berpengaruh.

62. Hukum-hukum syari'at Allah swt itu dibagi
tujuh * (yaitu) fardbhu / wajib, sunnah, haram.

63. Yang keempat adalah makruh, kemudian yang
dibolehkan (mubah}, * dan yang keenam bathil
(tidak sah) dan akhtrilah dengan shahih (sah).

64. Adapun fardhu adalah segala apa yang dalam
mengerjakannya ada pahala * begitu pula atas
orang yang meninggalkannya ada siksa.

65. Diantaranya adalah fardhu kifayah * seperti
menjawab salam dari sekelompok orang. 2
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66. Adapun sunnah yaitu yang diberi pahala atas B alae L el ?
siapa saja yang mengerjakannya * dan seorang | -, .z °  asc S i
tidak akan disiksa jika meneledorkannya Al O} 341 e )
' ; ah ki * i P T L A T ¢ i
67. Dlantara'mya adaldlh sunnah kifayah ] seperti & s J\; 3 “ A n Y i
memulai salam dari sekelompok orang.#* e ..
68. Adapun haram adalah sesuatu yang akan l e L_,. f-‘)&:.J'u Wil
memperoleh pahala * bagi yang ' ~ " o7 PPN T ‘.‘
meninggalkannya dan berdosa orang yang o H’z > L_,,f'"\.'e r\ )_,xj\ Lal - ‘
mengerjakannya. |

X L /a., o - 'l’:."‘\" fj * :! |
69. Adapun orang yang mengerjakan hal yang J.u.g ¥ i A -2 A '
makruh tidak akan disiksa * namun jika dia S et esl - 0\ * {! 24
menahan diri karena melaksanakan perintah 2 u.)-l-—&: VJ 82 J”; 2 i
(Allah swt) maka dia akan diberi pahala. |
. a§, q\
70.Dan dikhususkan bagi sesuatu yang "'"" JLM"Y JJ

diperbolehkan (mubah) dengan kesamaan * AP
(ygkni) mengetjjiikannya)i dan gmeninggalkannya 9",}:"‘“"' - \_.4 — ?
adalah sama (yakni boleh dikerjakan dan boleh

jugaditinggalgm,contohnyalnalJ{andanminum). 9‘7“‘5 de J;JU J’JLH ) )

T 1. Akan tetapi jika dia berniat dengan makannya itu & LS/)-B-“ 4_1__5 L, LSI)j 151 :J__gj N
(agar) kuat * untuk taat kepada Allah swt maka / .
baginya(pahala dari) apa yang dia niatkan.”* LS,jj 5 4_3 .m\ A_J—UGJ

72, Adapun yang dimaksud shahih (sah) dalam s 5

S—y,

-
masalah ibadah adalah segala yang * sesuai & Ln._g o;\,__a-“ (j C)‘-—“z} LY

dengan syari'at Allah swt yang telah Dia ey . ‘\
putuskan. LS Lo E’_J"‘“’ T
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73. Sedangkan (yang dimaksud shahih / sah) dalam

75.

mu'arnalah adalah apa-apa yang berakibat *
atasnya pengaruh dari akad yang tetap / kuat.”’

- Adapun batil adalah sesuatu yang rusak yakni

lawan dari shahih, * yaitu apa-apa yang
kehilangan sebagian dari syarat-syaratnya.

Dan kecualikanlah (dari pengertian batil)
sesuatu yang adanya sama dengan ketiadaannya,

* seperti orang yang menemukan air apabila dia
tayammum.”"

76.Dan  (kecualikanlah juga) dari pengertian

oy A L

73

bathil, sesuatu yang tiadanya sama dengan
adanya, yang (dapat) dicontohkan * seperti
diyat (denda) yang diwarisi dari seorang yang
terbunuh.

* ¥k
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“ <& Terjemah Matan Zubad
BAB ATH-THAHARAH (BERSUCI)

77. Hanya saja sah bersuci dengan air * yang
muthlaq (murni), yang bukan air musta'mal
(yang telah terpakai untuk bersuci yang wajib)
dan bukan pula air yang,

78. Berubah dengan sesuatu yang suci dan larut /
hercampur * yang mana perubahannya
merubah nama air tersebut.

79. (Yakni berubah) dalam rasanya, baunya atau
warnanya * sedang sesuatu yang merubahnya itu
mungkin untuk mencegahnya {dari jatuhnya
benda-benda tersebut ke air) dengan menjaganya.

80. Dan kecualikanlah perubahan (pada air) karena
kayu yang keras (atau semacamnya dari benda-
henda yang tak larut) * atau daun atau hunut atau
debu / tanah (yakni perubahan akibat benda-
benda sepertiitu tak mempengauhi kesucian air).

81. Dan tidak (sah pula bersuct) dengan air mutlag
yang kejatuhan benda * najis sedang ia di
bawzah / kurang dari duaqullah.

82. Dav kecualikanlah (davi Henda-benda nagis ing
banghai vang darahinys tdak wmengalir ¥ aea
najis yang tak terlihat dengan pandangan mata
normal ketika terfadi najis ita.
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83. Atau (kejatuban najis, sedangkan air itu) 2
qullah dengan ukuran rithl di kota Ramalah®"*
yaitu lebih dari 80 rithl, (lebthnya} hampir satu
rith! (yakni sekitar 81 rithl).”

84. Atau 2 qullah dengan ukuran (rithl)
Damaskus™ yaltu * 8 rithl setelah 100 rithl
(yakni 108 rithl).”

85. Dan (apabila) najis yang jatuh sungguh telah
merubah air (maka hukum air tersebut najis) * dan
dipilih oleh sebagian ulama (pendapat) bahwa air
yang terpapar sinar mataharl (air musyammas)
tidak makruh {(dipakai untuk bersuci).

86. Dan jika perubahan itu hilang / tiada dengan
sendirinya * atau dengan (menambahkan) air,
bukan (dengan menambah sesuatu) seperti
za'faran, maka air itu menjadi suci””*

87. Dan segala (air) yang dipakai untuk bersuci *
yang wajib sedang ia sedikit maka hukumnya
(sucl, namun) tidak mensucikan.
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BAB NAJIS

88.(Benda-benda najis ialah) calran yang
meimmabukkan, babl, ¥ anjing beserta keturunan
keduanya serta bekas minum keduanya.

89. Bangkal, beserta tulang dan rambut, * serta
bulu, tidak (termasuk najis) bangkai yang halal
dimakan®” dan juga bangkai manusia,

90. (Dan termasuk najis ialah) darah, muntah, dan
segala yang keluar / muncul * dari dua Jalan
selain asal manusia (yakni manti).

91. Adapun bagian tubuh hewan yang hidup
sepertl tangannya yang terpisah * naka
hukumnya sama dengan bangkai (yakni najis
juga), (namun) tidak najis rambut dari hewan
yang boleh dimakan.

92. (Dan tidak najis juga) bulunya, dan {juga) air
liurnya * dan keringatnya, misk (yang diambil
dari tubuh menjangan sewaktu la hidup)},
kemudian {Juga) kulit tempat misk tersebut.

98. Adapun khamr dapat menjadi suct apabila
{berubah) menjadi cuka * dengan sendirinya
dan juga jika ia naik (kemudian turun kembali)
atau dipindah (dari terik matahari ke naungan
atau sebaliknya)
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94. Adapun kulit bangkai, selain babi darat * dan
Juga anjing, jika disamak dengan sesuatu yang
pedas / menyengat hukumnya menjadi suci.

95. Adapun najis babi Sepperti najis anjing *
hukumnya dicuci tujuh kali (dengan air), yang
sekali (dicarnpur) dengan debu (suci).

96. Adapun najis yang selain itu maka cukup dicuci
sekali * sedangkan mengeriknya serta
mencucinya tiga kali adalah lebih utama,

97. Cukup bagimu mengalirkan air atas najis
hukmiyyah * sedangkan untuk najis 'ainiyyah
haruslah dihilangkan benda najisnya.

98. Adapun kencing anak kecil yang tidak makan
selain ASI {alr susu ibu) * maka cukuplah
dicipratkan air atasnya jika mengenai (secara

Merata) seluruh tempat (yang terkena kencing
tersebut),

99. Adapun air basuhan (tempat yang najis itu)
hukumnya sama dengan hukum tempat (yang
dibasuh)nya * apabila tidak ada perubahan
(pada sifat air tersebut) ketika ia berpisah (dari
tempat yang dibasuhnya itu).

100.Dan dimaafkan najis yang berupa darah juga
hanah yang sedikit * dari Jerawat, bisul dan luka.
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BAB BEJANA

101.Dibolehkan daripada bejana (wadah, untuk
dipakai) yakni yang suci, baik (terbuat) dart kayu
* atau yang lainnya, dan tidak (boleh) yang
terbuat dari perak atau emas.

102. Maka dibararnkan menggunakannya (yakni wacdah
dariemas dan perak) seperti (imenggunakannya untuk)
gagang celak * bagi perempuan (apalagi bagi laki-laki)
narun boleh (jika itu semua terbuat) dari zamrud (atau
logammulialainnya, selain emas dan perak).

108.Dan haram menambal (wadah) dengan keduanya
(emas dan perak) * dengan (tambalan) yang besar
secara kebiasaan jika disertai dengan niat menghias.

104 Jika kedua syarat itu (besar dan untuk menghias)
hilang maka boleh dan jika salzh satunya ada
maka makruh, * sedangkan yang dimaksud hajat
adalah yang sama dengan (besarnya) bagian
yang peczh dari wadah tersebut.

105. Dan disunnahkan untuk menutup wadah-wadah
(ketika malam, hendak tidur) * walaupun dengan
sebatang kayu yang diletakkan diatas wadah tersebut,

106.Dan hendaknya berijtihad untuk (dua wadah /
lebih) yang tersamar antara yang suci * dengan
yang najis walaupun bagi orang buta yang mampu.
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107. Tidak (berlaku ijtihad) pada (dua) lengan baju
(dari baju yang sama), kencing, bangkai, air *
mawar, khamr, susu keledai betina dan (juga
kecualikanlah) mahram.
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BAB SIWAK

108.Disunnahkan (bersiwak), selain setelah
tergelincir matahari / Dzuhur bagi orang yang
berpuasa * dan mereka (para ulama) menguatkan
anjuran bersiwak setelah bangun tidur.

109.Dan (disunnahkan pula bersiwak) karena
berubahnya bau mulut dan ketika hendak
shalat * dan disunnahkan dengan tangan
kanan, dan lebih utama dengan kayu araak.

110. Dan disunnahkan memakai celak secara ganjil
* dan berminyak dengan cara terus-menerus
(yakni memperbaruinya setiap kali kering) dan
potonglah kuku

111.Dan cabutlah bulu ketiak, dan hendaknya
dipotong / dicukur kumis itu * dan cukurlah pula
bulu kemaluan, sedangkan khitan adalah wajib.

112. Bagi laki-laki baligh yakni dengan memotong
penutup qubul {kulup) * dan sekedarnya saja
untuk wanita, dan dimakruhkan mencukur
sebagian kepala.

113.Yakni makruh tanzith dan makruh pula apabila
mengambil sebagian sisi saja * dari bulu dibawah
bibir bagian bawah, juga jenggot dan alis.
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114. Dan makruh mencukur rambut perempuan,
sertamenolak * minyak wangi dan wewangian
lainnya atas orang yang memberi hadiah

115.Dan mereka mengharamkan menyemir
rambut dengan warna hitam * bagi laki-laki
dan juga perempuan dan tidak apa-apa bagi
orang yang hendak berjihad.
#dH
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BAB WUDHU'

116.Yang mewajibkan wudhu' adalah segala yang
keluar dari (dua) jalan (qubul dan dubur) * selain
mani yang menyebabkan mandi.?"

117.Begitu juga hilangnya akal*" selain tidurnya setiap
crang (dalam posisi duduk) * yang menetap (yakni
tulang duduknya di bumi / di tempat dia duduk),
dan juga bersentuhan antara wanita dan laki-laki.

118.Yang tidak mahram® adapun pembatas
(walaupun hanya berupa kian tipis) dapat
mencegah kebatalan wudhu' kita (akibat
bersentuhan) * dan juga (termasuk yang
membatalkan wudhu') adalah menyentuh
kemaluan dengan perut telapak tangan #*

119.Dan dipilih (pendapat wajib berwudhu') karena
memakan daging unta * adapun jika dia yaqin
(bahwa dirinya) berhadats atau suci.

120.Lalu kemudian datang keragu-raguan maka
hendaknya dia mengamalkan / mengambil
lawan dari kearguan itu * (yakni) yaqinnya, dan
Jika tidak diketahui (mana) yang terlebih dahulu
{(hadats atau suci).

121.Maka ambillah lawan dari yang sebelum
yaginnya "’ dan apabila tidak * diketahui sesuatu
apapun (apakah dia berhadats atau suci) maka
wajiblah (baginya) berwudhu'.""
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&

122. Fardhu-fardhunya wudhu' adalah niat, lalu
basuhlah mukamu, * lalu membasuh kedua
tanganmu beserta kedua sikumu.

123. Lalu mengusap ™ sebagian kepala kemudian
basuhlah dan ratakanlah * kedua kakimu
beserta kedua mata kakimu kemudian tertib.

124. Wudhu' memiliki lima syarat: (1) sucinya air, *
(2) orang yang berwudhu' telah mencapai usia
tamyiiz, (3) muslim.

125. (4) tidak ada penghalang untuk sampainya *
air ke kulit yang dibasuh.

126. (5) dan masuk waktu bagl orang yang
berhadats terus menerus * adapun Al-Imam
Ar-Rafi'i menganggap bahwa menghilangkan
najis juga termasuk darinya.

127. Adapun sunnah-sunnah (wudhu') adalah
bersiwak kemudian bacalah bismillah * dan

basuhlah kedua tangamu sebelum engkau
memasukkannya.

128. Ke dalam bejana, dan berkumur-kumurlah,
menghirup air ke dalam hidung dan
ratakanlah * kepala dan mulailah dari bagian
depan (kepala}.
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129.Dan mengusap telinga bagian luar dan dalam @ ,bUa L__.-HJ O-" T AN
* dan untuk lubang telinga (juga diusap) o o\ ALY
dengan air yang lain g—— = >

130.Dan hendaknya engkau menyela-nyela jari ) T
jemari kedua tangan * begitu juga jenggot *L'-J C'L_""’a U =)

yang tebal dan (Jari-jari) kedua kaki. 2 |
JJ_,. JS S m_—xU 3

131.Dan sempurnakanlah tiga kali dengan yaqin *

dan mulailah dengan anggota badanmu yang & 3\.: ;..J‘J" 1\ J__i,__.ﬂ AT

kanan terlebih dahulu, kecuali kedua telinga

. L3I s £ g . -
or (%
(maka diusap secara bersamaan). o Cﬁ’by\ 1-59 - JL.__NJ 9
132.Dan (termasuk sunnah) sertakanlah niat itu g / s e
mulai dari awal hingga * akhir wudhu' dan @ ;J\_f L__,a R::l ;,.mal——»"}'\“

(sunnah pula) menggosok angpota wudhu' dan Y

(sunnah pula) berkesinambungan (muwaalah).” N JJ\ 3 ;-——*49 J" J "J—"'

133.Dan untuk wudhu’ sunnah-nya menggunakan Sas s, }ﬁ/ .
air satu mudd " sedangkan untuk mandi * satu L——M"*U A 3"—'"’9 -

,

shaa' (4 mud) dan sunnah memperpanjang

ghurrdan tahjiil."” J.,:n;:JB J__J—H J)Jaj CL——M’

134 Kemudian wudhu' itu sunnah bagi orang yvan s s 5 e A A
Junub * apabila dia hendak tidu‘rg'atau hg;/ldai = “""_'}‘U' e ;Hjj\
berkump\{l kembali (dengan isterinya) atau » _*jm; °j\ LL_J___, Q\ j's u}J
hendak minum {dan makan). .

135.Juga sunnah memperbarui wudhu' jika dia & T;d, J\ ::’_,_,;j', i—i“‘-——"d A s Te
hendak shalat fardhu atau shalat-shalat . ;5 ;in’ £ .
sunnah atau shalat sunnah muthlaq. A ARSI 3, Ay
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186.Dan sunnah pula shalat dua rakaat (dengan
nita) sunnah wudhu' dan sunnah membaca
do'a * setelah wudhu'*’
wudhu'itu dilakukan.

187.Adapun adab-adab berwudhu,’ menghadap
kiblat * juga duduk sekiranya tidak terkena
oleh cipratan air.

di waktu kapan saja

188.Dan hendaknya dia memulai (membasuh) kedua

tangan dari telapak tangan (terlebih dahulu) *.

dan (ketika membasuh kaki hendaknya memulai)
dari jari-jemari kedua kaki,

139.Hal-hal yang makruh ketika wudhu' adalah
apabila dia (orang yang berwudhu' itu) israaf
(berlebihan dalam menggunakan air) * walaupun
diamenyiduk / mengambil air dari laut."’

140.Juga (termasuk makruhnya wudhu')
mendahulukan anggota yang kiri atas yang
kanan * atau melebihi dari tiga kali basuhan
dengan yaqin (adapun jka ragu maka telah lalu
penjelasannya).
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BAB MENGUSAP DUA KHUFE"

14 1.Diberi keringanan (untuk mengusap  khutf)
dalam wudhu' setiap orang yang hadhir {tidak
bepergian) * sehari semalam, sedangkan untuk
orang yang musafir (bepergian).

142. Dalam bepergian yang boleh mengqgashar shalat
boleh baginya hingga tiga (hari) * beserta malamnya
{terhitung) dari mulai waktu (selesainya) hadats
(setelah memakai khuff tersebut).

143. Dan apabila ia ragu tentang waktu selesainya
(sedangkan ketika itu ia dalam keadaan suci)
maka ia (lepas khuffnya lalu cukup ia) basuh
(kakinya dan ia pakai lagi khuffnya tersebut
untuk memulai hitungan baru) * adapun syarat
dibolehkannya mengusap khuff adalah (1)
mernakainya dalam keadaan suci yan g sempurnat?

144. Khuffnya memungkinkan pemakainya untuk
berjalan dengannya untuk menunaikan
keperluannya * dan menutup dua kaki bersama
dengan dua mata-kaki.

145. Yang wajib adalah membasuh sebagian saja dari
bagian atas (kbuff tersebut), akan tetapi
disunnahkan * untuk mengusap bagian bawah
khuft dan bagian tumit.

146, Disunnah puia tidak (mengusap khuff dengan)
meratakannya (tetapi cukap segaris saja) dan
makruh * membasuh / menyiram khuff dan
mengulang-ulang usap~1nya.
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147. Adapun yang membatalkannya adalah & U\;,SE\ E,L_;’j"cx,; ijjg:_,__:o.\w
sempurnanya / habisnya waktu (yang -
ditentukan / diizinkan) * maka (apabila telah . . TP
habis waktunya) hendaklah engkau basuh Sl i__,_':- j_ﬁj’ ‘J..‘J"\ RN
kakimu dan (yang membatalkannya juga . . g
adalah) hal-hal yang menyebabkan mandi
(yakni hadats besar).
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BAB ISTINJAA'™

148.Kotornya kemaluan itu menyebabkan
wajibnyaistinjaa' * dan disunnahkan {istinjaa’)
dengan batu kemudian dengan air.

149. Sah istinjaa’ dengan air atau tiga batu * yang
dapat mensucikan dzat / benda najisnya,
namun disunnahkan mengganijilkan.

150. Walaupun dengan tiga sisi dari satu batu, yang
mana dapat diperoleh * dengan setiap usapannya
ituuntuk seluruh tempat keluarnyanajis.

151.Dan syarat istinjaa’ dengan batu adalah benda
najis yang keluar haruslah belum mengering, dan
tidak * terkena benda lain dan belum berpindah
{dari tempat keluarnya, qubul atau dubur).

152.5unnah apabila ia beristinjaa’ di bangunan
(vang khusus untuk buang air, seperti WC)
agar ia tidak menghadap ke kiblat * atau
membelakangi kiblat dan mereka (para ulama)
mengaharamkannya (yakni menghadap /
membelakangi kiblat, ketika buang hajat) di
padang pasir / tempat terbuka.

153, Dan (disunnahkan) tidak (beristinjaa') di air yang
tergenang (tidak mmgahr} dan tidak di tempat /
arah bertiupnya angin (agar tidak kembali air
lencingnya ke tubuhnya) * dan (tidak boleh
istingaa’) di bawah pohon berbuah, serta di lubang
dan celah-celah (yang ada ditanah).
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154.Dan (tidak boleh / makruh beristinjaa') di
bawah naungan, di jalanan (yang sering di lalui
orang banyak) dan hendaknya la menjauh dan
tidak * membawa (tulisan yang mengandung)
nama Allab swtatau utusan-Nya.

155.Barangsiapa yang lupa maka dia genggam
dengan tangan * dan {sunnah) membaca
ta'awwudz (perlindungan kepada Allah swt
darisetan}dan kebalikan dari masjid.

156. Maka dahulukanlah kaki kanan ketika keluar
dan mohonlah * ampunan dan pujilah (Allah
swt)”" dan masuklah dengan (mendahulukan)
kaki kiri.

157.Dan (sunnah) bertumpulah pada kaki kiri dan
singkaplah pakaian * sedikit demi sedikit dan
dalam keadaan diam (tidak berbicara), serta
tertutup (dari pandangan mata).

158.(Disunnahkan pula) menuntaskan sisa air
kencing dan tidak * beristinjaa’ dengan air, di
tempat turunnya kotoran (yakni di tempat ia
buang air).

159.S¢lain di tempat yang memang dibangun untuk
buang air. (Istinjaa’ dapat dilakukan} dengan
benda yang padat, yang suci, * hukan benda
yang halus, dan bukan yang dihormati, seperti

buah-buahan (atau jenis makanan yang lain).
#dek
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BAB MANDI

160.Yang mewajibkan mandi adalah mani apabila
keluar, * kematian, dan kemaluan laki-laki
apabila dimasukkan.

161.Ke dalam farji, walaupun dari orang mati
tanpa harus mengulang (mandi bagi si mayyit)
* dan haudh, nifas, serta melahirkan.

162. Mani dapat diketahui dengan kelezatan ketika
* keluarnya dan {dengan baunya yang
menyerupai) bau putih telur atau (bau) adonan
tepung.

163.Dan siapa saja yang ragu-ragu apakah yang
keluar itu mani * ataukah madzi, maka dia
boleh memilih antara keduanya.”

164.Adapun fardhunya mandi adalah meratakan
badan yang dzahir * baik berupa rambut,
kuku, tempat tumbuhnya rambut dan kulit.

165.Dan niat yang disertakan dengan permulaan
mandi ¥ seperti {menentukan mandinya)
untuk haid ataukah junub,

Terjemah Matan Zuhad $— @

jcj}: :_.M:- Oj-ns-uj “"J}I‘JU .
oy Sat}«l ')’La N Lo g

-

559 :5’ JL“-—J‘J g
@u&ambg_-«.“df—*’) vy

z o - o A X
8 b L P U
(PEEAE S L WY S
@\@MW};—‘HU\J




“ <8 Terjemah Matan Zubad

166.Adapun syarat-syarat mandi adalah menghilangkan
najis yang diketahui * dan semua syarat-syarat yang
telah terdahulu dalam bab wudhu.'

167. Dan disunnahkan membaca nama Allah swt
(basmalah) dan menghilangkan kotoran *
kemudian (sunnah) berwudhu, dan (membasuh}
kaki jangan diakhirkan.

168. Jika seorang berniat (mandi) fardhu dan
(sekaligus niat mandi) sunnah maka ia
mendapatkan keduanya * atau meniatkan setiap
yang sepertinya (yakni beberapa mandi wajib
dan beberapa mandi sunnah) maka ia pun
memperoleh semuanya.

169. Dan dengan niat sunnah mandi, jika hadats
besarnya itu * tidak disertai lawannya (yakni
hadats kecil), namun jika tidak (maka hendaklah
dia mat wudhu' untuk mengangkat) hadats kecil,

170. (Sunnah pula) memperhatikan rambut dan
lipatan tubuh (agar terbasuh semua) * dan
gosoklah, serta mengulangi tiga kali, dan
mulailah dari (anggota) yang kanan.

171. IDan (sunnah pula) bagi wanita untuk mengikuti
bekas haidhnya dengan memberi minyak misik
dan berkesinambungan. * Adapun mandi sunnah
{mandi untuk) menghadiri shalat jum'at.

172. Harl raya, sadar (dari pingsan atau gila), setelah
masuk Islam * dan (untuk salat) gerhana (bulan /
khusuuf atav  gerhana matahari / kusuuf), salat
istisga' (minta hujan) dan mandi thram (haji atau
umrah).
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173.Masuk kota Makkah, wuquuf di Arafah, *
melempar jumrah, mabiit (bermalam) di
Muzdalifah.

174.Dan {sunnah pula) mandi bagi orang yang
memandikan mayyit, sebagaimana (sunnah pula
mandi) * bagi orang yang masuk ke hammaath
/ pemandian air panas (yakni ketika hendak
keluar darinya) atau orang yang telah berbeliam
(hijaamah / cantuk).

1756.Adapun mandi di hammaam boleh untuk laki-
laki * namun harus disertai dengan menutup
aurat dan menjaga pandangan mata.

176.Dan dimakruhkan masuk ke dalam hammaam
bagi perempuan® * kecuali karena alasan sakit
atau bagi wanita-wanita yang nifas (yakni untuk
mencari kesembuhan dengan air panas).

177.Dan sebelum dia masuk hendaknya ia memberikan
ongkosnya (kepada penjaga) * dan hendaklah ia tidak
melampaui hajat / keperluannya (dalam
menggunakan air) ketika ia mandi.
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BAB TAYAMMUM

178 Tayammum orang yang berhadats atau oran
yang junub * terkadang boleh® dan terkadang
wajib.ﬁ()

179 Syaratnya adalah takut untuk menggunakan
air * atau tidak adanya air yang lebih dari

ang dibutuhkan untuk menghilangkan
yang g g
kehausan.

180.(Syaratnya juga) masuknya waktu (shalat),
mencari air * bagi orang yang kehilangan air
dan (menggunakan) debu yang suct.

181. Walaupun debu itu berupa debu pasir, namun
bukan yang musta'mal (yang sudah terpakai
untuk bersuci) * baik yang masih melekat di
anggota tubuh atau yang terlepas (darinya).

182.Adapun fardhunya tayammum adalah (1)
memindahkan debu (dari tempatnya)f“;jika dia
memindah (debu) dari wajah ke tangan atau
sebaliknya maka boleh.

183.(2)Menyengaja (bertayammum), (3) niat
supaya diperbolehkan * mengerjakan amal

tardhu atau (supaya di perbolehkan) shalat,
(4)mengusap,
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184. Wajah bukan tempat tumbuhnya rambut din
(mengusap) kedua tangan * sehingga dua siku, (5)
tertib / berurutan antara dua usapan tersebut.

185.Dan disunnahkan menjarangkan {jari
Jemarinya ketika menepuk tanah), dan
membaca basmalah * dan dahulukan yang
kanan dan berkesinambungan (muwaalah).

186. Dan (sunnah) mencabut cincin pada tepukan
pertama ketika engkau menepuk (tanah) *
adapun pada tepukan kedua maka wajib
(mencabut cincin).

187.Adapun adab-adab tayammum hendaklah
engkau menghadap kiblat. Sedangkan
makruhnya menggunakan debu terlalu banyak.

188.Adapun yang haram adalah menggunakan debu
(wakat) masjid dan segala * yang dalam syari'at
diharamkan untuk dipakai (seperti debu dari
milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, dsb).

189.Adapun yang membatalkan tayammum
adalah: (1)segala yang membatalkan wudhu,’
{2)bersama dengan * menduga adanya air
tanpa sesuatu  yang mencegahnya (untuk
menggunalian air tersebut).

190.Scbeium mermulai shalat, adapun (apabila ia
yakin adanya air) ketika (telah) di dalam shalat
* maka bagi orang yang wajib mengqadha’
shalatnya (seperti orang vang shalat dengan
tayanunum di tempat yang biasanya ada air).%"
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191 Maka batalkanlah (shalatnya tersebut), dan jika
tidak maka jangan (dia batalkan) akan tetapi
lebih baik * dia membatalkannya agar shalat
tersebut dapat dikerjakan dengan berwudhu.'

192 Murtad (juga) membatalkan {tayammum) namun
tidak (membatalkan) wudhu' * dan perbaharuilah
tayammuim untuk setiap shalat fardhu.

193.Adapun orang yang memakai jabiirah (perban,
hendaklah) ja mengusapkan (sedikit) air (di
atas perbannya itu) bersama dengan *
bertayammum dan ia tidak usah mengulang
shalatnya jika ia meletakkan (perbannyaitu).

194.Dalam keadaan suci akan tetapi orang diatas *
yang meletakkan perbannya pada anggota
tayammum (maka dia wajib mengulang
shalatnya nanti ketika la sembuh).

195. Adapun orang junub (yang berperban) berilah
dia pilihan untuk mendahulukan * mandi atau
mendahulukan tayammum.

196.Dan hendaklah bertayammum orang yang
berhadats (kecil) ketika dia (sudah) membasuh
anggota * yang sakit kemudian barulah dia
menyempurnakan wudhu'nya.

197.Dan jika dia ingin shalat fardhu yang lain
setelab shalat fardhu yang pertama,
sedangkan dia tidak * berhadats maka
hendaknya dia melaksanakan shalat fardhu
yvang kedua itu setelah ia ber-tayammum (lagi).
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&

198. Sama, baik tayammumnya itu untuk hadats
kecil atau junub, namun ada pendapat (yang
lemah) * hendaknya orang itu mengulangi
(basuhan air) untuk anggota wudhu' yang
setelah anggota yang sakit.

199. Adapun orang yang kehilangan air dan debu *
maka dia tetap wajib melaksanakan shalat
fardhu kemudian apabila dia telah mendapati.

200. Salah satu dari dua (air atau debu) sekalipun
di tempat yang dapat menggugurkan qadha' *
maka dia diwajibkan untuk mengulangl
(shalat tersebut ketika itu).

ok
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BAB HAIDH yé-;PJ' b

201.Bolehnya / kemungkinannya (haidh) adalah R I R L VAT
setelah {genap) sembilan tahun * dan paling & JBQ\) C:-"‘", dm 2 M&}‘,'Y
sedikit lamanya waktu haidh adalah sehari . s Aot we
semalam dan paling lama waktunya adalah. D! ’:"y\ ’j{f} s g
202.Lima belas hari dan umumnya adalah * enam S N AT
hari atau tujuh hari secara perkiraan (yakni & g_.,j'lwl_j & et Ji S o
mungkin lebih satu atau dua hari dari hari 5 s w
ketuujuh tersebut). :,JJ\.EE - ’.°. “, b :;__.;.»
203.Paling sedikitnya (waktu keluarnya darah) T P T TERA of v
nifas adalah sekejap * dan enam puluh hari & U}:__.g e JJL‘-‘M ELIRA
adalah paling banyaknya, sedangkan umunya y o7
dalah 40 hari. R R T A B
adala ari. N | d J\uj y s 3
204.Jika (darah tadi keluar) melebihi batas paling 7 P RV
banyaknya (yakni 15 hari pada haidh dan 60 & \_,-\:L:_.:w\) J.“f\“ — Q\;,'Y ‘&
hari pada nifas) dan terus keluar * maka itu 3 .
adalah darah istihaadhah (darah penyakit) Rt S 1ol " o3
yang mengandung beberapa pembagian %7 Lldl & 5> A e e et
205.Adapun waktu suci (antara dua haidh atau & °§§23\ C,_g/} ;if\ J._-;ﬂ}hé Yo
antara haidh dan nifas) tidak terbatas * =7 ) .
sedangkan paling sedikitnya adalah setengah D ’T :ﬁ A
bulan {yakni 15 hari). A J P
206.Kemudian paling sedikitnya kehamilan adalah & Ji S RCITER W U
enam bulan * dan empat tahun adalah waktu p /f 7
yang paling banyak. ):°§s I AN E\ﬁ 2o
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207.Adapun 1/3 tahun (empat bulan} adalah paling
sedikitnya terbentuknya rupa (Janin)” * dan
kesempurnaannya pada utmumnya adalah
sembilan bulan.

208 Karena hadats (kecil) maka shalat dan juga
thawaf" * menjadi haram, begitu juga
membawa mushaf Al-Qur'an bagi anak yang
sudah baligh.

209.Juga haram menyentuhnya {(mushaf) dan
haram pula bersama 4 hal tersebut membaca
sebagian ayat Al-Qur'an bagiorang junub.

210.Dengan sengaja (yakni dengan niat membaca
Al-Qur'an, jika niatnya untuk berdo'a dengan
do'a dalam Al-Qur'an maka boleh), juga berdiam
di masjid bagi orang mushm * adapun orang
yang haidh dan nifas maka haramkanlah.

211.Enam hal tersebut bersama dengan bersenang-
senang (dengan istri) dengan melihat * dan
menyentuh antara pusat dan lutut.

212.(Kesemuanya itu) haram (bagi wanita haidh
dan nifas) hingga mandi wajib atau
penggantinya (yakni tayammum) * (dan juga
haram bagi kedunya) puasa dan talaq atau cerai
hingga terputus (haidh dan nifasnya).™
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KITAB TENTANG MASALAH
SHALAT

218. Shalat adalah fardhu bagi mukallaf (baligh
dan berakal sehat) yang muslim * adapun atas
wanita haidh dan nifas aka tidak diwajibkan.

214 Dan wajib atas wali (penanggung jawab) syar'i’ *
untuk menyuruh anaknya untuk (melaksanakannya)
shalat ketika usianya 7 (tujuh) tahun.

215. Dan dianjurkan untuk memukulnya (untuk
mendidik, bukan menyakiti) ketika (anak itu
meninggalkan shalat sedangkan) usianya 10
tahun dan jika di tengah-tengah shalat anak
itu menjadi baligh™ * maka sah shalatnya
(yang dikerjakannya) itu™ dan ia tak perlu
mengulanginyajika ia telah selesai darinya.

216.Tidak ada udzur / alasan untuk mengakhirkan
shalat kecuali bagi orang yang lupa * atau
tidur atau menjama' {ta'khiir)’¢ shalat atau
karena ada hal-hal yang memaksa /
mendesak (untuk mengakhirkan shalat).”

217. Adapun waktu Dzuhur adalah dari mulai
tergelincirnya matahari hingga * bertambahnya
ukuranbayangan dari ukuran benda (asli)nya.

218. Kemudian dengan demikian masuklah waktu
Ashar * dan waktu ikhtiarnya'™ adalah ketika
ukuran bayangan benda menjadi dua kali
ukuran bendanya.
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219. Boleh mengerjakan shalat ashar dilakukan
hingga terbenam (semua bagian dari busur /
lingkaran) matahari * dan dengan ini maka
waktu maghrib masuk.

Adapun waktu (maghrib) tersebut tetap /
masih ada — menurut pendapat yang paling
kuat dalam qaul qadiim™ * hingga (masuknya
waktu)isya'dengan hilangnya mega merah,

Adapun akhir waktu isya' adalah fajar yang

benar (fajar shadiq) * yang melebar™ cahayanya

menerangi (di sepanjang) ufuq (timur).

222. Adapun waktu ikhtiarnya adalah hingga sepertiga
malam pertama (kira-kira hin gga jam 10 malam),
adapun waktu jawaaz (boleh) hingga * terbitnya
fajar shadiqdan dengan demilian masuk,

2¢3. Waktu Subuh dan waktu ikhtiarnya adalah hingga

isfaar (agak terang), * waktu bolehnyamasih ada /

tersisa hingga hilangnya (malam vakni dengan
terbitnyasebagin dari busur matahari).

Disunnahkan menyegerakan shalat di awal-

awal (waktunya) * yakni dengan siksik untuk

mempersiapkan syarat-syarat shalat (seperti:
berwudhu," menuatup aurat, dshydiawal waktu.

Dan disunnahkan ibraad (menunda Shalat

Dzuhur hingga panas agak reda) ketika

melakukan Shalat Dzuhur * ketika wakty

cuaca yang sangat panas dan di negri yang
panas (seperti di Jazirah Arab).

220.

221.

224,

295,

)
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226. Untuk (menunggu) orang yang mencari jama'ah
(shalat) di masjd yang biasa didatangi (oleh
orang-orang) * dari jauh dan berbeda dengan
masalah Shalat Jum'at (yakni tidak disunnahkan
ibraad untuk pelaksanaan Shalat Jum'at).

227. Adapun shalat sunnah yang tak ada sebab®' maka
cegahlah (yakni tidak boleh / haram) * setelah
melaksanakan Shalat Subuh hingga terbit (matahari).

228, Dan juga setelah melakukan Shalat Ashar hingga
terbenain (matahari) * dan ketika matahari (mulai)
terbit hingga naik (setinggi satu tombak / 3,5 meter
diaas ufuq timur menurut pandangan mata kita).*

229. Dan (haram pula shalat sunnah yang tanpa sebab
tersehut) ketika istiwaa’ (matahari ditengah-tengah
langit / di atas kepala kita),™ selain Hari Jumat hingga
tergelincir matahari (masuk waktu Dzuhur) * dan
ketika ishfiraar (mataharli menguning) hingga
Sempurna terbenam.

230. Adapun shalat yang ada sebab yang mendahului
* - seperti shalat nadzar dan shalat qadha'
{membayar hutang shalat wajib yang
tertinggal), maka tidak haram (pada waktu-
waktu tersebut).

231. Begitu juga dua raka'at shalat sunnah thawaf
dan tahiyyatul masjd, * juga shalat kusuf
{gerhana matahari, temasuk juga khusuf /
gerhana bulan} dan shalat jenazah.

25¢. Juga di Tanah Haram Makkah kecuali shalat
sunnah ihram** Makruh shalat di hammaam
{pemandian air panas).
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233.

2354,

235.

43 Terjemah Matan Zuhad

Juga di tempat meletalkan pakaian di hammaam,
tempat unta duduk / istirahat, di pekuburan yang
tidak digali®* * di jalan dan di tempat
penyembelihan hewan.

Bersama dengan sahnya shalat (pada tempat-
tempat tersebut), seperti juga (makruh namun
sah, shalatnya) orang yang menahan kencing
(Juga yang menahan buang air besar), dan yang
menahan buang angin / kentut, * dan (makruh)
ketika makanan {telah atau hampir dihidangkan)
shalatnya orang yang sangat menginginkan
makanan tersebut (yaknilapar).*

Shalat-shalat sunnah diantaranya: shalat dua
hari raya (Idul Fitri dan 'Tdul Adha), kusuuf
{gerhana matahari), istisqaa’ (minta hujan),
khusuuf {gerhana bulan).

236. Witir (paling sedikitnya) 1 (satu) rakaat hingga

237.

{paling banyaknya) 11 rakaat, (waktunya)
antaraShalat Isya’ dan Shalat Fajr / Subuh,
(sunnah) dua rakaat sebelurn shalat subuh,
juga (2 rakaat) sebelum shalat zhuhur * dan (2
rakaat) setclahnya dan (2 rakaat) setelah
Maghrib dan (2 raka'at) setelah [sya'."

238, Sunnah pula dua rakaat sebelum Dzuhur * ditambah-

oo g b el gt

kan™ sebagaimana 4 rakaat sebelum Ashar.
Kemudian shalat tarawiith™ adalah sunnah
untuk dilaliukan, ¥ kemudian shalat Dhuhaa,
yaitu lebih utamaads? '+ delapan raka'at.
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” % Terjemah Matan Zubad

240. Dan paling sedikitnya (yakni shalat dhuhaa) adalah 2
rakaat * dan waktunya adalah mulai naiknyamatahari
{setinggi tombak) hinggaistiwaa.

241. Adapun shalat sunnah malam hari termasuk shalat
yang dianjurkan * dan para ulama menganjurkan
shalat sunnah tahiyyatul masjid.*

242, Yaitudua rakaat dengan satu salam, dan tidak {boleh)
lebih banyak (dari satu salam)”' * tahiyyatul masjid
dapat diperoleh dengan melakukan shalat fardhu
atau shalat sunnah lainnya (langsung setelah
memasuki masjid sebelum dudulk),

243. Namun tidak dapat diperoleh (tahiyyatul
masjid) dengan satu rakaat dan tidak pula
dengan shalat jenazah, * tidak pula dengan
sujud syukur atau sujud tilawah.

244.Ulangilah (tahiyyatul masjid) dengan
berulangnya masuk (ke masjid, walaupun)
dalam waktu yang berdekatan™ * dan (sunnah
mengerjakan) 2 rakaat setelah matahari
terbenam (sebelum shalat maghrib).

215. Dan shalat sunnah yang memiliki waktu tertentu
{seperti shalut Dhuhaa) yang tertinggal / luput
sunnahlah * untuk mengqadha'nya /
membayarnya, namun tidak {sunnah

vl

menggadha' siralar sunnsh  yoang

£ Fians
Mmmpunyai sebiub FAP! la ter mg_f_;;‘ni).

248, Mosonadin’ shalar s gy the ceano

yang tak setiguia mens Radshadat) ™ Gan wert
{dalam mesegatha’y ™ adalai lebib utama bag

- o
orvang yung tidak bt fopuinge waliu,
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247. Dan boleh (untuk shalat sunnah rawaatib) & 1l f 7 ’ t
mengakhirkan yang didahulukan (qabliyyah) ALY

pelaksanaannya®* dan tidak boleh \.,L__-*\ J'-"'J’ LJ 7 |
mendahulukan apa yang diakhirkan (ba'diyyah). o Lay i Fe s IR T ‘
248. Dan keluar dua macam itu (qabliyyah dan @ L@b L QL‘GJ'J ‘ g2
ba'diyyah) kesemuanya dengan selesainya *
waktu shalat fardhunya yang telah L.,a)s - 5 t}...J ‘_,__9) VA |
ditentukan oleh syari‘at.¥’ |
Y EA
249. Remudian (shalat dengan posisi) duduk itu J——-EJ\ Q f‘—-" u’"J‘L"'H ﬂ: |
boleh dalam (melaksanakan) shalat sunnah * )
(walaupun) tanpa udzur, namun yang }’-24‘311_}.__.,4_3}-&) )v\-""}r—’d
demikian itu (hanya) mendapatkan separuh z > 7
pahala (dari yang berdiri).
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BAB RUKUN-RUKUN SHALAT

250. Rukun-rukun shalat ada 13 (tiga belas), yaitu

251.

252.

254.

(yang pertama) niat, * untuk shalat fardhu
{(wajib) qashdul fi'li (menyengaja
mengerjakan shalat) dan kefarhduan.
Wﬂjlbl{al’llﬂh {keduanya itn) bersama dengan
ta'yiin (penentuan: dzuhur, ashar, dsb)”*Adapun
shalat sunnah yang memiliki sebab * dan
memiliki waktu (tertentu) maka wajib
qashdul fi'li dan ta'yiin.

{Contoh untuk shalat sunnah yang
mempunyai waktu) sepertl shalat witir.
Adapun shalat sunnah muthlaq (tanpa sebab
dan tanpa walktu) * maka cukuplah padanya
niat mengerjakannya (qasdhul fi'li) saja.

. "Tanpa menyandarkan kepada Yang Memiliki

keagungan (yakni lillaahi ta'aalaa}, * juga
(menyebut / meniatkan) jumlah rakaat, dan
menghadap kiblat (mustaqbilal giblati).”’
(Rukun shalat) yang kedua adalah berdiri bagi
yang mampu berdiri. * Yang ketiga
takbiiratul thram.

. ('Tetap sah takbir) walaupun dima'rifahkan

isim nakirahnya™ * dan wajib menyertakan
(berbarengan) niat dengan takbiratul thram.
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256.

257.

258.

259.

260.

261.

262,
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< Terjemah Matan Zubad

Pada seluruhnya™ secara wajib, namun menurut
pendapat yang dlplhh oleh al-Imam,” Nawawi'“dan
Hujjatul Islam.'”

Cukuplah hati orang yang mengerjakannya itu *
menghadirkan niatnya dan tidak lalai {(walaupun
pada sebagian dari lafazh takbiiratul thramnya).
Kemudian (jika tidak mampu berdiri tegak)
boleh dia sholat dengan membungkuk karena
lemahnya dia untuk tegak berdiri * dan bagi
yang tak mampu juga maka boleh (shalat
dengan posisi) duduk bagaimana dia suka.

Dan jika dia tidak mampu juga untuk (shalat
dengan) duduk, maka dia shalat * berbaring di
atas salah satu sisi tubuhnya (dengan menghadap
kiblat), dan (berbaring) di atas sisi kanan lebih
utama (dari pada di atas sisi kiri)."”

Kemudian orang yang lemah (untuk shalat
diatas salah satu sisi tubuhnya) hendaklah ia
shalat dengan terlentang, * dan untuk ruky'
dan sujudnya hendaklah ia memberiisyarat.
Dengan kepala, jika tidak mampu maka (memberi
isyarat) dengan kelopak matanya, * dan untuk yang
tidak mampu juga (memberi isyarat dengan kelopak
mata} hendaklah ia memberlakukan rukun-rukun
shalat di dalam hati {yakni dia bayangkan dia sedang
berdiri, ruku'dan sujud).
Dan tak boleh meninggalkan shalat bagi orang
yang masih berakal sehat * dan setelah dia
lemahpun dia harus melakukan (shalat dengan
cara) yang dia mampu.

|
s
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263.

264,

265.

266,

267.

268.

205

<& Terfermah Matan Zubad

Dan (adapun rukun yang kecmipat) membaca
alhamdu (yakni surah al-Fatihah), namun tidak
wapb pada rakaat makmum yang masbuug ™ *
dengan basmalabh  dan huruf-hurutnya  {(yang
lengkap) serta tasydiidnya juga harus divcapkan”
Jikalau dia mengganti salah satu hurufiya {al-
Fatihah) denga huruf lain maka batallah (bacaan al-
Fatihabinya), * dan wajib berurutan dalam membaca
al-Fatihah dan berkesinambungan (muwaalah).

Dan dengan diamn yang lama terputustah bacaan al-Fatihah
tersebut (yakni harus mengulang kembali dari awal) * atau
(diamn) sedikit / sehentar namun bersama dengan niat
memutusbacaan (makajugaharus mengulang),

Tidak (terputus bacaan al-Fatihahnya) karena
sujudnya ma'mum'”, juga (tidak) karena membaca
aamiin dan tidak (terputus) * karena ia berdo'a
sesualdengan ayat yang dibaca imamnya.
Kemudian (jika ia tak mampu membaca al-Fatihah,
maka ia) membaca tujuh ayat (yang terpisah-pisah)
dan (jika) berurutan * lebih baik daripada terpisah-
pisal, kemudian (jika tak mampu juga, boleh
membaca) dzikir yang tidak.

Kurang dari hurufhya ai-Faatihah, kemudian {jika
tuk mampu juga) berhenti / diam * sekedar
lamanya bacaan al-Faatihah dan (rukun shalat
yang l\dlma) ruku'lah yang mana telapak tangan
dapat menjangkau / memegang

Lutut dengan merunduk / membungkuk, (rukun
shalat yang keenam) i'tidaal * yaitu kembali ke posisi
sebelunruke yang mana telah hilang (posisi tersebut,
yaknii herdiri) karena / dengan (inelakukan) ruku' (tadi).
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270.

271.

272.

273.

274,

295,

276.

& Terjemah Matan Zubad

(Rukun shalat) yang ketujuh: sujud dua kali bersama
* dengan sedikit dari bahagian kening / jidat / dahi
terbuka dan diletaldkean (di tempat sujud).

(Rulkun shalat yang kedelapan) duduk antara dua sujud
tersebut untuk memisahkan * dan dalam kesemuanya
{ruku’, i'tidal, sujud dan duduk diantara dua sujud)
wajib tuma'niinah sekejap / sebentarsaja."”
Kemudian (rukun shalat yang kesembilan adalah
membaca) tasyahud akhir, (rukun yang
kesepuluh) maka duduklah * padanya (yakni pada
saat membaca tasyahud akhir), (rukun yang
kesebelas) sambil engkau bershalawat kepada
Nabi Muhammad saw (semoga Allab swt tetap
melimpahkan salawat dan salam atas beliau saw).
Kemudian (rukun yang keduabelas) salam yang
pertama, bukan salam yang kedua (sebab salam kedua
hukumnyaadalah sunnah) * dan (rukun) yang terakhir
(vaknt yang ketigabelas) tertib / berurutan dalam
(mengerjakan)semua rukun-rukun (shalat)itu.
Adapun sunnah-sunnah ab'adh''* shalat adalah:
tasyahud awal * kernudian dudulk (pada saat membaca
tasyahud awal), shalawat Allah swt (tasyahud awal)
Atas Nabi Muhammad saw (semoga Allah swt
tetap melimpahkan shalawat dan salam atas
beliau saw), shalawat atas keluarga Nabi *
kemudian (membaca do'a) qunut, serta berdiri
(ketika membaca qunut) bagi yang mampu

Pada i'tidal {rakaat) kedua dari shalat subuh dan pada *
(I'tidal raakaat terakhir dari) shalat witir pada bulan
Ramadhan apabila telah sampai pertengahan (bulan
yalkni mulai malam 16 Ramadhan hingga akhir).
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277.

278.

279.

280,

281.

282,

283.
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Adapun sunnah-sunnah shalat sebelumnya
adalah adzan bersama dengan * igamah,
walaupun shalat dilakukan di padang pasir.
Sedangkan syarat-syarat keduanya (adzan dan
igamah) adalah berkesinambungan, tertib /
berurutan * sedangkan syarat muadzdzinnya
adalah: anak yang sudah usia tamyiiz, laki-laki'"
{dan juga termasuk syaratnya muadzdzin adalah)
Islam. adapun muadzdzin yang resmi (ditugaskan
oleh pemimpin wilayah yang berwenang, * maka
Syarathya haruslah ia) mengetahui waktu, (dan
itu} bukan (syarat) untuk muadzdzin sukarela.
Sunnah-sunnah (adzan adalah): tartil / perlahan-
lahan, dengan suara yang lantang, * sedangkan
untuk iqoamah maka agak rendah (suaranya) dan
agak cepat.

Serta (sunnah) menoleh pada keduanya (adzan dan
iqamah) apabila sampai pada hay'alah,” * qan
hendaknya muadzdzin tersebut dianjurkan /
sunnah dalam keadaan sucidan men ghadap kiblat.
Serta orang yang adil, dapat dipercaya, tinggi
suaranya dan sunnah membaca tatswiib'"** ketika
(adzan) shalat subuhnya, dan sunnah tarjii' " dan si
muadzdzin hendaknya mencari pahala dari Allah swt
(dengan tidak mengambil upah dariadzannya itu).
(Sunnah pula adzan) di tempat yang tinggi (dan
dianjurkan  bagi yang mendengarnya untuk)
menjawab seperti yang diucapkan muadzdzin, *
(sunnah pulaj mendengarlmnnya, walaupun
dalam  keadaan junub (tetap sunnah untuk
mendengar adzan dan menjawabnya).
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284. Akan tetapi hendaknya dia mengganti lafazh
hay'alah dengan * ketika ia menirukan /
menjawab muadzdzin dengan hawqalah.'”

285. Dan mengangkat kedua tangan pada saal
takbiiratul ichram adalah sunnah * dengan
menjadikan ibu jari (kedua tangan) serajar dengaun
daun telinga,'”

286. (Kedua telapak tangan) dalam keadaan terbuka dan
Jarangkantah jari-jemari (tangan) * dan memulai
takbrir ketika mengangkat (kedua tangan).

287. (Dan sunnah pula mengangkat kedua tangan)
ketika hendak ruku’ dan ketika 'tidal, bersama
dengan meluruskan tulang punggung * dan
sunnah meletakkan tangan kanan diatas
pergelangan (tangan) kiri (setelah selesai
takbiiratul ithram).

288. Kemudian (kedua tangan tersebut) diletakkan i
bawah dada (di atas pusar), seraya melihat ke
tempat * sujud, lalu membaca wajjahtuy wajhiya
{do'aiftitaah).

289. Dan (sunnah pula) di setiap rakaatnya {membaca)
ta'awwudz dengan suara yang lembut {tidak
dikeraskkan), * dan (sunnah) bersama imamnya
membaca aamiin dengan keras.

290. Dan (sunnah pula) membaca satu surah,
mengeraskan bacaan (pada tempatnya),
melirihkan suara / bacaan (pada tempatnya) yang
dyjelaskan dalam hadits, * adapun wanita (jika
shalat) dihadapan laki-laki asing (vang bukan
mahramnya) maka hendaknya dilirihkan (bacaan
/ suaranya).

<43 Terjemah Matan Zuhad

‘I‘e.rje.lwdr\'ﬂaﬁll7—‘*’*‘1%‘—_",—0:—;_—ﬁ_;’4-e
%B, ,,/\’. q J-}:‘. . SS.TI\&
i, W3l S ) )
s \ . .’J:DJ.ZMJ_\‘AO
o £ e - s “
D31 (5 Mo gLV
- A ffj__‘;g_,.wn
8\l Oy @
L;t;/)/'_ , }\____ﬁ\gﬁ;";t’-)
&31 !b. 9\ \- P‘) ;){er_j
y PR R
BLM«_J‘;J;J“L‘“*C”J
PN 1Y AA
8 Yo\ BL Ji—"
D& s S 2
N a5 . ‘ : LEAG
B Ll w5

YAY

? e g0 f" ¥4
0 e S s S
° .’?LS;:%;J' 15,.:.?‘( S _j




m,,f._

292,

293,

294

295.

296.

~—<} Texrjerah Matan Tubad

(Sunnah pula) takbiie di setiap perpindahan
rukun, * akan tetapi ketika i'tidal sunnalinya
adalah mengucaapkan tasmii' (sami’Alliahu
hman hamidah).

Dan (sunnah) orang yang ruku’
merenggangkan dua sikunya * schagaimani dis
meluruskan punggung dan lehernya.

Dan (sunnah bagi orang yang hendak Gurun
untuk sujud) meletakkan kedua tangannys
setelah (meletakkan) lututnya, * dalam keacnn
(kedua tangannya) terbuka, jari-jari dirapatkan,
sertamenghadap kiblat,

Dan (sunnah bagi orang yang sujwl)
mengangkat perut, ketika sujud, dari kedun
pahanya, * memisahkan sekedar satu jenglal
antara dua telapak kakinya (baik pada saaf
sujud, ruku,'i'tidal ataupun berdiri).

Dan (sunnah} duduk istirahat, dan
ringankanlah (jangan terlalu panjang), * (dan
tempatnya yakni) di sctiap rakaat yang coghkan
(langsung) bangun darinya.

Dan bacalah tasbih jika engkau ruka atau jika
engkau swud ¥ dan letakkanlah  di atas dun
paha pada saat membaca tasyahhud.

- Redua (telapak) tanganmu, dan kumpulkanlah
/ ted

/ rapatkanlah jari-jemari (tangamimu, dalam
keadaan terbuka (kedua telapak tanguningg
yang kirt * dan genggamlah selain jari telungul
tangan kananmu.
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G‘\“% Terjeman Matan 2ubag

298. Dan ketika (membaca) illallah maka
telunjukmuy * angkatlah, untuk mengesakan
Dia Yang mana engkau sholat untuk-N ya.

£99. Dan {sunnah) salam yang kedua, sembarj /
sambil menoleh {dalam kedua salam), * day,
{sunnah pula) niat keluar darj shalatnya

300. (Sunnah) imam meniatkan memberi salap,
kepada hadirin (baik malaikat, Jin dan
Manusia yang beriman), * sedangkan mereky
(para ma'mum) berniat menjawab (salam)
Imam ini.

L2 2
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301.

302.

303.

304.

305.

306.

<43 Terjernah Matan Zubud

BAB SYARAT-SYARAT SHALAT

Syarat-syaratnya (shalat): Islam, tamyiiz *
{yakni) kebanyakan pada usia tujuh tahun dan
membedakan.

Fardhu dari sunnah-sunnahnya bagi orang
vang menyibukkan diri (untuk belajar fikih),
¥ dan tidak meniatkan / meyakini yang
fardhu itu sunnah.

Suci dari najis yang tidak dimaatkan * baik
baju / pakaian {(orang yang shalat), tempat
dan badannya dan (Juga suci) dari hadats.

Dan selain wanita merdeka (yakni bagi lelaki
merdeka, dan budak laki-laki / perempuan)
hendaknya dia menutup * auratnya, yaitu
antara pusar dengan lutut.

Dan adapun wantta merdeka {aurat mercka
seluruh tubuh), selain wajah dan dua telapak
tangan, (hendaklah menutupnya) dengan
sesuatu * vang tidak menampakkan warna
kulitnya, meskipun (penutup itu) berupa air
vang keruh.

Dan (disyaratkan) mengetahui atau mendugn
masuknya waktu shalat * dan menghadap
{Ka'bah)} kecuali pada waktu perang yang
dihalalkan / yang diperbolehkan.
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508.

309.

310.

312.

313.

<3 Tevjemah Matan Zokat

- (Recuali pula) shalat sunnah dalam bepergian

(maka boleh tidak menghadap kiblat) meskipun
pendek (perjalanannya), * dan (disyaratkan pula)
meninggalkan pembicaraan dengan orang.
(Meskipunj dua huruf atau satu huruf dengan
madd / memanjangkan suaramu * atau (satu
huruf} yang mempunyai makna, walaupun
karena dipaksa atau karena menangis
{kemudan timbul dua huruf).

Atau berupa dzikir atau bacaan al-Qurian jiki
keduanya murniuntuk memberi * kefahaman (kepacla
orang lain) " atau tidak berniat apapun samasekali.
Atau mengucapkan yarhamukallah (semoga
Allah swt merahmatimu) dengan kaaf khithaah
(kata ganti 'mu') * atau menjawab salam dari
orang yang memberi salam {maka semua itu
membatalkan shalat).

. Tidak (batal keluarnya dua huruf) karena batuk

atau berdehemn yang tak disengaja, ¥ atau apabila
tanpa keduanya ini (batuk dan dehem) dia tak
mempu mengucapkan bacaan yang wajib (dibaca
dalam shalatnya, maka tidak batal).

Dan jika imamnya berdehem lalu nampak /
terdengar * dua huruf (dari dehemmya itu),
maka lebih utama tetap mengikuti imam {schbuls
kemungkinan ia melakukannya karena udzur).
Dan (termasuk syarat shalat adalah
meninggalkan) melakukan banyak gerakan
walaupun karena lupa * seperti berturut-turutiya
tigalangkah / gerakan (membatalkan shalat).
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‘Ag Terjemai Matan Zubad

314. (Termasuk syarat shalat pula meninggalkan)
loncatan yang keras dan hal-hal yang
membatalkan puasa’” * dan (meninggalkan)
merubah / mermitus / membatalkan niat shalat.

$15. Sunnah bagi orang yang tertimpa sesuatu ketika
shalatnya untuk bertasbih (membaca
subhaanallah), ™ * sedangkan perempuan dengan
menepuk punggung telapak tangan (kirinya
dengan peruttelapak tangan kanannya).™’

316. Adapun yang membatalkan shalat adalah
meninggalkan salah satu rukun atau *
tertinggalnya / luputnya salah satu syarat
dari syarat-syarat yang telah lalu.

317. Sedangkan makruh-makruhnya shalat adalah
baju / pakaian atau rambut yang menutupi
sebagian anggota sujud * dan mengangkai
pandangan ke langit.

318. Meletakkan tangan di pinggangnya' ™ *
mengusap debu atau kerikil dari dahi /
keningnya,.

414, Dan memasukkan kedua tangan dalam lengan
bajunya * ketika dalam kcadadn sujud ¢lan
takbiiratul thran:.

520. Dan memsatok sepert! burang gagale ketika
sujudnya ‘vi,mr supad dengan cepat) * din
dudukiq'aa’sepertiang mﬁ“(vdlm)
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w — <3 Terjeman Maten Zubet

321. Redua bokongnya bersama kedua tangannyu
* melekat di tanah akan tetapi kedua betisnyn
ditegakkan.

322. (Makruh pula) menoleh tanpa ada keperluan,
* (Juga makruh) membuang ludah ke kanan
atau ke arah kiblat (namun ke kiri atau ke
bawah kaki).™
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5 28 L
BAB SUJUD SAHWI > _,° ’. oL

*

323. Sejenak sebelum salam disunnahkan sujud dua kali *
karenalupa untuk melakukan apa yang membatalkin s
shalat jika dilakukan dengan sengaja (dan tidal & Wb oo 1 i L-d vYY
membataltkan jika dilakukan denganlupa). “

324. (Disunnahkan pula sujud sahwi apabila) . & sae0 . T es o -
meninggalkan salah satu sunnah ab'aadh sccarn oM} sles ‘_pfl'i Lo _,9'5""“’1
sengaja atau lupa * dan tidak (disunnahkan sujuel AR T
sahwi karena meninggalkan) sunnah hay'at, tetapii & J—””u, Al de—s ﬁu’a'” 'J s
(disunnahkan apabila) memindah rukun qauliy. "

825. Dan setiap rukun yang engkau tinggallmn ‘51 QL;‘)JRJ J.. S Y

secara lupa * maka perbuatan setelahnya sia-sia

(tidak dianggap; jika ia ingat sebelum sampai & 'ug,l_,, JJ, J3 ufJ J{_, Yye

pada rukun yang semisalnya, maka hendaknyu

ia kerjakan rukun yang tertinggal tadi, nanun I P s i A -
apabilaia tidak ingat) hingga sampai kol L.Ll J—’J odn L—s
326, pada (rukun) yang semisalnya (yakni saimu oo

y ATV & &
dengan rukun yang ditingggalkan tadi), maka dia ® . T “"J)"J 5'6__5 S

{rukun yang sama itu) dapat menggantikannya

(rukun yang tertmggai) “* walaupun dikerjakan J_a.J\ .L_.._.,a_m )5}
dengan niat sunnah.” .5 3w co -
327. Dan barangsiapa lupa membaca tasyahud awal (lalu & L»'-U-U -\-G-*:;-“ u—“"‘" R

ketika ia berdiri baru ingat) dan (kemudian)
kembali (duduk untuk membaca tasyahud awal | * - ‘ :l.!u/ WE
setelah tegak berdiri, makaharam (batal shalatnya). IUJ""' L__;L.,a_.fﬁ J

328. Sedangkan orang yang tidak mengerti atau lupa & W G oal o) L>J YA
inaka tidak * batal dengan kembalinya (dudul uﬂ / f J—"

setclah berdiri), jika tidak (yakni jika ia < s sse -
mengerti dan tidak lupa), maka batal. s \fl) 83 ¥ J—l"—-ﬂ




# R Terjema Tevjemah Matan Zubad —— w

529. Akan tetapi wajib atas makmum untuk kembali T i o
* kepada {posisi) duduk, untuk mengikuti @@-JJ Lo {‘}*‘ \ ‘_gL‘; Q,gj'ﬁ'q
imamnya.

330. Dan orang yang kembali (ke posisi duduk untuk 2 7 l_;_)U ,lg-g_ |
tasyahud awal) sebelum tegak berdiri & T <

disunnahkan * sujud (sahwi) sebab posisinyn @u-/-\:j ,__,\ 23} } 3 1?\_;.1"2 .
tadi telah hampir dekat dengan berdiri tegak.

331. Adapun kelupaan orang yang mengikuti imam s it
tidak perlu bagi si makmum sujud sahwi sendiri “-”_)—'9‘ f'L‘—""U 34 °>J"_”'
* akan tetapi dia hendaknya sujud karena ae s KIT
kelupaan imamnya'* & o uj }'@""'J }

332. Adapun keraguan orang yang shalat tentang
jumlah rakaatnya sebelum ia salam * maka L;.L.s\ A5 4 u,- }@-«J QA‘

tidak usah ia memegangi pendapat seorang pun " .
(dalam memastikan jumlah rakaatnya). Booe 3 rM\ JJ 4L~" EREA
338. Akan tetapi (hendaknya ia memegangi) atas

keyakinannya, yaitu yang paling sedikit * dan :\.;-‘\1 LSLP
hendaknya ia meneruskan / menyempurnakan
sisa / kekurangannya dan sujud karena o RN Sj iy
kelupaannya itu ‘)’Y jﬁ" J&
*dk s e L, L L:J
Jold Doy S U

* % ¥
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BAB SHALAT BERJAMA'AH

&

334. Disunnahkan (berjama'ah} dalam shalat wajib,
bukan shalat jum’at (sebab berjama'ah shalat
Jum'at hukumnya fardhu ‘ain, bukan sunnah) *
dan juga untuk shalat tarawih, dan untuk shalat
witir dengannya (yakni dengan tarawih).
Sebagaimana (sunnah pula berjama'ah untuk)
mengulang shalat fardhu™ dengan berniat
fardhu * dengan berjama'ah (walaupun hanya
dengan satu orang ma'mum) dan yakinlah
akan kesunnahannya!™

Dan (mengejar) banyaknya jama'ah (dengan
shalat di masjid yang lebih jauh) itu sunnah,
dengan syarat tidak * kosongnya jama'ah di
masjid yang dekat (karena perginya dia ke
masjid yang lebih jauh).

(Juga dengan syarat tidak) fasiqnya imam
(pada jama'ah yang banyak itu) atau orang ahli
bid'ah. * Adapun shalat jum‘at dapat ia peroleh
dengan mengikuti satu rakaat (bersama imam).
Reutamaan (shalat yang paling utama itu) itu
berada pada takbiiratul ihram * dengan sibuk
(untuk takbir, langsung) setelah{takbirnya)imam.
Udzur meninggalkan shalat jama'ah dan
shalat jum’at adalah™: hujan * banyaknya
Iumpur /' tanah becek (akibat hujan lebat),
dingin yang sangat dan panas (yang sangat).

335,

336.

337.

338.

339.
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340. sakit (yang keras), sangat haus, sangat lapar *
yang nampak (tanda-tandanya), rasa kantuk
yang sangat (sangat mengantuk).

341. (Semua udzur tersebut berlaku) bersama
dengan luasnya waktu (shalat), tidak memiliki
pakaian (yang layak) * dan makan makanan /
sesuatu yang memiliki bau yang tidak sedap,
yakni yang (dimakan dalam keadaan) mentah.

34.2. Jika tidak hilang (bau tersebut setelah diupayakan),
maka hendaknya dia duduk di rumahnya (tak usah
menghadiri jama'ah). ¥ Dan tidak sah berma’mum
kepada orang yang (statusnya masih) berma'mum
kepadaorang lain."”*

343. (Tidak boleh juga kita berma'mum) dengan
orang yang wajib mengulang shalatnya * dan
dengan orang yang bangun untuk
melanjutkan rakaat yang berlebih ™

344. Adapun syarat berma'mum adalah: makmum
mengetahui akan perbuatan / gerak-gerik
imamnya * {baik) dengan melihat langsung,
atau mendengar suara orang / makmum lain
yang mengikuti imam tersebut.

345. Dan hendaklah (si makmum)} mendekat
kepada imam di selain masjid, * tanpa
pembatas dan tidak lebih

346. dari 300 hasta (sekitar 150 meter) * dan tidak
terhalang oleh sungai, jalan atau tanah yang
tinggi / rendah.™

< Terjeman Matin Zubel

B} by lpsy Ly
A SNy (A

o &~

® (5 Sy Ll T

Terjemah Mata Tubad 56—

1

S e 5T
o kTS e
& o5l i__.;}lsc__livj.vzr
L5 3PS e Y
® Ly Jusly e b Sy e

@E\”J;U\. /.5,:\,}_':’,15 L_e.vet
s

-




347.

348,

349.

350.

351.

352.

b S bt Y TR

<3 Terjernah Matan Tubed

Boleh menjadi imam: seorang hamba yang
hitam sekalipun, anak kecil yang telah tamyiiz
(sekitar usia tujuh tahun), * orang fasiq (ahli
maksiat), akan tetapi yang selain mereka lebih
utama (untuk menjadi imam daripada mereka).
Tidak sah perempuan (juga khuntsd ) menjadi
imam atas lalo-laki dan tidak sah pula orang
yang tidak fasih * dalam mengucapkan huruf-
huruf al-Fatihah (menjadi imam) untuk orang
yang sempurna (bacaannya).
Dan (tidak apa-apa} jika ma'mum terlambat atau
mendahului imam (dengan tanpa sengaja) *
dengan dua rukun fi'i" kemudian dia mengeta-
huinya (jika dengan sengaja maka batal).
Dan (tetap sah apabila ma'mum tertinggal
dari imam dengan) empat rukun panjang''*
karena udzur dan rukun qauli dalam hal ini
sama dengan rukun fi'lli."™
(Udzurnya) seperti: ragu-ragu,™ lambat
dalam membaca ummul Qur'an (al-Fatihah),
* ramainya / sempitnya tempat untuk
meletakkan dahidan lupa.
Adapun niat ma'muuman (menjadi makmum)
adalah wajib * sedangkan untuk imam selain
dalam shalat jum'at  disunnahkan (tidak
wajib baginya) niat imaaman (menjadi imam).
ok
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358,

354.

355.

3586,

357,

358.

4] Terjermah Matan Iubad
BAB SHALAT BAGI MUSAFIR

Dan diberi keringanan untuk meng-qashar
(memendekkan) shalat fardhu yang emput
rakaat (menjadi dua rakaat) * juga shalat
(empat rakaat) yang diqadha' pada saat safar /
bepergian.

Yang jaraknya mencapal 16 farsakh
perginya saja (bukan pulang pergi) * dalam
shafar yang mubah (bukan untuk maksiat)
hingga dia kembali (ke batas negeri asalnya).
Syarat-syarat qashar adalah: niat (mengqashar
shalat) ketika takbiiratul ithram * dan
meninggalkan hal-hal yang berlawanan /
menyalahi (dengan niat qashar tersebut)
selama ia dalam shalatnya.*

Dan boleh menjama’ {mengumpulkan) Shalat Dzuhur
dengan ashar * di waktu salah satunya’“begitu
Jugadengan Maghrib dengan Isya.'
Sebagaimana boleh juga menjama' shalat bagi
orang yang mukim (tidak sedang bepergian)
* karena hujan akan tetapi harus dengan

Jama' tagdim.

(Dengan syarat) jika hujan turun ketika
menulal shalat yang pertama, * hingga akhir
shalat pertama dan {terus turun hingga) awal
shalat yang kedua.

@
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359. Bagl orang yang shalat jama'ah (bukan yang @ 15| i\;\.e\ ] Y CIL‘VM‘

shalat munfarid / sendiri) jika * dia datang ke

masjid dari tempat yang jauh (yang mana jika dia TE T - . Y
pergi ke mas)id) ia akan mendapat kesulitan. &> JG "'L?“‘“" dors o2 L
360. Adapun syaratnya (syarat jJama' taqdiim): nint . de sT -
Jama' pada shalat yang pertama, dan berurutan, &Ly Ll)iﬂ 3 e A'L’J_”" Sh
* (lan berkesinambungan'® walaupun ia (shalat B 6. . . s
dengan) bertayammum. | N Oi) \J)M} )
$61. Adapun pemilihan jama' taqdim dan taa'khir - T s T
(yang mana yang hendak dia lakukan) * mala & ;;—-3'-\-:-“) be C“"l-‘b T

tergantung kemudahan bepergiannya. R -z o
362. Dalam masalah orang sakit ada pendapat )_,.LHU &JS” e
yang jelas lagi kuat * dan pendapat ini dipilili g g i -

- 4 o o : TN
oleh Hamd al-Khathabi dan Yahya an- & l;j_'éa le" J)& oPr 2T
Nawawi (yakni dibolehkan menjama' shala T s i # )
bagiorang yang sakit berat). R S VO AR Tl
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BAB SHALAT KHAUF™"

363. Macamnya ada tiga: (1) jika * musuh Kita adn
di selain kiblat maka dianjurkan, (pemimpin
membagi pasukan menjadi dua kelompok).

364. Satu kelompok (pasukan) menjaga, dan
shalatlah imam * dengan kelompok pertainn
rakaat pertama saja.”™

365. (Setelah selesai, maka kelompok pertama tli)
menjaga (ke arah musuh) kemudian imam
melanjutkan sholatnya (yang tersisa) satu
rakaat * dengan kelompok yang lain (yang,
kedua), walaupun (untuk) Shalat Jum'at.

366. Kemudian kelompok kedua ini menyempur
nakan (satu rakaat lagi) dan imam
(menunggu kelompok yang kedua untuk)
salam bersama dengan mereka. * Dan ik
musuh berada di arah kiblat maka imam
membagi barisan / shaf’ mereka (pasukan).

367. Dua shaf (dua barisan), kemudian takbiratul
thram bersama-sama dengan kesennm
(pasukan) * dan sujud bersama salal saty
shaf daridua shaf tadi.

368. Sedangkan satu shaf” yang lain (berdiri) inenjagn
* kemudian ketika sudah berdiri (imatm dan shaf
pertama) maka hendaklah shat' kedua itu sujod
lalu segeramenyusul imam.
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369. Sedangkan ketika perang berkecamuk

370.

371.

dengan dahsyat maka mercka hendaklah
shalat bagaimanapun * yang memungkinkan
baik dalam keadaan berkendaraan (atau
berjalan) atau den ganisyarat.

Dan para ulama mengharamkan emas atas laki-
laki * baik dengan tenunan dan sepuhan, tidak
(haram) ketika berkarat (sebab warna emasnya
tidak akan terlalu nampak / mencolok).

Dan (haram Juga) sutera murni (apapun
Jenisnya) * dan yang lebih banyak (suteran ya
daripada Campurannya), kecuali untuk anak

kecil (maka tidak haram memalcai sutera).
*kok
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BAB SHALAT JUM'AT

-

T 2 VRS sy
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372. (Shalat Jum'at) dua rakaat fardhu bagi bagi

setiap mu'min, * mukallaf (baligh dan e s ¥ :j’{

berakal sehat), merdeka, laki-laki, u_,b}:._—wv‘ ;3 >

mustawthin (penduduk setempat). - RV A (S5 PVY
873. Yang memilik kesehatan; syaratnya: (Shalat & o) 3 Lebo > 2 T

Jum'at harus) dilakukan di bangunan, * TLoe

secara berjama'ah, (paling sedikit) sejumlah & Ay :J}__._.,——J_)L .

40 orang, yang mana mereka 7 3 VV ;
874. bersifat dengan sifat-sifat orang yang wajib & OU M)jb u)’_JJ

(untuk shalat jum'at, yang telah tersebut i

atas), dan (masih adanya) waktu (Dzuhur), LJb }@M\ \J,L,a.; CJ:"-’

sehingga jika * keluar (waktu Dzuhur) maka o?d eyo

hendaklah mereka Shalat Dzuhur i & ;:ja__;- ‘f..\__ﬁ-' Lé—bjj-——*-"

bangunan dan termasuk

375. syarat-syaratnya adalah: mendahuluinya
dengan dua khutbah, * yang mana wajib
duduk diantara keduanya.

376. Rukun dua khutbah itu adalah: pujilah Allaly
swt * dan setelah itu bersalawatlah kepada
Nabi Muhammad saw.

$77. Dan hendaklah dia (khatib} berwasiat denggm
ketakwaan atau yang semakna dengan itu seperti
* misalnya: ‘athii'ullah (artinya: taatlah kalian
kepada Allah swt)dalam kedua khutbah itu.




ﬁ <8 Terjemah Matan Tubsd

378. Dan haruslah menutup aurat, dun
berkesinambungan antara kedua khutbah, *
dan {(antara khutbah kedua) dengan shalnt
dan dengan suci dari hadas dan najis.

879. Dan hendaknya khatib duduk paling scdiku
sekedar thuma'niinah (sekedar ucapan
subhaanallah) antara dua khutbah * dun
membaca ayat di salah satu dari dua khuthah

380. (Kemudian ia memohon kepada Allah swt
dengan) apa yang bisa disebut do'a bagi orang,
mu'min di khutbah yang kedua * dan bagus /
boleh saja apabila dikhususkan do'a itu bugi
orang-orang yang mendengarkan.

881. Sunnah-sunnah jum'at adalah: mandi,
membersihkan tubuh, * memakai pakaian
putih, serta wewangian jika ia mendapatinyn

382. mengawalkan pergi ke {tempat pelaksanaun
shalat) Jum'at mulai dari fajar, * menambah
bacaan al-Qur'an dan dzikir (melebihi dur
hari-hari lain).

883. (Sangat) sunnab (dianjurkan) untul
menyimak khutbah * dan meringanlam
shalat tahiyyatul masjid (jika dia datang
ketika khatib sedang berkhutbah).
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BAB SHALAT DUA HARI RAYA

384, Disunnahkah (shalat idul fitri dan idul
adchaa) dua rakaat walaupun sendirian *
(waktunya) antara terbit (matahari) hingga
tergelincirnya, hukumnya adaa-an / tunai
(jika dia laksanakan pada waktunya yang
telah ditentukan).

385. Disunnahkan takbir tujuh kali selain
takbiiratul thram pada rakaat pertama * dan
lima kali (takbir) di rakaat kedua setelah

386. la takbiiratul ihram dan takbir untuk
berdirinya. * Dan disunnahkan dua khuthah
setelahnya seperti (khutbah) jum'at.

387. Bertakbirlah di khutbah pertama sembilan
kali berturut-turut * dan tujuh kali pada
khutbah kedua yakni pada permulaan
(masing-masing khutbah).

388. Sunnah sebelum shalat idul fitri * untuk
berbuka / makan, sebagaimana (disunnahkan
pula) menahan {dari makan dan minum) padu
shalat idul adha (sebelurn shalat).

889. Sunnah pula mengawalkan keluar (ke temnpant
sholat), namun tidak (disunnahkan) bagn
khatib (untuk keluar lebih awal) * dan
berjalan {ketika berangkat), berhias dan
{memakal) wewangian.
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$90. Dan sunnah bertakbir pada malam dua hari @ n_Ll :’La'—"u gﬂﬁj Ve ST
raya hingga * takbiratul thram (Shalat 'ldul

- r’ - 2 -z
Fitri), begitu juga (untuk 'Idul Adha suniwuh WG S p_—>d
takbir) setelah ’ “?

891. Shalat-shalat (fardhu atau sunnah atau & C:;‘t-“ Caﬂp Aoy Ly ‘

sunnah, dimulai) setelah shalat subuh hari ke

9 Dzulhijjah (Hari Arafah) * hingga akhir PRSPy VLo /l
ashar hari keempat (darl tanggal 9, yakm C:Jj Eﬁ p - d‘
tanggal 13 Dzulhijjah). "
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BAB SHALAT KUSUF

(GERHANA MATAHARI) DAN
KHUSUF (GERHANA BULAN)

(Masing-masing) memiliki (yakni dikerjakan
dengan) dua rakaat, dan kedua rakaat itu * (dalam
setiap rakaatnya) memiliki dua kali ruku’ dan dua
kali berdiri(duakali membaca al-Fatihah)'*’
Dan sunnah memanjangkan bacaan sa
berdiri * dan (memperpanjang) tasbih padu
ruku'-ruku' dan sujud-sujudnya.
Dan (sunnah) mengeraskan bacaan dalum
gerhana * bulan, dan melirihkan bacaan pada
gerhana matahari.
(Sunnah) dua khutbah setelahnya scperti
Jum'at * dan (sunnah) dahulukanlah {shalat
gerhana) atas shalat fardhu jika waktunya
masih luas.
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397.

398,

399.

<8 Terjermah Matan Dutiad

BAB SHALAT ISTISQA'

(MINTA HUJAN)

Hendaknya (dilakukan) sholat (istisqa')
seperti Shalat 'Id'” setelah datang perintah
dari penguasa * (kepada seluruh orang)
untuk bertaubat dan mengembalikan hak-
hak orang yang telah dizalimi.

Juga melakukan kebaikan, membebaskan
budak, dan puasa * tiga hari dan pada hari
keempatnya.

Hendaklah keluar semua orang dengan baju /
pakaian yang sederhana, * dengan khusyu',
bersama dengan para bayi yang menyusu dan
hewan-hewan ternak.

Dan berkhutbahlah sebagaimana pada shalat
Id dengan membelakangi qiblat * dan
gantilah takbir (pada dua khutbah 'id) dengan

istighfaar.
P
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401.

402,

403.

404,

405,

& Terjemah Matsn Zubed
KITAB JENAZAH

Memandikan, mengkafani, menyolati, * atas

mayyit kemudian menguburkannya adalah
wajib / fardhu

Rifayah, sedangkan orang yang (meninggal
dalam keadaan) syahid terbunuh * di dalamn
medan / kancah peperangan melawan orang
kafir maka tidak boleh dimandikan.

Juga tidak boleh dishalati, namun (tetap wajiby
shalat dan memandikan) atas orang yang
(meninggal) tenggelam, * atau kerubuhan,
atau sakit perut atau terbakar.

Sedangkan bayi yang mati keguguran
dikafani bagaimana pun keadaannya * dan
(jika matinya) setelah (usia) ditiupkannya ruh
maka (wajib dikafani) dan dimandikan.

Dan jika bayi itu (sebelum mati) berteriak /
bersuara maka dijadikan (hukumnya) seperti
mayyit dewasa (yakni dimandikan. dikafani,
dishalati dan dikuburkan) * dan sunnah
menutupi (mayyit yang sedang dimandikan
dari banyak orang), dan sunnah (siraman
vang) ganjil ketika memandikan.

Lebih utama dengan daun bidara, dan dengan
kapur barus * yang keras, dan lebih
disunnahkan lagi di (basuhan) paling alchir,

Tevjemah Matan mg;ﬁ IHI
o
e U
- -
-~

@Al STy st

s i U ¢ aJE
:).LT.H_-«L;}W?-“

) AN u§.u N ae 3
B g 5 s e Vo

w}‘J o 5kd f"‘“ﬁ
® Ji- J& i L Jaf ey




-

407,

408.

409,

Terjemah Maten Tubat
4]

- Adapun mayyit laki-laki dikafani dalam kain

yang lebar * (sunnahnya) tiga lapis kain putih.
Sedangkan untuk mayyit perempuan  dus
lapis, sarung, * kemudian baju gamis (baju
kurung) yang putih dan kerudung.

Adapun fardhu / rukunnya shalat (Jenazah)
adalah: bertakbirlah seraya berniat *
kemudian bacalah alhamdu (yakni al-Fatihah)
lalu bertakbirlah untuk kedua kali.

Dan setelah itu bacalah shalawat atas Nabi
saw yang mengikuti (jejak, yakni paling akhir
dari para nabi) dan yang ketiga engkau
berdo'a untuk yang meninggal dunia*

410. Dan setelahnya (yakni setelah do'a) takbir lugi

411.

412.

yang keempat dan salam * sedangkan untul
orang yang mampu wajib baginya berdiri.
Adapun (ketika) menguburkannya wajib
menghadapkannya ke kiblat * dan sunnali
untuk membuat liang lahad'” di tanah yany
keras.

Adapun ta'ziyah (berbelasungkawa) kepada
orang yang terkena musibah adalah sunnal *
(batasnya) vaitu selama tiga hari setelaly
pemakamannya.
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418. Dan para ulama membolehkan menangix orl . @H Ay
tanpa memukul-mukul * wajah (atau B e g O 1) 557 2
bandannya sendiri) dan tanpa meraung- P el e .
raung dan (tanpa) merobek-robek pakaian. R T » Y 2
*ok e -
Fokk
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KITAB ZAKAT

414. Hanya saja zakat itu wajib atas orang islam *
merdeka (bukan budak / hamba sahaya),
tertentu (kepemilikan hartanya, bukan milik
yayasan, dan semacamnya), dan (harta yang
dizakati) milik sempurna.

415. (Zakat wajib) pada unta, sapi kambing
dengan syarat haul (setahun)," nishab" dan
digembalakan.

416. Dan (wajib pula} zakat emas, perak, selain
perhiasan * yang boleh / halal dipakai (secara
wajar dan tidak berlebihan) walaupun dia
sewaka kepada orang lain yang (bolch)
memakainya

417. Dan (wajib pula pada) barang dagangan dan
untung yang dihasilkannya * dengan syarat
chaul, dan nishob yang telah sempurna

418. Dan (wajib juga zakat pada) jenis makanan
pokok yang dimakan dalam keadaan tidak
terpaksa (atau bukan dalam dalam kondism
darurat) * yaitu berupa anggur, kurma dan
biji-bijian (seperti padi, gandum, dsb).

419. Syarat (wajib zakat)nya: nishab, kctika
mengeras ¥ biji tersebut, dan (ketika) nanmipal
kebaikannya dalam buah-buahan.
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&

420. Pada (zakat} unta nishob yang paling renduh
adalah * 5 (ekor) unta, padanya (wajib zakm)
seckor kambing, dan setiap (naik / kelipatan) lit,
Dari unta hingga 24 {dua puluh empat ckor)
zakatnya (ditambah) seekor kambing kibas /
biri-biri * yang sempurna umurnya setahun,
atau kambing kacangan yang usianya dua tahun.
Sedangkan untuk dua puluh lima ekor wta
zakatnya adalah bintu makhadh (unta betina
yang berumur setahun jalan dua tahun) * dun
untuk 36 (tiga puluh enam ekor unta)
kewajibannya

seekor bintu labuun (unta betina) berusia dua
tahun genap (dan jalan tiga tahun) * adapun
46 (empat puluh enam ekor unta} zakatnya
seekor hiqqah {unta betina berusia 3 tahun
Jalan 4 tahun).

424. Adapun jadza'ah (unta betina berusia -} tahun
Jalan 5 tahun) adalah zakat untuk 61 (cham
puluh satu ekor unta) * adapun untuk ‘7
(tujuh puluh enam ekor unta zakatnya) ¥
bintulabuun.

Adapun untuk 91 (sembilan puluh satu chn
unta zakatnya) adalah 2 chigqoh * dan untuh
121 (ekor unta)

zakatnya adalah 3 ekor dari bintu labuun * °
(adapun selebihnya zakatnya adalah) scehon
bintulabuun setiap 40 (empat pulith chor unta)

421.

422,

423,

4$25.

426.
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427,

428,

429,

430.

431,

+32.

+33.

=€ Terjemah Matan Tabet

Dan seekor higqah setiap 50 (lima puluh ekor
unta)” hitunglah (zakatnya) * dan maatkanlah
apa yang kurang di antara dua batas nishab,™
Adapun nishab (zakat) sapi adalah 30 (tiga
puluh) ekor dan dalam * setiap 30 ekor
(zakatnya) adalah seekor tabii' yakni (anak
sapl) yang masih mengikuti (ibunya d;
padang gembalaan),

Seckor musinnah (adalah zakat sapi) dalam
setiap 40 (empat puluh) elornya * (musinnah)
yakni sapi yang memiliki usia dua tahun.
Dan 40 {empat puluh ekor) adalah nishabnya
kambing * untuk 40 ekor ini (zakatnya)
seckor kambing (yang ketentuannya) seperti
pada (zakat) unta.
Dan dua kali lipat dari 60 (yakni 120 ekor)
ditambah 1 ekor (yakniseratus dua puluh satu
ekor kambing) * zakatnya dua ekor kambing;
dan untuk satu dan dua kali lipat dari seratus
(yakni dua ratus satu ekor kam bing)

zakatnya tiga ekor kambing, kemudian
(selebihnya zakatnya) * seekor kambing
setiap seratus ekor, jadikanlah itu sebagai
suatu ketentuan / kewajiban.
Harta dari dua orang yang sudah bercampur
dianggap seperti harta milik seorang *
{(dengan syarat) jika tempat istirahat, dan
tempat gembalannya menjadi satu
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434.

435,

436.

437.

438.

439,

44:0.

<) Terjemah Matsn Inbat

Pejantannya (satu) dan (Juga) penggembalanya
dan tempat pemerahannya (juga menjadi satu)
* dan pada tempat tidur di malam harinya dan
tempat minumnya (menjadi satu).

Adapun untuk emas maka nishabnya 20 mitsqal *
dan 200 dirham (595 gram) perak wajib (dizakat).
Dalam keduanya (emas-perak) kewajiban
zakatnya adalah % dari 1/10 (1/40 = 2,5 %)
walaupun berupa tambang * dan yang lebih
dari itu maka dengan hitungannya yang jelas.
Dan untuk rikaaz (harta terpendam) dari zaman
jahiliah {pra Islam / sebelum Islarn} berupa
keduanya {emas dan perak), * maka zakatnya
adalah 1/5 seketika itu juga dibagikan.

Adapun untuk zakat kurma {dan anggur /
kismis) dan juga tanaman (biji-bijian) nishabnya
dengan rithl Ramalah * adalah 5 rithl dan % dari
1000 rithl {yakni 255 rithl Ramalah).”

Adapun yang lebih dari nishab (maka terkena
zakat juga; dihitung) dalam keadaan kering
dan bersth yang selainnya * (kewajiban
zakatnya adalah) 1/10 (sepersepuluh = 10 %)
Jikadiairi tanpa ongkos / biaya.

Dan separuiy dart 1710 {vaknt 1/20 = 5 ")
Jikadengan ongkos untu tanaman terschut *
atau dengan hedoanya (sebagian denpan
ongkos dan sebagian tidak) maka bagikanlah
dengan menurut keemantaatannya.
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@ <& Terjenan Muton Zubad

441. Adapun barang dagangan maka di akhir
haulnya * hendaknya engkau hitung bersama
dengan keuntungannya dengan mata uang /
harga yang dipakai ketika membelinya.
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BAB ZAKAT FITRAH

7 \ £y
442. Apablla telah terbenam matahari ketika & J‘é—"‘j * f'u ‘-"Aﬂ ‘fp 0 ‘j
sempurnanya bulan (Ramadhan) * maka . :
wa)ib (menunaikan zakat fithrah) hingga Jja-ﬂj ¢ "-"JJ;' ‘-} |
terbenam matahari pada hariidul fitri. g o7 ‘v
443. Menunaikannya sebanyak satu sha’ dengan sha' & J——*"}M E.L‘" J"‘—“ ;Lﬂ ¢
pada zaman sebaik-baik Rasul * yaitu s 1/3rit] " s s ‘ |
444. Dengan ukuran rithl Iraq (yakni Baghdad) Jl:) C’.«Uj JL—E’)\ a2t
dan ukurannya dengan cakupan kedua s T .. '/L:L:u s1t
tangan * adalah hampir empat kali cakupan & g/_)'uv—yb Pl C\a.a-h )-U >
dua tangan (atau 4 mud). e -
445. Dan jJenisnya (yang dikeluarkan) adalab O ]| 2“51,: Cj)\ s —2
makanan pokok dari mu'asysyarat (tanam- - PP S (o
tanaman / biji-bijian)” * yang umum di & J___:';,_U O o o A 3

negerl tempat dikeluarkannya zakat fitrah.

446. Dan muslim yang merdeka (bukan hamin
sahaya / budak) wajib atasnya membayar
fithrahnya * dan fitrah orang-orang yanp
wajib dinatkahinya (anak, isteri, orang tua
Jika masih menjadi tanggungannya dan
budak sahaya).

447. Dikecualikan dari mereka, yang kafir; (s yarattiya
adalah) berlebih dari makanannya (yang ia
makan), dan pembantu serta tempat tinggral.
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448. Dan lebih dari hutangnya dan (lebih dari)
makanan orang-orang makanannya * dia
tanggung, selama hari 'iid dan malam harinya.
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453 Terjeraah Matan 2ubed

BAB PEMBAGIAN ZAKAT

&

449. Golongan mustachiqq (penerima zakat) jika ada
semuanya adalah delapan golongan * maka
golongan yang tidak didapati hendaknya
dikembalikan bagiannyake yang tersisa (yangada).

450. (Yang pertama) adalah faqir yang tidak adu
(harta / pekerjaan)'“dan (yang kedua) miskin
yaitu yang memiliki * sesuatu (harta /
penghasilan}) yang menutupt kebutuhannya
namun tidak sempurna.'

451. (Yang ketiga) 'aamil (petugas zakat) seperti yatys
mengumpulkan (zakat) hewan ternak™ * (yanp
keempat) yang keislamannyamasih lemah {muaiaf).

452. (Yang kelima) budak mukatab™(yang keenam)
gharim (orang yang mempunyai hutang) * yaitu
orang yang berhutang untuk sesuatu yang boleh
dalam agama (bukan untuk maksiat) sedangkan
diadalam keadaan tidak punya (apa-apa). ™

453. (Yang ketujuh) orang yang berjuang di jalan
Allah swt (fii sabiilillaah)™ yang tanpa pamrih

* (yang kedelapan) ibnu sabiil (orang yang
terlantar di perjalanan) tidak memiliki apa-
apa dah dalam keadaan terasing di negeri
orang (tak dapat kembali ke negeri asalnya).

454. Paling sedikitnya (membagi zakat) adalah 3
orang untuk setiap golongan tersebut * kecuali
"aamil™’ dan tidaklah cukup (yakni tidak sah).
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465. Memberikan zakat ke orang kafir atau budak
sahaya (kecuali budak sahaya yang mukaatab) *
dan (tidak sah jika kita memberikan) dua bagian
kepada satu orang yang memiliki dua sifat
mustachiqq (misalnya: seorang yang ibnuu
sabiil dan sekaligus juga faqiir).

456. Tidak sah / tidak boleh pula (kita memberikan
zakat kepada keluarga Nabi yaitu) kepada banii
(keturunan) Hasyim dan Bani Muththalib'™*
dan tidak kepada orang yang kaya karena harta
(warisan atau hadiah) atau karena bekerja.

457. 'Tidak (yakni tidak sah) juga kepada orang yang
tercukupi dengan nafkah dari suaminya * dan
tidak pula kepada orang yang wajib dinafkahi
(yakni oleh si pemberi zakat).

458. Dan tidak boleh juga memindah zakat dari
negeri / kota si pemilik zakat (ke kota lain) *
baik dalam zakat fitrah atau zakat maal (harta).

459. Maka (yang demikian itu) tidak menggugurkan
kewajiban zakat; namun untuk pembayaran
kaffarah * itu dapat menggugurkan, begitu
Juga wasiat atau nadzar.

460. Sedekah sunnah (jika di sampaikan) secara
rahasia ¥ itu lebih utama, (yang paling utama
adalah) untuk kerabat, baru kemudian tetangga.

461. Lebih utama lagi ketika waktu orang tersebut

——] Terjemah Matan Tubed

membutuhkan dan di bulan puasa (yakni

Ramadhan) * dan haram bersedekah dengan
sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh
keluarganya sendiri.
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462. Namun bersedekah dari harta yang berlebih N :;.-\ ad ‘:4;_-\)-5 J‘t"uﬁ £
dari kebutuhannya itu ada pahalanya * bayi . s
orang yang bersabar menghadapi kesempitan ’)::p N s S 4] Sas)
/" keterbatasan (karena ia menyedekahkan - ek
hartanya tadi).
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KITAB PUASA p |

‘ 20 - 41y
» - . . e}
468 Wajib puasa Ramadhan karena adanya salah &J”'i‘! ol ¢ C .
satu * dari dua perkara, yaitu: dengan ot
menyempurnakan bilangan bulan Sya'ban 4.5 QL.M JL.&.....-L; o ;‘ !
30 hari.

AW TR I AT
464. Atau dengan melihat hilal / bulan sabit & ,g-—i»“ JW J"\—"‘M %320
(tanda masuknya) bulan (baru) oleh seorang e

yang ‘adil”'* (itu berlaku) bagi orang-orang “ \ d 3 e 5 3
yang (tinggal dikawasan yang) kurang dari »

Jjarak qashflr shalat' (terhitung dari negeri &3:\5 u-‘”‘“" t.SLG dp ),d\ SRR
tempat terlihatnya hilal).

465. Hanya saja wajib puada itu atas seorang yang }&b 1< ] PP

mampu * untuk berpuasa, muslim, mukallaf

. . . - L8
(baligh dan berakal sehat), suci (dari haidh 2}5 } Y .b J--—»\-u 3
dan nifas). ‘ f
466. Adapun syaratnya adalah niat, untuk puasa 3
sunnah * sebelum zawaal (tergelincirnya (‘ — Jg L@’“JJ L} ;
matahari ke barat) untuk setiap harinya. Ua RN 3 u§_, LAY

467. Sedangkan puasa fardhu / wajib kita
syaratkan niatnya * setelah terbenam

matahari yakni di malam hari (setiap malam). 1::.—»' 4-\-*5 7 “""“"’p ;
468. Dan disyaratkan tidak adanya hal-hal yang ] 5 il g A
dapat mencegah sahnya puasa * seperti haidh, @ el i .7

nifas, murtad / keluar dari Islam.

S 35 B A
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469. Lalu gila sepanjang hari, akan tetapt orang . .
yang tidur * sepanjang hari maka puasanya \,\_ 2l C,g,a_e 4s 5 @__A*

(tetap)sah L. # -uld e“,) 1.)‘ .iY'
470. Dan jika sadar orang yang pingsan sebagian - N dﬂ-’” ade ot

harl saja * walaupun sejenak maka salh

puasanya. “529 doe CAJ Ah_,__?hj 35)
471. Dan dar1 setiap dzat yang sampai ke {(bagian !

dalam) yang disebut * rongga tubuh melalui d‘____,,_p ‘._,J_-@j u--" J{

lubang terbuka dan dalam keadaan ingat

(hendaknya dia menahan itu semua, yakni L)
Jjangan sampai masuk) LAH ;-’) -u'“"*’ )”'

472. (rongga tubuh itu) seperti perut, otak, & ] f iL__ﬁ.U‘l) u-}a-'j\f tAA
(sedangkan yang dimaksud lubang terbuka
misalnya:} lubang qubul / kemaluan depan, *

\ > J
{lubang) dubur dan bagian dalam / lubang 93‘ I ul’ 2 JJ J
dari telinga. VS
\a Ay i: - 5t
473. (Dan membatalkan puasa pula) sengaja L A S )U/
berhubungan dengan istri, muntah dengan

sengaja, * mengeluarkan mani dengan sengaja. L»-—ML' ‘;M J‘_’J }\

3

A

474. (Adapun sunnah-sunnah puasa) disunnahkan
bagi yang yaqin akan terbenamnya matahari @ Jja"" ""’)J’j\ VJ& @ J
untuk berbuka * dengan segera, dan )
sebaliknya sahur (yakni diakhirkan)-. :_“;;3\ :\__»&9} A J-—“""f

475. (Sunnah pula} berbuka dengan air putih bagi o % Mo Gl ,-tve
yang tidak mendapati kurma * dan mandi . @& J_A:J" :'\'“‘-"d/;ub s
wajib bagi yang junub sebelum (terbit) fajar. g PR
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476. Makruh (bagi orang yang berpuasa)
mengunyah makanan, merasai makanan (tanpa
menelan), berbekam (cantuk / canduk) * dan
mengeluarkan air (dari mulutnya) ketika
berbuka puasa.

477. Adapun bersiwak bagi orang yang berpuasa setelah

zawal * maka dipilih (pendapat oleh sebagian ularma)

tidaklah makruh; dan diharamkan wishal

{menyambung puasa tanpa berbuka).

(Adapun puasa-puasa sunnah di antaranya)

sunnah puasa Hari Arafah * kecuali bagi orang

yang sedang berhajji yang mana puasaitu dapat
melemahkan badannya.

Dan (puasa) enam hari bulan Syawwaal, dan

dengan beerturut-turut itu * lebih utama, juga

(puasa sunnah} hari 'asyura' (10 Muharram)

dan tasu'a (9 Muharram).

Puasa (hari) senin dan kamis beserta * (puasa)

ayyamu biidh / hari-hari putih {purnama, yakni

setiap tanggal 18, 14, dan 15 setiap bulan dalam
penanggatan Islam} dan holehkanlah bagi yang
memulai

puasa sunnah untuk memutuskan (puasa)nya

tanpa (wajib mengqadha’ puasanya tersebut) *

dan tak boleh sama sekali (membatalkan puasa)

yang difardhukan / puasa wajib.

482. Tidak sah pula puasa pada hari raya (baik idul fitri

ataupun idul adhaj, * juga hari-hari tasyriiq

(tanggal 11,12, & 13 Dzulhijah)!dan hari yang

diragukan (hari syak, 1 ini tanggal 30 Sya'baan),

'—%Te'jsmah Matan Z7ubsd

178,

479.

480.

481,
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483.

484,

485,

486,

%Tzrjemah Matos Zubed

Kecuali jika bertepatan dengan kebiasuun
(puasa)nya atau nadzar * atau menyambung
puasa hari syak itu dengan puasa hari-hari
sebelumnya (mulai dari 15 Sya'baan, maku
boleh berpuasa pada hari syak tersebut atmu
setengah bulan terakhir dari bulan Sya'baan).
Wajib membayar kaffarah bagi orang yang
merusak puasanya satu hari * dari bulan
Ramadhan jika dia berhubungan / bersetubuh
dengan isterinya, bersama itu ia mendapat dosa,
Seperti kafarahnya orang yang men-zhihar
(isterinya) “namun (kafarah ini hanya wajib hagi
suami / laki-laki) tidak (wajib) atas perempuan *
dan berulang kafarah ini dengan berulangnys
persetubuhan (yaknidengan berulangnya hari).
Dan wajib bagi orang yang mati sedang i
tidak berpuasa * padahal dia mampu (berpuasu)
untuk setiap harinya.

487. (Reluarga / ahli warisnya harus membayarkan)

188,

489.

1 mudd"’ makanan pokok yang umun di
negerinya * Dan boleh seorang berbuka /
membatalkannya karena takut mati.

Dan karena sakit, bepergian jika safarnya
panjang (lebth dari 90 km) * dan kekhawatiran
wanita yang menyusui dan hamil.

Atas keselamatan dirinya karena bahaya yang,
nampak (yang mungkin mengancam jikn
mereka berpuasa dalam keadan demikian) *
maka wajib bagi orang-orang tersebut gadha'
tanpa membayar fidyah.
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490. Sedangkan orang yang tak berpuasa karena usia I P P A
yang renta / lanjut usia (sehingga tidak kuat) & % —t Jﬁ ( J-@-——‘ Aphs y 18

maka setiap hari * (mengeluarkan) 1 (satu)

mudd sebagaimana telah lalu tanpa 22
mengqadha’ puasanya. {'_9'—“" sl % s ~LaS e .,
491. Dan {wajib membayar) mudd dan mengqadha' JLJ_\ ERRUAVY3 Y o FRAY
untuk wanita hamil * atau menyusui jika L L ’
mereka berdua (tidak berpuasa karena) takut w e o4
akan (keselamatan) bayinya.”™ J-RJG-U Ll O} ;__79,- 2
* - g
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BAB I'TIKAAF

492. (I'tikaaf hukum asalnya) adalah sunnah jika
dia berniat * (syaratnya harus) di masjid (dan
dia) seorang muslim, apabila berniat

493. Walaupun sebentar, namun sunnahnya sehari
penuh * dan (sunnah pula) masjid jaami' '“* dan
dengan disertai berpuasa adalah lebih utama.

494. Dan mereka (para ulama) menganggap batal
('tikaaf seseorang) jika seorang bernadzar
untuk i'tikaaf’ berturut-turut * dengan ia
berkumpul dengan isteri, dan rnenyentuh
(1steri) yang disertai dengan keluarnya mani.

495. Namun tidak batal dengan keluar dari masjid
karenalupa * atau untuk buang hajat.

496. Atau karena sakit yang berat apabila ia tetap
tinggal * atau karena haidh, untuk mandi
wajib sebab mimpi basah.

497. Atau untuk makan, dan minum, atau untuk
adzan * bagi petugas / muadzdzin resmi atau

karena takut terhadap penguasa.
*k sk
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498.

500.

501.

502.

503.

< Terjemah Matan Zubed

KITAB HAJJI

Hajji adalah fardhu dan begitu juga 'umrah *
tidak wajib dalam seumur hidup kecuali
sekali.

. Hanya saja wajib bagi orang merdeka (bukan

budak sahaya), muslim, * mukallaf, mampu
untuk (memenuhi) segala yang

Dia butuhkan berupa makanan atau
minuman, * hingga pulangnya, juga memiliki
kendaraan

Yang layak (untuk ke Malkah) dengan syarat
amannya jalan * dan memungkinkan berjalan
(ke sana) dalam waktu yang tersisa (setelah
dia mampu).

Adapun rukun-rukun hajji adalah: ihram
beserta dengan niat, wuquflah * setelah
tergelincir matahari pada tanggal 9
Dzulhijjah di'Arafah,

thawat di Ka'bah 7 kali dan sa"i * dari Shafaa
ke Marwa 7 kali.

3
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504.

505.

506.

507.

508,

508.

510.

] Terjemak Matan Zubed

Kemudian potonglah rambut tiga helai
paling sedikit * dan semua (yang telah
tersebut) selain wuquf adalah rukun 'umrah.

Adapun dam (denda) adalah untuk menambal
wajib haji (yang ditinggatkan) * yang pertama
dari wajib haji adalah ihram dari miqat.
Mengumpulkan antara malam dan siang * di
Arafah dan melontar jumrah.

Kemudian mabiit (bermalam) di Mina dan di
Jam' (yakni Muzdalifah) * dan yang terakhir
adalah tawaf wada'(tawaf perpisahan).

Sunnahnya hajji adalah: memulai hajji dahulu
baru kemudian 'umrah * dan hendaklah
(yakni wajib) orang laki-laki yang ihram
melepaskan diri dari pakaian yang berjahit
dan bersarung (dengan salah satu dari dua
kain ihramnya).

Dan menyelempangkan (memakai selendang
dengan kain ihram yang satu lagi, lebih
utamanya) kain putih, kemudian bertalbiyah
(membaca labbaik...dst) * dan melakukan
tawat’ qudduurn (tawaf selamat datang), dan
(sunnah) memperbanyak do'a.

(Sunnah pula) berjalan agak cepat dalam tiga

putaran pertama yakni dengan berlari-lari -

kecil * dan berjalan biasa pada sisa dari tujuh
kali tawaf (yakni empat putaran setelahnya)
dengan perlahan.
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513.

514.

516.

517.

—<§ Terjemah Matan Zubed

. (Sunnah pula) idhthibaa' " dalam tawaf yang

samnbil berlari-lari keeil * dan pada sa'iy yang
dilakukan dengan berlari-lari kecil.

. (Sunnah shalat) dua raka'at setelah thawaf di

belakang maqam Ibrahim atau di hijr Isma'il ataun
di masjid jika ramai (dan tidak memungkinkan
untuk shalat di Magam atau di hijr.

{(Sunnah pula) bermalam / menginap di Mina
pada malam 'Arafah (malam tanggal 9
Dzulhijjah) * dan menjama' shalat di sana
(yaknidi Mina)dan di Muzdalifah."™
Bermalamlah (di Muzdalifah) dan berangkatlah
dar? sana pada waktu subuh, dan berhentilah di
al-Masy'ar (yaknj al-Masy'aril Haram)"*** untuk
berdo'a dan (sunnah) percepatlah jalan di waadi
(lembah) al-Muhassir.

. Dan setelah itu (yakni pada pagi itu) hendaknya

engkau (sunnah) melontar jumrah yang
pertama (yaitu Jumratul 'Aqabah) * dengan 7
(tujuh) kali lontaran dengan kerikil ketika
engkau sampai ke sana.

Sambil bertakbir setiap kali lontaran dan
putuskanlah (untuk sementara) bacaan talbiyah
* kemudian sembelihlah hewan sembelihan di
sana (yang sifatnya / syarat-syaratnya) seperti
hewan udh-hiyyah / kurban.
Kemudian cukurlah rambut di
pendekkanlah bersama itu kuburkanlah / pendamlah
* rambut tersebut (yakni sunnah) dan setelah ity
lakukanlah thawaf rukun / thawaf’ ifaadhah,

Mina atau’
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518. Dan setelah berlalu hari "idul adha (yakni pada
hari-hari tasyriiq: tanggal 11, 12, 18 Dzulhijjah)
setelah tergelincir matahari (waktu Dzuhur)
hendaknya engkau melempar jumrah yang tiga
(ulaa, wustha dan ‘aqabah) secara berurutan.

519. Dengan (melakukan) dua dari (tiga hal, yakni:)
mencukur rambut, melontar jumrah pada hari
'tdul adha (hart raya kurban, tanggal 10
Dzulhijjah) * atau melakukan thawaf rukun,
maka halal lah (bagi orang yang ihram)
memotong kuku.

520. (Halal pula baginya) mencukur rambut,
memakai pakaian (berjahit), berburu, halal-lah
* dengan (melakukan) yang ketiga:
berhubungan dengan isteri, akad nikah.™

521. Dan hendaknya ia meminum air zamzam untuk
niat yang dia sukai * dan lakukanlah thawat
wada' {thawat perpisahan)* dan berdoalah di
Mulatazam (setelah melakukan thawaf wadaa').™

522. Adapun orang yang berhajji tamattu' wajib
membayar dam {denda, dengan menyembelih
kambing) * dan juga haji giran jika antara haram
Makkah dan tempat tinggalnya lebih dari

523. Jarak qashar shalat {sekitar 90 lan), dan jika tak
mampu maka ia berpuasa * tiga hari sebelum
penyembelihannya (yakni selelum hariaya kurban).

524. Dan tujuh hari di negerinya, dan hendaknya
bertahallul * (seorang yang berhajjt) karena
luput / kehilangan wuquf yakni dengan cara
mengerjakan amal 'umrah.
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525.

<8 Terjemah Matan Zubad

Dan dia wajib mengqadha' hajjinya bersama itu (ia)
terkena dam, sedangkan orang yang terkepung
maka hendaknya ia bertahallul * dengan niat
(tahallul) dan menyembelih hewan kurban jika ia

mampu / mendapatkan (hewan kurban). ™
*3k
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ﬂ < Terjemah Nutan Zubad

BAB HAL-HAL YANG
DIHARAMKAN KETIKA ITHRAM

526. Haramkanlah karena ihram apa yang dinamakan
pakaian * yang berjahit, dan khusus untuk laki-laki
(haram) menutup kepala.

527. Dan (bagl perempuan haram) menutup wajahnya,
(haram bagi lelaki atau perempuan) meminyaki
rambut, * mencukur, memakai wewangian, dan
menggunting / memotong kuku.

528. (Haram pula) menyentuh dengan syahwat, semua
hal tersebut mengharuskan * dia (yakni pelakunya)
memilih antaramenyembelih seekor kambing,

529. Atau (bersedekah) 3 sha"" untuk enam * orang
miskin {setiap seorang miskin ' sha') atau
berpuasa tuga hari, dan hendaklah dia
menginapkan niatnya (yakni berniat puasa
pada malam hari}.

530. Sedangkan kesengajaan bersetubuh dengan
isteri maka yaqinkanlah * bersama dengan itu
bahwa hajjinya rusak / batal dan (wajib)
mengqadha’' (hajjinya itu) dengan dipersempit
{yakni harus segeradiqadha’).

531. Sebagaimana (orang yang meninggalkan) puasa
dan kaffarah (orang yang meninggalkan) shalat
dengan sengaja * dan dengan qadha' tersebut dia
memperoleh {daripada pahala) sama dengan apa
yang (diperoleh) untuknya (jika dia)
mengerjakannyasecara tunai / langsung,
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532. Dan sah (dalam melakukan qadha’ walaupun) dalam,
keadaan masth kecil (belum baligh) atau budak sahaya,‘
* dia membayar kafarah / denda yakni berupa seckor
unta, jikaia tidak mendapatinya maka sapi.

533. Jika ia tidak mendapatinya pula maka tujuh ekor
kambing, (jika tidak mampu) maka hendaknya dia
memberi makanan * seharga unta tersebut, jika
tidak mampu pula maka ia berpuasa

<& Terjermah Matan Zubad

534. sejumlah mudd (makanan yang dapat dibeli
dengan harga unta itu), dan haram * bagi orang
yang ihram dan orang yang {sedang) bertempat
ditanah haram (Makkah).™

535. Mengganggu/membunuh hewan buruan!”Sedangkan

hewan yang dibunuh itu dalam hewan ternak / al-
an'aam (unta, sapi, dan kambing)'"** ada padanannya,
makauntaitu sama dengan burung unta."*

536. Kambing kibas / biri-biri jantan adalah padanan
dari dhabu' (hyena / sejenis anjing hutan),
sedangkan kambing kacangan betina adalah
padanan dari rusa * adapun merpati maka
padanannya adalah kambing, sedangkan biawak
padanannya adalah kambing kacangan jantan.

537. Atau 1a membel makanan polok seharga hewan-hewan
pengganti tersebut (kemudian disedekahkan), atau
berpuasa * (beberapa hari) sejumlah (mudd yang dapat
dibeli dengan) harga makanan pokok tersebut, setiap
satumudd (dihitung / dibayar dengan) berpuasasehari.

538. Dikhususkan bersedekah dan membayar dam itu di

tanalt haram (Maklkah) * tidak (untuk) puasa (yakni .

boleh di mana saja). Dan jika seorang yang sedang
ithram melakukan akad nikah / menikahkan.

:
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¢ <& Terjermai Matan Tubed

539. Maka batal akadnya {namun tidak wajib membayir
fidyah). (Sebagaimana membunuh hewan burua
haram dilzakukan di tanah haram atau bagi orang,
yang ihram) memotong tumbuhan di tanah haram
* (yakni tumbuhan) yang basah atau mencabutnyu
(dengan akar-akarnya) tanpa ada alasan™ maka
haramkanlah (juga perbuatan itu)."

* ¥k
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& Terjeman Matas ll#

KITAB JUAL-BELI

540. Hanya saja sah (jual beli) dengan ijaab (yalni

541

542.

543.

544,

545.

ucapan penyerahan, seperti: saya jual, dsh}*
dan gabuul (yakni ucapan penerimaap,
seperti: saya beli, dsb) atau (ucapan)
permintaan untuk penyerahan ({seperti:
juallah padaku, lalu dijawab: 'saya jual’).™

. (Sah jual beli) dalam (barang) yang suci, yang

dapat bermanfaat'™ dan mampu * untuk
diserah-terimakan,** serta (barang itu) milik
orang yang mengadakan transaksi / aqad,
telah dilibat / diketahui (barangnya).

(Dan sah jual beli itu) jika benda / barangnya
dan jalan / tempat lewatnya diketahui"* atau
diketahui sifatnya, dan kadar/banyaknya
dalam tanggungan (si penjual).’™

Adapun syarat jual beli emas dengan emas
sama dengan * jual beli makanan dengan
makanan.

Yaitu serah terima secara langsung di dalam
majlis dan kontan, tambah lagi * (syaratnya)
diketahui kesamaan jenisnya."

Hanya saja diperhitungkan kesamaan jenis *
ketika (telah ada) kesempurnaan manfaat
(barang tersebut) dan hal itu dapat terjadi
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W —df Terjeman Maton Iveel

546. Pada susu dan kurma (yang telah masih),
sedangkan untuk kurma masak / ruthab (yung
masih dipohon) * diberi keringanan untuk
menjualnya (dengan taksiran) dengan syarul
dibawah nishob zakat pertanian (yakni di bawah 8
wasaq),””* begitu juga halnyadengan anggur. o

547. Dan syaratkanlah untuk jual beli buah-buahan
atau tanaman * sebelum baik tanaman itu (yakmni
belum masak): yakni syarat agar (si penjual)
memotong tanamarn 1tu.

548. Jual-beli sebelum serah-terima (atau tanpa serah
terima) batalkanlah (yakni boleh enghkau batalkan) *
sebagaimana (batal pula jual-beli) hewan (yang
masih hidup) yang ditukar dengan daging.

549. Dan dua orang yang berjual-beli berada dalam
khiyaar**sebelum keduanya berpisah * secara adat
/ kebiasaan dan sukarela / tanpa paksaan, (yakni
berpisah) dengan badannya.

550. Dan boleh disyaratkan khiyaar (dalam jual beli)
selain salam (jual-beli dengan memesan /
pesanan) * yakni 3 hari (dan 3 malam) atau di
bawahnya / tidak boleh lebih, (terhitung mulai)
dari sempurnanya (jual-beli / transaksi).

551. Dan jika pada barang yang dibeli ada aib / cacat
yang nampak, * sebelum serah terima maka boleh
bagi si pembell.

552. Untuk mengembalikannya seketika itu juga secara
biasa {yakni tidak terlalu tergesa), seperti: orang

yang membeli budak perempuan yang sedang .

dalam masa 'iddah dari suaminya.

* k¥
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BAB SALAM
(JUAL-BELI DENGAN PESANAN)

553, Syaratnya adalah: kontan,” dan hendaknya *
seluruh harga / modalnya diserah-terumakan
dalam majlis akad

554. Dan jika harganya dalam tanggungan (si
pembeli) maka hendaknya dia menjelaskan *
kadar dan sifatnya; selain (transaksi) yang sudah
tertentu (barangnya, maka tak perlu dijelaskan)

555. Dan barang yang dipesan (muslam fiih)
adalah (dianggap) sebagai hutang (pada
tanggungan orang yang dipesani / muslam)
* baik segera (seperti “saya pesan sekarang
juga”) atau dengan dengan tempo (sehari, dun
hari, seminggu, dsb), akan tetapi

556. Batas waktunya harus tertentu, {(syaratnya pula
muslam fiih adalah barang yang) umurmn (atau
tidak sulit) ditemui * dan ketika datang waktu
penyerahannya, (barang itu} aman dari ketiadaan.

557. Bukan seperti: (saya memesan kepadamu)
buah-buahan dari desa yang kecil (itu), *
(syaratnya pula muslam fiih) harus diketahui
kadarnya / jumlahnya dengan ukuran yang
berlaku (timbangan / takaran).

558. Dan (juga harus diketahui) jenisnya,.

macamnya, begitu juga sifatnya * yang mana
dapat mempengaruhi harganya.
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559. Dan {muslam fiih} harus ditentukan sifatnya &Y. ) J ){
/ ciri-cirinya serta bukan * campuran {(dun T b al 1/5 1ty i|
beberapa bahan) atau terkena api (dalmn Nzt b s gl bl !
prosesnya). JE . e PR A
560. Tentukanlah untuk muslam tempat $b\‘“@":fﬁ)ﬁk S

penyerahannya * jika (tempatnya) tidak samm
dengan tempat akadnya (yang pertama kal).
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BAB GADAI v‘a /“ L
561. Boleh (menggadaikan) segala sesuatu yang .o
boleh diperjual-belikan, sebagaimana * sal
(gadai) untuk suatu hutang yang tetap (dalam s ron
tanggungan si pemilik barang gadaian) yang L L“f Glor dmg Lot f -2
harus dia tunaikan. P . e 8-
562. Bagi orang yang menggadaikan (razhin) 1ej 28 oub Q-’"Lf C“p
boleh menarik kembali (barang gadaian / - -

marhuun) sebelum serah terima * (syaratnys 2.4 ale IRJE IS IPLR R
dua pihal)< haruslah) mukallat (bagaivigh dZn @ VJ C)’-Jj o jU
berakal sehat) dan saling rela. c;" ) - q_,;,l_, ulia

563. Hanyasaja si murtahin (penerima barang )
gadai / orang yang menghutangi) mengganti & d_e_f:_l‘ B 'L;_:i 4.0y

barang yang digadakan tadi * Jika ia dengan

sengaja (membuat rusak) barang yang ot ‘_gi\_;f 13
diamanatkan kepadanyaitu. Sk

564. Terlepas (barang gadaian itu) dengan "L % ]’5‘3’_::
pembebasan {dari si orang yang menghutangi) @U'a JJ ¢ ) s Ju i
dan dengan pemutusan akad / transaksi gadai Sy i's
* begitu juga jika telah hilang seluruh C JJ >

hutangnya (bukan separuhnya, baik dengan
dilunasi atau dipindah ke orang lain).

Ak
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BAB PEMBATASAN TINDAKAN aedl b '
565. Semua orang yang dibatasi hak-haknyu PR ’,L; 4 ale e mas.one
(mahjuur 'alaih} secara syari'at adalah: * anak B o B 8 o L

kecil, orang gila, orang yang boros. 2 ¥ T“_ A
566. Hak-hak (tindakannya, baik perbuatan atay JAee 3l Ogoms 9l pred

s .- - '] A
perkataan) untuk dirinya sendiri telah dibatalkan of .o A S s
(yakni tidak berlaku) * dan (juga) orang yang hd MF”V‘E‘_‘,""J'T AN
bangkrut yaitu yang hutangnyalebih besar dari 3 hor - Lw e
567. Hartanya, (orang bangkrut itu) batal (atau tiduk PLEEES i3
berlaku) berdasarkan putusan hakim * segala . . e s i
tindakannya dalam segala (harta) yang bernilai, & Sy 2 v Fr— M gsl-0nv
568. Bukan transaksi yang sudah ada dalam G PR o ¢ N
tanggungannya (maka tidak dibatalkan), dan Y o3 Ls Jg—'/ Ady T i
(begitu juga) orang yang sakit yang PP
dikhawatirkan * kematiannya (lalu dia mati - O PN Ay :'—‘9&”‘“\
dalam sakitnya itu sedang dia telah s sa s ° '
melakukan tindakan hukum, seperti: (i, 22l (a8 g ad =ole O !
mewakafkan atau menghibahkan sesuatu) - e o3 L. ‘
maka ditangguhkan segala tidakannya G odis L :.‘:,.L 6\_9 bag2.019
569. Yang diatas (melebihi) sepertiga hartanya *
berdasarkan izin dari ahli warisnya setelah ) s ‘-;—'-i)}j] §;L’>-i dl:—
meninggalnyadia. T T e p
P T SR L
570. Dan (Juga) hamba sahaya tidak diizinkan & e (3 o 05 (J J-:J—J'lj.ov-
baginya untuk jual beli (bertransaksi) ¥ maka . . ,
diikutkan (tanggungan / hutang akibat dari 3.8 i 23 A
transaksinya) nanti setelah ia merdeka. 4 T ™
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572.

573,

574.

575.

576.
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BAB SHULH (PERDAMAIAN)

Shulh (perdamaian) diperbolehkan bersimwm
dengan iqrar / pengakuan * jika didahului eleh
perselisihan dan pengingkaran
Dan perdamaian yang dilakukan dengan
menyerahkan sebagian dari yang didakwakan *
{maka hukumnya sama dengan) hibah / hadiah
atau pembebasan hutang.
Sedangkan dalam selainnya®™ (maka hukumnya
adalah) jual beli atau sewa * (dan apabila dia
mengadakan perdamaian dengan menyuruh
lawannya itu) meninggali rumahnya hinggs
waktu tertentu maka (itu hukumnya) pinjaman,
Jika perdamaian tadi diikuti dengan syarat™ maka
batalkanlah dan bolehkanlah dalam syari'at *
(berdamai dengan syarat) ia boleh lewat™ atau
meletakkan kayu.#
Boleh menjorokkan atap rumah yang tinggi (ke
arah jalan) * (dengan syarat hanya) bagi orang
muslim, dan dijalan yang tembus / tidak buntu!
(Juga disyaratkan atap yang menjorok tersebut)
tidak mengganggu orang yang lewat, dan
(engkau boleh) memajukan pintu rumahmu (di
jalan buntu) * dan boleh memundurkannya
dengan seizin orang-orang yang sama memiliki
hak atas jalan buntu tersebut (yakni orang-orang
yang tinggal di situ dan pintu rumahnya
menghadap ke jalan buntu tersebut).

ok

Terjemah MEtan Zubad %—ﬁ 4@
°3 s
I b
R N SR P e

R U e e v
Y EES R D S PRV TR

eiﬁxé%f}}ﬁfﬁﬁmp.wz
£ 3 o
O B L £ S
@ K ph 3y g ey
Egpetl L)-"b b s

#* A X

g




&

B77.

578.

& Terjeman Maten Ivbed

BAB HIWAALAH

(PELIMPAHAN HUTANG)

Syaratnya adalah: ridha dari muhil (orang
yang mengalihkan) dan muhtaal (orang yang
hutangnya dialihkan) tetapnya kedua hutang
(pada tanggungan keduanya) dan samanyn
jumlah hutang.

dalam hal jenisnya, kadarnya, temponya,
sempurna / tidaknya * maka dengan
hiwaalah ini mubhiil lepas darl tanggungan

hutang.=
ke
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BAB DHAMAAN
(PENJAMINAN HUTANG)

579. Orang yang ahli tabarru' boleh menjamin™ dan
hanyasaja * yang dia jamin adalah hutang yany
telah tetap dan wajib (dalam tanggungan m
orang yang berhutang).

580. (Hutangnya) diketahui seperti pembebasan
hutang?* sedangkan al-madhmuunlah (orang
yang menerima penjaminan hutang itu) * bolel)
menagih hutangnya kepada si penjamin atan
kepada orang yang berhutang tadi.

581. Dan orang yang menjamin dengan izin orang yang
dijarnin {si yang berhutang) berhak menarik kembuli
apa yang * sudah ia bayarkan jika dia mempersaksikan
duaorang ketikaiamenyerahkannya.

582. Adapun penjaminan darkul mabii'“''maka hal itu
termasuk {Jaminan apabila ada) keburukan
(kualitas barang yang dibeli oleh si pembeli /
orang yang dijamin tadi) * juga termasuk ‘aib /
cacat dan kekurangan timbangannya.”"

583, Dan sah darkul mabii' tersebut setelah serah-
terima barang. * Dan dengan ridha (dari orang
yang dijamin) sah lah kafaalah badan

584. Boleh kafaalah ini dalam setiap orang yang
berhak untuk dihadirkan (di persidangan) * dan

{sebagaimana boleh menjamin badan bolch

pula menjamin} untuk setiap anggota badun
yang tanpanya manusia tidak dapat hidup
{sepertikepala dan semacamnya).
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585.

586.

——<f§ Terjeman Matan 2ubad

Adapun tempat makfuul (orang yang dijaming
Jika diketahui maka (si kafiil / orang yihy
menjamin} diberi tangguh (untuk
menghadirkannya) * sekedar pejalanan pergi-
pulang yang sempurna (dari negeri / tem pat sl
kafiil ke tempat keberadaan makfuul),”"

Dan jika makfuul mati atau bersembunyi (atan
tidak diketahui tempatnya) maka kafiil tidah
wajib menanggung kerugian (dengan
membayarkan hutangnya makfuul atau ditahan)
* dan batallah kafaalah apabila disyaratkan «i
dalamnyapenanggungan hutang.

* %ok
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588.

589.

590.

—< Terjemah Matan Tubas

BAB SYARIKAH
(KERJASAMA / KONGSI)

Sah syarikah dari orang yang diperbolehkun
untuk bertindak (jaaizut tasharruf)™ * dan
sama jenis hartanya dan sifatnya.

Baik emas dan perak atau selainnya, dan harum
bercampur harta (kedua pihak yang berserikat)
sehingga tidak mungkin lagi * dibedakan dan
saling mengizinkan (satu sama lain) untuk
bertindak atas harta / modal tersebut.
Adapun keuntungan dan kerugiannys
diperhitungkan pembagiannya * menurut kadar
/ jumlah harta (modal) dengan harganya.
Pembatalan dari salah satu pihak / orang
yang berserikat (syariik) menyebabkan
batalnya syarikah tersebut * juga kematian
salah satunya, atau pingsannya, sebagaimany
(halitu juga berlaku) pada wakalah.
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@ <2 Terjemah Matan Tuigl
BAB WAKAALAH (PERWAKILAN)

591. Apa yang boleh dikerjakan langsung oleh
muwakkil (orang yang memberi perwakilan)
* dengan dirinya sendiri boleh baginya untuk
mewakilkannya kepada orang lain (yang
disebut wakiil / yang mewalkili).

592. Dan (wakalah itu) boleh dalam sesuatu yang
diketahui batasannya dan tidak * sah
(wakalah) dalam iqraar (ikrar / pengakuan)
atas (sesuatu yang berhubungan dengan hak
/ kewajiban) orang yang mewakilkan-.

598. Dan tidak boleh seorang wakiil (apabila
diwakilkan kepadanya untuk membeli / menjual
sesuatu lalu dia) menjual / membelinya dari
dirtnya sendiri (yakni barang dagangannya
sendiri) dan tidak boleh pula {menjual / membeli
dari) anaknya * yang masih kecil atau dari
(anaknya yang) gila walaupun dengan seizin
(orang yang mewakilkannya).

594. Dan dia (wakiil) haruslah seorang yang
dipercaya® dan dengan keteledoran dia harus
menggantl * dan dia (wakiil) dapat dilengser-
kan (dart statusnya {(sebagai wakiil) dengan
mengundurkan diri (atau dicabut hak
perwakilannya oleh muwakkil) dan karena
pingsan atau gila(maka batal hak perwakilannya).

*

4@

Terjermah Matsn Tubad 3——

s 9

q,‘U/),“ g.'Lv

@J{)M ;.«L: d ‘c:‘, .0
JS'}"“ 4 _)L,— 4__....&.._-'

w;v‘;wr#*d)"v o
Sy o

P P S R

P e

UMJmJ.n..—-J}uU‘J”}Mi

/o}

E X 1




595.

596,

597.

598.

%Terjemh Matan Zukmd

BAB IQRAAR
(IKRAR / PENGAKUAN)

Hanya saja sah igraar dengan syarat orang
yang berikrar adalah mukallaf (baligh dan
berakal sehat), secara sukarela walaupun
dalam keadaan sakit yang dikhawatirkan.
(Juga dengan syarat) rusyd (tidak dungu)™" jika
ikrarnya menyangkut harta, * dan sah
pengecualian (istitsnaa’) " dengan bersambung
(tidak diselingi perkataan lain / diam yang lama).
Jika ikrar tersebut menyangkut hak kita
(sesama manusia, seperti tentang
kepemilikan dan semacamnya) maka tidak
diterima penarikan kembali (pengakuan
tersebut), * akan tetapi jika ikrar tersebut
menyangkut hak Allah swt, maka lebih utama
(bagi yang berikrar / mugirr) menarik
kembali (ikrar / pengakuannya)
Dan orang yang membuat ikrar / pengakuan
dengan sesuatu yang tidak diketahui (jenis,
kadarnya atau rupa barangnya) maka
diterima pengakuannya * dan hendaknya dia
menjelaskannya (barang yang dimaksud)
dengan sesuatu yang memiliki harga (uang, )
maknan, atau yang lainnya).

*kk
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599,

600.

601.

602.

43 Terjemal Natan Zued

BAB 'AARIYAH
(PINJAM-MEMINJAM)

Sah pinjam-meminjam itu jika dengan batas
waktu tertentu atau mutlak (tanpa batas waktu
tertentu), * dalam barang yang dapat diambil
manfaatnya bersama dengan tetapnya (benda
tersebut, seperti: buku dan semacamnya)

Si peminjam (musta'iir) mengganti’” dan dia
Jjuga menanggung ongkos pengembalian
(jika dalam mengembalikannya membutuh-
kan ongkos) dan (dia harus menganti) dalam
* penawaran (saum)™ dengan harga pada
saat rusaknya.’”’

(Si peminjam) tidak harus mengganti anak
dan susu (dari hewan yang dipinjamkan)™ *
dan orang yang meminjam tidak boleh
meminjamkan (barang pinjaman itu) kepada
orang lain (pihak ketiga).

Sehingga jika ia meinjamkan (barang
pinjaman tersebut kepada pihak ketiga itu)
lalu rusak barang tersebut ditangan orang
ketiga tersebut * maka orang itu harus
mengganti dan (pemilik) tidak (boleh)

menuntut kepada (peminjam pertama).
ok
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603,

604,

605,

606,

607.

BAB GHASAB (PERAMPASAN)

Wajib mengembalikannya (yakni barang yang
dirampas / diambil tanpa izin / maghshuub)
walaupun dengan memindahkan {atau
mengantarkannya ke tempat pemiliknya
walaupun Jauh) * dan membayar kerusakan yang
mengurangl harga barang tersebut atau
mengganti harga barang tersebut.

Barang yang masih ada persamaannya maka
diganti dengan barang yang sama, (ketika
barang itu rusak di tangan perampas /
ghaashib) baik barang itu rusak * dengan
sendirinya atau karena sesuatu / seseorang
yang merusakkannya, tidak ada bedanya.

Dan dia (yakni barang yang ada persamaannya)
adalah yang dibolehkan oleh para ulama untuk
memesannya / salam * dan dapat dibatasi / diukur
dengan timbangan atau takaran, seperti air.

Tidak (seperti air) di tanab tandus lalu dia
menukarnya di pinggir sungai / laut * {(yang mana
tidak sebanding nilainya) dengan itu (yakni air di
tempat tandus), sedangkan untuk barang yang
hanya dapat diganti harganya saja (maka ia harus
menggantinya dengan) harga yang paling tinggi
Dari (harganya) antara waktu dia rampas barang
1tu hingga walctu rusaknya barang yang dirampas
tersebut * dengan mata uang yang umum berlaku

diternpat rusaknya barang tersebut.
o ¥
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BAB SYUF'AH"™ o8 4

P ” ﬁ...-‘:’

608 Syufah dapat ditetapkan / diberlakukan
dalam harta tetap {(bangunan / tanah) yang W A
menjadi satu™'* namun dapat dibagi bersaim @ )'u___o u.e ;\.«._-U g——g k...w-'
dengan sesuatu yang ada ikut (kepada tanal
itu, berupa pohon, sumur dan semacamnya), v nli V’MM

609. Tidak (berlaku syufah) dalam bangunan / c C‘ N .a A
yang tanahnya diwakafkan *  schal ;g;,_,. 4.._.«0)‘ 9L~‘ o

hukumnya sama dengan barang yang dapat

P
dipindahkan dan tidak (berlaku pula pada o;—l—w“‘ N 3 J }q_,.f g@’

bangunan yang tanahnya) disewakan.

610. (Syuf'ah tersebut dilakukan) dengan o | - }._J.Jt—"b AN
membayar (tanah / bangunan tersebut) hd J }
dengan sesuatu yang semisalnya (tanah dan -0 d\ w
bangunan yang harganya sama) atau J“) ;&-—"’) CJ i P
menyerahkan * harganya (yang berlaku .\ ij :ﬁw\ Sl
umum) ketika penjualan itu berlangsung; S annll) - - g
dan (bisa juga mensyuf'ah dengan membayar) . o o b, 13
mahr mitsl. u.a.o.a-f\-\ N;J-Lff"u{ t{

611. Jika bagian (milik salah seorang itu) dijadikan . e

(olehnya) sebagai mahr/maskawin.** Akan
tetapi {syarat bolehnya syuf'ah) harus segera™
khususkantah (hak mensyuf'ah) * bagi orang-
orang yang memiliki bagian berdasarkan
kadar kepemilikan bagiannya

* k¥
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BAB QIRAADH (PEMODALAN)*"

% Terjemah Matan Zubsd

612. Sah (akad qiraadh) dengan izin dari pemilik mod:
kepada pekerja * dalam sebuah perniagaan, yang
ditentukan jumlah modal / uangnya.

613. (Syaratnya lagi) membebaskan pekerja untuk
melakukan tindakan-tindakan transaksi atau
(menentukan sesuatu, namun) yang bersifat
umum,” * bukan seperti belilah (budak) anak
perempuan beserta ibunya.

614. (Syaratnya pula) tidak menentukan masa /
Jangka waktu tertentu untuk usaha tersebut *
sepertl (dalam tempo) setahun dan jika dia
mengikatkan akad qiroodh ini dengan
syarat ™" maka batallah akadnya.

615. Diketahui bagiannya dari keuntungan yang
diperoleh antara keduanya™ * sedangkan
kerugiannya ditembal dengan keuntungan
yang bertambah.*”

616. Dan si pekerja dapat memiliki keuntungan
sebanyak bagiannya * dengan pembatalan (akad
giraadh) atau dengan diuangkannya modal /
barang dagangan, seperti juga pembagiannya
(setelah pembatalan atau penguangan).

#* e e
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BAB MUSAAQAAH*"
(MENGUPAH PERAWAT TANAMAN)

617. Sah (musaaqaah) atas pohon kurma atau
anggur * jika diberi batasan / jangka waktu
tertentu, yang mana dalamjangka waktu itu

618. Telah hasil buahnya, yakni dengan bagian
yang diketahui * dari buah / hasilnya (yang
diberikan) bagi si pekerja dan hanya saja

619. Kewajibannya adalah pekerjaan yang
menyangkut penambahan hasil buah *
sedangkan pemilik (kebun) menjaga pohon
tersebut.

620. Menyewa tanah dengan memberikan bagian
tertentu yang nampak * dari hasil
pengolahan tanah tersebut™ hal ini dilarang
oleh sebaik-baik manusia (yakni Rasulullah
saw, semoga Allah swt tetap melimpahkan
shalawat dan salam kepada beliau saw).

*okk
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4 Terjemah Matan 2ubed

BAB IJAARAH
(PENGUPAHAN / SEWA)™

621. Syaratduaorang yang melakukan akad ijaarah ini
seperti penjual dan pembeli (dalam bab ijaarah
disebut mustajir atau orang yang menyewa /
mengupah dan ajiir atau orang yang menyewakan
barang / tenaganya atau orang yang diupah) *
dengan shighah / pengucapan akad dari orang
yang menyewakan danorang yang menyewa.

622. Sahnya tjaarah bisa dengan upah / bayaran
yang langusng dilihat di tempat transaksi
atau sesuatu yang telah diketahui yang
berada dalam tanggungan yang menyewa.

623. (Sah ijaarah) dalam sesuatu yang
bermanfaat bersama dengan tetapnya benda,
* dapat dilaksanakan menurut syari'at™ dan
dapat dihargai*”

624. (sah ijaarah) jika ditentukan dengan jangka waktu
tertentu atau selesainya pekerjaan * yang sama-
sama telah diketahui, namun jika ditentukan
dengan keduanya (waktu dan selesainya
pekerjaan) maka jjaarah tersebut batal.*™

625. Boleh ijaarah itu dengan kontan atau tempo *

dan jika tidak menentukan (kontan atau

tempo) maka jatuhlah kontan. 2«
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626.

627.

628.

629.

630.

<3 Terjeman Matan Zubad

Batal jjaarah dengan rusaknya barang yang
disewakan * namun tidak batal ijaaroh
dengan (matinya) salah satu pihak yang
bertransaksi (baik penyewa atau yang
menyewakan) akan tetapi jika terjadi ghasal
(pencurian terhadap barang yang disewakan
itu) maka syari'at memberi pilihan (antara
meneruskan akad atau membatalkannya).*"
Dan syarat ijaarah dalam tanggungan *
menyerahkan upahnya dalam majlis akad
seperti pada salam / akad pemesanan.

Ajiir menanggung kerusakan yang terjadi
akibat kesengajaan * dan tangan ajiir dalam
lJaarahiniadalah tangan amanah.

Adapun tanah jika disewakan dengan
makanan  * atau selainnya maka sah
walaupun (harganya) dalam tanggungan.
Namun tidak sah jika (si pemilik tanah)
mensyaratkan (kepada orang yang diupah)
bagian tertentu dari hasil tanah itu * untuk
ditanami walaupun (umpama) dengan
sekadar kenyangnya (si ajiir).*"
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631.

632.

633.

& Terjemal Matan Zubd
BAB JA'AALAH (SAYEMBARA)™

Sah akad ja'aalah itu dari orang yang
muthlaqut tasharruf * dengan shighah
(pengucapan akad), yaitu dengan
mensyaratkan (umpamanya) di dalam
Mengembalikan hamba sahaya yang
melarikan dirt dan yang semacamnya itu *
kadar / jumlah yang diketahui, yang mana
yang akan memperolehnya adalah orang
yang dapat melakukannya.

Adapun akad ja'aalah tersebut dibatalkan
sebelum sempurna pekerjaan yang diminta *
dari pihak jaa'il (yang mengadakan ja'aalah)
maka bagi si pekerja upah yang pantas (atas
usaha yang sudah dia kerahkan walaupun

belum tercapai).
Hok

Terjemah Matan Tubad &——




ﬂf o8 Terjeman Matan Jubad rorjemah Mit20 2
=]
. s
BAB MENGHIDUPKAN SN elat L

TANAH YANG MATI™ ) s s
' 2 :'\3 \" L:,_L jjé .'\\" i

634. Boleh bagi seorang muslim * jika di situ tidak @ A
ada bekas / bukti kepemilikan seorang -

FDRREN R

muslim lainnya. A
635. (Yakni menghidupkan atau memakmurnya) o’ 6 B ey \ .re
dengan sesuatu yang dianggap sebagai usaha @ S Hles e ? .

memakmurkan * berbeda-beda hukumnya N A I

sesuai dengan tujuan pemakmurannya.®**

636. Dan pemilik sumur atau mata air hendaknya PRI S TR LS L
(wajib) ia menyerahkan * kelebihan airnya & JL Q’:’j\ ;5\- {“’J ey
kepada hewan ternak (milik orang lain yang . s e
sedang kekurangan air) dan tidak wajib J:" la ¢ J:) U g}\ i 6\;
kepada tanam-tanaman (milik orang lain). i PP J.,i\ ey

637. Dan adapun barang tambang yang nampak / @z )‘3-\ ») ;PU"'“ Oy
muncul * yakni yang keluar tanpa diusahakan "y .
maka (seharusnya bagi pemilik / penemunya * ’L,: " £ et 0 P T
tidak boleh melarang orang lain untuk C“ - . P
mengambilnya sekedar untuk kebutuhannya). & )\_;j\ <"-' e ;},i'“ 3 ;b_g_;jlf-'ﬂ"l\

638. (Contoh barang tambang yang nampak .
tersebut) seperti: minyak bumi, belerang, “" \;.;j\ },3‘ 3l 3
sedangkan tanaman dan buah yang jatuh (di P had C T
tanah yang tak berpemilik, maka siapa yang
mendapatinya terlebih dahulu itu lebih

berhak memilikinya).
& ¥ %
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BAB WAKAF

639. Sah wakaf itu dari si pemilik harta yang dengnn
sukarela, * dengan setiap barang yang daput
diambil manfaatnya.
Dengan tetapnya bendanya’ kontan*“atas * sesuatu /
seseorang yang sudah ada™” dan pihak yang diwaksfl
(mawquuf ‘alaih) adalah seorang yang memang pantas
untuk menerimanya (seperti:iabukan hambasahaya),
Dan jika (wakaf tersebut) terputus di tengah atau di
akhir *“* maka dikembalikan / diserahkan kepada
yang terdekat dari kerabat waaqif (si pewakaf /
orang yang mewakafkan).
Dan syarat wakaf untuk umum (seperti: kepada
seluruh fugara'’} adalah: tidak adanya maksiat *
dan ikutkanlah dalam syaratnya pula tiduk
disewakan “* dan penyamaan (dalam pembagian
antara laki-laki dan perempuan).
(Dan ikutilah syarat yang diberikan oleh waagqit)
dalam masalah kebalikannya (yakni memberi
laki-laki lebih banyak dari perempuan},
mendahulukan dan mengakhirkan, * naadzir
{pengawas)nya™” berhak untuk memakmurkan /
mengelola wakaf tersebut dan menyewakannya.
644. Wakaf™ adalah akad yang harus (yakni tak boleh lagi
menariknya kembali), dan (berpindah kepemilikan
barang yang diwakafkan itu kepada) milik Allah
swt Yang Maha Pencipta * yakni barang wakat
tersebut dan (boleh mewakatkan sesuatu kepada)
mas)id seperti(kepada) orang merdeka.
*or

640.

641.

642,

G43.

-
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646.

64.7.

64.8.

st gl

%‘I‘erjemah Matan Zubed
BAB HIBAH (PEMBERIAN)

. Sah hibah itu pada barang yang sah diperjual-

belikan * dan kecualikanlah (dalam masalah
ini) dua biji gandum *"

Dengan shighoh / pengucapan akad hibah,
sedangkan perkataan orang yang menghibahkan:
(A'martuka) Aku memberikanmu hak (atas
milikku ini) * selama engkau hidup' atau
'seumurmu’ atau'Arqabtuka.’

Dan hanya saja barang yang dihibahkan itu
menyjadi milik si muttahib / mawhuub lahy
(penerima hibah) * dengan serah-terima dan
izin dari orang yang men ghibahkan (waahib),
Dan tak boleh meminta kembali pemberian
tersebut setelah itu (yakni setelah serah
terima) kecuali asal-usul si muttahib (ayah,
ibu, atau kakek dan nenekanya terus ke atas) *
boleh bagi mereka untuk meminta kembal;
(yang telah mereka berikan kepada anak-
keturunannya) selama harta miljk (vang
dihibahkan tadi) belum hilang (karena dijual,
diwakafkan, dsb, jika telah pindah

kepemilikan maka tak boleh diambil kernbalj).
w ok

#
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BAB LUQATHAH (BARANG TEMUAN)

649,

652,

653,

854,

. (Mengambi]nya) lebih y

- Hendaknya orang yang

Dan mengambil barang luqathah bagi orang
Yyang merdeka (bukan hambsa sahaya) dari tanah
yang tak berpemilik * aray dari jalan atau dari
tempat shalat / masjid.

tama (daripady
meninggalkannya) ketika aman dari khianat (yakni
dia percaya kepada dirinya akan Menjaga amanat itu)
* dandia tidak dalam kondisi wajib mengambiln ya.'
mengambilnya ity
mengetahui / mengenali dari barang temuan ity =
yakni: jenisnya, wadahnya, * Kkadar/ jumlahnya,
sifatnya dan pengikat tutupnya (Jikaada).

Dan hendaknya ia Jjaga / simpan barang ity (;
tempat yang seharusnya secara adat / kebiasaan *
dan jika dia {si penemu) ingin memiliki barang
temuan yang kurang berharga maka hendaknya
dia mengumumkannya lebih dahuly,

Sekadar lamanya orang si pemilik} mencari
barangnya ity (umpama: sebulan, dua bulan, dit),
dan untuk selainnya (yakni untul barang—barang
berharga, maka dia umumkan) satu tahun * (g,
(setelah itu} bolehlah baginya untuk memilik;
barang terschut dan menggantinya (jika masih
ada dipasaran atay harganya),

lika datang si pernlik barang, sedanglian unpyk
sesudtu / barang yang iniak binggeny 7 fhan
lama * seper; sayur-mayur,  boleh ;.
langsung, atay Jkaia mau boleh ja makan (sehab
Sayuran cepat rusak),
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1
655. Bersama itu la wajib menggantinya (jika diternui / @ Ln....u 73’\-9 _9 Sshr —~° ee

datang pemiliknya);, sedangkan jika barang itu

O

termasuk yang dapat diolah sehingga laggeng / tahan ’
lama * seperti ruthab / kurma masak, maka ia boleh
mengerjakan terhadapnya yanglayak menurutnya. en
656. Yakni: antaramenjualnya dalam keadaan masak sepet| 2 ._;...a_—'«‘v-“ s U'A
apa adanya, atau mengeringkannya. * Sedangkan purn S0 aa.
ulama mengharamkan mengambil barang temwsmn )_;,_Ll, oy Uea! Voo 9
ditempat yang menakutkan / mengkhawatirkun - .
(seperti: tempar yang banyak binatang buas).
657. (Yang mana orang itu mengambilnya dengan niat}
untuk memiliki, (yaitu jika barang temuan ity Ll . - 3t J‘;
berupa) hewan yang dapat menjaga dirinya sendirl AaS (!55:"""3- N @ :
dari gangguan binatang buas (seperti: hewan- Lsed

hewan yang sudah dewasa) * namun (jika barang & ‘_j:[,_j\ é o.:\:—\ uu 8 " oA
temuan itu berupa) hewan yang tidak dapat

oY

@ Z\siof;ﬁo O g e

menjaga dirinya (darl binatang buas) seperti seckor \_’p‘“ 1
kambing (yang masih kecil, maka} _;.L.,Jb u,a\.o oa\ j o

658. Berilah dia (orang yang menemukan itu) kesempatan untul .04
memilih antara mengambilnya beserta menangung L ULUY\ Jﬂ-“-—" S Ll o

makananya (selama dalam perawatnnya) * secara sukarela :
atau dengan izin hakim sebagai hutang (yang harus dilunas oo 'L; :| 2 el S $ P
oleh si pemilikjika kelak menermukannya).

659. Atau boleh juga dia menjualnya dan menyimpan V \ g_..Jr-’ S0
harga jualnya itu atau {menyembelihnya dan) b Ja_a..l-u_) \_A) ;9 VJJ
memakannya dengan mengharuskan dirtnya untuk o o orfo §
mengganti (jika datang pemiliknya). Joas )\_.4 |

660. Tidak wajib dia memisahkan harta / uang gantiitu (dari ’
semnua harta miliknya). Sedangkan si penemu (di tempat
yang tidak mengkhawatirkan) * maka dia hanya berhak
memilihdua hal yang pertama (dari tiga hal diatas}. **

* e

ke
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BAB LAQUTH (ANAK PUNGUT)

<2 Terjernah Matan Zubed

661. Bagi orang yang adil boleh dia untuk
mengambil seorang anak yang dibuang *
(dan bahkan hukumnya) fardhu kifayah,
begitu juga merawatnya.

662. Juga memberi ia makan dari hartanya (si anak
/si bayi®™ ) dengan (bekerjasama) dengan
orang yang memutuskan perkara (hakim), *
sedangkan )ika tidak ada hakim (atau ada,
namun dzalim) maka hendaknya dia mengangkat
duaorang saksikenudian meminjam.

663. Untuk biaya tersebut (dari orang-orang kaya)
Jika tidak ada baitul maal (kas negara) * dan
hutang itu boleh diminta kembali ketikn
sempurna’”

L 2
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664,

665.

666.

667.

668,

<8 Terjerak Matan Zud

BAB WADII'AH (TITIPAN)

Sunnah menerima titipan jika dia merasa
aman * dari khianatnya dirinya, dan jika tidak
wajib atas dirinya (seperti: tidak ada yang
dapat / mampu menerimanya kecuali dia,
maka jika demikian menjadi wajib atasnya).
Hendaknya dia menjaga barang titipan
tersebut dengan penjagaan yang semestinya
* dan dia (wadil' / orang yang dititipi} pada
dasarnya adalah kepercayaan / memegang
amanah dari muudi’ (orang yang menitip).
Diterima dengan sumpah perkataan /
dakwaan pengembalian barang tersebut {dari
wadii' ) * kepada muudi,’ namun tidak
diterima dakwaan / pengakuan pengembalian
setelah pengingkaran (bahwa dia telah
mengembalikannya).

Dan hanyasaja si wadil' mengganti barang
titipan itu (jika rusak) dengan sengaja * dan
pengunduran / penundaan untuk
mengembalikan setelah

Dimintanya barang itu (oleh si muudi’) tanpa
adaudzuryang Jeias * dan terangkat / batal akad

wadaa'ah ini dengan kematian dan gilany.{salah

satu dari dua pihale muudi’ atav wadi".
¥ ¥k
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KiTAB FARAIDH
(ATURAN PEMBAGIAN WARIS)

669, (Hendaknya) dimulai (pembagian) barta pusaka /¢
warisan dari mayyit (seorang yang telah meninpgal)
dengan melunasi hak orang lain (atas si mayyit) *
seperti gadai (jika ada barangnya yang digadaikan dun
belum ditebus) dan zakat (jika masih memilil
tanggungan yang belum dibayarkan) yang langsuny,
herkaitan dengan harta si mayyit tersebut.

670. Lalu setelah itu dikeluarkan {dari barta peninggalannya
it sebelum di bagl) biaya untuk mempersiaphan
penguburan st mayyit dengan bijak (tidak berlebihan) *
lalu hutangnya {jika ia memilki bhutang), kemudian
waslat-wasiaat si mayyit hendaknya dipenuhi (setelah itu).

671. (Paling banyaknya wasiat) adalah 1/3 dari sisa harta
peninggalan (setelah dikurangi kewajiban-kewajiban
tadi). Adapun bagian (yang diterima) ahli waris *
terkadang berupa bagian tertentu (yang ditentukan
oleh syari'at, seperti: 1/2 , 1/3, dsb) dan terkadang
bagian 'ashabah.”™

6872. Adapun bagian yang ditentukan {dalam al-Qur'an) itu
aca enam, yaitu: % * untuk anak perempuan atau cucu
perempuan dari anak laki-laki dan terus kebawah
(yaknt anak perempuan dari anak lelakinya, anak
perempuan dari anak lelaki dari anzk lelakinya, dst).

673. Dan{bagian} saudari sckandung atau sebapak * adalah
{sama bagiannya dengan) bagian suami (yaitu 1/2), {ini
berlaku)jika tidak dihijjab {terhalang).

674. Olch anak kandung (dari si mayyit) atau cucu lelaki
dari jalur anak lelakinya jika diketahui

(keberadaannya); * sedangkan ¥ adalah bagian snami

(jtka yang mati adalah isterinya dan ada} bersamanya
keturunan (anak atau cucu dan terus ke bawah).
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675. {1/4 juga adalah) bagian seorang isteri atau lebih (%,
3 atau 4)™ jika tidak ada anak dan cucu; * sedangkan
1/8 adalah bagian isteri (jika ada) bersamanya salah
satu dari keduanya (anak atau cucu),

676. Adapun 2/8 adalah bagian untuk perempuan-
perempuan yang mendapat ¥ % jika ia ada lebih
dari satu orang (yakni beberapa anak perempuan,
beberapa saudari, dst).

677. Adapun 1/8 adalah bagian 2 saudara seibu * atau
lebih, sama rata untuk lelakinya atau
perempuannya.

678. Dania(yakni 1/3)itu untuk ibu jika tidak dihijaab
* dan sepertiga dari sisa pembagian adalah hak
ibu bersama dengan dengan ayah.

679. Dan salah satu dari suarni atau isteri.”” Sedangkan
1/6 mereka (para ulama) memberikannya * kepada
ibu bersama dengan anak atau cucu {anak dari
anak laki-laki) atau

680. Dua saudari atau dua saudara (baik sekandung,
sebapa atau seibu saja), * dan (1/6 juga adalah bagian
untuk)} seorang darl saudara seibu dari simayyit.

681. Dan (1/6 juga bagian untuk) seorang nenek atau
lebih yang tidak sampai pada si mayyit * dengan
perantara satu pria diantara dua wanita*”

682. Dan {1/6 juga baglan untuk) seorang anak
perempuan dari apak laki-laki atau lebih jika
bersama dengan seorang anak perempuan (dari si
mayyit} * dan (1/6 juga bagian untuk) seorang
saudari si mayyit yang sebapak jika bersama
dengan dengan saudari
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633. Yang sebapak-seibu, (1/6 juga bagian untuk) ayub
beserta kakek terus ke atas * jika bersama anuh
kandung s1 mayyit (baik laki atau perempuan) ateu
hersama anak (laki atau perempuan) dari anak lelaki sl
mayyit, terus kebawah,

684. (Sisa harta warisan adalah) untuk "ashabah {orang-orang,
yang tak memiliki bagian tertentu) yang palmg delit
{dengan si mayyit}, setelah dibagikan kepada orang,
orang yang memiliki bagian tertentumaka * yang tersim
{untuk "ashabah) lalu jika tidak ada (sama sekali orug
orang yang menerima bagian tertentu tersebut) el
‘ashabah mengambil sernua harta warisan itu,

685. (‘Ashabah yang paling dekat ialah) anak kemudian anuk
letakinya anak lala-lald {cucu), dan terus ke bawals, ®
kemudian ayah lalu kakek dari si mayyit lalu terus ke ata.

686, Dan jika ada (bersama kakel) saudarasandara si mayyit
yang sebapa-seibu atau sebapa saja * atau lebih banyuk
{(yakni lebih menguntungkan bagi si kakek) jika (hin
mengambil 1/3dari harta waris daripada dia berbagi rata
{dengan para saudara si mayyit) maka wajiblah (bt
kalekuntukdiberikan 1/3darijurnlahseluruhhartawarisan)™

637. (itu berlaku) ketika orang-orang yang memilihi
bagian tertentu tidak ada; atau kakek metgambil
bagian v’mg tinggi (lebih menguntungkan) *
dengan 1/6 {dari seluruh harta waris) atau dengnn
1/3 dari sisa harta waris (setelah dibagikan kepida
para ahli waris yang memiliki bagian tertentu).

688. Ini (berlaka) jika dalam pembagian harta waris i
terdapat juga orang-orang yang memiliki baginn
tertentu {selain kakek dan saudara si mayyit) * malu
(dalam hal ini) kakek mengambil yang paling
menguntungkan lagi paling baik untuknya (dari tigu
pilihan yang tersebut di catatan kaki sebelum ni).
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689.

4 Terjemai Maten tabad

Kemudian (sctelah kakek mengambil bagiannya)
maka bagikanlah sisanya kepada para saudara (duri st
mayyit) * diantara mereka dengan ketentuan bugjlan
laki-laki = 2 kali bagian perempuan.

690. Lalu (lanjutan dari urutan 'ashabah tadi, setelah ayal /

691

692,

693.

694,

kakek / terus ke atas adalah) saudara lelaki scibw-
sebapa, (saudara lelaki) yang sebapa saja, * lalu unak
lelaki dari saudara lelaki seibu-sebapa, kemudian (umk
lelaki dari saudaralelaki) yang sebapa saja, kemudian

.paman (saudara bapak s1 mayyit, yang sekandung /

setbu-sebapa) lalu anak lelakinya, lalu paman (sl
mayyit) yang sebapa (dengan ayah si mayyit), *
kemudian anaknya, lalu (jika tidak ada "ashabah dari
nasab, maka yang mewarisi harta si mayyit ialah)
mu'tiq {crang vang pernah membebaskan si mayyl
dari perbudakan), lalu 'ashabahnya mu'tiq.

Kemudian (jika tidak ada juga) maka ke baitul maal
(kas negara) diserahkan harta si mayyit itu *
kemudian (jika tak ada baitul maal, atau zalim
pemerintah / pengelolanya maka harta waris itu
dibagikan kembali kepada) para ahli waris yang
memiliki bagian tertentu selain suami atau isteri,
Sesuai dengan bagiannya yang tertentu itu, kemudian
{jika tidak ada juga, maka harta warisan itu dibagikan
kepada) dzawil archaam * yaitu kerabat {si mayyit)
yang tidak memiliki bagian tertentu ataupun 'ashabah,
Saudari bisa menerima "ashabah (inengambil sisa harta
waris jika disertai) dengan saudara yang sederajat
dengannya*** dan anak perempuan dari anak lelaki

{cucu perempuan, bisa menerima 'ashabah) bersama.

{anak lelaki dari anak lelaki si mayyit) yang sederajat
dengannya™" atau keturunan lelaki dari si mayyit yang
peringkatnya di bawah dia { si cucu perempuan itu).

—&
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695. Adapun saudari s1 mayyit tidak ada bagian berspina
kakek si mayyit * selain dalam masalah akdariyynh ™
maka dia menyempurnakan (Jumlah ahli waris
dalam)masalah tersebut.

696. Yaitu suami dan ibu (beserta dengan kakeh un
saudari si mayyit), kemudian sisa harta wuris
(setelah dibagt kepada suann dan tbu menuru
ketentuannya masing-masing) * 2/3 nya untuh
kakek sedangkan 1/8 nya untuk saudari.

697. Dan semua nenek maka terhijab / tehalang {rhrl
menerima harta waris) dengan (adanya) ibu (s
mayyit) * dan saudara kandung (begitu pula saubari
kandung) terhijab dengan adanya ayah (si mayyit).

698. Dan (saudara kandung juga terhijaab) dengan
(adanya) anak laki-laki atau anak lelaki dari annk
lelaki {yakni cucu lelaki si mayyit), sedangkan annh-
anak bapak (yakni saudara sebapak saja * terhijauh)
dengan mereka (ayah, anak dan cucu lelaki) dan
dengan saudara sekandung (yakni seibu-sebupm)
juga terhalanglah (saudara sebapak tadi).

699. Dan (terhalang) anak ibu (yakni saudara scibu)
dengan ayah atau kakek, * dan juga dengan annk
lelaki, dan anak lelaki dari anak lelaki yang ada.

700. Tidaklah mewarisi: hamba sahaya, orang yang
murtad * dan pembunuh, seperti seorang hakim
yang melaksanakan hukuman hadd (kepada oranp,
yang mewariskan harta kepadanya, maka hakim tadi
tak mendapatkan harta waris tersebut).

701. Seorang muslim tidak mewarisi dari orang kafir
(dari kalangan keluarganya) * dd]l tidak pula dari
kafir mu'aahad juga kafir harbi.”
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m < Terjemah Matel Dibed
BAB WASIAT

702. Sah wasiat dengan sesuatu yang tidak
diketahui*® dan dengan sesuatu yang belum
ada™ * untuk suatu pihak yang disifati dengan
keumuman (seperti: kepada orang-orang faqir).

703. (Dengan syarat wasiat tersebut) bukan suatu
dosa / kemaksiatan atau untuk seorang yang
ada dan pantas * untuk menerima kepemilikan
pada saat kematian si pemberi wasiat, seperti
seorang yang membunuh (orang yang
memberinya wasiat, maka ia tetap tidak
terhalang untuk menerima wasiat tersebut,
berbeda hukumnya dengan warisan).

704. Danhanya saja sah wasiat itu untuk ahli wariys
Jika * diizinkan oleh para ahli waris yang lain

dari (si mayyit) yang dikuburkan itu.
*kk
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705. Sunnah bagl seseorang untuk melaksanakan ‘s, |
wasiat-wasiat dan melunasi * hutany, i a‘"s Y |
hutangnya (setelah dia wafat) untuk memben hd b'” bu’)j - i
wastat (sedang dia / si pemberi wasiat adaluh) y s
seorang yang merdeka dan mukallaf’ (baligh LS i_';. ;\__.a.a-gi A jJ-’ |
dan berakal sebat).

706. Dan (dianjurkan memberi wasiat) kepada wall @ L’-’\ g;.——"" JJ L_ﬁ‘) oz .
(dari anaknya, seperti saudaranya / paman dar
anaknya tersebut, dsb) dan juga kepada seorang \ j 2Ja))
penerima wasiat (yang ia tunjuk) * bagi anaknya u)} ‘J‘& Ly.v |
yang masih kecil atau yang dungu / idiot.”™ & Nue O )Q d’ i‘

707. Yakni {wasiat itu diberikan) kepada seorang ., 52
yang mukallaf dan adil * dan ibu dari anuh DE e ARNIEA!
kecil tersebut lebih utama dalam hal ini. PSR A

ko
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708.

708,

710.

711.

T12.

713.

<% Terjerman Maten Zuba

KITAB NIKAH

Sunnah bagi orang yang membutuhkan
{pernikahan untuk mengendalikan nafsunya),”
orang yang kuat menanggung biaya (mahar dun
naflah} ™ * untuk menikahi gadis yang memiliki
agama (yang kuat) dan nasab (yang baik, malu
makruh menikahi anak orang fasiq / anak pezina).

Dan boleh bagi lelaki merdeka (bukan hambm
sahaya) untuk mengumpulkan antara * empat
isteri (tanpa mencerai salah satunya),
sedangkan hamba sahaya (hanya boleh
mengumpulkan)dua orang isteri.

Hanya saja boleh lelaki merdeka menikahi wanita
budak (yakni hamba sahaya milik orang lain) * yang
muslimah jika ia takut zinadan dia tidak mampu
Membiaya mahar / mas kawin wanita merdeka
(sebab budak lebih murah mahar dan
natkahnya),”” dan hukumilah haram bersentuhan
(tanpa pembatas) * antara lelaki dan
perempuan, kecuali isterinya sendiri.

Atau budak perempuannya sendiri,”* dan bahkan
boleh pula melihat walaupun kepada *
kemaluannya (isteri atau budak perempuan) akan
tetapi makruh hukumnya, demikian hukum)
yang telah dinukil (dari sebagian para ulama).

Adapun wanita mahram*”* maka bolehlah kamu

melihatnya begitu juga dengan budak-budak

perempuan yang telah dinikahi * (juga boleh
dilihat) selain antara pusat (pusar) dan lutut.
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718,

717,

T18.

719.

720.

% Terjerah Matan Dibed

.. Adapun orang yang hendak menikahi seoring,

wanita maka boleh baginya melihat * wajahnya,
telapak tangannya: baik perut telapak tangan
ataupun punggung telapak tangan.

. Boleh pula bagi saksi melihat atau bagi orang yang

berhubungan bisnis / mua'malah * untuk melihm
wajah {wanita yang bukan mahramnya), atau jugu
bagiorang yang mengobati penyakit.

Atauboleh juga bagi orang yang hendak membeli budal¢
perempuan untulk melihat sekadar hajatnya saja *
(adapun masalah dokter lelaki) jika ia mendapati seorang
wanita (yang dapat membantunya mehangani pasictt
wanita) maka hendaknya dokter lelald tersebut jangun
mnelihat {pasien wanitanya untuk mengobatinya, yakni
cukup melalui asisten perempuannya atau dokter
perempuan jikaada).

Dan tidai sah akad nikah kecuali dengan wali *
dan dua orang saksi, dengan syarat (setiap wali
dan saksiitu) jelas keislamannya,.

Recuali dalam (masalah) wali mempelai wanita yang
kafir dzimmi (sedangkan mempelai lelakinya
muslim)™" ¥ dan juga disyaratkan (bagi saksi dan wali)
mukallaf (baligh dan berakal sehat}danmerdeka.
(Juga harus) lelaki dan adil secara lahiriah (bukan
ahli maksiat) * kecuali majikan ketika
menikabkan budak wanitanya, dan (kecuali pula)
petnerintah (ketika menjadi wali bagt seorang

Gomim

wanita yang tak memiliki wali).”

Waull secrang wanita merdeia ialah: ayah lalu

kakek kemudian * saudara, dan urutan mereka
seperti urutan "ashabah dalam masalah warisan.
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721,

722.

728,

T24.

725.

726.

% Terjemah NMaten Tubid

Lalu (jika kesemuanya tidak ada maka walinya ialni)
mu'tig (orang yang pernah membebaskannya dm
perbudakan) lalu 'ashabahnya mu'tiq urutannys
seperti ("ashabah) nasab, * lalu hakim / pemerintal,
{maka hakim menikahkan mempelai wanita) sepert
dalam masalah faasignya wali yang terdekat (dar
sisl nasab si wanita tersebut) serta ‘adhlnyu
(keengganan si wali itu untuk menikahkan tanyu
alasan yang jelas secarasyar'i).” "

Haramkanlah secara jelas khithbah (pinangan)
terhadap seorang wanita yang sedang dalam
iddali™ * begitu juga (tidak boleh) menjawabnya,
kecuali suaminya sendiri®

Dan boleh (pinangan) berupa sindiran bagi
wanita yang telah ditalak baa'in (yang tidak
mungkin ruju’ kembali kecuali dengan nikah
baru) * dan ia boleh menikah (dengan yang
melamarnya itu) setelab selesai 'iddahnya.
Adapun ayah dan kakek keduanya adalah wali
mujbir (yang dapat memaksa)” bagi anak gadisnya
* nanun puterinya yang janda (dan belurn baligh)
terhalang untuk dinikahkan (hingga ia baligh)."*
Namun izinnya setelah baligh adalah wajib
(untuk kita anggap sebagai syarat menikahkannya).
* Dan para ulama mengharamkan menikahi
wanita mahram baik dari persusuan (radha'ah)
dan juga nasab.

Kecuali yang masuk dalam kategori anak dariA

saudara / saudari ayah * atau anak dari saudara
/ saudariibu yang telah diketahui.
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727.

T28.

729.

730.

731.

& Terjernak Matan lubad

Sedangkan dari perbesanan karena akad nikul
maka menjadi haramlah * isteri-isters
keturunannya (isterinya anak, isterinya cuun,
dst) dan (juga isteri-isteri) asalnya (isterinya
ayah, isterinya kakek, dst baik yang dari nasih /
persusuan) yang mana ia bernasab kepadanya.
Dan (haramkanlah pula) ibu-ibunya isters ketikn
diketahui (sahnya akad nikahnya) * dan dengun
berkumpulnya seseorang dengan isterinya makan
anaknya isteri menjadi mahram baginya.

Haram mengumpulkan seorang wanita dengan
saudarinya™’ * atau (mengumpukan isteridengun)
saudariayabhnyaatau dengan saudariibunya.

Dan karena gila atau penyakit lepra dan juga belang
* gsetiap dari kedua mempelai (jika pasanganiyw
memiliki penyakit tersebut boleh memilih antara
meneruskan pernikahan atau membatalkannys
dan) jika la memilih (membatalkan maka)
terlepaslah antara satu samalain.

Sebagalmana Jjuga penyakit rataq™ atau qarun
maka suami berhak memilih * sebagaimana jugn
isteri berhak memilih karena jubb (terpotongan- i
kemaluan lelaki) atau ‘unnah (lemah syahwat /
impoten yang diderita oleh suaminya).
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@ < Terjerah Matsn Tubed
BAB MAHAR / MAS KAWIN*"

732. Disunnahkan (penyebutannya dalam lafal) akal
nikah walaupun sesuatu yang sedikit™ * sebagui
mahar seperti suatu mantaat yang diketahui,

783. Seandainya mahar itu tidak disebutkan
{dalam akad nikah) maka sah akadnya dan
wajiblah (si suami membayar) * mahar
{dengan jumlah) yang ditentukan oleh kedus
mempelai atau dari hakim (jika tidak
mencapai kata sepakat).

784. Dan jika (mahar tidak disebut dalam akad dan
belum ditentukan lalu) suamni telah mengumpuli
{(isterinya) atau mati (salah satunya sebelum
berkumpul) maka haruslah * ‘ashabah dari
nasabnya membayar mahar sebesar mahar
mitsil* (kepada isteri atau ahli warisnya).

735. Dan dengan talak / cerai sebelum berkumpul
(suami-isteri) gugurlah * separuh {daripada
mahar), sebagaimana apabila terjadi khulu'
(talak tebus, darl pihak isteri)” digugurkan
pula (mahar itu separuhnya).

736. Dan dia berhak menahan dirinya / enggan /
tidak mau untuk dikumpuli oleh suaminya
sebagai timbal balik (dari belum terbayarnya
mahar itu)” * hingga ia melihat bahwa mahar

itu sudah diserahkan ke tangannya.
ok
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BAB RESEPSI PERNIKAHAN e 24 5_._,/[} g_,L;

787. Resepsi pernikahan disunnahkan (untub

melakukannya walaupun hanya) dengan R L o e
seekor kamging * akan tetapi memenuhi R 3"""”-/ L,f)"“ Loy vr
undangan resepsi itu wajib (apabila) tidak adn ., 2,

uzur / halangan (yang syar'i).” e e My Rl u,ﬁ

738. Dan apabila orang yang diundang ke rescpsi - c sa L k.

tersebut hendak makan (padahal dia sedang & J{L_g ol—e> 'y Shy0 diij YTA
berpuasa sunnah) * maka membatalkan puasn P a5 7

sunnah itu lebih utama. ‘};ajf J-"; {.3_:, P J.L:.gﬁ
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BAB PEMBAGIAN DAN NUSUYUZ .°"f"-”]|3 ) &.—vL’
(PEMBANGKANGAN ISTERI) -
789. Dan antara beberépa isteri maka wajibish & Uss > /E; ;c.:k;—}/) /L'JH}'VY:\

dilaksanakan pembagian * (dan s suami wiyh

menginap dirumah isteri yang memiliki giliran it} . .. ¢ -, .

walaupun isteri itu sedang sakita atau terkenapenyahit Lo \2i ) k_"'a'l), jj‘,

rataq(daging yang menyumbat kemaluannya). P LA YPINGE
740. Sedangkan (isteri) yang bukan pada gilirannyn B L&J ZHMf ’

maka dimaafkan * jika suami masuk ke

rumahnya (sebentar) pada malam hari karens “):‘"’ LI J.J.“ 3 ‘dﬁ’_ >
sesuatu yang darurat (dan jika tanpa darurat / | Vi
maka berdosa suami tersebut).”’ &2 4_>-L>- S s ;LG-J 33-

741. Begitu juga di siang hari (boleh suami masuk he
rumah isteri yang bukan gilirannya) karena suatu
keperluan * seperti menjenguknya apabila ia sakit,

742. Dan ia hanya bepergian dengan mengundi o f_,\ " 4___9)@ 'L_-«J\J RES
(salah satu isteri yang akan ikut} * dan (ketika
suami pertama kali akan memulai membag)
waktunya) hendaknya ia memulai dengan salah
satuisterinya (juga dengan cara mengundi).

743. Dan adapun gadis ia berhak (dari suami) tujuh
hari pertama (sejak akad nikah) * sedangkan

Janda tiga hari berturut-turut.

744. Dan suami yang memperhatikan tanda-tanda
nusyuz (pembangkangan) * dari isterinya baik
berupa perkataan (yang berubah menjadi kasar)
atau perbuatan (seperti: merengut, dsb) maka
hendaknya ia memperingatkan (lsterl tersebut),

"_}"‘ Le ‘.3 ubj’" Q\g
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745. Dan hendaknya ia berpisah tempat tidur fHhn & ARk~ 3)-3'-'5" " Q)"ijj Y
tetap membangkang * dan (jika il . os s, I!
membangkang maka) gugurlah (darinya) hah - ‘6 At Al dades ‘
gilirann}i dan hak nafkahnya (hingga l{vmlmll ‘\‘““MJ L r“‘d ’ i, £° .
dari pembangkangannya). "L i o "‘_);p /le- o fﬂ\ Olp.ven |
746. Dan jika isteri itu masih terus (membangkang) & o ’ l‘
maka boleh suami memukulnya jika (ia yakin - T S e e O3 ‘
bahwa itu akan) bermanfaat * di selain wittah é 3 Le Olowp & i"){l‘p Z
bersama dengan kewajiban menjamin {atan

akibat yang terjadi dari pemukulan tersebut},
HHx
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BAB KHULU' (A4 {_,,L, i

747. Sah khulu' dari suami yang mukallaf (batigh 5e g ) “ oo
dan berakal sehat) tanpa * kemakruhan jika &‘)M_ ?ﬁo\g’ g0 R alib
disertai (harta scbagai} pengganti yany
diketahui (kadarnya dan sifatnya). co 3 VJ )_p JJ.o Q;

748. Adapun jika disertal dengan khamr (atau "J" .. W Lai VA
barang-barang haram, sebagai pengganti} &J‘gé';@j‘ /»:l-\-’ &
atau bersama dengan barang yang tidah > y

diketahui * maka (tidak sah namun schagai + L

e .8 P - 4_".;'9
gantinya) wajiblah si isteri membayar Jié‘ A R o e
sejumlah mahr mitsilnya. g @y VI OV

749. 81 1ster1 memiliki dirinya dengan khulu' g

tersebut, dan tercegah * talak yang oo OF 1
dijatuhkannya (setelah khulu') dan st suami ; ol L‘J ‘LG}%
sudah tidak berhak meruju’ isteri (walaupun ’ ok
dalam masa 'iddah, kecuali dengan akad nikah
baru seizin isteri}.

A% ¥




@ < Terjernan Mt DI rerjemah Matan MM

! < Q X rd
BAB TALAK (CERAI) Y L iy t.-vL'

750. Lafaz yang shariih (yang tegas dalam menyatakim g ) TR
talak)" adalah: sarrahtu atau thallagtu (keduanya & (- iﬁ y’ ji (t:,. ) 85 Ner
bermakna: saya menceraikan), khaalatu atan ( ) )
faa daytu”"”i atau faaraqtu. o, . ar i s e 'b-)

751. Dan setiap lafazh yang kemungkinan bermakna (i:.---9 L) )i (=2 )2 (

os b %
cerai * maka adalah kinaayah (kata kiasan) yang Sz Ty ) b Jf 5.ved
- O s F
# fo— ‘ j

mana bila disertai niat maka terjadilah talak.
752, Dan sunnah talak / mencerai (isteri) dala PPN S
un / ai ( ) dalam L g/ —>

-

masa suci yang kosong * dari berkumpul J,@..-? 4t

P

(jimaa') atau jika dengan cara khulu' maka S SR PR IR PR
tetap jatuh {(dengan permintaan dari isteri). & D :-ér}" 3 Fal )
753. Sedangkan talak terhadap wanita yang belum . € Y
dikumpuli atau yang telah terputus haidhnya Wz ;)\:;7\--’ I ’}ﬁj"} o
(tidak akan haidh lagi / menopause) * atau wanita AN L':J ’j},’}\r of
yang sedang hamil, maka (talaknya) tidak (bid'ah) @ s o by 3’ -
dan tidak (sunnah), atau (juga) terhadap wanita T
yang masih kecil (belumbaligh). ", /J;:p ji y’} N L}»_?- cA1S 8
754. Bagi lelaki merdeka (bukan hamba sahaya) maka ’ s az? A yoes
ia memiliki hak tiga kali talak sebagai pemuliaan & an g g;')’\ﬂ\ j»:u‘” }___,.,U
(atas kemerdekaannya) * sedangkan bamba o C b -
sahaya maka dua kali walaupun isterinya adalah oriy - ’)j’ ONS Sl
seorang budak peempuan. NS S , s .
755. Hanya saja sah talak itu dari orang yang & «J—ﬁg\j’ e “‘C__?:_g \-«—'lfj.\/o

mukallaf (baligh dan berakal sehat) * yaknisi -
suami, tanpa ada paksaan orang yang b .
menakut-nakuti / mengancam. R e
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m <3 Terjemah Matan Dubed

756. Talak masth dapat jatuh bagi isteri yang
berada dalam 'iddah {masa tunggn dari talak)
yang masih dapat ruju’ kembali (talak satu
dan talak dua) * dan tidak jatuh jika dalam
iddah talak baa-in dengan tebusan (yakni
khulu'/ talak tebus).

757. Sahmenggantungkan talak dengan sesuatu sifist
/ syarat * kecuali jika (digantunglan) dengan
sesuatu yang mustahil (maka tidak sah).

758. Dan sah pengecualian (istitsnaa') jika
disambung langsung (dengan perkataannya
yang sebelumnya tanpa jeda / pemisah yang
panjang) * jika dia niatkan (di hatinya) sebelum
1a mengucapkan pengecualian tersebut.

e e
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BAB RUJUK ase N
759. Dapat tetap / berlaku (rujuk ini) dalam 'iddah tuluh i )
yang tanpa * tebusan (yakni dalarn talak bina, L SO
bukan khult, dengan syarat) jika bilangannys & D— &:ua-’ e
belum terpenuhi (yaknibelum tiga kali). P

760. Dan dengan selesainya masa 'iddah makn s L NaE 3 e
haruslah ia memperbarui akad nikah (jike YaS VJ o

. . P .3 S H IR AT X

ingin rujuk / kembali) * dan tidak halnl @3:1.;&: s Lﬂ'f"b-lj

mantan isterinya itu setelah sempurna , {1‘

bilangannya (yakni setelah ditalak tiga kali). oo ey ,
761. Kecuali jika (st mantan isteri) telah sempurnu SV o 2 J—-?d VJ s, ) v |

/ selesai masa 'iddahnya * lala dia (mantan :}::gj fon adsdt 13 M-

isteri itu} menikah dengan (orang lain) & . |

selainnya (yakni selain mantan suaminya) , 5os w} |

kemudian si suami (yang baru itu) berkumpul J_’,.?_J\; ~ o) s’ \ ) |
762. Dengan isterinya (jima’) dan setelah ia berkumpul z:’.’; j; o6 ;},’) sy L@—!/'V“

dengan suarni yang kedua itu ia dicerai, * lalu masa * ST

iddahnya dari cerainya itu telah selesai (barulah ) R iﬁ&

setelah itu ia halal untukdinikahiolehsuamiyang T HIRRY-) o ‘,‘-’)"“ i

pertama/ mantan sttaminya tadi). R VA ;r“) PR
763. Adapun saksi maka untuk rujuk tidaklah & o \"GJ-’ S

dianggap (yakni tidak wajib)* sebagaimana telah s 52 s ¢

tertera pada kitab al-Umm (karya asy-Syafi'iy) e Mo TY\ ‘,’-:l——p S o

dan al-Mukhtashar (ringkasan kitab al-Umm / BN ...\:55\ ) ).V‘\t
karya al-Muzani, murid al-Imam asy-Syafi'i). 2 N\ gy f - -

764. Sedangkan dalam qaul qadim (al-Imam asy- - e e
Syafi'T) tidak sah rujuk kecuali * dengan dua saksi, A AR E-ﬁ_,\.guuq,

1tulah yang ia katakan dim kitabnyaal-Imalaa

g g

i e s T g
f&%i@g@ﬁ
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765. Dan inilah — sebagaimana dikatakan olely ay * .1 35\ :_j\_’a Y :y-”)'w\o
Rabil' (bin Sulaiman al-Muradi, murid g LN
Imam  asy-Syafy' juga) - pendapat yiny G, 0%
paling akhir dari * dua pendapat beliau (ui “Jé—f\ ab ’C':’-):Jb f‘is)s .
Imam Asy-Syafi), sedangkan mengunggulhan ) % g PR j"’)}j\ d\p}ﬁj'v‘ﬂ
pendapat ini adalah lebih layak (namun e & ot vl

ulama' syafi'iyyah tetap mengikuti pendapat Lz
pertama, yakni bahwa dua saksi dalam rujih o g et LW Vg
adalah sunnah). L—" 5% MJ}E C-L;
766. Maka persaksian tersebut menurut duy
pendapat itu adalah dianjurkan *
memberitahukan kepada isteri (tentang
rujuknya itu) adalah sunnah (dan tidak perly

pularidhanyaisteri dalam masalah rujuk).
*

*kF
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767.

768.

769.

BAB ITLAA"™"

Jika suami bersumpah tidak ukan
mengumpuli (isterinya) seumur hidupnya
atau lebih dari bulan-bulan (yang jumlab ya)
Empat (yakni: lebih dari empat bulan), muha
Jika telah lewat dari waktu tersebut {(empng
bulan) maka isteri boleh meminta {(suaminyu)
* untuk mengumpulinya di qubal, (dun
dengan ia mengumpulinya) maka wajib ( bagl
suami) membayar kaffarah sumpah (karenn in
telah melanggar sumpahnya untuk tidak
mengumpulinya).

Atau (boleh bagi isteri untuk meminta kepacdn
suami untuk) menceraikannya, dan jika suami
enggan untuk melakukan keduanya
(mengumpuli atau mencerai) * maka diceraikan
(secara) paksa satu kali talak oleh hakim.
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770.

T71.

772,

773.

T74

775.

<5 Terjeman Maten Dl
BAB ZHIHAAR

Yaitu perkataan mukallaf  walaupun dari
seorang kafir dzimmi * kepada isteriny:
‘Engkau seperti punggung ibuku.'

Atau yang semacamnya,” jika tidak diikuti *
dengan talak, maka (hukumnya) kemhali
{atau tetap menjadi isterinya yang sah),
namun ia harus menjauhi

Jimaa' / berkumpul dengan isteri sebelum
membayar kaffarah / tebusan zhihaar *
berupa pembebasan budak, yang mana in
meniatkan dengan pembebasan tadi fardhu /
katfarah wajib.

Yaitu seorang budak yang beriman kepada
Allah swt Yang Maha Agung * yang selamat
dari 'aib yang mengganggu (dalam
mengerjakan) pekerjaan (seperti; buta,
penyakitan, tuarenta, dsbh).

Jika dia tidak mendapatinya (karena tidak
mampu) maka dia berpuasa dua bulan *
berturut-turut kecuali jika ada udzur.

Dan bagi yang lemah juga (untuk berpuasa)
maka hendaknya dia menyerahkan enam
puluh mudd * kepada enam puluh fagir

miskin menyerupai / sama seperti dalam -

zakat fitrah.

*Hek

rerjemat Matan Zubad B——
s 1/pene
® gsab o 35} 9&‘ Jﬁ v
@ LBl N S op ¢ 5> PRl
w__,,_, .bl.c.__s L&——‘)U"
R R T
a2 [ A s G
8 5 AL s L3
$&;Jﬂ;rw%‘;cjo\wz
Woa—> )l—’d Y C e
4 & & i i

Ko s S i

¥k %

- : F\p) VYo




<8 Terjemai Maton il
BAB LI'AAN

776. Hendaknya suann mengucapkan empat kali jika
diperintah oleh qadhi / hakim * jika telah tersiar
kabar perzinaan yang telah dilakukan isteriny
(dengan disertai bukti, bukan tanpa bukti).
Atau bayi (yang lahir dari isterinya) itu beraval
dari zina * {maka si suami ketika itu hendaknya
mengucapkan:) 'Aku bersaksi demi Allah
bahwa aku benar
Dengan segala yang aku tuduhkan kepadanys
{isteriku) dan bahwasanya * (anak / bayi) ini
bukanlah dariku! (empat kali dia ucapkan itu
dihadapan hakim), lalu yang kelima:'Bahwala'nat
{Semoga tertimpa) atasnya (si suami) dari
Penciptanya {Allah) jika ta (si suami memang)
berdusta. * hendaknya ia (suami) memberi isyarat /
menunjuk kepadanya (isteri) jika sang isteri hadir
seraya mengarahkan kata-kataitu kepadanya.
Atau disebutnya nama isterinya (jika ia tidak
hadir). Sedangkan sang ister: (jika ja merasa
benar, bahwa ia tidak berzina, dan segala yang
dituduhkan suaminya itu dusta) maka dia
hendaklah mengucapkan empat kali: * “Saya
bersaksi demi Allah bahwa apa yang dia telah
mendakwakan kedustaan
781. dalam apa yang ia tuduhkan {(kepada saya)' dan
yvang kelima dengan kalimat 'murka / la'nat
(dari Allah)' jika ia (sang suami}) benar atas apa
yang ia tuduhkan dari kedustaan itu.

777.

778,

779.

780.
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782. Dan sunnah (dilakukan li'aan ini) di masjil @ r'“ rEee
jaami' (masjid yang dipakai untuk Shalal o ‘
jum'at)™ di mimbar * dengan disaksikun § VJ g) u—-’ t—M

sekelompok orang (yang shaleh) yang tuh

kurang dari empat orang. @ 4*6:: e ;’5\"“ ‘J-j # VAT
783. Dan hendaknya si hakim memberi peringatun s . 0~ Jﬁ\
ketika selesai {dari ucapan yang keempat dun f ol C" »¢ _‘
hendak mengucapkan yang kelima) * semuanyn s ok e vt |
{(baik sang isteri ataupun sang suami) dengan & L__;.:.J1 s gAY 5", *J ¥ I
carameletakkan tangan di atas mulutnya. s - ‘
784. Maka dengan li'an (yang disampaikan) dari g_.-;',j _u Leds ﬂ or> 3
suami tertolaklab nasab anak itu (yakni tidak i
dinasabkan kepada sang suami tersebut) * & __,.x:t Lf..__e-m' 4——")"“— 2.YAe

dan juga hukuman hadd™ akan tetapi wajib

hukuma zina atas sang isteri (jika ia tidak L‘—-ﬁ; *, °.{J i:ék\ ’JJ::——';'}

melancarkan li'an juga kepada sang suami). . s .
785. Dan haramlah antara mereka berdua s’ 1y b yi " QJ\—’J;!’J VAR
selamanya (untuk kembali walaupun dengan ., g
nikah baru) * dan maharnya dikembalikan P S R
separuh (jika li'an itu terjadi sebelum :U-’ 4 oo 7 ’J ‘:J;
berkumpul dengan isteri), dan halallah *ak
saudari siisteri untuk dinikahinya.
786. Dan dengan li'an dari pihak isteri maka
terlepaslah ia dari hukuman hadd * zina baik dari
rajam (bagi pezina yang sudah menikah) atau

carbuk (seratus kali, bagi yvang belummenikah).
P
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=}
BAB 'IDDAH ™ R

787. Karena kematian suaminya walaupun sebelom ®
berkumpul atau dengan sempurnanys AL NAY
melahirkan kandungannya (jika ia ditinggal mat & J-J ot )3 J jj yj |
dalam keadaan mengandung).

788. Yang mana (kehamilab / anak itu) memungkinkan J'“';-\ C;J J\&Q.,.L; ;b)}

(berasal dari suaminya yang wenceraikanya

itu)” maka jika hilang (kandungan itu) maha @ w OU aJ\P LSD e ug»i NAA !:
masa 'iddahnya (bagi iateri hamil yang ditingyal s !
mati suaminya itu) tetap 1/3 tahun ditambal 1o - . zh
hari (yakni: 4 bulan, 10 hari). °y < 5 f.».ﬁ' J—‘" c.\_p
789. (Ketentuan itu) untuk wanita merdeka, sedanghan VAR
untuk budak (hamba sahaya) perempuan maha ‘}1\ ot \-ﬁ-“"""’) °J “f
separuhnya {yakni: dua bulan, lina hari), *
sedangkan untuk perceraian yang setclah - ajp/ e Lj)Ua.U)
dikumpuli secara sempurna {dengan masuknyn Aaot £2)
seluruh hasyafah / kepala dzakar ke dalam farji). ’ “ 5080 "3 “, o C:@)Bb VA
790. (Maka 'iddahnya) dengan melahirkan (jika hamil), %

Jika tidak maka % tahun (yaitu tiga bulan) * untuh
wanita merdeka dan separuhnya untuk budak M\ o L@,A._———'ﬂ-’} J’- vg

(hamba sahaya) wanita (yakni: sebulan setengah).

bvan
791. {Ini berlaku; jika keduanya (wanita merdeka dan & S\ uﬂb\ j% Va2 } O”:
hamba sahaya) tidak hatdh atau berhenti haidhnya
(karena menopause) * akan tetapi bagi hamba 5 & ’Ln\ﬂ" )‘6"‘“‘" ug
sahaya wanita lebih utama ber'iddah dua bulan. éj)\ g U,

792. (Namun masa 'iddah adalah) tiga kali suci bagi \ \_G)a\ ‘_)3)\-’ VAY
wanita merdeka yang haidh * sedangkan untuk & d’a"’g
hamba sahdya perempuian masa "iddahnya adalah
dua kali suci™ karena tidak mungkin (masa tiga
kali suciitu diparuh atau} dibagi dua.

S o daid
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o, s, o< QBJJ_,,\}-.V“.T‘ |
793. Untuk wanita yang dalam keadaan hamil {amm H O - '
dicerai} atau yang masih bisa ruju’ kembali (taluk s s ..
satu atau talak dua) maka ia masih berhah :_J&__"“J\ rj)\; 'é_)./e LY
mendapat nafkah (dari suaminya) * dan wanita - . ot vat 3
yang menjalani masa 'tddahnya (baik cerai mat Sl i ol N 3 ;E-“ T il \
atau cerai hidup) harus melazimi tempat & g -
tinggalnya (selama masa 'iddahnya belum habis). \ # Fo e et
794. Yang mana ia tinggal pada saat terjadi perceraian ;-U.@.vb/ Ny b ey . e
itu (jika layak ditinggali, jika tidak maka ia pindah - La -1 3 lla.vae "
dari tempat itu) * ({igtidak beleh keluar dari sana) e :ﬁ- }'5" 3 ;_,._,___Sﬂ-“ QL-JJ-U, J i
kecuali untuk keperluan makanan atau takut akan 3 ‘s sso -
dirinya atau hartanya (seperti terbakarnys R T 4
tempat ia tinggal itu atau roboh). S J"“'b fb‘j (7
795. Dan untuk wanita yang (cerai) karena (suaminyu)
wafat, memakai wewangian dan berhias / dandan
* haram baginya, sebagaimana juga rambutnya
maka tak boleh ia meminyakinya.
*ok

W ¥
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796.

797.

798,

799.

<2 Terjemah Maten 2

BAB ISTIBRA'

Jika seseorang baru memiliki hamba sahnyn
perempuan (baik dengan membelinya atau
hadiah atau warisan) maka haramlah ¢
baginya bersenang-senang dengan budak itu
(layaknya suami-isteri) namun ia boleh
mempekerjakannnya untuk membantu
(melakukan pekerjaan rumah, seperti
menyapu, mengepel, dsb),
Dan halal selain berhubungan badan / jimaa'
(yakni boleh sekedar menyentuh saja, dsh)
terhadap budak perempuan hasil tawanan *
atau setelah meninggal tuan / pemilik (yang
pertama)™ setelah mengumpulinya.
(Maka orang lain / majikan barunya haruy
istibra’) sebelum menikahinya atau dengan
melahirkan (jika budak itu dalam keadaan
mengandung) * walaupun dari hasil zina dan
{istibra' itu dapat) dengan haidh (yang
sempurna) bagi yang tidak hamil.
Dan lakukanlah istibra' bagi yang sudah tidak
haidh dengan hitungan sebulan., * Dan
sunnah bagi seorang yang membeli
isterinya™ untukistibra.’

*k K
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BAB PENYUSUAN ANAK*

800. (Sah radha' itu) dari (ibu susu yang mana
paling sedikit adalah) seorang anak
perempuan berusia sembilan tahun
{qamariah) * terhadap bayi yang usianya di
bawah dua tahun, dengan lima kali susuan
yang masing-masingnya

801. Terpisah™ yang dapat menjadikan wanita
tadi sebagai ibunya (yakni ibu susu si bayi
yang disusuinya) * dan suami si wanita itu
sebagai ayah si bayi, dan saudara suaminya
itu sebagai pamannya.

802. Penyusuan itu dapat menetapkan kemahraman
sebagaimana telah lalu dalam masalah nikah *
dan melihat dan khulwat / menyepi (dengan
ibu susunya, dsh) karena penyusuan tersebut
menjadi holeh hukumnya.

803. Namun kemahraman itu tidak menular
kepada asal-usul (ayah kandung, kakek
kandung, dsb) * s1 bayl dan tidak pula
berpengaruh kemahraman itu kepada
mahram nasab si bayi (selain kepada

keturunan si bayi).””
*kk
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804.,

805.

806.

807.

808.

809.

& Terjemah Matan Dl
BAB NAFKAH "

Dua mudd bagi isteri adalah kewajiban atan
suami yang mampu * selama si isteri tidak
menolak bersenang-senang dengannya,™
sedangkan satu mudd adalah kewajiban bagi
suamt yang tidak mampu.

Sedangkan satu setengah mudd adalah
kewajiban bagi yang pertengahan kemarnpuannya *
yaitu berupa biji-bijian makanan™* pokok yang
umum dinegerinya.

Dan wajib pula memberikan kepada isteri lauk-
pauknya dan daging menurut kebiasaan negeri
setempat * dan (wajib pula) menyediakan
seorang pembantu bagi wanita yang mulia
derajatnya (yakni bagi yang tidak terbiasa
bekerja sendiri, kecuali sang isteri tersebut rela
tanpa pembantu maka tidak wajib)

Berhak pula sang isteri untuk mendapatkan (dari
suaminya) kerudung, baju, dan pakaian lengkap *
menurutkebiasaan dan untuk musim panas alas kaki.

Dan seperti semua yang tersebut itu bersama dengan
mantel pada musim dingin * dan untuk jenis kain
maka hendaknya disesuaikan dengan adat kebiasaan.

Sedangkan untuk kelembutan {atau kasarnya
pakaian itu) tergantung pada keadaan
(kernampuan) suami. * Dan siisteri berhalk / boleh
untuk menuntut faskh (pembatalan akad nikah)
kepada hakim, jika si suami tidak mampu.
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810.

811.

812.

813.

<4 Terjeman Mates Tubl

Untuk memenuhi makanan pokok terschut ata
pakaian atau tempat tinggal yang layak * scliym
tiga hari adalah batas waktu paling tingginya,
Adapun faskh sebelum berkumpul / jiman'
adalah dengan mengembalikan mahar / nus
kawin. * Dan wajibkanlah (yakni dari piluk
hakim kepada suami) atas orang yang mampm
untuk memberi dengan kadar yang cukup
Kepada asal-usul (orang tua: ayah dan ihy,
atau kakek-nenek terus ke atas) atay
keturunan (anak, atau cucu, dst) jika merekn
fagir / sangat membutuhkan * bukun
keturunan yang sudah baligh (sedang in
mampu mencari nafkah sendiri) dan tiduk
pulajika ia memiliki pekerjaan / penghasilan,
Wajib pula bagi seseorang menafkahi hewan
peliharaannya sekadar yang mencukupinys
sebagaimana (juga wajib memberi natkah
kepada) hamba sahaya * dan ia tidaklaah
dipaksa kecuali apa yang ia mampu.

* %%
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814.

815,

816.

817.

818.

819,
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5 Terjemak Matan Zubed

BAB HADZAANAH
(HAK ASUH ANAK)

Syarat (orang yang berhak)
merdeka (bukan hamba
sehat, * muslim jika
dipelihara juga muslim.
Dapat dipercaya dan dapat menyusui hayi
yang menyusui (ini jika yang dirawat
dibawah dua tahun usianya) * yaitu ibu lalu
ibunya (nenek) semuanya.

Didahulukan, laly ayah, lalu ibunya * ayah,
lalu kakek, lalu ibunya.

Kemudian kakek, laly Yyang dilahirkan oleh
ayazh atau ibu yang sama (yakni saudara i
bayi / si anak, baik saudara seibu—sebapa, atau
sebapa saja atau seibu saja), * setelah itu laly
saudari-saudari ibu, kemudian anak
(perempuan atau lelaksi)

Dari saudara / saudari sebapak-seibu (yakni
kandung), lalu (anak lelaki / perempuan dari)
saudara / saudari sebapak saja, * kemudian
anak perempuan dari saudara seiby saja.
Lalu yang mengikutinya adalah
keturunannya kakek (paman / saudara ayah
atau bibi / saudari ayah} yang sekandung *
kemudian yang seayah saja, lalu bibi (saudari
ayah) yang seibu saja.

mengasiih
sahaya), beraka|
bayi / anak yang

Terjemah Matan ma:

&

-]

“Lapl &L

*

A1

¢

@:}}{p} CHE A RS
Skl B e L

o \;—-—W’ir“ ’C-?"J:J i:.:,ai.A\o
e s il

o :_)ij__g A u—‘i; AT
iy A

< s ur/E - f# -
ﬁwﬁ L')iﬁwl‘“"—’ e JAVY

@ o LA o
(~<J s ot b A




820.

821.

822.

823,

< Terjerman Matan Zuhad

Lalu anak perempuan dari saudari ibu, Ll
anak perempuan dari saudari ayah, * lalu anal
{lelaki atau perempuan) dari paman (yany
sekandung dan yang seayah saja).

Perempuan dalam keadaan bagaimana pun
dalam masalah hadzaanah ini lebih didahululun
daripada lelaki * saudari-saudarinya lebih
berhak daripada saudari-saudari ibunya

Dan ayah yang hendak musafir untuk
berpindah (lebih berhak untuk membawn
anaknya)"” * atau wanita yang merawat anak
itu menikah dengan lelaki yang tidak
memiliki hak hadzaanah atas anak tersebut.
Dan jika anak tersebut telah mencapai usiu
tamyiz dan iamemilih ayahnya * maka hendaknya
ayahnya mengambilnya, dan ibunya berhak

bertemu dengan anak tersebut.”®
*kE
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824

825,

826.

827.

828.

829.

<5 Terjemah Maten Il

KITAB PIDANA

(Pembunuhan) murni kesengajaan adulab
memang menyengaja untuk memukul /
menyerang * seseorang dengan scyuln
sesuatu yang biasanya dapat membunuh,

Dan (pembunuban) secara tersalah (iuk
sengaja) adalah melemparkan sesuatu ynng
tanpa * sengaja menimpa seseorang
kemudian sesuatu itu membunuhnya.

Dan (pembunuhan) yang menyerupal
kesengajaan yaitu seseorang melempur
kepada * seseorang sesuatu yang biasanys
tidak membunuh.

Dan tidak wajib dilaksanakan hukum gishash
(hukam mati} selain untuk kasus (pembunuhan
dengan) kesengajaan * sebab terjadinys
hilangnya nyawaa itu dengan kesengajaan
Lalu seandainya dimaafkan dengan syarat (s}
pembunuh) membayar diyat / denda, * oleh
orang yang berhak memafkan (yakni ahli warls
si korban) maka wajiblah sebagaimana yang
sudah ditetapkan (yakni yang akan dijelaskan),
Akan tetapl (pembayarana diyat untuk
pembunuhan yang sengaja) disertai dengan
pemberatan dan (harus dibayar dengan
kontan {dari harta si pembunuh sendiri)
walaupun dengan ketidak-sukaan si pembunuh
korban itu (untuk membayar diyat)
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830.

831.

B32.

833.

Dan dalam (kasus pembunuhan yang) tersalal /
tak sengaja dan serupa dengan sengaja: (diyatnyn
dibayar) dengan tempo * tiga tahun ataw
‘ashabahnya si pembunuh (kecuali ayah dan kakck,
dst; yakni mercka semua para ‘ashabah-nyn
membantu sipernbunuh untuk melunasi diyatnya).
Dan diringankan {pembayaran diyat) dalam kasus
pembunuhan secara tersalah murni, sebagaimanu
* diberatkan {pembayarannya) dalam
pembunuhan sengaja dalam bait sebelumn ya.
Dilaksanakan qishash jika ia membunul
mahramnya selain ayahnya (selain ibunya, kakek,
nenekanya, dan terus keatas) * atau (terjadi
pembunuhan itu) di bulan haram (Dzulqa'dah,
Dzulhijjah, Muharram dan Rajab) atau (terjadi
pembunuhan itu) di Tanah Haram.
(Dilaksanakan qishash itu) seketika itu juga dan
orang banyak dihukum gqishoosh dengan
membunuh satu orang.”'* Qishash’itu berlaku
dalam hal nyawa dan dalam hal anggotabadan.

834. (Syaratnya adalah) jika si pembunuh {atau orang

835.

yang melakukan pelukaan) adalah seorang yang
mukallaf (baligh dan berakal sehat) * dan jika si
pembunuh adalah asal-usul dari si terbunuh
(yakni: ayahnya, ibunya, kakeknya, dan neneknya,
dan terus keatas) maka tercegahlah

Qishash darinya (yakni tak dapat dikenakan hukum
qishash)scbagaimanajugatemegahdikenakarmyahukum
qishash (dengan membunuh)orang yang derajatnyalebih
rendah * darinya (yakni: dart si pembunuh), baik karena (si
terbunuhialah)orang kafir atau budak.
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836.

837.

838.

§39.

840.

841,

842.

Dan syaratnya pula (dalam qishash pelukaan)
kesamaan anggota yang dilukai dalam hal
tempatnya’"* dan tidaklah dipotong (anggota
badan) yang sehat karena (ia melukal/
memotong anggota badan) yang lumpuh.
Adapun denda penghilangan nyawa /
pembunuhan adalah 100 * unta, namun Jika
diperberat (pembayaran diyatnya) maka yang
memenuhi syarat adalah:

Enam puluh (60) ekor antara jadza'ah dan hiqqah™
dan empat puluh (40) ekor unta yang hamil.

Lalu jika diringankan (dalam pembayarun
diyatnya) maka bintu mukhadh (unta betina
yang beumur setahun) * sejumlah 20 ekor,
sebagaimana bintu labuun (unta betina umuy
dua tahun menginjak 3 tahun) yang telah laly
(dalam penjelasan zakat ternak juga 20 ekor).
Dan ibnu labuun (unta jantan umur dua tahun
menginjak 3 tahun) sejumlah yang sama
(yakni: 20 ekor juga), dan seperti itu pula
(yakni 20 ekor - 20 ekor) dari higqah dan
Jadza’aah, yang mana semuanya.

Haruslah dari unta yang sehat serta selamat *
dari‘aibnya, dan jika tidak ada maka harganya.
Adapun separuh ketentuan di atas untuk (korban)
perempuan, sedangkan ahli kitab™** adalah 1/
nya (dari ketentuan di atas, yvakni 83 + 1/3 unta)
karena mereka memiliki kitab yang tersamap
{antara yang hak dan yang batil).
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B4,

845,
846,

847.

548,

849.

Adapun untuk penyembah matahari dan oruny
majusi (penyembah api) * dan penyembah berhala
(patung) 1/8 dari 1/5 (dari ketentuan iy,
yakni6 + 2/3 unta).

Adapun budak (jika terbunuh) maka hendaknya
diperkirakan harganya (yang kemudian diserahhan
oleh si pembunuh kepada pemiliknya), dan juni
wamta yang merdeka jika mati / kegugarun
(karena serangan) * maka (diperkirakan diyatnys)
dengun (harga) seorang budak yang harganya
menyamal 1/20 diyat ayahnya (yakni 1/20 dap
ketentuan unta-unta diatas, yaitu 5 ekor unta).
Sedangkan diyatnya (janin dari) seorang buduk
perempuzan adalah 1/10 dari harga tbunya ity
{diserahkan) kepada tuan / majikannya,

Adapun pelukaan (yang menyehabkan rusakny)
akal, lisan, pembicaraan (sehingga korban tak
dapat bicara lagi), * kemaluan, suara, rasa.

Dan juga pucuk zakar (hasyafah), (diyatnya) sama
dengan diyat (penghilangan) nyawa’': Sedangkan
untuk * (perusakan) salah satu telinga,*™ atay
kemampuan mendengarnya terhadap huruf-huruf,
Dan juga salah satu tangan atau kemampuan
bergeraknya, kemampuan mencium dari salah
satu lubang hidung, * dan juga salah satu bibir,
satu mata atau penghilngan kemampuan
melihatnya (dari salah satu mata).

Juga  salah satu kaki, atau kemampuan

berjalannya, salah satu telur kemaluan lelaki,
salah satu pantat, salah satu rahang: (kesemuanys
itudiyatnya) separith diyat {nyawa).*
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$50. Dan adapun pucuk hidung (vang lunak) dan jaaifah 2 cL.__RJL"' J‘! OJ\J u)
{luka yang tembus / masuk ke dalam tubuh) * inuka ”’

(diyatnya) 1/3 (daridiyat) nyawa, sedangkanuntuh - o\ 202 % ; \}
kelopak mata {maka diyatnya) % (dari diyat nyawn) x__ﬁj,u\ = ‘J’JA-

. j\,o A
yang (telah dijelaskan) terdahulu, { v ;._-«f-
851. Sedangkan untuk satu jari diyatnya 1/10 o\l,.g'ﬁ &2
sedangkan satu ruas dari satu jari ™ * (diyatnya) t /¥ ‘_'_L
(dari 1/10 = 1/30 dari diyat nyawa = 3 + 1/3 ckor 4}__:‘—-——-\‘ 33 ("4" .y
unta). Sedangkan untuk satu ruas dari jempol, dan { L)’"‘J\ 9 Ao 1
munaqgqilah {luka yang merubah posisi tulang). & Mu 34 W J" 2 |
852. (Pengrusakan terhadap) gigi atau muudhihah .
(luka yang menampakkan tulang kepala atau L. Y W
wajah), haasyimah (luka meremukkan /  da.e\Swr PR ‘ . s 3
’ 4 or y J\DY
memecahkannya salah satunya) * maka or b Yy 2
{diyatnya) % dari 1/10 (= 1/20 dari diyat) nyawa & e }‘L""' #
{vakni 5 ekor unta) tanpa perselisihan (dari para . o
ulama Syafi'iyyah). o« - ;g;_\ : ﬁ_'éj e- C}""L U
- _) c
853. Adapun (pelukaan terhadap) anggota badan yang ~— - }"-:3\ d Aot
tak memiliki manfaat yang diketahul (seperti 8 )\_j\ d‘o )9-9 )"‘g’
tangan yang lumpubh, dsb), * dan luka yang tidak s
ditentukan (dalam ketentuan / penjelasan di atas) " 5o Vo 1o M
maka dikenai hukuumah ™’ \_’é_)a_)\b/ ¢ i'J g
- J
854. Adapun dalam pembunuhan™ maka membayar p HHH

kaffaarah, yaitu ketentuan (Allah swt) Yang Maha
Mencipta, * membebaskan budal kernudian {jika
tidak mampu) puasa seperti pada dzhihaar (yakni
2 bulan berturut-turut).

EL 3
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BAB DAKWAAN PEMBUNUHAN" Sl g2 |

o Tyt o0 i

855. Jika dakwaan itu disertai dengan petunjuh . ’::)"; ;\}93 e d\','}\ '_

maka didengarlah (dakwaannya itu s \

pengadilan) * (yang dimaksud petunjuk) yaks P =

tanda-tanda yang menyebabkan timbulnys _ . Y . )

dugaan kuat (atas jati diri si pembunuh). ’ o "}h\’ {-‘, X /d\--"‘"? ;‘-l;"'i Aot .

856. Hendaknya si pendakwa bersumpah limu & Llsf«"*’ bt \
puluh kali (dihadapan pengadilan) * dan ro.
Js _};_;j\ 429

N

s 8

ditetapkanlah (pembayaran) diyat pembunuhan s .
sengaja atas yang melakukannya itu (si A

A
a5 o 85 Ol ey |
terduga pembunuh itu). 8 A O\:_a}:h Lf)‘p ‘-’5\)' ’ ’

857. Dan jika si pendakwa tidak mau bersumpah %
maka si terdakwa haruslah bersumpah (lima s
puluh kali juga, untuk membebaskan diri dari 6/9-\—1
dakwaan yang didakwakan padanya).
* %k
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Qo I .
BAB BUGHAT (PEMBERONTAK) AR Y

858. Yakni j:ika ada orang-orang yang menetany st \_,.j\ ;d P V-
pemerintah yang sah karena mercka \}55\5 3e A
menafsirkan * sesuatu (dari tindakan ? s
pemerintah dengan tafsiran) yang nampaknyn L T )
dapat diterima (oleh akal) namun sebenarnyn bb‘u Jﬂ I t:’”d

[T . o9
itu adalah prasangkan yang batil. oss \:Ei'\ \_’G:fﬁ_; 55 & "
859. Sedangkan mereka memiliki kekuatan yang L RV ;,
memungkinkan mereka melakukan perlawanan % ,.’\ N
* dan bersama itu mereka tidak mau 22N C__.;-N CL C'J P -
melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka &0 ) Y Jj\_;_i (,.5 3 A
{kepada pemerintah yang adil, maka mereka inj @ Nyt 2
disebut bughat / pemberontak). / a1 .
860. (Maka bolehlah mereka itu diperangi) namun L. (IR 3 V—%-é-{"’_
tidak boleh membunuh orang yang sudah Yoo , T vy AN
melarikan diri dari mereka (yakni dari medan \ 3 )ﬁf 2 y'—“ L/J'A T
pertempuranj, dan * juga orang yang terluka &'y g
dari mereka, dan tidak pula tawanan (yakni tak Y oL\ Vil
boleh dibunuh). * 3 MRS Y .
861. Dan ketika merasa aman (dari penyerangan) - ,);,\ o i’ S V'éju b
kembali (dari mereka), sebab mereka telah & - ’
tercerai-berai, * ketika selesai pertempuran, Y ! JU—" 3
maka hendaknya tawanan mereka dilepaskan. uiﬂ:'j\’{ AWU -

862. Dan harta mereka juga dikembalikan sctelah
usai peperangan * secara langsung (seketika ity
juga) dan menggunakan barang (atau harta
tersebut selain untuk kondisi darurat) itu sama
dengan ghasah {perampasan).™’

ok
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BAB HUKUMAN KEMURTADAN S e
< L 3
863. (Murtad) Yaitu kafirnya seorang mukallaf ,\:«’_\ v-jg\L\ @SN
(baligh dan berakal sehat), memiliki petunjuh & L§ L_QJ P
(yakni: muslim) * walaupun dengan (in Wi ot
mengingkari salah satu) kefardhuan / . ’ up)—ﬁk, jSJ
kewajiban dalam islam seperti mengingkari  {35>r ;DL'"" oy \ ‘_’_’;‘J wAE
kewajiban shalat. ey > A.J\JS-—"”
864. Maka wajib ia untuk diminta bertaubat dan _ .
tidak diberi tangguh * yakni jika (ketika itu .. ¢ s \'f 1;;; (J )|
Jjuga) ia tidak mau bertaubat, maka haruslah y&;_i o ‘-"".':‘ S ooty 3’_:).)\10
segeradibunuh. TN 3 J——"""‘ﬁ '
865. Dan setelah itu tidak di mandikan, dan tidak b M .
dishalati * atasnya, dan sama sekali tidak , R 3 07 A::L,,P
boleh dikubur bersama orang-orang muslim 3?\’5 o3> TJ"*_J -t ; L. AR
(dipekuburan [slam). Y 2\ Vale S 03 U)
866. Jika seseorang tidak shalat tanpa @ d\"p i
mengingkari (kewajiban shalat, mungkin N s - ;}5’) TJ:C«
karena malas, dsb) * hingga lewat / habis 3@\3 L,;/:.,..u\ g:" 7 5. . W AT
waktu jama'nya™ (umpama Dzuhur maka ’ g o\ o Yo EJA,,*‘J -'
waktu jama'nya adalah Ashar) maka ia @UW )
diminta untuk bertaubat,™ lalu (jika tidak mau oy 44 N
maka)dibunuh. A *J,Jf.u\ o b
867. Dengan pedang sebagai hukuman hadd, Usy? & wkk

setelah itu ia tetap kita shalati * atas
(jenazah)nya kemudian dikubur di pekuburan
kita (Islam).
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BAB HUKUMAN ZINA L e s )
Diraj ( ina laki-laki at R ;:"3:-‘“" “I

868. Dirajam (seorang pezina laki-laki atau L T 7 L
perempuan yakni) seorang yang merdeka & gj;"':‘bjs plS e !
(bukan hamba sahaya), muhshan (pernal ., .1‘.,&1?
menikah dan) berkumpul dengan siterinyn R OICORY ;—7'-“, p o
dalam * akad yang sah, sedang dia mukallzl‘ *f"a&y 2 s 3 et A p\},m%
(baligh dan berakal sehat). & ,——-7‘”,?’ . g ;

869. Sedanglkan gadis / perjaka (yang tiduk ; s %
muhshan) maka 100 kali cambukan * dan o oy u:"/\’ :Jf_;_; <-\.9 Tl ,
dibuang selama setahun sejauh (jarak) r"‘j - * as .,\j\;-\, ° s t})\}-'\\"'
bepergian qashar (shalat). - & J.i—"-“j A -

870. Sedangkan budak maka dicambuk , . ‘
separuhnya (lima puluh kali) dan dibuang L %\’5 \jj -\:.;M '3 \
(setengah tahun). * Sedangkan (memasukkan el i . - 4 ‘::)__’,).AV\ 1
zakar ke) dubur hamba sahaya lelaki adalah ’ @ \’;’; Ji i & |
zina juga (seperti kepada orang lain)*"

871. Adapunorangyangmengumpuli(berhubungan er oL WA ji 4;/_;-3::
seks) hewan atau dubur * isterinya atau '.C) & ; PN ! e
(berbuat mesum dengan wanita yang bukan
mahramnya) selain (memasukkan zakar
kedalam) farjinya maka diberi hukuman ta"ziir,

Ak %
S
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872,

873.

874.

BAB QADZAF**

Wajibkanlah bagi orang yang menudul:
liwaath (homoseksual) dan zina * hukuman
cambuk delapan puluh kali untuk (scorang
penuduh) yang merdeka, (jika tuduhan in
ditujukan kepada) seorang yang muhshan
(akan datang penjelasannya).

Sedangkan untuk (penuduh yang merupakun)
seorang budak separuhnya (40 kali),
definisikanlah muhshan itu dengan: * seoruny
mukallaf (baligh dan berakal sehat), Islam, mendeu
dan tidak pernah berbuat zina (sebelumnyu),
Dan jika ada bukti atas kelakuan zinanyn ¢
maka gugurlah hukuman qadzaf (dari diri sl
penuduh tadi), sebagaimana juga jika ia (si
tertuduh) membenarkan tuduhan itu, atau
Jika (tuduhan itu tidak benar dan tanpa bukti
namun) si orang yang dituduh itu
memaatkannya (si penuduh).
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BAB HUK PENCU 2 P L
AB HUKUMAN CURIAN " | & o b
-~ P . o o
875. Dan wajib karena pencurian yang dilakukm RVatE Ty ) et 89.Ave
oleh seorang mukallaf (baligh dan berak| @ b"m\ BT

sehat) * kepada selain asal-usulnya (ayah, it . . e o

dan terus ke atas) atau keturunannya (anuk, BRI Y alo! J‘-’j/ . |

cucu dan terus kebawah), yaitu (mencuri ¥ ;’ . .7 s LIS JATLY
sesuatu) yang memenuhi & RSO -

876. Harganya ' dinar (1,0625 gram emas atsu ) \/f ;5/
14,875 gram perak) * walaupun sepotong , .1 7 ° IR WARR S
yang tic%ak bercampur dengan logam lain ! ‘J {.‘.—-—"‘i i RN, 4.1:’.0 S AAVY
(yaknimurni). @ ad dges 300

877. (Dicuri) dari tempat penyimpanannya yang .
layak, yang mana tidak ada kesamaran dalan; { ;;f "ff;..{ S )\"""S Py
harta itu * bagi si pencuri seperti syirkah atau gl O T Tk e A cb.ﬁ.?./w/\
(si pencuri) mendakwakannya.*® & oL ;Jg g

878. Dipotong tangan kanannya hingga batas R
pergelangan tangan, lalu jika * ia kembali s W W sl

N

° @

mencuri maka kak.i kirinyg _hingga batas . ot D R 3 3;; od\,-; W.AV*
879. Pergelangan kaki, dan jika setelahnya ia L I

kembali (mencuri lagi) maka yang kiri * dri o -

tangannya dan jika ia kembali (mencuri) lagi e oae? L Me OB M ) \.

maka kaki kanannya, lalu jika Ol ol o e xS0 3T wiAA
880. Kembali maka diberi hukuman ta'ziir dan tidak B B > R

dihukum bunuh. * Direndam bekas potongan ., :q s

tangan / kakinya itu) di minyak yang mendidih ao L% Aleal 2

guntgzli( menghentikan pendarahannya). 3:"’“ s &:uj J::*

* k¥
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BAB HUKUMAN BAGI PEMBEGAL JALAN

881,

882.

883.

884.

885,

886.

v e

Dan pembegal jalan hanya dengan menakut-naludi
(orang yang lewat) saja * maka berilah ia hukusian
ta'ziir, sedanghkan jika (menakut-nakuti) dikuti
dengan perampokan®™' maka bila sampai batasan
nishab pencurian {1/4dinar),

Maka telapak tangan kanannya potonglah dan jugu
{telapak) kaki kirinya, jika ia kembali lagl
{melakokannya) maka (potonglah) telapak tangan
dan kaki yang lainnya (yakni telapak tangan kiri
dan telapak kaki kanan).

Jika ia melakukan pembunuhan atau pelukaan dengun
sengaja {yang bersifat membahayakan nyawa korbannyn,
tanpa mengambil harta korbannya) maka haruslah * in
diburnih dan dengan perampokan (pengambilan hartn)
bersertapernbunuban maka wajiblah

Ia dibunuh lalu disalib™ selama tiga hari (jika tidak
khawatir rusak) dan jika * bertaubat mereka
sebelum tertangkap makaia dibebaskan darinya
Kewajtban menerima hukuman, bukan hak-hak
orang yang telah diambilnya’* dan setain hukuman
bunuh maka hendaknya dipisah™" dan dahulukaniah
(Hukuman yang terkait dengan) hak hamba / hak
sesama manusia™ (dari pada hukuinan yang terkait
dengan hak Allah swt), lalu (jika sama} maka
dahulukan yang lebih ringan akibatnya; > * (jika
samna) maka yang lebih dahulu’ didahelukan
(hukumannya), jika sama maka diundi (jika tidak
diketahul yang lebih dahulu atau memang

melakukannya secara bersamaan).
*¥ K

n'u( .
ﬁfﬁ”am
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BAB HUKUMAN MINUM KHAMR™ -
) 2. 2 :
e 4 ° }:. \f -L"‘f-j‘ JAAY ,
887. Dikenai hukuman hadd Seorang yang sermpurni & J,g“"" T)JMJ ,‘}: !
(muslim, baligh dan berakal sehat) karena . s
meminum / mengkonsurasi sesuatu yang AR :,n_.}’ )L
memabukkan * dengan empat puluh kal] 9;;. 2 ae e f C ol L.AAA
cambukan dan boleh menambah hukuman ta'ziir - .L.,_J.“ 8 )——-f' LY ¢

888. Hingga delapan puluh kali’™ maka
perbolehkanlah, sedangkan untuk hamba b B s ‘
sahaya * separuhnya (y%kni dua puluh kali)  *—"% LM\‘;’ o, b\ AAR |
dan hanya saja ia dikenai hukuman had. & \“}ﬁ 3 9\'.1...“ J-§——~" 1- \

889. Jika disaksikan dua orang adil atau si pelaku .
berikrar / mengakui {perbuatannya) * bukan e s a \ ;-,GS‘/ N
karena bau mulutnya meskipun ia = 8 "";

|
*E* |

memuntahkan khamr dari mulutnya,* |
sk
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BAB SHIYAAL™ JLal Lb .

890. Dan barangsiapa yang diserang keselamatan
nyawanya atau anggota badannya (hendak o o7 o U L a al AR
dipotong} * atau kemaluannya (henduk 80 )ﬁ- J < S
dizinai) maka hendaknya ia (si calon korban) 5

menolaknya (membela dirinya) dengan carn * 5§\ a3y C_’J\ g:a-' 5
yang ringan terlebih dahulu.*”

891. Dan wajibkanlah membela diri jika dalam @ a5 oSN ;o) 3} A SPEAY
masalah kemaluan (zina) * bukan dalam . . > ’
masalah harta’ dan gugurkanlah jaminan ol Wit 3:1.:5\} Judb Y |
yang tertanggungan atas orang yang (:_9 ST T R e e |
membela diri. & I G;“ 4__.0.1;:3' L“J,Q-"—“’”\J ALY ‘L

892. Dan hendaknya (si pemilik hewan} menjamin ) ‘
aplgh yang dirusakkan oleh hewan o) gey )\-G—J\ N J,,U\ |
peliharaannya (baik berupa tanaman, barang,

dll) * di malam hari, bukan di siang hari,” *H :
(diganti) sekadar harganya.
*
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893. Adalah hukumnya fardhu yang sangm

dikuatkan atas setiap lelaki, * mukallal

(baligh dan berakal sehat), muslim, merdeha, Py 45 * LAY

memiliki penglihatan (tidak buta). @ 5> Jf usl" 5 P 3
894. Serta sehat, mampu, jika ditawan, * maka ve .. 23 -7 \ ’

wanita menjadi budak dan juga orang gila = .2 $2 V'L"

serta anak kecil. ] Adt
895. Sedangkan selain mereka wmaka menurut L f"\ "}L’ i

pendapat yang paling baik dari imam . N

(pemimpin) * antara membunuhnya atau ;i.a.hj O gkt 15y L&

menjadikannya budak atau melepaskkannya, ‘

atau menebusnya 21 R.J" (‘L‘}H 15‘) VJAJ'&J
896. Dengan harta atau dengan tawanan kita ; y -

(yang ada di tangan musuh / orang kafir), Y Jf O’:J B J.ts o

sedangkan harta (dan nyawa) tawanan

41
tersebut lindungilah * ketika dia masuk Islam & w\ aJL»J LS;W _j\ JL‘*-’ A
sebelum imam menentukan pilihan atas -
dirinya (antara empat hal di atas).” v ’]a f G 5 st r 3 e
897. Dan jika ia masuk Islam sebelum kita tawan, (: ? =3 v
maka Jagalah pula anak dan keturunannya i _U j L}_a_b /J._A J,_, 9" AR

yang bernasab kepadanya * dan juga hartanya
dan anaknya itu tetapkanlah statusnya sebagai § b.
muslim (karena mengikuti orang tuanya). g""a ('3*‘—"'u b U )

898. (Status keislaman anak kecil itu dapat berlaku jika) s e (,_L,,\ ARA
salah satu dari asal-usulnya (ayah, kakek, terus ke '
atas) telah masuk Islam * atau (jika) ditawan oleh
(tentara) muslim ketika anak itu sendirian.
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899. Dari mereka (yakni: dari asal-usulnya; yiity S e 3 b et R 44
la tertawan sendirian), begitu juga jikn in @;)b‘ c—&*w‘-)ﬂ-:f-u‘ \.\fr.@..&
dipungut oleh seorang muslimm karena * P S X
. . ) i . G dor g
d.idapatl anak 1tu di tempat para muslim ug..» Lg.:/ ('J:‘M . b
tinggal (yakni perkampungan musiim)." e
-
|
i
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BAB PEMBAGIAN FAY' DAN GHANIIMAH

900. Orang yang membunuh seseorang maka ia dikhususkan
baginya dari dari ghanimah+**  (pampasan perang) itw
salab”" * sedangkan sisanya (yang tidak termasuk sulub)
dibagi lima: yang seperlima (dibagi lima, discetun.
khumusul khumus atau seperlima dari seperlima, yhitw)
untuk Nabi ™ (semoga Allah swt senantiasa melimpalikun
shalawat dan salam atas beliau).

901. Bagian beliau itu disalurkan untuk kemaslahatan (knum
muslimin), (1/5 dari 1/5 lagt untuk) orang ying
henasab * kepada Hasyim {ayah Abdul Muththalily
kakek Nabi) dan Muththalib, saudaranya, (yakni untuk
keturunan mereka melaui jalur ayah).

902. Untuk yang laki-laki lipat gandakan (yakni 2 kal
dari yang perempuan), dan (1/5 dari 1/5 itu jugs)
untuk anak-anak yatim * yakni yang tak memliki
ayah jika ia belum mimpi basah / keluar manl
{yakni selama belum baligh).

503. Dan (1/5 dari 1/5 it juga) untuk fagir-miskin,
sebagaimana juga (1/5 dari 1/5 itu) untuk ibnu
sabiil (orang yang terlantar di perjalanan) sepertl
yang telah dahulu dalam masalah zakat.

904. Sedangkan (sisanya yaitu) 4/5 dibagikan harta itu
* untuk orang yang menyaksikan / hadir
mengikuti peperangan {(dengan niat) untuk
berperang {(walaupun tidak membunuh musuh),

905. Untuk yang berjalan kaki diberi satu bagian,
schagaimana untuk orang yang berkuda tiga bagian
(satu untuk orangnya dan dua untuk kudanyu),
sedangkan jilka mati maka untuk ahli warisnya.

4@
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906. Sedangkan untuk hamba sahaya, wanita, ntay & %5-&-1 J-“J? 3
anak kecil (yang belum baligh) yang bermantam

dalam peperangan, * orang kafir (dzimmi}) ynng 3\
hadir / ikut dalam peperangan dengan izin. QJ'L__J 'y rv‘?—-’ f-“ J

907. Imam kita {yakni: pemimpin kaum muslimin} sutu v .Ju Lo :}9 T s .L;\‘,q v
bagian (untuk mereka semua (dari ghanimah, sepeatl & oo

pejalan kaki, meskipun mercka berkuda) yaknl r b

merupakan bagian yang paling sedikit dari yung :L’e:;_\ G (‘Lﬂ¥l o )4——3

telah nampak {telah disebut di bait sebelumnys)

ditentukan oleh imam dengan ijtihadnya. o )\_,_{ P .L:- & ;Lo 9§50—“ 9.8-A
908. Adapun fay' adalah harta yang diambil dari

orang-orang kafir * dalam keadaan aman (bukan 1
) : )1,,_, o8 ,_M_.:J‘-f p—é—" <

melalui peperangan) seperti sepersepuluhan hagi
para pedangang (yang kafir yang melalui / e ’-‘ .q
singgah di negeri Islam). 2 Md’d“";-\f

909. Maka seperlimanya seperti (pembagian) 1

seperlima harta ghanimah * sedangkan sisanya ° - u;‘ \33;. ..Lav.U/ JU\ 3 |
(yaitu 4/5) untuk tentara / persiapan jihad, yang ", g - N
mana mereka (para tentara) juga tercakup puls *dk

dalam pembagian ini.
ek ke
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BAB JIZYAH (PAJAK BAGI NON-MUSLIM)

<& Terjernah Matan Zubed

910. Hanya saja jizyah diambil dari seorang yang
merdeka, lelaki, * mukallaf (baligh dan
berakal sehat) yang memiliki kitab yang telah
terkenal (yakni: Yahudi dan Nasrani)

911. Atau Majusi, bukan orang yang masuk ke

dalam agama Yahudi * salah satu dari

kakeknya setelah diutusnya (Nabi pembawa)
petunjuk (inaka dia bukan ahli kitab).

Paling sedikitnya dalam setahun adalah satu

dinar emas * dan dua kali lipatnya (yakni dua

dinar) dari orang yang pertengahan (antara
kaya dan miskin).

913. Sedangkan dariorang kayanya empat dinar jika ia
menerima (ketentuan itu) " * dan syaratkanlah
pula (kepada mereka, yang kaya dan pertengahan,
bersama dengan pembayaran yang paling sedikit,
yakni: satu dinar, kesediaan mereka untuk)
menjamu tamu yang singgah di tempat mereka.

914. {Jamuan tersebut paling lama) tiga hari dan

(hendaknya mereka) memakai pakaian yang

berbeda (dengan kaurn muslimin) * dan di atas baju

mereka (hendaknya) mereka pakai zunnar (sejenis
ikat pinggang khusus untuk mereka / non muslim).

Dan hendaknya mereka meninggalkan
menaiki kuda perang mereka * dan janganlah
mereka menyamai orang-orang muslim

(tetangganya) dalam (tinggi) bangunannya"

912,

915,

—
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916. Dan batallah perjanjian (untuk kafly o e L@ A AN o U, 0%
dzimmi) ™" denga}:l fiiajengggn membayar @’C:’?*f’é 2o ?
Jizyah * atau dia menolak untuk tunduk ) s R
kepada hukum syari'at karena membangkang Y ;’::“':J é" — 2 )

(dengan melakukan perlawanan fisik). — A \ '.;"‘ij AN aY

917. Bukan hanya karena lari (dari jizyah / syari'nt & 9 (:y""‘}[ ¢ y s

Islam tanpa perlawanan), dan (batal pula)

A d2 - o,
dengan mencela Islam (atau syl'ar-syi'ar °J * o tiaed ) )

Islam, seperti: Nabj, al-Qur'an, dsb) atau *

3
o e 2 5 .40 A
melakukan sesuatu yang merugikan / & \;_.,;—'- E-ldb 37 ‘L’Jf
membahayakan kaum muslimin, maka )
batallah (perjanjian mereka)jika . ¢ 5 3 WS 4
918. disyaratkan meninggalkan hal itu;™ sedangkan et 2 ‘;}f -
Imam diberi pilihan * tentangnya (yakni; *EE

tentang perlakuan orang-orang kafir dzimmi -

yang telah batal perjanjianya tersebut) !
sebagaimana perlakuan terhadap tawanan

sempurna / murni (yaknt: menghukum bunuh,

menjadikannya budak, membebaskannya, '
meminta tebusan) ™

¥ % ¥
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KITAB TENTANG HEWAN BURUAN

919.

520.

921.

922,

923.

924,

DAN SEMBELIHAN

(Hewan buruan dan sembelihan) dari orang
muslim dan ahli kitab (yahudi dan nasrani)
hukumnya halal®”* bukan dari penyembuh
berhala atau majusi (penyembah api).

Dan syarat hewan yang halal dari mereka jikn
mereka mampu menguasai * hewan tersebut
adalah (mereka harus) memotong
kerongkongan (jalan pernafasan} dan
tenggorokan (jalan makanan)™*

ketika masih adanya tanda kehidupan padn
hewan tersebut * dengan alat yang dapmt
melukai bukan dengan kuku atau tulang.
Sedangkan hewan yang tak dapat dikuasal,
seperti hewan buruan * atan unta yang larl
atau terjatuh dari ketinggian (yakni sulit
untuk dipotong dua uratnyaitu),

Maka boleh dilukai (di anggota tubuhnya yang
mana pun) sekiranya dapat menghilangkan
nyawanya, namun dengan selain tulang * atau
melukal hewan buruan atau mati karena mulut
/ gigitan (hewan buruan).

Atau dengan mengirim seckor anjing
pemburu atau selainnya * daripada hewan
buas yang terdidik atau burung pemburu
(yang kesemuanya telah terdidik / terlatih).
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o - a\" &

925. Yang mana kesernuanya mentaati (perintah & ﬁj\ 15} °J-—”f_p c

majikannya) tidak hanya sekali (yakm o g -

berulang-ulang) jika diperintah * tanpa d :: O\ LSG'“" Jﬁ MYy

memakan (hewan hasil burunnya) dan 2 . .

berhenti dia jika dicegah. & Sl e J WA -_
926. Dan hanya saja halal hewan hasil buruan tadi

Jika didapati * telah mati atau (bergerak) sepertl s 1y e T_ll\ )\ L:_w

gerakan hewan yang telah disembelih.”* 6’; J - Lo v gg s
927. Dan sunnah (bagi orang yang menyembelih & \.«5 \;)ﬁ /c\a.u'f, OV Ly 9-3YY

hewan sembelihan) untuk memotong urat-

urat yang ada dua sisi leher (dan nampak ketika J 2
marah} sebagaimana * cukup memotong leher \""’U &

/, - 8-

unta dalam keadaan unta itu berdiri. 2o 0ol 4;-’ "y AYA |

41 2l gz 22 |

928. Dan sunnah pula menghadapkan hewan & c |
sembelihan ke arah kiblat * dan sebelum e )

engkau membaca salawat ucapkanlah (»m ('-""") J’J‘"‘O‘ ‘-}JJ

bismillah (yakni sebelum menyembelih P 474
sunnah membaca basmalah kemudian 8,5 M\ d: 3
shalawat kepada Nabi saw). P _Ub

929. Dan ucapkanlah basmalah diiringi takbir \ \:9 Jj—‘"“" ":‘L" 1

ketika menyembelih udhhiyyah (di Hari Raya .

Idul Adha) * dan ucapkanlah dengan suara ‘

yang terdengar do'a (permintaan ‘

diterimanya udhhiyyah).””
*ek
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BAB UDHHIYAH - Y *
(KURBAN)

2e L - f:’ -
@ in S e A lgB AT
930. Waktunya (menyembelih hewan kurban) )
adalah sekadar dua rakaat shalat (Shalat 'Id) *

2 0sny 3 . ez ”23\ .
terhitung dari mulai terbit matahari, dan J‘"Ja"'J 5 ?— o

(ditambah dengan sckadar waktu yang cukup C o e s vy
untuk) dua khutbah (Shalat '[d). & ) \eels ) dm o —

931. Dan sunnah menyembelih setelah matahari ioes S E A
naik (satu tombak, pada Hari Raya 'Idul Adh ‘)L_.n.i-* Ol &’%{—MJ 4

/ 10 Dzulhijjah) hingga * sempurnanya tiga st AN, Ry
hari tasyriiq (11, 12 dan 13 Dzulhijjah). & J-“f Jds JOLe Ay of

952. Sah dari setiap satu orang seekor domba yang s e o Ao _
memiliki usia setahun * atau kambing Jp’-b J)JL\ ;,JL, G JT -~

kacangan (yang genap usinya dua tahun) . cr s o7 L

menginjak(g;ia%igatahun. &C—ﬂf C:"J‘ &J;’ u,g {g_,_f.ﬂ.'f"\‘
933. Sama dengan sapi, namun sapi mencukupi e ) e

tujuh orang * sedangkan untuk unta maka IS L e J’}’J \

telah genap (usianya) lima tahun. I

A 3 o0 v
934. Dan tidak sah (hewan sembelihan) yang & J\:.)g__——” By o P 9eATE |

nyata sekali kurusnya * dan yang sakit, juga L.
yang pincang (walaupun kepicangannya itu Jd g oz ;___’pj P2
baru terjadi) ketika tiba saat (penyembelihan)nya, . - ; . s LA -
9385. Atau kurang anggota badannya, seperti {sobek @ o5 u‘,_._,f ;,)-3,—\ ua.__gb).i'rc
/ tercuil) sebagian telinganya * atau sebagian SR i
ekornya, seperti juga buta sebelah matanya. A )’ S .,_,j; o

o waldip e

_'!"@,.,4 Mt s *

S e e
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956. Atau buat (kedua matanya), atau terpotong & ‘t.._ji_}\ Lomy C}:.E B JN'-“ A

sebagian pantatnya, namun boleh / sah

kurangnya tanduk. o P PR e "
- . ) -3} ) J
937. Adapun bagian yang wajib disedekahkan 5’-"44_1) Le-’,} ) s, s :;M
(dari kurban itu} sebagian dagingnya "5 el 2wy : o A 94T
walaupun sedikit * dan makanlah (wahai hd ff',}l/ ,
orang yang berkurban) dari kurban yang o - T
sunnah, bukan dari yang dinadzarkan )J-ih YL ?’}J‘M 7 4);)
(sehingga menjadi kurban wayjib). - #kk
3k
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938. Sunnah (menyembelih hewan aqiqah} puda o . o Ao wl 72
hari ketlgjuh (dari kelahiran si anak)), dun & Qﬂ"'{"""‘b ‘3'51\“‘ G e AT
(dianjurkan pula memberi) nama yang baik, * , .. S
Juga mencukur rarnbut dan adzan di telingn Z)Eg“ 3 O\SSHJ e ey
(kanan dan iqamah ditelinga kiri). = P , d e
839. Untuk bayi perempuan (‘aqiqahnya) satu ekor & r)k_’-U} L;"DU °\“"’JU°QY%
kambing, sedangkan untuk bayi lelaki * dua o |
kambing, (sunnah pada saat mengolah dagin T ©Cy - obls
aqiqah) tanpa memecah / menghancugkaﬁ { aal f__“g o
tulangnya (namun memotong-motongnya rx
pas di sendi-sendinya, sebagai harapan baik
untuk keselamatan sang bayi).
>k
|
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BAB MAKANAN

&

940. Halal daripada hewan yang suci bagi
pemiliknya * sebagaimana juga (halu})
bangkai belalang dan (bangkai) ikan.
Sedangkan segala hewan yang dengan kuku /
cakar (yang tajam, seperti: elang) dan taring
menjadi kuat (mempertahankan diri, seperth
singa, srigala, dsb) * haram hukumnya (untuk
dimakan) seperti juga buaya dan srigala.
Atau tertera nash / teks pengharamannyn
(dalam al-Qur'an atau al-Hadis) atau mirip #
dengannya (yakni: dengan yang tertera itu)
begitu juga (haram) yang dianggap
menjijikkan oleh orang Arab (sebab syari'st
turun ditengah-tengah mereka).

Bukan yang dianggap baik oleh mereka.
Sedangkan untuk orang yang terpaksa make
halal * daripada bangkai sekadar yan
menutupi (memulihkan) kekuatan untu
bekerja / beraktifitas.

941.

942.

943.
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BAB PERLOMBAAN 2o Lb
944. Boleh berlomba itu dalam (menunggang) s .
hewan dan melempar anak panah (tan @ Vo ,__)\’;U\ ) C:,aj.itf.
tombak, atau sebangsanya) * jika diketshw 3 > )
Jarak sasaran lemparannya. .

A - ° - 3 o.
Tl Cnk—s O

945. Dan sifat pelemparan itu (mengenai sasnran Hsf‘)‘“

® A .!
saja atau sampai menembusnya), samu L s 5% - 1 dase.880
baik mengeluarkan uang salah seorang v & J‘?'h'”' 3 gﬁ‘}i i
dua (pihak yang berlomba) atau orang lain L AT
{orang ketiga). }'—\ B} Lagin oo J
946. Jika keduanya sama-sama mengeluarkan R LTt & P48
uang maka itu adalah judi dari keduanya ¢ & g jled s > d‘,
kecuali jika ada muhallil™ antara keduanya, .

O - * M

947. Apa yang ada di bawah muhallil itu (yakni -G, " J.Lw__J 130 Y \
kuda) sepadan (kekuatanya) dengan yang d| L e st Lo g L.a gy
bawah dua orang itu * dan muhallil Inj & \.«.@.:::’J\-L;u-ﬂ-{w :
mengambil harta keduanya itu jika ia bisn . . oy |
mengalahkan keduanya, dan ia tidak Y s Ol !
membayar apa-apa (jika ia kalah oleh salah LA "’J P A

satu dari keduanya). e

LS 13

e R 3
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BAB SUMPAH UI_.J YIRSy
948. Hanya saja boleh sumpah itu dengan nama
Allah swt (demi Allah) * atau sifat yanyg e ..7: 4, L“.;\) 4 ¢A
khusus untuk Allah (seperti: deni ar- & AM
Rahman (Yang Maha Pengasih), al- i

Mutakabbir (Yang Maha Memiliki W\-—’ LA B

A3

Kesombongan, dsb).
949. Atau diikuti dengan kewajiban melakulkan @
ketaatan " atau nadzar / kaffaarah™ (ini yang e .. TP Ll
disebut nadzar lajaaj, yang nanti akandibahasy (S 2= QW\ d'?—"" ;‘{ ﬁ'U K
pada bab nadzar), * bukan sumpah yang sin= i A . ‘
sia yakni karena terpeleset lidahnya.™" 8 o ,&\ J-*-‘i NSRS
950. Sedangkan orang yang telah bersumpah R N
melakukan dua hal * tidaklah dikatakan PRV ,-J\e-“}JL-J 2™
melanggar jika ia hanya melakukan salah satu o s . e
daridua hal itu & Llf} Lo i3] Wl = w:)}‘ﬁo\
951. Dan tidak dikatakan melanggar sumpah jiks . . . o, .
ia mewakilkan (sese.orang) * untuh Sy N Ol M \a J"‘? G |
melakukan sesuatu yang ia sudah bersumpal . Ty |
untuk tidak melakukannya. & ::5) uf-;, :M\ E)Léf.ﬂﬂ
952. Adapun katfaarah sumpah adalah (boleh memilil
salah satu dari tiga:) membebaskan budak yang e Lo o Ale j»
mukmindanselamatdari‘aib / cacat. et OF “ i
953, Atau sepuluh orang miskin diberikan kepada AN ALY °'—..’pj, A8y
mereka * satu mud-satu mud dari makanan B2
pokok yang umur (di negert itu).

e




w %Teq’emhm_ \evjemah MtaR Tuhail p—— @

* -
95%. Atau (memtberi mereka) pakaian berups B oS ;;’:"":L;" ° )...o’f 9
sesuatu yang dapat disebut pakaian * baik . g

——,

A0t

berupa baju atau atau baju luar (sepertl ., ., L ’!f X Tj o
mantel) atau selendang / selimut atau baju 09 15, o sl -
terbuat dari kulit. - o, 8 < Ew o }__Lc},q::o

955. Sedangkan orang yang tak mampu ® 35 ) { i
(melakukann salah satu dari tiga hal tersebut), op AR
hendaklah ia berpuasa, seperti budak (yang 5 ezl Sl \JJ'“ J""” ¥y
lemah) * dan yang paling utama adalah g -

berturut-turut danboleh pula terpisah.
*okx

&
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BAB NADZAR | g

956. Wajib (dipenuhi nadzar itu) dengan ia @ j-s ) ,\};3\___4 :»";-—LE'“"
mewajibkan dirinya dengan suatu ibadah,™ X 0T
tidak (berlaku) untuk hal-hal yang fardhu 'ain . o \
(seperti shalat, puasa Ramadhan, dsb) atau =GN g2 g:’-“ = s e
sesuatu yang mubah. s s AU o ) 1ol .aev
957. (Disyaratakan sahnya nadzar itu) dengan 2 do— P
lafazh, yang ia kaitkan dengan nikmat yang

bakal datang atau tertolaknya bahaya >~ i o;', ib,\j\ j\ :}:’.?L‘"—"' !
958. Atau mengkontankan nadzar, seperti: 'Demi ’ g g T.a0A
Allah saya wajibkan atas diri saya * untuk gLF 4 ) 3 ‘L"_j\ J )
bersedekah' dan nadzar untuk kemaksiatan |
tidaklah berarti apa-apa / sia-sia. d"J 55”9\'"“ )-JU (MM
959. Dan barangsiapa mengaitkan pengerjaan “';ﬂ Toae o aoa |
sesuatu ketika ia marah * atau meninggalkan o _.,‘a;db adv" J"j U'L” b
sesuatu dengan kewajiban melakukan ibadah. . |
960. Maka pka yang disyaratkan itu ia temui, u,ﬂj\ m\fjb 915,., __\JJ }\
maka wajiblah orang yang bersumpah itu * \ .
untuk membayar kaffarah sumpah seperti @ ._,al;- °u_; %)J\ _b f..,l'l Jo—} Q
yang lalu (telah dijelaskan).™ )
961. Sebagaimana yang telah difatwakan oleh al- s LT - "o, - ! B;Laf
Imam asy-Syafi'i * dan oleh sebagian vlama’ i Lo JJ M . c ey
syafiiyyah sepertiar-Rafi'i. @ t.&"'gw\ %u\_{\ QE_J\ ay Led W50

ﬁjus’ A ;__JL;J@ 2y
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962. A

9635.

964

dapun an-Nawawi maka ia berkats
'Silahakanlah dia memilih * antara memb.
kaffarah atau melakukan hal yang t .{
dinadzarkannya.'

Adapun ibadah secara mutlaq (tanjw
pembatasan) boleh dinadzarkan (seperti auys
bernadzar kepada Allah swt akan shalat) *
seperti (saya) nadzar (kepada Allah swt untuh
melakukan} shalat maka yang wajib s
laksanakan (adalah yang paling sedikit dan
ketentuan syart'at yaitu:) dua rakaat dengan berdin
Dan (jika bernadzar) membebaskan budak
maka yang memenuhi syarat pembayaran
kaffarah (mu'min dan tidak bercacat) ¢
sedangkan untuk (nadzar) sedekah (palin
sedikitnya adalah) sesuatu yang paing sedllln
yang dapat dikatakan harta (seperti serntua
rupiah atan semacamnya).
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KITAB PERADILAN

965. Dan hanya saja kehakiman / peradilan itu hanya

966.

dapat dipegang oleh secorang muslim, lelaki,
mukallaf (baligh dan berakal sehat), merdeka
(bukan hamba sahaya), mendengar (tidak tuli)
dan memiliki penglihatan (tidak buta),

tanggap / cerdas, adil, dapat berbicara (tidak
bisu} dan hendaknya * ia mengetahui hukume
hukum al-Qur'an dan as-Sunnah.

967. Juga (mengetahui) ilmu bahasa (yakni: Bahasa

963.

969.

970.

Arab) dan juga perbedaan pendapat, serta
jma' (konsensus / kesepakatan ulama) * dan
(mengetahui) cara-cara berijtihad / menggall
hukum (yang dijabarkan dalam ilmu ushul
figh dan musthalah hadis).

Disunnahkan {qadhi / hakim) seorang yang
bisa menulis, dan hendaknya ia masuk * pada
pagi hart senin (jika tidak bisa maka pagi hari
kamis, jika tidak bisa maka pagi hari sabtu) dan
hendaknyaia tinggal ditengah-tengah negeri.
Dan majelis pengadilan seharusnya adalah
terbuka, * luas dan terlindung dari panas
yang sangat.

Makruh (menghakimi} di masjid jika
disengaja * menghukumi (di masjid), ™ int
berbeda dengan Madzhab al-Imam Malik dan
al-Irmam Ahmad.
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$71. Dan (makruh) mengangkat penjaga pint
atau pengawal tanpa * udzur, dan jika tidw
makrub (yakni ada udzur / alasan) maks

~— Terjemah Matan 2l

hendaknya ia mengangkat orang yang  gie AT Vi )u'\—-}"

dipercaya dan berakal sehat / cerdas.

sjemah Natan mg"

—

&mwbju‘;#}'qv'\

#

g -

&

ceiif{;,.w

ﬁf;f;) ‘;’“MJ y;,:___;).wr
R WO 1Y
® 22

@ pSY G et e

e LS 27 e
&,)Jﬁﬁdg\;.m

972. Sedangkan jika ia menghakimi pada saat is & ;’;{f J.?‘: Le
dihinggapi hal-hal yang dapat merunnk ) .,
kejernihan berpikirnya * seperti marah >s % .- e
karena nafsu, maka makruh (hukumnya). ‘ f§3 ;J'“m b% ?‘—‘4’5

973. {Sama juga kemakruhannya) seperti halnya in
sedang sakit, haus yang sangat, dan lapar yany
sangat, * menahan buang air besar atau kecil, ) *L cp L
mengantuk, jenuh / bosan, terlalu kenyang,  «—% 9 &.}L-‘ J e g.v-

974. Sangat panas atau dingin, sangat gembira, - ’
sangat sumpek / gelisah * dan hakim dalam
keadaan-keadaan seperti itu tetap (haruw) | * Cw sl
dilaksanakan keputusannya. S dab s 3 AN

975. Adapun menyamakan antara dua orang yany .
mengadu dalam pemuliaan * adalah suaty
kewajiban (bagi hakim), dan boleh lebih ) . o
memuliakan (salah satu dari dua pihak) karens _w}!\_, )C;J“ :,L:.—) oor
keislamannya (dan kekafiran yang lain),

976. Akan tetapi boleh bagi hakim untuk memuliakan & r_!__...\\

/ meninggikan orang muslim * dalam masalah : ¥
tempat duduknyaatasorang-orang kafirdzimmns, % - |oes (3
977. Hadiah dari para pelapor yang tidak biass o ijb-f‘ "SL; 7 i

(memberi haidah kepadanya) * sebelum i
menjabat sebagai qadhi / hakim maka
hukumnya adalah haram (untuk ia terima).

-0

B L

e‘ :f;j/ °=f! ‘g::(@.a\\f\f




978.

979,

980.

981.

d "lemakﬂmﬂmg‘k’_ 4@ Ih
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Dan tidak boleh bagi si hakim mengajarkan ’ '

mendiktekan kepada pendakwa (dakwaannys), | %~ §er- . o A s
dan tidak bole}? * Il;enentuka(n (persakj:ljn ot UJ et g}g = s )
hanya pada) suatu kaum sedangkan selain ° 25 | 25 Las) 9.0v4 .
mereka tidak diterima (persaksiannya). # oS ‘;pr R

Dan hanya saja si hakim (kuasa negeri m ~ 5, - \ ‘
terdakwa) menerima apa yang ditulis%* oloh ;.,L» o 4l ‘ZFU 1
hakim lain (kuasa negeri si pendakwa) ketika . P T .
dimintaoleglsipenda%wa. g ) B g gﬁJ{D ‘,-""’J'?LN,M\
Dengan (syarat) dua saksi lelaki yanyg L ae i vl |
bersaksi * dengan apa yang terkandung J>> > oY ol 5>~ ’

dalam tulisan itu, ketika si terdakws o 2. T s ‘/L.,j AR
menyangkal putusan hakim. 8o, > astelasl pe g
Dan siapa saja (dari terdakwa dan pendakwa PR
atau lainnya) yang buruk adab / sopan ,';__;_; UL el oL
santunnya (dalam majelis hakim), maks g -
hendaknya si hakim memperingatkannya * *kH
dan jika ia tetap melakukan hal itu kedus

kalinya maka boleh si hakim untu

memberinya hukuman pelajaran / ta'ziir.
Ak
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BAB PEMBAGIAN Al SO
(WARISAN, GHANIMAH, DSB) o7

. ol - 298 -

982. Boleh hakim memaksa atas pembagian & - b lele {'"{L’_ s A |
terhadap orang yang tidak mau menyetujui s P /,& P 1
pembagian itu (sedangkan yang lain sudah . o J—g-—’w 5 bl @ j
menyetujuinya) ¥ dalam harta yang bisadibagi ™~ ? . Y §3 + ¢ .
sama rata (mutasyabih / ifraz, seperti: uang, o w x—-‘)-b e (l O}-; AT I
emas, perak, dsb), atau yang tidak sama (ta'dil, s . 4. s o Z |
sepertt: sebidang tanah yang tidak sama harga w“)_;j\ P L:p;jb Sy ¢0—*)
bagian-bagiannya),” memang disyari'atkan . 5 . e
(bagi hakim untuk memaksa orang tersebut % \’Jg 3 \’J_; ;,SU-J iy 3 HAAE
dalam dua macam pembagian di atas). ! or

983. Dilaksanakan pemaksaan itu) jika tidak A VO S g NIE L
merugikan penuntut pembagian, * sedangkan A . ,
pernbagian dengan pengembalian (radd} harus O R P B AR VPP N
dengan ridha dan dengan undian** ® ()"_‘j' ) "Jb\ - >

984. Dan hakim boleh mengangkat (seoran . LT >
petugas khusus untuk me{gaksgnakar(l qisma% \'—-:"'"”V 2P ¥
/ pembagian, yakni) seorang yang merdeka, *Hx
lelaki, * mukallat’ (baligh dan berakal sehat),
adil {bukan ahli maksiat) dan mahir dalam
hisab / berhitung.

985. Dan disyaratkan dua orang petugas jika
barangnya perlu ditaksir * dan jika tidak perlu
taksiran maka cukuplah satu orang petugas.

Hdk
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BAB PERSAKSIAN

986.Dan hanya saja diterima persaksian itu dari orang
mushim, * mukallat (baligh dan berakal sehat),
merdeka (bukan hamba sahaya), dapat berbicara
(tidak bisu), ia mengetahui apa yang dia
persaksikan {tanggap).

08%.Adil, yakni tidak melakukan dosa besar * secara
sukarela (tidak dipaksa) dan tidak terus menerus
melakukan dosa kecil.

988. Ataw ja (pernah berbuat dosa besar namum) telah
bertaubat disertai dengan petunjuk bahwa ia telah
menjadi serang yang salih / baik * dan ujian (kesalihan)itu
satutahunmenurut pendapat yang paling shahih,”*

989.(Selain itu syarat saksi juga) ia harus memiliki
muru'ah (wibawa),”" dan ia bukan orang yang
mengambil * manfaat dengan persaksiannya itu
atau menolak bahaya / kerugian (dengan
persaksiannya itu).”"”

990. Dan si saksi bukanlah asal-usul (ayah-ibu, kakek-
nenek dan terus ke atas) atau bukan keturunan (anak,
cucy, terus ke bawah) dari orang yang dia bersaksi
untuknya, * seperti orang yang bersaksi atas
musuhnya maka kita tidak menerima (persaksian)nya.

991. Adapun orang buta maka diterima persaksiannya
dan periwayatannya jika ia lebih dahulu *
mengemban persaksian/periwayatan®™ itu (sebelum
ia butaj atau bila seorang berikrar (ditelinga orang
yang buta itu sedang ia sudah mengenalnya: yakni
nama dan nasabnya sebelum itu) lalu ia
menggandeng (orang butaitu).”’”

_ﬁ
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992. Dan (diterima persaksiannya orang yang buta itu o a TE
¥ g yang > 8 ;

dengan mendengar (kabar yang mutawatir)”™ ‘ o

tentang pernikahan atau kematian (seseorang), * \_%_,’1 3\_, -~ ;Y 35 Yy 5

wakaf, pembebasan budak, nasab tanpa keraguan. s
998. Adapun untuk perkara zina (atau liwaath) ® ,] o 3‘ Lol q;JJ ;U’J'.UJ.%M’

haruslah (didatangkan) empat saksi lelaki (yang

menyaksikan) bahwa seorang lelaki memasukkan ~ .7s -2 . - ’{ PP

zakarnya * ke dalam farji seorang perempuan AERS Q2 LG’:_J’ @

seperti gagang celak masuk ke tempatnya. p . WE e B a8t
994. Adapun selain perkara zina maka cukup dua L L’}H glf\s‘{ ol _932;. J

orang saksi lelaki, sepert: pada ikrar / pengakuan P y

berzina * sedangkan untuk masalah hilal puasa L Jo¢ e )—-‘4“ JN{L)

Ramadhan: (cukup diterima persaksian)*” seorang i .

yangad'il,y-ang jelas(yak_niterkenal keadil‘imnya). & J,. y 9l it iy J:— SRR
995. Dan (diterima) persaksian seorang lelaki dan dua 5

orang perempuan atau seorang lelaki * kemudian :}'J Lo ji Jud :Q‘——A-:j\ 'd

diikuti dengan sumpah (dari pihak si pendakwa) T ) .

dalam masalah harta atau yang kembali, ’l L) ahess ST At

> P

996. Kepada harta, seperti muudhihah (luka yang hd p ‘»‘c’-\ -7 )‘\'

menampakkan tulang) yang tidak diketahui * ° L i £t l o

penentuan tempatnya™ atau hak atas suatu harta J—"YK :lb & 5\' -

sepertl {dalam masalah) hutang. v - - % aay
997.Atau masalah yang merupakan sebab & 5\31&}\5 Jlald :""“""' st

(kepemilikan) harta, seperti (dalarn masalah) Lo s o

iqalah,”"* jual-beli, penjaminan (dhaman), 'éj\}-l—\} &')La.__..'ajb C::r“_j

pengoperan hutang (hiwalah). . s,
998. Dan (diterima) Persaksian seorang lelaki dan & Ej QU\}»U J_J—.-JJ.‘HA /

dua orang wanita atau (persaksian) empat ) . o

orang * wanita dalam masalah yang mana lelaki UK T U TR

tidak mengetahui, - Y J ’J ” -

W
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999. Atasnya’™ seperti: persusuan, kelahiran, * 'aib
wanita (pada bagian tubuhnya yang tertutup),
haidh dan (malasah) kegadisan.
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BAB DAKWAAN DAN BUKTI-BUKTI

e -
- oW r -
1.000. Jika dakwaan sudah lengkap / sempurna dengan yang &'L';,"Jb Gas i ‘—’Lf
diketahuinya * maka sang hakim hendaklah bertanya
kepadasi terdakwakernudian (barulah ia) menghulumi, P . BN L EE L
1001. Jika si terdakwa mengakui (dakwaan yang ditujukan L L‘J:‘; i;s—“” S5 i b u‘i \
padanya itu), dan jika ia (si terdakwa) mengingkari . -z
sedangkan di sana * ada bukti (yang mendukung) S P apoe P Jl
atas hak / kebenaran si pendakwa, maka hendaknya P - L e ‘
sang hakim menghukumi (dengan bukti itu setelah g Aoy OLb st 2 Imy Of-r e
menanyakan kebersediaan si pendakwa untuk ® (=7 i of {‘” -
dihukurni berdasarkan bukti tersebut). P as . e
1.002. Dan apabila si pendakwa tidak memiliki bukti maka ¢—<—" ;‘J"‘ 4.;—""” A |
si terdakwa * hendaknya bersumpah (bahwa P j:. Voo ;
dirinya benar) apabila diminta oleh si pendakwa. L ‘_59—1—11—9 g Yy s ‘
1.00s. Jika si terdakwa tidak berani bersumpah, maka hak o ” !
bersumpah itu dikembalikan kepada si pendakwa * dan 23 & e o il s y
dengan sumpah (yang terakhir ini) sipendakwa berhak ;- ) a ., |
atas kepemilikan hak / barang yang didakwakannya. AL 5 S okaeer '
1.00t. Dan adapun seorang yang mendakwakan suatu @ LS;J\ & ‘51; )& p '
benda yang mana benda itu (misalnya rumah) *

& 2 -4 - o -
berada di tangan salah satu orang (si pendakwa atau gcJ—U AT u.‘r“-:n-’j
s1 terdakwa) maka benda itu (dihukumi sebagai) milik . e 2 ay ? _
yang memegangnya (dengan tuntutan ia harus @ > — L g lb—s ‘:59-\5—“ PR ‘II
bersurmpah bahwa itu benar-benar miliknya). . 7 |\‘
1.005. Dan apabila benda tersebut sama-sama berada di AN :j LA Caao |
- ;'r"'J, LSP

tangan keduanya, dan disaksikan * oleh dua bukti 5
I

(yakni satu bukti milik pendakwa dan satunya TN A L Ne.a

milik terdakwa) maka mereka berdua disuruh ® u'l'/e'“ﬂ-, Logre = J '1|‘
bersumpah dan dibagi benda tersebut (menjadi s o ”‘
dua, untuk masing-masing pihak). BRI WG el > ol !

T ) S
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1.006. Hakim harus meminta untuk bersumpah atas
‘

#
orang yang mana ditujukan®* dakwaan kepadanya A R o VR B I
dalam selain masalah hadd yang telah tetap ® > P_’{ 7

1ou7. untuk Allah swt,”* juga hakim — walaupun telah o L4 . .
mengundurkan diri dari jabatannya,” * (begitu St - (S gav (3(5 952 f'.‘.J";
Juga) saksi (tak perlu disumpah) dan orang yang P . 3
mengingkari perwakilan,” © -YJJ'M jjj— Lé_;,aLa.” Yoy
1.008. (Yakni yang dimaksud sumpah dalam masalah inj -
adalah) sumpah yang kuat / tegas, sebagaimana @ SHTERTS Y
dia menjawab dakwaan hendaknya (demikian) ia %}J\ i D e .
bersumpah™ * sedangkan (untuk menafikan oo st ’{ Ernn
perbuatan orang lain maka hendaknya ia & Ll (S 95> el 1

bersumpah) dengan menyatakan ketidak-tahuan

- - -] -]
ant 11 . e . T
akan perbuatan orang tersebut. & o b H (,_L/p g"’ g
-~ -
-

kN
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KITAB PEMBEBASAN BUDAK

1.009.8ah pembebasan budak (yang diucapkan) oleh
seorang mukallaf (baligh dan berakal sehat) *
lafazh yang tegas adalah ’'membebaskan,’
'memerdekakan,’ dan 'melepaskan

toto. Leher' dan sah pula pembebasan dengan kinayah
{kata kiasan) * dengan niat dari si pengucapnya
seperti (perkataan): 'Yaa maulaya' (wahai
budakku yang merdeka).””

1.011.Dan jika membebaskan sebagian dari tubuhnya
{seperti leher, dsb) dari perbudakan maka itu
menjalar (kepada seluruh tubuhnya)!™*
Sedangkan untuk (budak yang dimilik secara)
berserikat bersama yang lain, jika ia (salah satu
majikan / pemilik budak) mampu.

1.012. Maka bebaskanlah ia dengan membayar sisa harga
budak (kepada kawan serikatnya) * seketika itu juga
(setelah ia bebaskan bagiannya), sedangka jika ia
tidak mampu, maka (cukuplah ia bebaskan) sekadar
bagiannya(dalam kepernilikan budalk itu).**

1.018.Adapun orang yang memiliki (budak yang ternyata
adalah) asal-usulnya {ayah-ibu, kalek-nenek dan terus
keatas)atau keturunarmya(anak, cucu, terus ke bawah) *
maka harus dibebaskan, baik kepemilikannya berasal
dariwarisan atau dari pembelian.

1.014.Bagi orang yang memerdekakan (mantan
majikan), ia memiliki hak walaa’ / kesetian /
loyalitas (dari bekas budaknya) secara wajib *
kemudian (jika bekas budak 1tu mati, maka hak
walaa' itu turun) kepada 'ashabah-nya.
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1.015. Walaupun berbeda agama (antara majikan dan
bekas budaknya) tetaplah (pembebasan budak
itu) mengharuskan hak walaa' * dan tidak sah
menjual hak walaa' itu atau menghibahkannya.
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BAB TADBIIR™

1.016. Seperti perkataan seseorang kepada budak /
hamba sahayanya: 'Aku tadbiir engkau' ®
atau '"Engkau merdeka setelah kematianku'
maka hamba itu

1.017.Dibebaskan setelah kematiannya dari 1/%
(sepertiga) hartanya™ * dan batallah tadbiir
dengan hilanganya hak kepemilikan atan

budak itu**
sewn
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BAB KITAABAH
(HUKUM BUDAK MUKAATAB)

s04

1.018. Jika seorang budak yang mampu bekerja
{mencari penghasilan) dan terpercaya (tidak
menyai-nyiakan hasil yang ia peroleh) meminta
kitaabah * dari seorang majikan yang tidak
terkena hajr (pembatasan tindakan), maka
sunnah {diberikan kesempatan kepadanya).

1.019. Syarat kitaabah adalah diketahui harta dan
tempo waktunya, * paling sedikit dua kall
angsuran atau lebih, tidak kurang {dari duakali),

1.020. Dan pembatalan kitaabah ini hak si hamba kapan
saja ia mau (membatalkannya) maka batallah
akadnya, * bukan hak si majikan {(untuk
membatalkannya) kecuali jika timbul ketidak-
mampuan {dari si hamba untuk memenuhi
angsurannyadalam waktu yang telah ditentukan).

1.021. Perbolehkanlah bagi budak mukaatab untuk
bermu'amalah / bertindak sepertiorang yang merdeka
(berjual-beli, dsb), namun tidak * untuk akad-akad
yang berupa kesukarelaan (seperti: wakaf, hadiah, dsh,
kecuali dengan izin majikannya) dan (tidak boleh pula)
melakukan sesuatu yang membahayakan / beresiko
{seperti jual-beli dengan tempo / hutang, dan
setnacamnya, kecualidengan izin majikannyaj.

1.022. Haruslah si majikan mengurangi sesuatu dari
angsuran (vang seharusnya diserahkan kepadanya)
* dari si hamba sahaya, dan lehih utama jika yang
dikurangi adalah angsuran yang terakhir.
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1028. Dan dia tetap (statusnya) sebagai hamba sahays T Lr’ﬁ: Le :3:__“3) FYYRING
selama masih tersisa atusnya * sedikit (dari B
kewajiban angsurannya) hingga ia melunasinya, A .
] gsuranny )hingg o atal e s
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BAB UMMAHAATUL AWLAAD /

UMMUL WALAD

(BUDAK PEREMPUAN YANG MEMILIKI
ANAK DARI MAJIKANNYA)

1.024. (Memiliki anak dengan mengumpuli} seorang
budak perempuan maka budak tersebut menjadi
miliknya penuh™* atau jika (dengan
mengumpuli) budak perempuan yang muba'adh
maka itu mewajibkan pembebasan budak
perempuan tersebut.

1.025. Setelah meninggalnya tuannya, adapun
keturunan si hamba perempuan itu diikutkan
kepadanya (dalam hal kemerdekaannya) *
(walaupun anak itu berasal) dari (lelaki lain)
selain majikannya (hamun) setelah ia memiliki
anak dari majikannya, maka anaknya itu
merdeka (juga setelah kematian sang majikan)™

1.026. Ummul walad itu dibebaskan dari pokok harta
(warisinya sebelum dikurangi oleh hutang, dan
mencukupi (untuk menyandang status ummul walad
ini) * dengan ia melahirkan (segumpal daging) yang
masih samar bentuk (anggota tubuh)nya.

1.027. Boleh (bagi sang majikan) menyewakan ummu]
walad {(untuk menjadi pembantu rumah tangga
dengan upah}), atau menjadikannya pelayan, atau
mengumpulinya / jimaa’, * (namun) tidak boleh
menghibahkannya, menggadaikannya dan
menjualnya {vakni tidak boleh memindah-
tangankan kepemilikan ummul walad tersebut).
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1.028. Sedangkan anak yang dihasilkan dari hubungan & “'-‘-)L"' ‘)\_: =Y J,i a5 4.1 YA

dengan hamba sahaya * milik orang lain baik dengan p

menikahinya (seizin tuan / majikannya) atau berzina, :’J.I.;b EO" PR (l :L:J )
1.029. Maka anak yang lahir statusnya adalah budak, o )

milik si majikan; sedangkan keturunan / anak 0s 307 2. e o \.va
(dari budak perempuan) yang (statusnya) & -~ t;‘-“} ;J"EL“ o2 Mb.
merdeka * ialah anak hasil wathi' syubhat®” atay s e % s s 4 s .
karena (hasil pernikahan yang) ditipu* g} (f.ﬂ.f-“ &35) ) :l"’}"'/

1.030. Atau dengan pembelian yang tidak sah,”" maka o, T
Jika orang lelaki yang mengumpuli tadi memiliki % Ol dwls ¢ Gy gl Y
* hudak perempuan tersebut (yakni yang & VLL‘ Ok £ s P

dikumpuli dengan wathi' syubhat, yang dikawini ... L is - S’ e &
dengan menipu, dan dikumpuli dengan jual-beli il 9 7

yang tidak sah) setelah (kejadian itu), lalu T I e 7
(ken%udian si lelaki / majikan Jini mati sebelum &l J.:l—\ b ol o Q,gj"' AR
menghamili lagi budak perempuan itu, setelah sah . s s o
menjadi hak miliknya) maka budak perempuan :*9 G JT dgain f.f\}o o2
tersebut tidak merdeka jika si majikan itu mati - g -
(yakni tidak menjadi ummul walad). *kk
1.031. Akan hendaknya lelaki (yang menghamili)
tersebut harus membayar (kepada majikan si
budak) harga anak yang merdeka itu (vakni hasil
hubungannya dengan budak milik oran g lain tadi,
+ seolah-olah menebusnya) * dengan pujian kepada
Tuhanku zubad / intisari figi ini telah selesai.

A3k e
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SEBUAH PENUTUP
TENTANG [LMU TASAWWUF

1.032.Siapa saja orang yang jiwanya mulia lagi
enggan (dengan hal-hal yang tak berguna) *
ia pasti akan menghindar dari perkara-
perkara yang hina (seperti: sifat iri,
sombong, dsb).

1.083.Serta senantiasa laselalu cenderung kepada
hal-hal yang luhur * selalu bangun tengah
malam untuk mencarinya.

1.034.Dan barangsiapa yang mengenal akan
Tuhannya * maka ia akan selalu khwatir
akan jauh dari-Nya (walaupun ia selalu)
(mengharap) dekat dengan-Nya.

1.085.5ehingga ia selalu takut dan berharap, dan
selalu mendengar * kepada segala yang
diperintahkan-Nya dan dilarang-Nya.

1.036.Maka segala yang diperintahkan selalu ia
mengerjakannya * dan apa yang dilarang
untuk melakukannya ia jauhi.

1.037.Sehingga 1a pun menjadi seorang yang
dicintat di sist Pencipta manusia * maka Dia
akan menjadt pendengarannya, tangannya.
dan penglibatannya (yakni Dia yang menjaga
semuaitu).

O "

s ¥ LR T

AR = vy
Al 4.—.-“-’)-“" Al [y
;/5/

L;,L_U\L%M?Ké;@—-%
&y u)u 055 ey

F R,

4.:;‘_,»‘ 23! J)——“"’
% utﬂo\{)f)\)dbd\ “To

3 - -

‘._..A.:w,,, ,._;“

(_5/45‘-")
& S L:j:>;; JIETRNY




<& Terjemah Matan J

1.038.Dan ia pun menjadi wali / kekasih Allah swt,
jika ia meminta * Allah swt pastl
memberinya, kemudian Allah swt
menambahkan kepadanya apa vang Dia
kehe a k.

739, Sedangkan orang yang semangat / cita—citanya
pendek maka ia tidak peduli * bahwa ia menjadl
bodoh dalam kebodohanya seperti orang-orang
bodoh lain.

1.040. Maka silakan engkau ambil kebaikan ataukah

kerusakan * atau murka atau pendekatan atau

penjauhan.

Dan timbanglah dengan timbangan syari'at

&

1.041.

setiap lintasan perasaan * jika itu adalah suatu’

yang diperintahkan maka bersegeralah.

1.042. Dan janganlah engkau takut akan was-was setan
* sebab itu adalah sebuah ketentuan dari (Allah
swt) Yang Maha Penyayang.

1.043. Lalu jika engkau takut dengan melakukan
ketaatan tadi akan jatuh kepada * sesuatu sifat
yang dilarang seperti 'ujub (berbangga dengan
amal), maka tidak apa-apa (selama tidak

sengaja).
1.044. Meskipun istighfar (permintaan ampun) kita
membutuhkan * kepada (istighfar) yang
semisalnya, maka sesungguhnya kita tetaplah
memniinta ampun (beristighfar}.
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1.045.

1.046.

1.047

1.048

1.045.

1.050.

1.051.

Beramallah (terus) dan obatilah penyakit
'wjubmu jika * terlintas dengan beristighfar,
sebabitu dapat menghapusnya.

Dan jika lintasan perasaan / hatl itu menyuruh
kepada yang dilarang * maka itu dari setan, oleh
karenya hati-hatilah.

. Lalu jika engkau condong kepada bisikan itu

{sehingga engkau melakukannya) maka
hendaknya engkau beristighfar * dari dosa,
semoga Dia menghapusnya.

. Diampuni pembicaraan / bisikan hati dan apa

yang * terbetik (di dalam hati) jika engkau tidak
melakukan atau mengatakannya.

Maka lawanlah nafsumu itu agar engkau tidak
melakukannya * lalu jika (engkau sudah
melawannya namun engkau kalah sehingga)
enghkau melakukannya, maka taubat dan
tinggalkanlah segera (perbuatan jelek itu).
Jikalau engkau tidak mampu untuk
meninggalkannya karena telah merasa nikmat
(dalam kemasiatan) * atau rasa malas yang
menyerumu dengan godaannya.

Maka ingatkanlah dengan datangnya maut
secara tiba-tiba, yakni penghancur segala

kesenangan {duniawi} * dan mendadaknya
kehilangan kesempatan dan keluputan (untuk
bertaubat).
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1.052. Serta tawarkanlah taubat (kepada nafsumu), ,,, .- |
yaitu penyesalan * atas terjerumusnya dirimu ._,\.J__P Le u&, 5 3 g;\-‘;

melakukan yang dilarang atasmu. > L e s v
1.053. Perwujudan taubat itu adalah dengan mencabut & 3 “-93&-91 gm0

diri seketika itu juga dari kemaksiatan yang . . o Ao

tengah ia lakukan, * dan kemauan teguh untuk Jas Y ;.);.3\ 85 P

tidak kembali lagi melakukannya dalam masa

p ) e
akan datang. TR A S | PR L

1.054. Dan jika kemaksiatan itu berkaitan dengan hak s L,S: >} = g ij
sesama manusia * maka haruslah ia Rt e oz @2
membebaskan dirinya dari tanggungan. r___;..,\__U Y p— Y

1.055. Dan wajib baginya untuk metnberitahukan ~ - 4 , " AGIIRN
orang yang mempunyai hak tersebut jika ia tidak ) ‘)LGJ- :.3 aadel —r1
tahu / Jupa * dan jika ia tidak ada di tempat maka i i
kirimkanlah kepadanya. ', . d\ v_,_,L, g_,._._%.‘ &JU

1.056. Lalu jika ia (pemilik hak) telah mati maka hak
tersebut berpindah kepada ahli warisnya yang ; OU
diketahui * jika tidak ada maka berikan hak & "'))bj %5{"
tersebut kepada para fuqara. LA o £7

1.057. Bersama dengan (menyimpan) niat mengganti '!:,_E.ﬁ.___u L@%’-"U ugf- (l' d\f
hak tersebut jika ia datang (menuntut) * e fe .
sedangkan orang yang sulit / tidak mampu @ a3 Al ¢ J__QJ\ Ao
maka ia harus niat untuk melunasinya jika ia - ’
mampu (di kemudian hart).

A2

az,\.o\f

e or A o A
15y 133 S )

1,058, Namun jika ia mati sebelum melunasinya maka 4 .
diharapkan baginya * ampunan Allah swt bisa PR - = A Ol oA
menjamahnya. & ‘*j Lg")’ el o -l
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1.084.
1.060.
1.061.
1.062.

1.063.
1.064.

1.065.
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IDan jika sebuah taubat sudah sah lalu batal ® °, - aa a;..;_,.,p J.q:.: N :‘)’JL’

dengan kembalinya {orang yang bertaubat itu
melakukan kemaksiatan lagi), maka hal itu tidak
berpengaruh pada sahnya taubat yang dahulu.
Dan wa)ib bertaubat dari dosa kecil * seketika itu
Juga sebagaimana wajib (pula bertaubat) dari
dosa besar.

(Taubat tersebut sah) walaupun ia masih terus
mengerjakan dosa lain (selain dosa yang ia
bertaubat darinya) * akan tetapi dengan
bertaubat secara keseluruhan hatinya dapat
bersih dari keruhnya dosa.

Dan wajib bagimu jika kau hendak melakukan
suatu pekerjaan lalu engkau ragu * apakah
engkau diperintah melakukannya aatukah
dilarang, maka tahanlah (dari melakukannya).
Adapun kebaikan dan kejelekan semuanya
adalah adanya * dengan kekuasaan Allah swt,
sebagaimana yang Dia kehendaki

Allah swt lah Pencipta amal hamba-Nya * yang
mana Dia telah menentukan takdir-Nya dari
sisi-Nya.

Dan Dia lah Yang telah mencipta perbuatan
orang yang berupaya / berusaha * maka daya
upaya itu dihubungkan kepada hamba secara
majazi / bukan hakiki.
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1.066. Pura ulama berbeda pendapat (tentang & J{ W C_?Jﬂ }a_L_J-

manakah yang lebih utama: berserah dirl
ataukah berusaha?), sebagian mengungulkan J“‘”\ ‘_;LM..{\“) Q)J"
tawakkal (dan menerima apa yanyg diberi-Nya) Gl sy
* sedang yang lain (berpendapat) berusaha ﬁm ‘_3\) \..__>r-& t—fj N
adalah lebih baik.

1.067. Dan yang ketiga adalah yang dipilih (oleh

. I« °.\J
banyak ulama, diantaranya al-Imam as-Subki) \P e Q\ u" U - 2

yaitu diperinci * dan didudukkan menurut : ATA
perbedaan keadaan masing-masing orang. & \J.:\ LLL—J‘-‘ “m st v

1.068. Adapun bagi orang yang lebih mengutamakan 5 #r
melakukan ibadah / ketaatan kepada Allah swt STy Ua_.:/-u Y

2 Al Ol
Yang Maha Luhur * dan ia tidak marah jika ! 27

rezekinya terbatas. ® &)Z——U \_; ug\, & PRERS

1.069. Dan ia tidak terlalu rakus / mengharap kepada
rezeki * dari orang lain, namun dari {(Allah swt)

\
Tuhan semua makhluk. Jl;-\ 4-“ u—“' J“ 'L"-’- ‘-f
1.070. Maka untuk keadaan orang ini bertawalkal .3 w 1h oLV
(meninggalkan bekerja) * adalah lebih utama, & J.{ \ "*-"-—""' S 1> df

jika tidak {demikian sifat tawakkalnya) maka

bekerja / berusahalebih utama. \ ‘_J §'§H ‘)]\) JJ"
1.071. Adapun orang yang mencari tajriid "' (lepas dari J-@J s s
pekerjaan / usaha) sedang dia {sebenarnya Allah % o > ’};’} _1_1};:.3\ s.,j/\-b)" VA
swt posisikan) termasuk orang yang mencari o E ’
sabab (dengan hekerja) * maka keinginannya

ry
o - .0 - oL
. - P L U W -
{untuk tajriid} itu adalah syahwat yang V_.‘;;-:.;b LY s ne o

tersembuny’. ahendaknyaiajauhl. o / o &y o2y, .y
1.072. Sedangkan orang yang tajriid lalu dia meminta & ._,;L____.-wy 2/ 022
(kepada Allah swt) untuk mencari sabab * maka dia .

adalah orang yvang turun dari puncak kemuliaan. P T Al 2




&

1.073.Dan yang benar adalah engkau tinggal di
mana Allah swt memposisikanmu *
sehingga Allah swt sendiri yang
memindahkanmu darinya.

1.074. Tujuan dari musuh (yakni setan) adalah agar
orang yang tajriid meninggalkan hak Allah
swt (yang ia penuhi dengan beribadah total
selama ini) * dalam gambaran sabab yang
ditampakkannya kepadamu**

1.075.Atau (tujuannya) menampakkan kehinaan
bekerja bersama dengan rasa malas {untuk
bekerja) * yang mana ia menampakkannya
sebaga sifat tawakkal.

1.076.Barangsiapa yang Allah swt beri taufik
(kemampuan untuk taat) ia akan diilhamkan
* mencari tahu tentang dua keadaan ini
kemudian ia akan tahu (sebenar-benarnya).

1.077.Bahwa tidak akan terjadi kecuali apa yang
Dia kehendaki * maka ilmu kita, Jika Dia .
tidak berkehendak (untuk menjadikan

mantfaat) adalah sia-sia.

1.078.Dan segala puji bagi Allah swt atas
kesempurnaan * seraya memohon taufik
untuk keadaan yang baik.

1.079. Kemudian shalawat dan salam selamanya *
atas Nabi, dari Bani Hasyim, yaitu Ahmad.

&3 Terjemah Matan Ild

Terjemah Matan Zubad S—— %
.o - ‘,: _;’54_’ .
@ W C oSG O G
. R '%.. % -
°s||‘ﬂr,4_;__pd.\3\ O_jgﬁcg—‘-"
# 5 b B SR e sy
i LI - A o f Yo
& | LS a pld Gl
-~ : . 2o n‘s
e 3 o
e A s e e <
R e
170 & o - A - ,“- : ’$
o f pia o e
’ . "
& Lo bt 0V O
* 0 e 7 X s

——wy

A VY

-~
-

‘&Jm" ] ;-1! g j\‘,.\.v__fx
@l ey i lal
st sl ) s

>
o

RIER A
(!-’

agd 3 T




J
% g Terjomah Matm Tubad  Terjerah Matan Tuhmi Z—— 4 =

P ITIN s & % "
1.080. Serta atas keluarga dan para sahabat beliau, o\ gl f‘z"ajb :.h”_j-‘ g
dan orang-orang yang mengikuti mercka * L. P T
dan cukuplah bagi kami Allah swt dan i S } Ll L
cukuplah (Dia sebagai yang mencukupi). Kk
ok




@_

disebut sebagai Abu Qubafah, Beliay disebut
(artinya: yang sangat membenarkan)
menbenarkan / beriman kepada Rasul dan [er
keraguan sedikitpun. (penerjemah).
Yakni Umar hin Al-Rhaththab, disebut

Ash-Shiddiig
sebab beliay
4' Mi'raj tanpa

il

S'am menjadi terang-
Yang mana sebelum keislaman beliay Islam
disebarkan secara sembunyi-sembunyi. (penerjemsh),

12. Dalam naskah tain tertulis: ;le:SJi ‘_}:a.csii} (penerjemah).

13. Yakni dari 10 sahabat yang diberi kabar gembira masuk surga
oleh Rasulullah — semoga Allah swt tetap metimpahkan
shalawat dan salam atas beliau — mereka terdir dari 4 khalifah
Yang utama yaijtu: Abubakar, Umar, Utsman dan Al;. Adapun 6
sisanya adalah. Abdurrahman bin "Auf, Aby "Ubaydah bin Al-
Jarraah, Az-Zybajp bin Al-'Awwaam, Thalhah bin 'Ubaidillaah,

terangan,

14 Sufyaan At-Tsawri dan Sufyaan bin 'Uyaj

15. Dalam naskah lain tertulis:

ol gh Lty by L il

16. Karamah secara bahasa berartj kemuliaan, secara istilah adalgh
hal-hal yang dilyar kebiasaan wajar (supranatural) yang terjadi
melalui tangan seorang wali / kekasih  Allah, sebagai
pemuliaan bagi mereka dan bukti bahwa mereka merupakan
Para kekasih Allah swt dan benar-benar mengikuti jalan
Rasulullah, yakni berada dijalan yang benar. (penerjemah),

17. Atau merubak benda mati menjadj
Kesimpulannya segala yang menjadi mu'jizat
mungkin untuk menjadi karamah bagi seorang wali.
pendapat sebagian ulama, Pendapat Yang pali shahih adalah
bahwa sebahagian kejadian luar biasq yang i

seorang nabi sebagai mu'jizat mungkin dapat menjadi karamah
bagi searang wal;. (pener_iemah),

18. Dalam naskah lain::gf,:.:ﬁ:;..;;dg i);:r.-'
19, Dalam naskah }ain tertulis,
20. Sebab yang disebut dzalim secara hahasa adalah meletakkan

%
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CATATAN KAKI

da /
Sebab beliau berasal dari Makkah dan Kota Makkah berada

[Zn;!f:c[; dsievcvgir?atl)la:;};znre?arti. intisari atau bisa juga yang
dimaksud di sini_adalah rlli;;:'na kitab J

Dalam naskah E;n@tﬁj r,',,.;l‘ 'C:} Lk “f@‘ i—‘);ﬁ 2l 2 ‘JU
(‘?:l?tfiijzgl:lzz; wudhu,' ldan amal-amal la!:.dn dikilzir:l;{g«uc;is::lr{;ﬂ
i:ilv%?i?)ar:iganrr::?:tzy:ﬁzl:uss;:rs S]acrl‘arfll'];-ha‘l yang merusak

I i t
/ membatalakannya, seperti ragu-ragu akan niat ataL{ vxrrs:kg
niatnya tidak tepat, yakni bukan di permulaan amal,

niatnya tidak sah dan amalnya pun tidak sah. {penerjemai.i). )
Dalam naskah lain tertulis: :_,aL;J yakni “yang dibersihkan

(penerjemah}.

6. Yakni tempat niat adalah di awal / permulaan amal, misalnya

X -
niat wudhu' maka bersamaan dengz;n }:nembegu: ;é:{;-h‘p:;fu
kbiratul ihram. Dan ye
shalat bersamaan dengan ta ratt yang perlu
i i t itu tempatnya di ha
diketahui pula adalah bahwa nia o hati dan
ianj kannya, namun yang waj » ad:
o s i s kan niat namun dia tidak
i hati, maka jika seorang mengucapka :
gél}']:i;t dii}atiLya maka niatnya tidak sah. (penerjemah).

7. Dianjurkan agar niat tersebut tetap ada dalam hati, hingga

akhir daripada amal tersebut, namun tidak wajib. (penerjemah)

8. Dinaskah lain tersebut:

R oY
[dan jika engkau melanggengkan / menjaga (niat} hingga
;ngkaju sampai pada akhir amal tersebut)

(penerjemah). L . _—
9. Dinaskah lain tertudis: J—af Y (tidak diterima) sebagai ganti:
:}-J-‘if(penerjemah).

10. Nama beliau Abdullah bin Utsman, ayah beliau Utsman juga
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= 800 dirham, maka 2 qullah = 65000 dirham dibagi
gllr;!_azn =81,25rith Ri.il'!]alﬂh (sehingga yang dimak:ulgadilnsgr?
ebihnya hampir 1 rith!” adalah 0,25 atau 4 rithl). Ad .
rlngf;n:;lll;pendaé)at Al-Imam An-Nawawi g quilah = 560 riiE;J:
. 2857 dirham = 64.685,7145 dirham (19
/192,440 liter), maka 2 qullah dalam rish) oo 87
g4~.685,7[4«§ dirharp dibagi 800 dirham = r;:}f,]él];:;l;gila?itlﬁ
Rafr‘lluialah, bilangan ini, yakni menurut pendapat Al-lmant Ar-
afi, le.!)lh cocok dengan bunyi bait diatas yaitu .
tsamaaniina gariiba rithli" diatas 80 rith tebihn h
rithl (yakni: 0,857143 1).(penerjemah). ve e

30. Seb.uah kota di Syiria {penetjemah).

31. Ja.ch 2 (]I{Hah menurut rithl Damaskus = 108 righ] (atau data
kitab lain 108 1/3 atay 08,3333 rithl}. Ini jika mez:!:n:
p_er}:tliapat Al—Imam_Ar—Raﬁ'i Jang mana | rithl Baghdad = 1:0
;lt ,ﬁnﬁka {sebagaimana telah dijelaskan di catatan kaki no 33)
S s, o ey < G

; amaskus = 6 i
g_ulgah (dalam ritht Damaskus) = 65.00063?rs:xl:;33i1f;:g1?l?0§
Irham = 108,5333 dirham. Adapun jika mengikuti
Al-Imam An-Nawawi 2 quilah = 64-Jf>‘85 (4 dirhs peﬂdapaf
600 dlrhap! = 107,8098524 rith] Damasku’s??S‘:fa;j:;}t]zr;idlbalgl
rithl Mesir yang mana 1 rith) Mesir = 144 dirham _15;:
gjr;:rrn = 28,4 ml = 60,4254 liter. Adapun 2 qullah dalam ukurall
;t Mu?sn' menurat pendapat Al-Tmam  Ar-Rafifi adal ;1]
5.000 dirham dlbagi 144 dirham — 451,388889 rithl M ; ;
sedangkan menur pendapat Al-Imam An-Nawawjg qu]l::i’

“fauga
mpir |

32. Dalamnaskah lain tertudis: Ca 322000 o
skah lain tertulis: Oa gfm»’-'b OULaly {penerjemal),

33. Dalam naskah lain tertulis;

Eoea " L g @ Teow s e L, ?
T NP, RV A B

[Dan {apabila) najis Is
C 5 yang jatuh s h i
(maka hukum ajr terscblf najis) *uﬂggu T anerubsh air

sinar matalia

adapun air yang terpapar

(air niesyanimas) menureat pendapat yung

Terjermah Niatan Zuhaﬁ:

24,

25,

26.

27.

28,
29.

£

sesuatu bukan pada tempatnya, sedangkan dzalim secara
istilah adalah menggunalan milik orang lain tanpa ada hak.
Sedangkan sgala yang ada di langit dan bumi dan seluruh jagat
raya ini adalah milik-Nya, maka mustahil Dia berbuat dzalim.

(penerjemah).

e s f Aas

B
. Dalamnaskah lain tertulis: Lo ~1\& Saa iy 0 35

Yakni jika kita berada dalam sekelompok orang, lalu ada yang
mengucapkan salam kepada kelompok kita lalu salah seorang
dari kelompok kita ada yang menjawab salam tersebut maka
gugurlah kewajiban untuk menjawab salam dari semua
anggota kelompok kita. (penerjemah).

. Yakni jika salah seorang dari kelompok kita mengucapkan

salam maka sudah gugur kesunnahannya bagi yang lain.

{penerjemah).

Artinya: perbuatan yang mubah bias bernilai pahala apabilah

diniatkan untuk ibadah. (penerjemah).

Seperti sahnya kepemilikan atas suatu barang yang timbaul

akibat akad jual beli, {penerjemah).

Yakni ada air namun ia terhalang karcna sakit yang parah, atau
hewan buas atau musuh yang ada di dekat ajr tersebut,
sehingga ketika itu adanya air sama dengan tiadanya. Maka
boleh baginya ketika itu untuk bertayammum. {(penerjemah).

Seperti berubah dengan jatuhnya teh atau kopi atau
semacamnya sehingga sulit untuk dipisahkan sebab benda-
benda tersebut adalah jenis benda-benda yang larut dalam air,
maka berubahlah nama air itu menjadi air teh, air kopi dan
sebagainya. (penerjemabh).

Sebuah kota di Palestina {penerjemah).

Ukuran 1 rith] Ramalah = 800 dirham, sedanghkan 1 dirham =
2,975 gram, 1 grain (air) = Imifiliter {ml) = 1 cm3 (sentimeter
kubik). Ukuran rithl Ramalah dan juga rithl Damaskus
(sebagaimana akan tersebut sebentar lagi, yakni pada bait
berikutnya) tidak banyak dipakai dalam kitab-kitab fikih, yang
banyak dipakai adalah ukuran rithl Baghdad atau disebut juga
rithl Traq, yang mana ¢ quilab = 500 rithl baghdad, 1 rithl
Baghdad = 1360 dirham (menurut pendapat Al-Imam Ar-Rafi'l),
sedangkan menurut Al-Imam An-Nawawi 1 rithl Baghdad =
128 4/7 dirham = 128,57142857 dirham, Maka menurut




%

39.

40,

Fﬁ Tevjemah Matan Zuhad

belun? genap usianya 2 tahun, dan minimal 5 kali penyusuan
(yakni si ibu menyusuinya kemudian meletakkannya, selang
be.be.rapa waktu ia menysusinya lagi dan seterusnya’hingga
minimal 5 kali), adapun dalam perinciannya sama ,dengan
hanya ad_a sedikit penyesuaian, yaitu: (1) ibu susu (ibu yané
menyusui kita) rerus ke atas, {2} anak susu (anak yang disusui
oleh isteri kite) terus ke bawah, (8) bibi susu (saudars dari ayah
Susu ataupun ibu susu kita) terus ke atas, (4) keponakan susu
(ana}c dari saudara sesusuan kita}, (5) saudari susu (yakni
wanita yang menyusu pada ibu susu lita).pernikahan
{mushaaharah), mahram karena mushaaharah ini ada 4, yaitu:
(1) mertua kita, (2) menantu kita, {3) anak tiri (anak dar'i isteri
kita, yang berasal dari suami sebelum kita), (4) ibu tiri kita
(1_ster1 ayah kita, selain ibu kandung kita).Semua yang tersehut
di atas hukumnya mahram selamanya {walaupun sudah
bercerai — misalnya dalam kasus mahram karena pernikahan —
tetap berlaku hukum mahram tersebut kepada menanty
mertua, dst) yakni wanita-wanita tersebut haram untak kit;
n{kahl. Maka selain yang tersebut di atas adalah bukan mahram
(tidak haram, yakni halal, untuk kita nikahi} dan batal wudhu'
kita apabila kita bersentuhan dengannya. Perhatian: 17 ada
mahram yang tidak selamanya, yaitu: (1) saudari isteri kita
(baik sekandung, seayah saja atau seiby saja), (2) bibinya isteri
kita; keduanya haram untuk kita nikahi selama kita masih
dalam status menikah dengan isteri kita, dan apsbila kita
bersentuhan dengan keduanya maka wudhu' kita hata! 2]
mahram-mahram yang tersebut diatas adalah dari sudut
pandang pembaca laki-laki, sedanghan jika dilihat dari sudut
p_andang pembaca perempuan adalah kebalikannya. yakni
'tmgg'a'] .kl.ta mepyesuaikan dengan mengganti 'ibu' menjadi
aya}] ,.b]bl' menjadi 'paman’, dst. [87) isteri kita bukan niahram
bagi kita (yakni batal jika kita bersentuhan dengannya), jika
mahram maka mana mungkin kita boleh menikahinya? )
Diistilahkan demikian untuk membedakannya dari punggung
telapak tangan. Sebab menyentuh kemaluan dengan selain

perut telapak tangan tidaklah membataikan wuadhy '

Yakni jika dia merasa yaqin bahwa dia sudah berwudhu' dan
sud.ah berhadats namun ia tidak mengetahul yang mana yan
lebih dabuly, maka hendaknya dia mengambil lawan dari zang

Terjemah Matan Zobad 3

3.

36.

37.

38.

&

paling shahih adatah makruh {dipakai untuk bersuci)7],
dalarn naskah tersebut ada tarnbahan bait seperti ini:

ey B R SR ¢ e W R g B Y
(kemakruhan air musyammas itu berlaku) jika berada pada
cuaca yang sangat panas sekali * sedangkan Al-fmam Nawawi
memilih pendapat (bahwa air musyammas) tidak makruh,
dalam kitah Raudhah-nya. {penerjemah).
Yakni air yang najis tadi dapat menjadi suci apabila
perubahannya hilang dengan sendirinya atau hilang karena
ditambahkan air suci. Sedangkan jika perubahannya hilang
karena ditambahkan zat tertentu seperti za'faran yang dapat
menetralkan warna keruh air {yang timbul akibat najis yang
jatuh tadi) maka hultum air tersebut tidak dapat menjadi suei
kembali. {penerjemah).

. Seperti bangkai ikan (hewan laut), belalang, janin yang telah

disembelih induknya, hewan buruan yang tak sempat
disembelih namun sudah mati karena alat buruan kita, onta liar
yang memberontak ketika akan disembelih lalu mati karena
anak papah kita. (penerjemah).
Sebab mani hukumnya suci dan tidak membatalkan wudhu'
namun menyebabkan hadats besar / mandi wajib. Adapun selain
mani maka segala yang keluar dari qubul atau dubur semuanya
najis dan tmenyebabkan wajibnya wudhu.' (penerjemah)
Baik karena gila, pingsan / tak sadarkan diri, mabuk dan
semacamnya.
Mahram adalah orang-orang yang haram bagi kita menikah
dengannya. Mahram ada 3 sebab: nasab, mahram karena nasab
(secara ringhkas) ada 5: (1) ibu terus ke atas (yakni ibunya ibu /
aenek, ibunya ibunya ibu, dst), (2) anak terus kebawah (yakni
anaknya anak / cucu, anaknya anaknya anak, dst), (3) bibi (baik
saudari ibu atau saudari ayah, meliputi: saudari ibu / ayah kita
yang sckandung dengan thu / ayah kita, atau sebapak saja,
ataupun seibu saja) terus ke atas (yakni bibinya ibu, bibinya
ayah, bibinya nenek, bibinya kakek, dst), {4) keponakan (baik
anaisnya stuxdara kandung kita, atau anak dari saudera kita
yang sebapalt saja, atau seibu saja), (3) saudari kita (baik
kandung, sebapa saja, atau pun seibu saja). persusuan
(radha'ah), mahram persusuan syaratnya: bayi yang disusui




&

7.

48.

< Terjemah Matan Zubad

hamba dan utusan-Nya, Ya Allah jadikaniah aku termasuk orang-
orang yang suka bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang
yang mesucikan diri dan jadikaniah aku termasuk haniba-hamba-Mu
yangshaleh). Dalam riwayat lain ada tambatian:

auly Loy wisaf o W Y gl a4 s
(artinya: Maha Suci enghau Ya Allah dan segala puji bagi-Mu,
saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, saya memohon
ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu). Adapun Al-Imam
Al-Ghazzali — semoga Allah meridhainya dan memberi manfaat

kepada kita dengan berkatnya — di dalam karyanya yaitu kitab
Ihyaa' "Uluwmiddiin menambalikan doaberikut:

. L) w - L) a A ] * .

Seoly 585 aunfy 0 w5 Ao 5 G G (Ao 14
{artinya: Ya Allah jadikanlah saya hamnba yang ahli sabar dan
ahli syukur dan jadikanlah akn senantiasa orang yang banyak
mengingat-Mu dan mensucikan-Mu / bertasbih kepada-Mu di
pagi haridan sore hari). (penerjemah)

Yakni walaupun secrang berwudhu' di tepi laut dengan
mengambil air dari laut tetaptah maloruh hukumnya jika dia
berlebihan, begitu juga apabila dia berwudhu' dengan air milik
sendiri juga makruh apabila dia berlebihan dan haram apabila
yang digunakan itu air wakaf seperti di masjid-masjid.
Perhatian: termasuk berlebihan adalah membasuh anggotaa
wudhu' lebih dari 8 kali, atau menggunakan air secara melampaui
batas walaupun dia hanya membasuh 8 kali saja, atau
menggunakan air wakaf masjid untuk kepentingan pribadi,
seperti mencuci pakatan, minum, dan semacamnya, bukan untuk
berwudhu' atau istinjaa’, dsb, sebab biasanya orang yang
memiliki wakaf tersebut mewakatkaan air yang ada dimasjid itu
hanya untuk kepentingan masjid. (penerjemah).
Khuff adalah alas kaki yang menutupi telapak kaki hingga
mata kaki dengan syarat kuat digunakan untuk berjalan dan
tidak berlubang atau berrongga sehingga tembus air, atau
dengan kata lain terbuat dari bahan yang tak tembus air. Bagi
orang yang mernakai khuff diringankan oleh syari'at untuk
hanya mengusap khuff-nya {tanpa melepashya) sebagai ganti
membasuh kaki, dengan ketentuan-ketentuan tertentu yang
akan dijelaskan. (penerjemah).

£ ke i

Terjemah Matan Tubsd o——

+1.

42,

43,

A,

o

2 < va itw. misalnya apabilah dia meyalkini bahwa dx?
zzt:i(:;r:)]e{i?;];lﬁ{l' dan sudah)':wrhadats §ete1ah terbit mataha:.
namun dia ragu-ragu / tidak mengetahui secara pasti macrl'la ya ga
lebih dahulu, maka hendaknya dia r‘ncmperhatlkan kea aanlny‘|
sehejum terbit matahari, apabila dl.a sebelvl_lm terbit mata ﬁabx."t
berhadats maka sekarang dia suci dan jika sebelum t;r' i
;natahari dia suci herarti sekarang dia berhadats. (penerjema d)h .
Ini berlaku bagi orang yang biasa me‘mperba]?arui).ru;dak.
adapun yang tidak terbiasa memperbarui wudhu ap_a:] lka 1erlu
mengetahul sama sekali keadaannya, maka_dla tlhabp r
berwudhu' sebab asalnya adalab bahwa dia tela ersn :
sebelumnya lalu ragu-ragu akan ?mda]ts)nya, maka keraguanny
itu tidaklah berpengaruh. (penerjeman).
g:a]rt’:ida antaga %ztilah( ghasl (m‘embasgh) dazw'; mz;stl;
(mengusap}. Membasuh ialah mengalirkan arr pada an%fdar
yang dimaksud, sedangkan mengusap ‘_:ukup dengan ?et:. )
membasahi saja walau dengan sedikit basahan an tanp

i nya. (penerjemah}. ‘
giﬁiﬁﬂn&&a yarfg berikutnya sebelurn kering anggota
yang sebelumnya / yangbaru dibasuh. (pener_]emah)i(‘ redua
Satu mud adalah satu cakupan dengan me_ngg_;una‘ an fua
telapak tangan yakni jika kita mengambil air dengan G

" telapak tangan. (penerjemah).

L5,

1G.

i E iah, yakni sunnah
dalah kelebihan basuhan pada wajah, y

(l;}e[.;klllg Erlnembasuh wajah untuk melebihkan hingga keluar
batas-batas wajah. Adapun tahjill adalah kelebihan basuhan
] tangan dan kakl. {penerjemah). _ .
é’i?&a da(;'f yang masyhur dibaca setelah selesal berwuc:}hu_
dengan menghadap ciib]at, inilah do'anya. yang datang darl
Rasulullah — semoga Allah swt selalu melimpahkan shalawat
dan salam atas beliau saw:

:a;o;.:&fs;z@:m@;-wm;uwwgw?w?

P I L T 6257 Nes s
He[:f:_,f ;;L‘t;-'l’);;)@la;-nj'ruf ‘S’J"’UJ%‘;‘L'? g}m\ ‘._@.Lh ‘J}”"‘U
i i selal Yang Maha Esa

i Sava bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allfah !
(t?:dj\:g:kutzlagi—Nya dlan saya bersaksi bahwa Nabt Muharnmiad ialah




B

kecil, atau wanita yang (dikumpul

o ‘ _ puli dalam keadaan tidur *

iemzﬂar:s:a;i??) dlpa'ksa dan juga wanita )yang baitbai:

e }r Hang / tidak adg {sehah kesemuanya ity tidgk

e namllzlmerngncak syahwatnya schingga mengeluarkan

]ak;y’an mn zr]a{li yang keluar dari farjinya adalah manj laki-
35, Di naskzﬁ: lainr:::?llckle ini

ke (penerjema},?t niadalah setelah bait 154 dan sebelum
Dalam naskah lajn bait ini
(penerjemah).

56.
terletak setelah bait no 165

air panas, pada dasarnya dzh
s as ulu kata ham i jika ki
s pan: sary . maam (yakni jiks
pemandli::?:?n di kitab-kitab klasik) hermg;(ua Jtefnkl;i
VM alr panas, namun sering kita dapati sekaraig

kata I&ammaam l i aKan un Illi r
: 12 dl unak; y
. ( ) giﬂ g nt men ebut kama mandi
38, Sebab,

tayamnmum walaupun keadaannya ma
seperti: air i ; ny Mpu menggunk i
mf,ipfg L.la:]rtuclig]uaf Jlau}) melebihi harga nornﬂ.;alg%edar?‘,;;1 Sliz
membelin drlr:n;) belinya, maka holeh baginya untuk tidak
bertayammum(d' er’tayammum atau seperti orang yang
el a]! a'wal waktu karena tal mendapati air.
upun .‘Ay (‘m atau menduga air akan dig dapati di aki i
0. ek ke -

. A sama sekali dia ridak hje
sama sekali ta mendapati ;:’;fi(s;:i}?;li:;;SEPIggil"ﬂk"m et

&1, as i
1. Dalam naskah lain potongan bait ity berbunyi‘

D .
ol L, i

62. Dalam naskah ain tersebut: }‘-a-f- bukean; L:L.a.“ii
s, ;;;i{l:;a;il(\'ﬁ(;’uji_\{a.?serupa.(penerjemah). ‘ } o
et d,:,:,i;}]-:]ka deby beterbangan karena tertiup
pel pada tububnya kemnudian dia

meng‘gurmkmmy:y (pwwr;cnm!‘:)

angin laly
langsung

13
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+9. Yaknidia harus berwudhu' dulu secara sempurna hingga kedua
kakinya sudah dibasuh, barulah ia pakai khufi-nya. Sehingga
apabila ia memasulkkan kakinya yang kanan ke dalam khuff~nya
setelah ia basuh, lalu baru ia membasuh kaki yang kiri dan
cmmasukkannya ke dalam khuff’ maka tidak boleh; ia harus
tepas dahulu khuff yang kanan tadi lalu ia basub kaki kirinya
baru iz masukkan kembali khuff-nya yang ia lepas tadi ke kaki
kanannya. (penerjemah).
Yukni cebok atau cawik (dalam bahas jawa), membersihkan
qubul (kemaluan depan) dan dubur (kemaluan belakang)
setelah buang air besar atau buang air kecil. {penerjemah).
Yakni dengan mengucapkan do'a yang diviwayatkan dari Nabi
— semoga Allah swt tetap melimpahkan shalawat dan salam
atas beliau — yaitu:
$UiEs 2Y e Cadl gl & R xr e
[artinya: {aku mengharap) ampunan-Mu 3x, segala puji bagi
Allah swt Yang telah menghilangkan dariku gangguan dan
memberikanku keselamatan / kesehatan]. (penerjemah).
52. Dalamnaskah lain tertulis:
Pl S s Vot Ay S daZEly
[dan (ketika istinjaa’) hendaknya engkau bertumpu pada kaki kiri
dan bajumu singkaplah * sedikit demi sedikit, dalam keadaan
tenang dan tertutup (dari pandangan mata}} {penerjemah).

al.

Yakni boleh memilih menganggapnya sebagal mani falu dia

h3.
mandi wajib atau menganggapnya sebagal madzi maka cukup
dia bersihkan / sucikan kemaluvannya (tanpa mandi wajib).
Namun lebih hati-hatinya adalah dia bersihkan kemaluannya
sckaligus mandi wajib. {penerjemah).

54. Dalam naskah lain ada sisipan dua baif antara bait 162 dan bait .

163 yaitu:
SEFANS
06 G 0 e ST e
artinya; dan setelsh mandi wajib, jika wanita mengeluarkan
mani * maka wajib mengulang mandi apabila syahwatnya telah
terpenuhi / memuncak. Dan tidak perlu mengulang bagi anak

re LI | AR ] K .':‘.’.
Wiy ekl b ) ok )
as g7

W
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suci, lalu bulan berikutny:
’ va keluar darah 25 hari: 10 hari
l:;;xt dan' L5 darah lemah, maka haidhnya adalah yan arllod}i:m!’
sedanglan sisanya suci, sebab sifat lebih kuat dari kehi%saan-arh
- [4] B35 108 GadW 375705 550 e Sl
erblasa namun ia tidak da an i
bia . pat membedakan, dan ia ;
k(;g::abga;t haidhnya: kadar & waktunya), misaln;; iI: }]125!‘:
gerik ulan sebelumnya 7 hari di awal bulan L"I{Iu bul
oy [l].l:)nya kelt{ar darah dengan sifat yang san;a selama ?n
sedJ;n I::las hari), maka tujub hari yang pertama adalah haid;
gkan yang tersnja, yaitu 10 hari, adalah istihadhah;
e S GG L e
(b;rk ;{a;;;:;d;k dapat rlnembedakan, dan ia lupa kebiasaannya
L aupun walkturya, atau disebut pyl 1
P e aup ; ut pula mutahayyirah
g bingung), misalnyaa: d
e : » Misglnyaa: datang darah 20 hap
;;:fa:hmf?: _gmg sama, sedangkan ia ]upagkadar i"uu'dhnm;1
bulaf A ar:i.. an lupa pula kapan waktunya: apakah di aw);l
bul tt‘l au di tengah ataukah dj akhir? Hukumnya: ia dihukumi
sepertt orang haidh dalam hal haramnya bersenang_g—senarrlr;,t

kewajiban shal;
talak‘jmr:;( sgflimya, puasa Ramadhan, thawaf, j'tikaf dan
mem;t ka 1:} aru mandi setiap kali hendak shalaz dan juga
Up femaluannya agar dar; 1
rahnya tidak s di
ot y menctes di tempat
. puasanya dengan cara ia h
shal un | £8n cara ia berpuasa penih pad
buhg R’a]il’]clitli)hdll dan bulan setelahnya (cara pugqanyapdu:
dar} ;e'ty'd “[]) !u]an Ramadhan dan balan berikutnya sehingga
setiap bulan itu 1u mendapatk h
d athar as ] i
Hha umur hu]annya 30 hart at:zul: 151 1 PU‘;W o oo 3 hart,
Ja an ; ! 3 hart pka wnor bulannya 29
dw,};kfba‘b paling ‘bauyalx.nyu haidh adalaby 15 har iahily'ik
1 1.1!1.1 Remiugrkinan i suci nada siange havi / pagr I ari ! 1 ;
e NI w1 . R N Iy L !: A!:I.'E':j"
\;Uldrl At S bise wenastikon, frahwa d;-‘iug‘a s \ 'G
. L ~ ] \ i SUUE iy
;‘:.d A Ke 16— sehingga 806 - 165 = 11, Jap, 29 1.21' ! : ’W}:
arenanva jika dals ) e it e
r“( ﬂy:lJIkd dalam dua bulan ity o menghasilkan o }; i
LTt + It] maka puasanya kurang Jdua h !rih-"k‘ s bulan
3 Wa narr 1ka umur bulan
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e A a3
64, Dalam naskah lain tertulis: -.,A‘lili J& bukan: ‘__A;Jj.; namiin

5.

G6.

67.

maknanya sama. {penerjemah).
Dalam naskah lain terculis: (31,8 bukan: &:ﬁnamun

maknanya serupa. {penerjemah).
Ada beberapa orang yang shalat dengan bertayammum nanun

masih wajib mengqadha’ tayammurmnya. {penerjemah).
Yakni selain darah baidh dan nifaas dari rahim perempuan juga
keluar darah istihadhah (darah penyakit) yaitu diluar waktu-
walttu haidh dan nitaas, nainun darah istihadhah ini sama sekali
tidak menghalangi ibadah shalat ataupun puasa, yani orang
yang keluar darah istihadhah tetap wajib shalat dan puasa.
Keadaannya ada tujuh macam:
[1] 35 dlaZe
(pemula yang dapat mernbedakan) yakni ia baru pertama kali haidh
dan dapat membedakan darah haidh dan istihadhah dari sifat darah
tersebut, yakni: darah haidh lebih kuat warna merahnya, lebih
berbau dan lebih kental dari darah istihadhah maka hukumnya:
darah yang kuat sifatnya adalah darah haidh dan darah yaiig lemah
sifatnya adalah istihadhah, misalnya: datang darah itu selama 20
hari: 3 hari darah kuat sedangkan sisanya, 17 hari darah lemah,
maka haidhnya 8 hari dansisanya stihadhab;
[2] §omr 26 lazs
(pemula & tak bisa membedakan), yakni ia tidak pernah haidh
sebelumnya dan ia tidak bisa membedakan darah yang keluar itu
dari sifatnya, sebab darah tersebut datang dengan sifat yang
sama, hukumnya: haidhnya sehari semalam {1 x 24 jam) sejak
keluarnya darah, dan sisanya - yakni 28 hari suci — ini (berlaku)
jika ta mengetahui kapan permulaan darah itu keluar, jika tidak
maka ia termasuk mutahayyirah dan akan datang penjelasannya;
(8] & jas 33
{terbiasa dan dapat membedakan) yakni ia sudah pernah haidh
sebelumnya dan ia dapat membedzkan darah itu dari sitatnya,
hukumnya: dihukumi dengan perbedaan sifat darahnya bukan

dengan kebiasaan haidh-nya, umpamanya: di hulan
sebefumnya ia haidh 5 (lima) hari dari awal bulan dan sisanyaia




&

'

suci, 1naka semuanya herdasarkan }
hel, 1 . berdas wkuminyga masing-mas;
ﬁj::ﬂ: Sada; ha.rl yang diyakini haidh maka berlaky hukugnln;]::]llri]g
» b han yang yakin suci maka berlaky hukum wanita suci
j:::gyang me}?gandung kemungkinan makg dihLl‘:j:T]:itas:l‘:l:
A mutahayyirah. Adapun istihadhah ;
gn mur ral yang bers
;fi(f;;g:}t]r;r?;id:dpe;nbdgmnga sama dengan diatas, famun E:E?z;
E 4 4da 5 macam / bagian, vaity ts 1z
ias har (remeniomn: 4glan, yaitu tanpa bagian yang ke g

68, Dalam naskah lain tertulis:

a9,

- Dalam naskzh lain tertulis: J‘:‘-I-H bukan

B LS f a
f;zaré;?gs;;::engi?dz?g beberapa hukum, yakni dalam be
a yi sti - a di
mengeluar]in d;iazh]aE hal:'irsenr: e menerus / 3
brang yang berhadats daim
wudhu'nya harus setelal masuk
;)n.uﬁﬂﬂ]ah (berkesinamhung&n, yakni membasuh an t.
erikuinya schelum kering anggota yang sehe] o
setiap kali akan shalat dia harus m 5 ey
(l;l;;ﬂla sumt}){ar dan (!iikat dengan kain atay sebangsanya (a al:
parah q)(:an:;_g be}uar tldalk menctes ke tempat shalat), falu %ﬁa
’ te,{ : a%ua ;z‘wudhu dan segera shalat, tanpa memberi jeda
Semngrga g[wa Fu_yang]ama. (penerjemah)
menci}ij ;‘)ll)l ]yanﬁ keguguran setelah usia kandungannya
pencapal El an disunnahkan untuk memberj nama kepada
1/ Janinnya itu, (penerjemahy), g

Dalam naskah lain tertulis: (-L«.‘J (penerjemah)

EJ-'-;J* maknanya

rsuci
teru ering
engikuti tata-cara / syarat
selalu berhadats), yakni
waktu shalat dan harus

SCrupa. (penerjenah).

{i)zm dthar_am}{an pula bagi wanita haid

wzlzl%ta:ynlat Lbar}]a}_l? {akni mandi-mandi sunnah kecuali bagi

yanhg berha))i kemudian datany ha ' i
' g haidhnya atau nifas

e yang : asn

Ir:;:zittlta]: s;nnah bfagmya melakukan: mandi sunnah Ihrarjr/:a
mtux wuqul dan mandj ] ,

(pengr‘j@mah) Wi untak melontar Jumrah.

Yakni ayah, kakek, dan

danjuga iby.

h dan nifas untul mandi

orang yang diwasiatkan oleh keduanya
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Ramadhannya 30 hari, atau kurang 1 harl jika uwmur
Ramadhannya 29 hari; jika ja masih kurang satu hari maka cara
mendapatkan puasa 1 hari yang sah adalah ia berpuasa di bulsn
herikutnya dengan cara: ia berpuasadibari ke 1, ke 3, dan ke 17,
sebab jika haidhnya darang pada hari ke 1maka hari ke 17 sah /
selamat, dan jika haidhnya datang pada hari ke 2 maka hari ke 1
sah, dan jika haidh bulan sebelumnya berakhir di hari pertania
atau kedua maka hari ke 8 sah, ini semua herdasar asumsi /7
dugaan babwa haidb terlama 15 hari + 1 hari untuk hati-hati;
jika la masih memiliki kekurangan puasa 2 hari maka uvneuk
mendapatkan 2 hari puasa yang sah, ia harus berpuasa lagi 3
hari di awal dan 3 hari di akhir antara rentang wakeu 18 harvidi
bulan berikutnya, yakni tanggal 1,2, & 3 dun tanggal 16, 17 &
18, karena jika haidhnya datang di bari ke 1 maka yang sal:
adalah hari ke 16 & 17, jika datang diharei ke 2 maka yang sah
adalah hart ke 1 & 18, jika datang di hari ke # maka yang sah
adalah hari ke 1 & 2};
3 - - - - o
067 S73Y 1) ol 5,803 358 pé a2l
(terbiasa, tidak dapat membedakan, namun ia Ingat
kebiasaannya: kadarnya bukan waktunya), misalnya: scorang
perempuan terbiasa haidhnya 5 hari di sepuluh hari yang
pertama, dan saya tahu bahwa hari pertama suci secara yakin,
lalu di bulan setelahnya datang darah sebulan penuh, maka hari
keenam haidh secara vakin, hari pertama suci secara yakin
seperti halnya 20 hari sisanya, sedang kan hari ke 2 hingpa ke 5
mengandung  kemungkinan haidh atau sucl, begitu juga
dengan hari ke 7 hingga ke 10, maka hukumnya pada hari-har:
yang mengandung kemungkinan haidh dan suci sama dengan
hukumnya mutahayyirah yang telah terscbut radi;
A . .
P VY Gy bl 37575 5500 o S3ES
{terbiasa, tidak dapat membedakan, namun iz ingat hebiasaannya:
waktunya bukan kadaraya), seperti: seorang wanita haidhnya di
awal bidan dania tidak taha berapa hari? Lalue datang darah pada
hulat sctelalnya sebulan perah, maka bulumnya: hari pertama
liaidh dengan yalkin, separuh bilan yang kedva (ranggal 15
hingea akbir bulan) suci secars yakin, dan vang antara hari ke @
hingga hari ke 15 adalah mengandung kenumgkinan haidh dan



&

B0,

81.

—

82,

83.
84,

!
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pernmah beliau keluarkan lalu beliau memperbaiki sebagian
besar fatwanyz setelah melihat ada dalil yang lebih kuat.
Semenjak itu hingga sekarang yang dipakai dalam mazhab
Asy-Syafi'i adalah qaul jadiid-nya, sedangkan qaul qadimnya
tidak berlaku kecuali dalam beberapa masalah, salah satunya
dalam masalah waktu Shalat Maghrib. (penerjemah).
Melebar dari utara ke selatan di sepanjang ufuq timur dan makin
lama makin terang. Hakekat fajar shadiq adalah berkas cahaya
matahari yang akan terbit. Adapun fajar kaadzib (fajar dusta)
adalah berkas cahaya yang melintang dikegelapan malam
menjelang fajar shadiq dari timur ke barat berupa garis kemudian
menghilang. Disebut dusta karena menyerupai fajar yang
sebenarnya, sehingga menipu orang yang bangun malam,
sehingga mereka mengirabahwa fajar telah terbit. {penerjemah).
Yakni tak ada sebab yang mendahului atau sebab yang
menyertai. Contoh shalat sunnah yang mempunyai sebab yang
mendahului: shalat sunnah wudhy' (sebabnya dahulue baru
shalat, yakni wudhu' dulu baru shalat), shalat sunnah
tahhiyyatul masjid, shalat taubah, dsb. Contoh shalat yang
sebabnya menyertai: shalat sunnah gerhana bulan dan gerhana
matzhari. Adapun shalat sunnah yang tak ada sebab sama
sekali — yakni shalat sunnah muthlaq — dan shalat sunnah yang
memiliki sebab yang akhir — seperti: shalat hajat (shalat dulu
baru hajatnya insya Allah dikabulkan), shalat istisqaa’ {minta
hujan), shalat istikharah — maka tidak boleh dilakukan di
walitu-waktu yang tersebut pada bait-bait diatas
Kurang lebih sekitar 1,5 hingga 2 jam dari adzan subuh.
(penerjemah).
Kuranpg lebih sekitar 4 menit sebelum waktu zhuhur., (penerjemah).
Yakni sebagai kieistimewaan tanah haram (tanah yang dihormati
/ mulia) Makksh Al-Mukarramah (dan tidak berlaku bagi haram
Madinah) adalah tidak dilarang shalat apapun di sana kapan pun
waktunya, walaupun pada 5 waktu yang diharamkan di atas,
kecuali shalat sunnah thawaf maka tidak boleh dilakukan
diwaktu-waktu yang diharamkan di atas. (penerjemah}.

. Jika sudah digali maka tidak sah shalat di sana kecuali dengan

alas, sebab tanah pekuburan yang sudah di gali hukumnya najis
karena telah bercampur dengan darah dan nanah dari jenazah
vang dikuburkan di tempat tersebut. {penerjemah).

KT B ER
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i usia takhif / mukaliaf
ik i dalah anak yang mnencapal usid f healls
T4 Bﬂ;ﬁgnagtng heban / kewajiban syarl a}t, t_ermasuk dg:,:;: d[—;“:.

( ahala)gdenggan syaratsehat akalnya kgtlka itu. T_anda b'zi ;gada
}:ebagai’mana telah diketahui — ada tiga (_yakm apa 1Sian 2
salahsatunya maka anak tersebut menjadi I::_al_lgh}i1 %ule)na].alzki 1 ayki
- i hijriyyah) bagi laki-
d hitungan bulan / tahun by
::tsatj}}:::e(n:;;;gl?\nkeluar mani bagi laki-laki atau perempuan, dan
] a9 ] k peremmpuan. ‘
h pada usia 9 tahun khusus untuk p .
75 {lﬁ:f:ipair):a: seorang anak lahir pada tan.ggal 10 Muharn:: _}a;{:
o 04.30 (subuh) lalu ketika di pengbujung umurnya yang
empat belas dibulan. 5 halat (dzahar -
76. Jama' ialah umpulkan pelaksanaan
~ J:sr}?:r ;i::\lj mr:;?gib —?sya‘) di salah satu wakiu shalat .terseilltr;
Bisa dimajukan (taqdiim) yakni zhuhu;‘l: qsi;\e;:l dél;ex;{fa;k:atu
i hrib isya’ dikerjak
diwaktu zhuhuy, dan maghrio 1 : o
r;:ghrib; atau diakhirkan (ta'khiir) yakni z}:udl?ﬁr . ke:lhzt;
dikerjakan diwaktu ashar, dan maghrib - isya /1 zrlaer 4
ktu isya'. Jama' diperbolehkan ket&ka.safar eperg on.
;Zmun yang perlu diperhatikan: apabilah seorang 111115]12
melaksanakan jama’ ta'khiir apabila telah_ l;;\asuk wlakIt]L; f, \ ;:gf:h
> kni zhuhur atau maghrib) atau el s
y?ir;g S\iﬁ?a s(i?)lat yang pertama, hc.sndakny'a mk glz?t
T:nen akhirkan sholat yang pertama itu diwaktu yang es ud;
cukugp dengan mengatakan dalam hatinya (u?tpama;gﬁ). q; ;Birb
i % 3 ke waktu as , sl
khirkan Shalat Dzuhur saya Ke . :
;nearll)%;a dil:: tidak niat ta'khiiv maka dia dianggap meninggalkan
sEa]at. Na'uudzu billaah in dzaalik. gpencrjemah) ] v
1%, Seperth: khawatir luput waqul di Arafah, menoloin};g ra %
. ‘yal:r)lgte‘nggelam, melawan perampokyangmerampas artany
dan semacamnya. (pener{"er;mah)d L sk
7 - ikhtiar untuk shalat aagalah :
s vrzzl;t;b::vlehlglengerjakan shalat tersebut tanpa terkena hukum
kruh atau haram. .
79 S:ulruqadiim {pendapat yang larrlza)- fadalal; t]zf::;f:';bilal?ﬁ
. : dari Al-Tmam Syaafi'i yakni [atwa-tatwa
Ti‘?lzd:r}u.lalf:k T:;:l Mesir, lawannya adalah qaul Jadiid (};elnldaiitl
yang b;nu) yakni farwa-farwa / Per\l:lfll\pajt-p:c:;;li::%a;iiau-mr:wk
o Gyaafii setelah beliau di Mesir. Yakni setetaiiz”
ﬁ;yhfi?j ;:)leliau meninjau hembali farwa-fatwa yang dah‘qlu

dimana seorang




&
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Adapun jika khawatir luput / habisnya waktu, maka wajib
mendahulukan yang shalat yang punya waktu, (pencrjermnaly)
96. Seperti apabila dia belum melaksanakan shalat sunnah tajr /

qabliyyah subub, maka dia boleh mengerjakannya setelah
selesai melakukan shalat fardbu subuh. {penerjemah)

97. Maka tidak boleh melakukan qabliyyah atau ba'diyyah zhuhur
dengan keluarnya / sclesainya waktu zhuhur (penerjemah)
9%, Qushdul fi'i = ushallii, ke-fardhuan-an / fardhiyyah = fardhu,

ta'yiin = azh-zhuhri, al-"ashri, dsb. {penerjamah)
9v. Kesemuanya sunnah saja, tidak wajib. (penerjemah).

S Lo aREA .
100. Yakni 551 4! diubah menjadi: S (penerjemah).

101. Yakni seluruh lafazh  takbiivatul ihram, yakni ketika ia
mengucapkan huruf  alif dari lafazh Alloh ia mutai
menghadirkan niat dihati dan selesai bersamaan dengan
pengucapan huruf ra' dari [atuzh akbar. (penerjemah).

102. Yakni imaamul Haramain al-Juwayni, guru dari al-imam al-
Ghazzali. (penerjetnah).

103. Yakni al-Imamn Yahya bin Syarafuddiin an-Nawawi, penyusun
kiea hadits al-Aarba'iin an-Nawawivyah dan banyak karya-
karya yang termasyhur. {penerjemah).

101 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muharamad al-
Ghazzaali atau al-Ghazaali. (penerjemah).

105. Namun makruh untuk shalat di atas sisi kirt tubuh jika tiduk ada
udzur. {Penerjemah) Perhatian: antara bait 257 denga 258 di

dulam nasiah lain terdapat sisipan bait berikuat:

el g s

N PR

W'y oo ® L33 501 48705 0y

[artinya: dan orang yang kekhusyn'annya hilang jika ia sholat berdiri

* maka dia holehbahkan waib sholat dengan  posisi duduk
bagaimanapun yang dia suka] Namun pendapat ini lemah sehingga
dalarn beberapa naskai: bait inidigugurkan. (penerjernah)

106G Yaknt ma'mum vang fertinggal bacaan al-Taatihahnya dari
bnan, sehingga 1a tidak dapal membaca al-Faatihah degan
sempurna, {peneriemah),

107, Yakn membaca al-Faatthal dengan basiaalal, sebab dia sziah

satu aval dar al-Failhah, Juge denpan mempechatilan fuirei-

hurut al-I'atihah tersebut — yang familabinya 135 harat dengan

bacianr malikl dengan memendekkar hueat mimnya, dan

Tevjemah Matan Zubad 5— H

ah tersebut berlaku hukum
i Sha]'a t-gl?iil];avtvagi: %harllelxetﬁ:;asih Tuas, nanun apahi!a waklu
]rlaall(r‘qu?yai: Fnaka tidak berlaku hukum makrubhnya. {\pene!j}en\jdtl]m) ,
. ;:ita ?:inpmenyehutkan shalat-shalat sunnah rfwad?]mlm
" cring shalat fardbu (baik qabliyyah / sebelum 8 ala
Pcng”“‘l%m; ba'diyyah / sesudai1 shalat ﬁll‘dhl?), yanglmina
fa;‘dlhr iawaatib dibedakan menjadi dua, .yax.tu-. n1ua$ :—11l
(simg ¢ dianjurkan) dan ghairu mu'akkad (dlanjurkan): ang
(Sa"%; ttdalz‘ljm hait ini adalah yang mu'akkad. (penerjemah.j. "
terl::(u'uditalmbahk::m kepada 2 roka'at yang tersebut ?1}1:314
- \,fabn]1 nya, sehingga jumlab qabliyyah zhuhur.ad;ﬁ.a -
T’Zkea;:?uga ysetelah zhuhur ditambahikan ‘firzl-lkaaf}.){:tgliz? al[r;:ﬁh
uga beri -zkaat. Yang tersebut dalam batl int £
‘Lllli?a?izlr?:ﬂ::wz;tib yang ghgairu mu' akukad. (pener_]emah)

jih o sV S jama’ | Abey g yang aTtinya:
9. Disebut tavawiih L"_";’!-” jama' dari 2y

iki P a dz ~tiap kall mereka
istirahat, di t demikian karena dahulu se : ’ i
145“:;:;1;1\2?: rakaat mereka beristirahat, S?’hlllgga.l{]dlal':}'{’z(:
In(i{ aat ada 4 kali tarwithah / istirahat, sehmgg.a dgajlati (:;
ll:ei_']adi tarawiih, karena jama' 1t adalah lebih darl oga.
jemah ) . 5 _—
; Ef?tljlsr.]:peng)hormatan untuk masjd yakr}n un'{uk b.'u;g PILEE;r
V(l n:asjiﬂ yakni Allah Yang Maha Suci lagi Maha L .
! ah ” 3 . . 1 3
(\E?Er‘}aﬂz?bi]:)a dia lakukan dua ralkaat dengan dl.la salant y::l:;;
a 'atI ra]!:aat kemudian salam, lalu bangun lagl mcngerﬂ(’ ran
hE;tllll rakaat kemudian salam, maka tidak mcmperolch paha
s . . . L. .
tidak terhitung tahiyyatul mai]]d- (D%l;—-]l‘i]:rgiil?hala[ —
P } amna dia telah masuk masjid ldu @iz SN = 027
- Yaké;dm::fn‘:ﬁlian dia keluar untuk dari mas‘|‘1d aebcﬂr;t.dr !(ﬂ:;
H:Z?uk lagi maka sunnah lagi untuk menger‘]a}i{?n]td nz{l‘i‘]id
- : i ali masuk-keluar mas
i i rusanya, setiap lali mast ]
masjid dan begitu seterusanya, ‘ iy
: alt ktu vang berdekatan. (penerJeis .
:Tauiz‘rl;;:-}";:&ase:gaja%m:]ka harus dia gadha lgnxg?\;[)\g,
- n:\;f:i dia mengakhirkannya maka dia berdosa. ([;el:ﬁmc?}:uhm‘
94 Y?;khi apabila seorang tertinggal shalat.subu1 a.;]zar, b
" kemudian dia hendak mengqadha'nya dlw‘aktul ill:sluﬂmhur_
unnah / lebih utama dia dahulukan shalat subub laku 2
5 :

{penerjemal] /




&

LI7. Yakni sekedar lamanya duduk di antara dua sujud, jika dia
perpanjang duduk istirahat itu melebihi kadar tersebut, maka
batallah shalatnya. (penerjemah).

118.8eperti ucapan subhanallah yang dia niatkan untuk memberi
kefahaman kepada imarn akan kesalahannya, atau ayat, misalnya
yang berbunyi:

- A 4

;,;?T T T P

[artinya: masuktah kalian kedalamnya (surga) dengan

keselamatan dan keamanan’] yang mana dia membacanya

dengan maksud murni memberi kefahaman kepada orang yang

diluar agar masuk, maka yang seperti ini membatalkan sholat:

sedangkan jika dia hanyan niat membaca al-Qur'an saja atau

dzikir saja atau niat membaca al-Qur'an heserta ingin memberi

kefaham atau dzikir beserta ingin memberi kefahaman kepada
imam maka tidak batal. {penerjemah).

119.Yakni makanan / minuman yang masuk ke dalam tubuh
walaupun sedikit. Maka batal Jjika oang yang shalat ity
kemasukan makanan / minuman sedikit secara sengaja dan
tahu, dan tidak batal apabilz sedikit da lupa. (penerjemah).

120.Yakni ucapan subhanallah dalam shalat bukan hanya untuk
mengingatkan imam namun diucapkan apabila terjadi sesuatu
di tengah-tengah shalatnya, seperti: ada tamu yang hendak
masuk, maka dia baca tasbih tersebut agar tamu ity mengerti
Jika dia sedang dalam keadaan shalat. (penerjemah)

121. Ini lebih utarna daripada sebalilnya, yaitu menepuk punggung telapak
tangankanan dengan perut telapak tangan kiri. (penerjemah).

122. Yakni berkacak pinggang / bertolak pinggang, malangkerik /
mengkerik (bahasa jawa). (penerjemah)

123.1Ini untuk zaman dahulu dimana masjidnya beralaskan tanah
sehingga ludah itu dapat dikubur dibawah kaki, adapun
sekarang hal inj tidak mungkin dilakukan, maka hendaknya ia
menyimpan tudahnya itu di tissue atau sapu tangan atau
semacamnya. (penerjemah).

124.Sahwi berarti lupa. Disebut demikian karena dianjurkan
melakukannya apabila  kita terlupa mengerjakan  hal-hal
tertentu dalam shalat. {penerjemah),

125. Rukun qawliy = rukun yang berupa ucapan yaitu: Takbiiratul
Ihram, al-Fatihah, Tasyahud akhir, Shalawat dan salam,

Terjemah lJ Terjemah Matad Tuhag

—

Az aaliki, dengan
156 huruf dengan bacaan m  der

manjangkan tmiimnya — tidak boleh mengg.ugurk‘fnpyf{l}f;;
rranuk;r salah satunya dengan huruf yang 1331;38?:;;[,”“
i } ! Hf dengan ‘ain, dsb; :

ditukar dengan haa', atau a F _ )
Ir;ekrlnperhatigan tasydiid-taszfj]uinga. (prix;:amr_]lelg':aﬁzwena .

] i an

JYakni sujud tilawah yang dilaku ) .
o sﬁ'ud Setfltlah ia membaca ayat sajdah. (p‘)e.l?erjema:jh)] ' eredar

109 Yei]kni paling sedikit lamanya tuma niinah adala
. ucapan: subhaanallah. (penerjemah).
110.Yakni sunnah-sunnah yang apa
dianjurkan untuk menambalnya den

~ arti i 5 tdianjurkan
L.b‘-;ﬁdari kata :,AJU artinya sebagian, karena sanga 1]

berjumlah

bila ditinggalkan kita
gan sujud sahwi. Discbut

sealah-olah sebgian dari rukun shalat. (penerjemzhz;mka ik
Adapun jika jama'ahnya perempuan serl?uany, o
o dis [;raatkan muadzdzinnya harus laki-laki. (perc‘m}'nlml ) i
1 1Q.Y;;}2(ni kalimat: hayya "alasthhshaLa;};a;i;r;hl;'iag‘g: Ss;ﬂﬂh bagi
s Samp:clirr? 7 iic(:ell]rf:}il un?;)l({ menoleh (dengan lfepal?rp{ag
irangggfan ;ian ketika sampai pada kalin'\athayya alal falaa
hiizaknya di&; menoleh ke arah kin. (penerjemah)

113.Yakni ucapan: (,;M u: ;;- E' y

Fartinya: shalat lebih baik daripada tidur], yang é;ucapkan
gztela}{ h.a_y'alah khusus pada adzan subuh.g);mi*rjegu; 1)Im]mmt
i abih dahulu du

i sl adzdzin membaca terlabi . dua kalimat

‘14-Yaké‘;d~:t ‘3::an perlahan — sekedar dia dengat iendm

?e?)elum mengeraskannya pada adzannya. {penerjemah)

115. Yakni ucapan: ;‘m{ ’\jl a}g f\f) :JF ;J
i indar dé’iri‘kemaksiatan) dan

artinva: tiada daya (untuk menghin nakelatan) |z
Eidalg:anyl?pa; a(un{ul{; melakukan ketaatan) kecuali dengan

AT 11T h)

srtolongan) Allab]. (penerjema I
. (;?L'wi(:ai ba)itwbait berikutnya menyebutian tcntal.lg :»':mn 1'1h
:“L[‘dl“:h hay'at shalat, yakni sunnah—mmah. scl;im Mm.?—d;,
f':\tl)'r;rzlidh yang telah disebutkan pada bait 272 - 2Tk

{penerjemah). Vs




i
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[artinya: Kemudian hendaknya ia melanjutkan rukun-rukun dan shalat Dzuhur, lalu dalam
yang tersisa secara berurutan (hingga akhir) * dan ()ika ia baru vog. Misalnya: seorang manunal ‘1;{1- 8 ;u":ld sekali karena lupa
teringat ketika sudah salam, maka) hendaknya ia (niat) masuk rakaat perramanya 1d melaku 'Lm_ lt}{!an r‘ak‘dﬂt kedua dan ia
lagi dalam shalat (lalu menyempurnakan yang belum kemudian ia berdin untuk n«lel-dfl'}]udan iy belumingat, lalt i
sempurna / menambah rakaat yang kurang) jika waktunya belum inggat, Lalu i mc!ﬂh?“ﬂalq'ﬁmhldkf ~.uclr:l;di;ududnkdizlmﬂ"ﬂ dua
masih dekat (dari salam atau tidak melakukan bal-hal yang rul’ jika iabaruingatkcj:lka.ruku ma -i.‘st:,n ;urn.'lkﬂ“ sujud yang tadi
membatalkan shalat)] {penerjemah) sujud dan Talusigud sekalilagi untuk “‘H]I-y}i ial e oo il dar

130, Yakni jika imamnya sujud sahwi, maka hendaknya dia / si m}tinggdl, sudanghan semua yang :““““ anna) tci hinggee dia nggat,

ma'mum ikut sujud, jika tidak maka batallah sholatnya si setelah sjud yang sekeali {padia r""lﬁ]‘.{t pclr ]a];'uﬂ(an shal:&nya seperti
ma'mum. Sebaliknya jika imamnya tidak sujud maka si semuanya it tic]akdiaﬂggﬂl"_l_‘cmm ];m ]dllm' .]'1“ din masih fidak ingst,
ma'murn tidak usah sujud. (penerjemah) biasa hingga selesal. N‘dII_m“J.‘ka kﬂt_‘ a n‘x. 1 sujud baru ia ingat malka
131. Atau disebut dengan i'aadah / mengulang sholat fardhu, seperti lalu ja itidal pun masih tlda_k 1"1%3@"’2‘".1})‘1]“ ’ dJD i sujud yang vakaat
umpamanya: seorang yang sudah melakukan shalat fardhu hendaknya ia teruskan sujud, ..,engEldP(‘ N ggipqebah tidak serpurna
Deznhur di masjid, kemudian ketika dia sampai di rumah dia ingin pertama dan rakaat pertama w:dl.m'd l:] ]i:o:lﬁ ;sctt'lah selesai rakaat
shalat Dzuhur lagi dengan berjama'ah bersama keluarganya, karena sujudnya hanya sekali, hc:]i!]%g: lagi untuk melanjutkan /
maka boleh dia mengulang shalat Dzuhurnya tersebut, namun Jeempat dia harus |)ang;un / berd l? 1:;‘( ,Ttmnatadi);angtidak
hanyasekali pengulangan, tidak boleh lebih. (penerjemah) m@nambahsaturzﬂ(aﬂllaglﬁ?hagmgab: ‘u'. t']‘;yE}:Ud schelum  salain

132.Yakni kesunnahan shalat yang divlang tersebut, walaupun SCMpUria. Setelah SQ](‘FSB.I mem (ir‘e;;\ah). b
dengan niat fardhu tetaplah jatuhnya sebagai sunnah, sebab 'nendaknyadiasqludsahmduakal“(Penk ! tasyahud akhir (yang
yang fardhu adalah yang pertama kali. {pcnerjemah) (27 Misalnya: engkau duduk Un“:“ r]'auliwr"dug“ itu adalab

133.Yakni udzur jama'all dan jum'sh adalah sama, kecuali angin hukumnya wajib} scdangkan‘ N ‘ sunnah), lalu setelal it
keras di waktu malam, itu hanya udzur jama'ah dan bukan duduk tasyhud awal (yang h_ulﬂlll(;l‘li)':‘h- duduk ,tusyzlhud akhir
udzur jumn'ah. (penerjemah). paru engkau ingat hahwa ]m;'l’(:' a (\‘el)a a1 tasyahud awal 11U

134 jika imam yang diikutinya itu telah salam / selesai shalatnya, | maka sah (yakni _dudnk vang ‘}‘1 l:{aa;k-h'lg dan tidak perlu dia
laiu makmum tersebut bangun untuk menyempurnakan yang ! dapat mengganti duduk tasyahu i sujuid ekali
tersisa dari shalatnya taka tidak apa-apa kita bermakmum
kepada orang tersebut. {penerjemah).

135. Umpama seorang yang Shalat Dzohur sudah selesai 4 rakaat
lalu ia bangun — karena lupa — untuk melanjutkan shalatnya, .1 panna perbu duduk lagi
yang berarti ia bangun kepada rakaat yang kelima, sedangk};n langsung sujud untulk yanr;;.'keduz'i h;ll; t:.:,g?l I;;m;'; tertingsal
kita mengetghuinya maka tak boleh bagi kita aniuk untuk mengganti du.duk (lldhtﬂ]‘d. ' :d. ang tertinggal tadi
bermialkmum kepadanya. (penerjemalh). tadi, sebab duduk dizntara duﬂ ‘;\1]; ( L\ﬂ%t‘rllﬂh)- F

136.5emua syarat-syarat ity diberlakukan apabila sholat jama'ah sudal terganti dengan duduk 'bt;:j ];.11.;np§|dar dan mengotahui
dilaloukan di luar masiid. (penerjemah). 128, Yakni dia meiakukanny? dalam ke (1(];;;0;““[])'

127. Khuntsa lalah orang yang (terlahir) memiliki dua alat kelamin. jika hal it snembuatalkan shal:lit: %PU nikah Tain ada tambahan
Khuntsa tidak boleh menjadi imam untuk laki-laki, atau wneuk 106, Antara bait 323 dengan $2+ daiam T
sesama khuntsa. DDia hanya boleh menjadi imam untuk

(pcncrjemuh).

- 4 seoran
mengulangi tasyhudnya. Atau I‘Illbdh‘l}{:: l'::_:l ;wrd'n.'l N
ian s be .rdirt, namun sebe : ia !
epnudian 1a bangun he .\ m berdirt 1a sempe
hucll k istirahat kemudian sctelah dalam posist berdir
uduk is .

i 4 hendaknya 1a
j : i satu kali, maka henda
ingat hahwa ja bara sujud s

. e ’
: Lait berikut i
perempuan. (penerjemal).

sde ¥

W P e s T SR S
s, Rulkun £ = rukun shalat yang berupa perbuatan, yaitu: berdiri, ’
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al-Khaththabi dan Yah
' _ ¥a an-Nawawi (yakni
shalat bagi orang yang salit berat)] Dgamnriadsllz)}ljl
R T T A PR

P
f:‘:’J.}-j' Py et oLzl
h Ahmad {bin Hanbal) dan

1kan menjarng!
ain tertulis:

[artinya:danpenda itu dipil
pat itu dipilik o}
1a [-?ESE? an—Nawawij. (penerjejjnah)(.) )
‘dilakukairt;(n{i takut, shalat khays adalah  shafae
etika peperangan. Biasanya dilakukap deﬁgg

meng-goshor yaknij i
(Penerjemah). Yakni yang 4 ralaar Menjadi 2 rakaat

148.Lalu  kemudian
kelompok perty
(penerjemah).

15 5

. 4m nas h 1 m 4 b) ;-“J ya:
Q Dal 1 naska a. ter tl.IIlS. An§ g Y Uf iy artin
) 2 gsl ! il

(ketika imam ban
: ] gun ke roka'at k
Ma 1y melanjutkan rakaat kedua seﬁcc‘i:'j;)

..dan seterusnya, kemudian dia
1 kemudian dia ruly! yang kedua

Yyaitu:
LR CIY R U g 3
[artinya: d s L Rt lioa * oy ':.;JJi iE MJf-l:J’
e, );:.”ganl Tetelah takbir yang keempat, kataka Ig:l Y.J
ah anlah ¥ Enghau haramk: : e e
51 ;Aaa]::]ai] Yang Memilik; ke[uhuranj. (pe:;lr_}]:':;])paha]a mereka
'sekeda:L:l].Eah menggali h!bang di bawah kubyr di sisi gi
155 o hé uptuntu;qasad‘]enazah saja. (pencrjemah) 81 qiblat
a —hewan tersehut telah dhnili setal : .
chaul anakn vamengikuti chaul in dulnga. (;)‘;T}ii?e’;i:l E;:ij sedangkan

&

ruku' 'tidal, sujud, duduk diantara dua sujud dan duduk
tasyahud akhir. (penerjemah}.

139.8emua dalam shalat adalah rukun panjang kecuali: i'tidal dan
duduk di antara dua sujud. {(penerjemah)

140. Misalnya seorang ma'mum karena lambat bacaan dan
gerakannya dia tertinggal dari imam bacaan al-Fatihah, ruku’,
sujud pertama, sujud kedua, yakni dia masih membaca al-
Fatihah sedangkan imamnya telah selesai sujud pertama dan
hendak melakukan sujud kedua, maka si makmum boleh
memilih antara dua hal: (a) 1a mengejar imam (yakni langsung
sujud kedua, tanpa ruku’ dan sujud pertama) dan nanti (setelah
imam salam) ia menambah satu raka'at lagi, (b) niat mufaaraqah
(berpisah dari imam) namun tetap di tempatinya, dan Jalu ia
melanjutkan shalatnya sendiri. (penerjemah).

141.seperti ragu-ragu akan bacazn al-Fatthah, sebelum ia ruku'
maka ia harus membacanya walaupun ketinggalan dari imam.
Kecuali untuk makmum masbug, ruaka ia langsung mengikuti
imam. {penerjemah)

142. Yakni perjalanan satu hari satu malam dengan berjalan yang
sedang, bersama dengan waktu istirahatnya, serta makannya.
{penerjemah).

14.8.Seperti: niat bermukim, atau niat menyempurnakan shalatnya
menjadi empat rakaat. (penerjemah).

144. Zhuhur-ashar dikerjakan di waktu zhuhur, disebut jama'
tagdiim dan zbuhur-ashar dikerjakan di waktu ashar, disebut
jama' ta'khiir. (penerjemah)

145. Yakni tak boleh dipisah terlalu lama antara sholat pertama
dengan shalat kedua melebihi lamanya sholat dua rakaat yang
ringan. Namun jika ia pisah untuk bertayammum, maka hal itu
tidak memutus kesinambungannya. {penerjemah)

146. Jika dia berjalan diwaktu kedua dan berhenti diwaktu pertama,
maka yang lebih tepat adalah jama' taqdiim; dan jika ia berhenti
di waktu kedua dan berjalan di waktu pertama, maka yang lebih
tepat adalah jama' ta'khiir. {penerjemah)

147. Dalam naskah lain tertulis:

‘é’)}j' o dam S, ¥ R3] ‘;i-‘- J Fde o~
[artinya: Dalam masalah orang sakit ada pendapat yang
dirtwayatkan lagi dikuatkan * dan pendapat inj dipilih oleh Hamd
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mengatakan bahwa 1
rithl Baghdad = 130 :
ghda 120 dirham, berarti 1600 1 6. Nishab adalah batas minimal harta terkena zakat.

rithl Baghdad = 16 .

§Cffangk;1 . R:li‘)‘?;‘i‘dl}l{:lf((])() ((JJ_n:]mm = 208.000 dirham, (peverjemah).

j:’)(: (l)‘{l)((i;l Ramalah. Dan ka[‘el“la 1 (Ti?le:unfia‘g_og-om 8O0 = 1 57. Yakni untuk 140 ckor unta maka .50 + 50 + 30, mak_a zakatnya

Godlank X 2975 = 618800 gram = 6 975 gram maka adala_heekor l_nqqah dan seekor b}ntulabuun.(pener_jemah).

Sedangkan jika menurut pend: 1 = 618,800 kilogram. 1 58. Yakni sebagaimana kita ketahul bahwa zakat 25 ekor unta

mengatakan bahwa 1 rithl E}.Llj_l j})at an-Nawawi - yang adalah bintu makhadh sedanglkan untuk 36 ekor unta rakatnya

]2?:”,57|428 dirham - maka ld(%’ ! ad = 128 4/% dirham = seekor bintu labuun, maka zakat uptuk 38 ekor unta adalab

1‘2?}-‘371%28 =205.711,2848 dil.h,)(mjlt‘m Baghdad = 1600 x tetap seckor bintu makhadh, dan kelebinan dari nishabnya itu

= 6 1.999,99728 gram = 611 9()‘“(“7Qi‘7_,14‘2356rit]1}Rama]ah dimaatkan / tidak terkena sakat. Begitn seterusnya.

«jalah: karena 1 rithl Ramalar,l ;?5J972.8 kilogram. Bulti lainnya (penErjema'n}.

= 150 dirham {menurut pen d;' Of’ dirhaim, dan 1 rith] baghdad 5y, 1| mitsqal = ! a/7 dirham = 1,428571 dirham (1 dirham = 2,975

1/800 rithl Ramalah = i/13 pat ar-Rafi'ly), maka 1 dirham = gram} = 4,240098725 Jisebut juga 1 dinar, maka 20 mitsqal =

Rame.{lah — 5007130 rithl Ba‘r)] Q'tlal ng‘hdad sehingga 1 rithl 84,9999745 gram.

sghahknya 1 rith? Baghdad :%11% ad = 6,155846 rithl Baghdad 160. Begitu yang certulis dalam bait tersebut yakni bahwa nishab

rith] Ramalah (i} menurut En(:l()/ 500 1ithl Remalah = 0,1625 sakat pertanian adalab 255 %l Ramalah, Namun jika lata

menurut pendapat ﬂn_Nawar\;i . Efplat al-Imam ar-Rafi'i); adapun hitung dengan cermat maka bilangan tersebut kurang tepat.
rith] Baghdad = 128 4/7 dirham Adapun jika Kita memeriksa kitab-kitab syarah dari nazham

Mawaahibush Shamad karya al-Fasyni,

= 128,57 14¢8 dirhany, d
4 , dengan demiki aka L ri A
800/ l:z&s?]%!ﬁrith]ﬁagl:?dadi inél{;géltn]dkd l'mhl e don ey ol
22200295 itht Raghdad dan (}hayatul Bayaan karya ar-Ramli dan {fadatus Saadatil "Umad

sebaliknya 1 rithl B
aghdad = 128,571 .
,57 14287800 rithi Ramalah = karya as-Sayyid Muharamad bin Ahmad bin Abdul Baarii al-
maka kita dapati bahwa tertulis

0,160714285 rithl Ramal: A
dalam ukuran rith Ramaiil};ﬂ,eﬁer]ir“- nishab zakat pertanian Ahdal dalam kitab masalah zakat,
1600 {nishab zakat pertanian dal - pendapat ar-Rafi'i adalah di dalam syarah—syarah tersebut ketika menjelaskan bait di ates
alam rithl baghdad) x 0,1625 rith hahwa: zakat pertanian menurut ukuran rith! Ramalah adalah
255 rithl Ramalah, ini jika mengikuti pendapat al-lmam ar-Ratli

Ramalah = 2601
= 260 rithl Ranalal
Nawawi ac . amalah, sedangkan menurut
rithl R'lml-?llf,a}}:‘ ;SG(I:ox 0,160714285 rith Ramalah p;gda]pat oo
armalah, T, = 2567,14%
karya an-Nawawi\:eltlmlz:l}:ltn‘f;'d: dalamn matn kitab Al-M?j}?::
(1 rith! Baghdad = 150 dil:_h:::ll;ul‘a Jlnenlurul pendapat ar-Raﬁ"{ perdasaarkan
693,3333 dirham - shoo' = 693 1/3 dir : a di
e _maka nishab zakat pertani 93 178 dirham = torutama yang ada di
B94, 535 dirham = 208.000 dil.lm?:]})‘”ilman adalah 300 sha'x yakni keterangan atas kitab Minkbaa] karys ai-Imam an-Nawawi
= s . . ..
130 dirham =) 1600 rith Baghdad = (~08.000 dirham dibagi untuk membulktikan hal tersebut ternyata saya dapati hahwa jika
r) 260 rithi Ramalah — befdas:(rh:,@%'oo(’diﬂ\am dibagi 800 kita mengikuti pendapat al-frnam ar-Rati'l {1 rithl Bagl\d;{d =
keterangan yang terdapat dalam k‘-tl l;m ‘maka kurang tepatlah 130 dirham) maka zakat pertanien dalat uluran ritll Ramalab
Tv'rmg; mengatakan bahwa: sedan rqu: __[g:‘ﬂdatu Sazdatil 'Umad . yang hepar adalah 260 rith Ranalah, pukan 255 vithl Ramalah.
;‘L‘;P““"?‘Wl yaitu 1 rithi baghdad}:‘ ;zsjilfa?I;{eil’glkuti pendapat ! I dapat dibuktikan sebagat berikut: bahwa uluran nisivab zakat
zakat pertanian adalat S /7 dirhanm maka nis anis ¢ ¢t hadis Nabi — 3¢ o Allah  tet:

) E 1 1600 rith! bag - a nishab ; pertanian menurut Radis N2 A semoga ah tetap
menurut pendapat an-Nawawi alj('ati (scbah) sedangkan i mclimpahkah chalawat dan salam atas etiat — adalab & wasad,
dp‘ila;?) t sha' = 685 5/7 di(,-h.m(]l._r:.tr] Baghdad = 128 4/7 sedangkan 1 wasaq = 60 sha, 1 sha' =& mudd, 1 mudd = 1 1/3
nishab zaks : am = 685,714285 dirh: et = R — 16

ib zakat pertanian adalah 300 oot ’f,_:tz:-lf:f}l:lrld;_n.] maka g00 sha = 1200 mudd = 1600
G.T1H2R45 dirham =

yang nengatakan bahwa 1 rith haghdad = 130 dirbam, Setelah
saya (puncrjemah) melakukan perhitungan berkali-kali
keterangan tentang ukuran nishab zakat terchut
kitab Hasyiyataw Qulyu’bi wa 'Umaivah

dapat ar-Radl yang’;"

rithl Baghdad. maka b wasag =
rithl Baghdad. Maka menurat pett
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menurut an-Nawawi (1 rithl B
! aghdad = 128 4/7 dirhs
:al;e;tsﬁ;hrahnya adalah 5 1/38 rithl Baghda?ii/ ;stlfhdm).IHaka
i dirham = 2089,98725 gram = 1/? dirham
o glenerjemah). 205999 kilogram.
32, Disebut mu'asys i
) ysyarat dari kata "usyr g
)33;’21(1(?;“{331313]7 sgpersepuluhan_ (pg;legielgzlrscpuluh] karena
lagak ylana dmermllkl harta atau pekei'jaan yﬁng halat
yang,mem%‘rl a[;{aat mencukupi kebutuhannya seperti o
Y ukan 10 dalam seharinya ia hanya mend athan s
618 ert{ i bawah separuh). yamendapatkan 3
mgng}ias?ﬁng yang membutubkan 10 namun ia h
hengs an 8. seh{ngga miskin lebih baik taraf hi Ay
L5 Pi’«l/a faqir. {penerjemah). araf’ hidupnya
Aa AR
up:l]:n apeﬁuﬁ?s zakat ini diberi bagian dari harta zakat
se]ebign,a'}; i dia diberi sekadar upahnya yan . ;thR
"Aamil di atiselurkgn kepau.ia golongan mustahigq %n aiv a}k,
oy n}:e [rjnenenm? baglan dari harta zakat den yan S s
166, Vot buda]? apat gaji dari pemerintah.(penerjemal%} R
e menEbuS;];?y.a yang telah diberi izin oleh ma"ikan
harta zakat untuklrxllzyabdengan Jalan mencicil, maka ci]ia di;iai
at m t ~1cl g
. ;iilrlinya.(penerjemah) antu membayar cicilan untuk menebus
.Ya i
mas?}lx trl;]i:;i}l)il;{l.l);la apa-apa untuk melunasi hutangnya, jika i
untuk membay]ar ?lr:?;:arta }}’[ang ap:dbiia dia jual mir{guki;;
‘{})ener}emah) g maka i tidale dibert bagian sakat
168.Yakni orang -
) yang sukarela — buk
en . L ' an tental i
A”a;nl::} gaji dari negara —ikut berperang / b;?i)::sg];' yang
e a[;vczim orang kgﬁr yang memerangi lelar: / ll::]alan
. untuk- u:pun Se_l.)aglian orang menerapkan fii sabiii'?"]'mh
beriuan dig' ll.l ngaji di desa dengan alasan mc;'eka e
besar dfn sgiaznwi(lzll?ihtqtie nkg?j‘?dmengajar’ pendapat ini Sjﬂlif:;
sekali tidak di ukung d i
Ib(;la_mpun'guru ngaji itu tidak mamgu sllﬁ(an'dah'l L
co Ya%m‘n'faqm atau miskiin. (penerjetnzh} # a diberi darl
9. 1 i
seba;ai::;?:; k/ ]?ctugas zakat hanya diberi sekadar i
170. Hasyim adalah eiﬁﬂg;?g'angtdah lalu, (penerjemah) B
A abi Muhammad — se
melimpehkan salawat dan salam kepad; be]jaum_n I;g:abA}l;:jl lt(fltﬂﬁ
B sulullol

Tedemhmmmg——-——/— — @

205714, 286 dirham = {dengan pembulatan} 1600,00001 rithl
Raghdad = 257142854 rithl Ramalah. Sedangkan jika kita
mengikuti pendapat bait di atas bahwa nishab zakatnya adalah
255 ritht Ramaleh (1 rithl Ramalah = 800 dirham) = 204000
dirham = 1569,23077 rithl Baghdad. Ini tetap saja tidak cocok
dengan hitungan mishoob zakat pertanian di atas yang berdasar
hadits Nabi — semoga Aliah tetap melimpahkan salawat dan
salam atas beliau — yaitl 1600 rithl dalam ukuran rithl Baghdad.
Dan walaupun kita menggunakan pendapat beberapa ulama lain
yang mengatakan bahwa 1 rithl Baghdad = 128 dirham, tetap
saja kita tak dapat menghasilkan bilangan 235 rithl Ramalah
yang dimaksud dalam bait terscbut di atas. Sebab 1600 rithl
Baghdad Jika kita kaltkan dirham hasilnya adalah
204.800 dirham, sedangkan 1 fitht Ramalah = 800 dirham, maka
untul mengubah ukuran dirham tersebut ke rithl Ramalah
haruslah kita bagi 204.800 dirharn itu dengan 802 hasilnya = 266
rith Ramalah. Maka bait tersebut hendaknya diubah menjadi:
3 2 -» o 4 % P
b o Wy e 8 EY LN g s A e
[Adapun untuk zakat kurma (dan anggur / kismis) dan juga
tanaman (biji-bijian) nishabnya dengan vithl Ramalah * adalah 5
rithl dan % dari 1000 rithl{yakm 245 rith] Ramalah)] Ataujika kita
tetap mempertahankan bait tersebut, maka kata wa zas-idin pada
bait berikutnya {yakai balt 0o 430} haruslah dibaca marfau' yakni:
wa zaar-dun ma'thuaf  kepada kata kharpsatun pada bait
sebelumnya, sehingga \naknanya bait 438 dan 439 menjadi: [438]
Adapun untuk zakat kurma (dan anggur / Kismis) dan Jugs
tanaman (biji-bijian) nishabnya dengan rith! Ramalah * adalah 5
rithl dan ¥ dari 1000 rithl (yakni 255 rith! Ramalah) (489 dan
lebih (yakni: lebihnya Jima rithl Ratnalah, sehingga Jumtahnya =
punakan pendapat al-Tmam ar-Rafi'

260 rithi Ramalah, jika meng,
bhwa 1 it} baghdad = 130 dirham) dalam keadaan kering dan

hersih yang selainnya * (kewajiban rakatnya adalah] 1/10
(sepersepuluh = 10 %) jika diairi tanpa ongkos / biaya- (bukan
\a'thunf kepada...)
pahwa 1 vithl
dirham menurut ar-Rafi'i, maka 5 1/8 rithl =
1 dirbam = 2,975 gram, maka G93,5383
2,0627 kilagram. Sedangkaﬁ jika

dibaca majruur— sepertidiatas —karenan
161. Yakni rithi Baghdad, sebagaimana kita ketahu)
Baghdad = 130
693,35853 dirham,
divham =

2062,6667 gram =
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I:ﬁi%l;l;ﬂib—'lsya{" di faana.pula, lemudian besoknya setelah
[;e kwuqu di Arqfah dan setelah terbenam matahari
rang a‘t ke Muzdalifah untuk menginap di sana d
a0 :{naeizl_;aria;)_shfolat Maghrib-'Isya' di sana. (penerjemah) -
. u akhir / perbatasan Muzdalifah yang b a su i
o %ang‘bemamagumh.(penerjemah). yamg berupa sustu buldt
1. ata:(m Selrlgatl melak‘ukan dua hal dari tiga hal yang tersebut di
lar;,n aa!;}lah bagi muhrim / orang yang thram éemua
yaitu.g:EaE] ;ﬁl:{nhkcguall y;ng berhubungan dengan wanita,
itu: d nikak, ersetu uh dengan isteri dan be
Dan apabila ia kerjakan ketigan;Zi maka hala]—la}:ni)?r?anv
" semualarangan ihram. (penerjemah). B
Q.Ek;:; pada saat.terakhir 1a hendak meninggalkan kot
d‘a .tah-, sebagai tanda perpisahan. Sebagamana ju )
ianjurkan melakukan thawaf qudum sebagai ) ga
e I[\(’ffrdlatemgam.(pe:1{:1‘jema|':). gl s
.Mulatzan adalah remipat (hagi indi
: ‘ 1 gian dinding Ka'bah
s ix/rialiabpm.tu Ka'bah dan Hajar Aswad. ([;generi:m)aﬁng ferlesal
. niae:éqzall?r'angyﬁng tak mengikuti wuqufktersebl.‘lt dia wajib
a' hajjinya dengan segera ditahu
° n-tah
E?Zﬂzt:iuﬁiiilm orang yang terkepung / tertahanab:ii
: s a1 peperangan atau yang lainny:
dia miampu maka hendaklal i ol T e
: al la menyembelih hews:
e gl s yembelih hewan kurban
ng), ghkan jika ia tidak mampu hend j
menghitung harga hewan kurban i e e eelal
) ’ tu lalu ia t d
sehanyal harganya dengz ‘ N e o
2 gan makanan pokok / buk:
?tingi(ﬁﬁi';; tl)fal:puasa dia hitung harganya terseb::t dc;;:ill;%;:
Jika dibelikan makanan pokok menjadi I
B enjadi berapa mudd, lalu
: pa hari seb
\ pokok tersebut. (penerjemah). anyel jumlaly mudd mekanen
185, :J:ﬂ:;:lc'ln;uddl,}dsn telah kar jelaskan panjang lebar masalah mudd
sha'dalam babzakat. Sifakan lihatkembali jema
186.Denda / dam karena metnb e
unuh hewan itu khusus : }
tanah haram Makkah, adapa Nadinahs titol
anal , 4 tanah haram Madi i
diwajibkan memba Fgala e baraen,
L yar dam dalam membunuh 't
Namun tetap haram jika hal i i o i et tanh
¢ Jikd al it € i il
| l;aramMadim,h_(pe,lﬁfrje,ll;‘i,)] u dilakukan di wilayah tanah
5'7‘ I H .3 5 3
b:]l-{;:.;}}]f‘tvd-u darat, yang dapat / halal di makan. Adapun yar
aya seperti nyamulk, kalajengling, ular, dsb maka bole%

—® .
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Mubammad beliaz bin / putera Abdulloh bir Abdul Muththolib bin

Hasyim bin Abdi Manaal, Adapun Muththobb adalah saudara
kendung Hasyim. Muththolib ini termasuk kakek dari Al-masm Asy-
Syafiy. Keluarga Nab tidak boleh meneriina skt sebab mereka telah
renerima bagian fy' / ghoniimah (pampasan perany) dari baitul maal
{kas negara), adapun scrmenjak beberapa abad lalu mereka tfidak
menerima bagian teersebut, maka sebagian ulama herpendapat bahwa
harena sekarang mereka - yakm keluargd Naubi — tidak menerima
bagjan tersebut maka rmereka boleh menerima zakat. (penerjernah)
171.Yakni orang yang secara lahiriah tidak pernah melakukan dosa
besar dan tidak terus-menerus melakukan dosa kecil atau lebih
banyak ketaatannya daripada kemasiatannya. {pener] emah).

172. Untuk Bulan Dzulchijjah, sehubungan dengan adanya hari
tasyriq 11, 12, dan 13 Dzulchijjah maka bagl seorang yang
ingin berpuasa sunnah ayyaamu bidh maka ia boleh berpuasa
padatanggal i4,15 dan 16 Dzuthijjah. (penerjemahy]

173, Yaitu membebaskan budak, jika tidak dapat maka berpuasa 2
bualn berturut-turut, jika tidak mampu maka memberi makan
60 orang fagir miskin, masing-masing 1 mudd. (penerjemali)

174.Sehingga apabila hari ini dia bersetubuh dengan isterinya
kemudian besik dia mengulanginya lag maka wajib atasnya 2
kati lipat kaffaaroh, dan begitu seterusnya. Adapun dalam sehari
walaupun dia bersetubuh lebih dari sckali maka tidak wapb
atasnyamembayar kaffaarch keecuali sekali. (penerjemali)

1751 mudd = 1 1/3 rithl baghdad = {menurut ar-Rafl'l) 173,329
dirham = A15658776 gram = 5,15G652 ons. Sedangkan
menurut an-Nawawi 1 /a3 rithl baghdad = 171424 =
509,98725 gram = §,0995 ons. (pcncr_]cmah).

176. Kesimpulannya apabila dia membatalkan  puasanya demi
keselamatan orang ain maka wajib baginya mengaadha’
sekaligus membayar fidyah. (penerjemah).

177. Masjid jaami adalah masjid yang digunakan untuk sholat junvat.
Sedanghan masjid yang pukan jaami' adalzh wakaf masjid
pamun tidak digunakan un tuk sholat jum'at. (penerjemah)

175, Ldhthibaa' yakni memmakai kain ichrom untuk menutupi bagian
atas dengan melewatkan.

§70. Yakni sunnah keluar dar
pergi ke Mira dan menjama’ s
lalun menginap di sana dan m

i Makkah tanggal 8 Dzuilijjah lalu
halat Zhuhur-Ashar dil}\,’iina,
alumnys menjamd  sholat
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dijula dula kurma yang buruk, lalu hasiinya untuk membeli
kurma yang baik. Begitulah yang diperintahkan Rasulullah —~
semoga Allah tetap melimpahkan sholawat dan salam atas beliau
—kepada Bilal bin Rabbah, sebagaimana tercantum dalam Shahih
al-Bukhari. (penerjemah)

198.Untuk ukurannya silakan lihat kembali dalam bab zakat,
{penerjetnah} .

199.Yakni Rasulullah memberi keringanan / rukhshoh dalam
masalah 'araya, yaitu boleh menjual kuram ruthob / yang
masak yang masih dipohonnya {dengan menaksir jumlah
timbangannya oleh juuru taksir) dengan kurma yang telah
dipanen / dipetik dari pohonnya dengan syarat jumlah yang
diperjual-belikan kurang dari nishob zakat pertanian yakni 5
wasaq. Sebagaimana hal itu juga termaktub dalam Shahih al-
Bukhari. {penerjemah)

200.Khiyaar adalah pilihan antara meneruskan jual-beli dan
membatalkannya. Khiyaar ada 3 macam, sebagaimana nanti
akan mejadi jelas pada bait-bait berikutnya, yaitu: khiyar
majlis, khiyar syarth, dan khiyaar 'aib. (penerjemah)

201.Yakni tidak boleh dengan khiyaar syarth atau modalnya harus
ia berikan semua kepada orang yang dipesaninya itu
{penerjemah).

202, Seperti: saya berdamai denganmu dalam masalah engkau
menghuni rumah ini tanpa izin dengan engkau memberiku
uang sekian. (penerjemah).

208 Misalnya: aku berdamai denganmu dalam masalah ongkos
sewa rumah ini dengan syarat enghkau membeli daganganku
ini. (penerjemah).

204.Umpamnya: si A rumahnya memiliki pintu belakang yang
tembus ke suatu jalan yang mana ia tidak dapat membuka /
menggunakannya kecuali melewati tanah si B kemudian terjadi
perselisihan, lalu si B mengatakan: “Aku berdamat denganmu
dalam masalah englau melewat: tanahku ini dengan engkau
membayar kepadaku sekian.” Maka ini boleh dalam syari‘at.
Dan jika itu untuk selamanya maka hukumnya adalah menjual
sebagian tanah, atau jika dalam waktu tertentu saja maka itu
adalah sewa-menyewa. (penejemah)

205, Yakni s1 A dab B rumahnya saling bersebelahan yang mana di
antara dua rumah mereka itu dipisah oleh sebuzh gang sempit

|

|
j

Terjeraah MALEN T %_,____——————’—,——4

ichroom.
dibunuh walaupun &i tanah haram atau sedang 1

8 %}_’i‘:{jﬁgﬁ? yang membunuh hewan-hewan buruan ketika
188.¥2a

X .. i
ichroom atau di tanah harom maka dia waj;,b menggantl
TO ;
Gongan e srndbYansepLen B i ichroom i
mbunu _
139-Mﬂ!§§ z‘::ggziz%xedengan hewan ternak padanannya yaitu
waji

ta. (penerjemah} ) )
190 Rl:lapl(:i jika tanaman Itu kering atau }?1 >
"/ udzur, seperti: untuk makanan hewan, iy
obatan d,an semacamnya, maka tidak apa;x;;)a. j;): e ,'I}gaﬂ W
i huatan tersebut harus di bayar |

191-3613:.1“ hsa;;en:’tips;ar‘:g yang membunuh hewan di tanal'l;;:_arszr;,
eE:ua‘un'oulﬂt tanaman yang besar diganti Flengs}a;asr]eekan yang,

3z;a:la aun yang sedang diganti dengan kambing, ner.ergn o
kec?lmaka diganti harga dengan yang pantas. (pe @ Jseperf, .
Adapun an-Nawawi dan beberapa ulama eyl
192. Mafawa‘ﬂii dan al-Baghawi herpendapat  ba T
m:'aathah {jual-beli tanpa ucap':;n. tersebuptegiiait;l:u i

jan ulama lainnya se )
!;:;‘); Sed:rﬁgf;rizz?izan jual-beli mu'aathah khusus untuk
waya: ! ‘
baran)é-barang yang kecil. (peri_e;.]ema]l)l;l.ang
i jual-belikan

ka tidak sah menjul : !
193-1"):{)?&{”)’3' seperti 2 bijl gandum. (penerjemah)

i i ang masih ditangan
194. Maka tidak sah menjual-belikan barang yang s O e

orang, seperti barang yang telah dicuri dan ;;1[:3;'11 )
penge’mbaliannya, dan serqacellmngzgigp;nf; al - b yang
1] ogorang menjual sebl ! e
195-5;‘:5:1_;][111; j)llaeh tangah miliknya maka dia harus menentu
] (penerjemah}. 7 ) 1
Jaiiﬂ_le\;ﬂ:;;)’ta Srakhir ini berlaku lmtu}( _]ual-bteli ad::agl;:zli
0 e u}iy akni barangnya belumAada dl, .ter_ni.n;:) :;“ ané
tanl%f sip!ezjula harus mengetahui gifat / ciri-ciri barang ¥
ma . .
dikehendaki si pembeli. (pener_]cmah).

197. Seperti bersa dengan beras yang SE!.I]l‘la
‘ tidak sama jenis / kualitasnya, sepertiku

ambil karena ada alasan
atau untuk obat-

yang tidak ada

jenisnya. Adapun jika
rma baik dengan kurma
dij ual-belikan sepert: 2
1 kilogramm Kurma yang
harus dilakukan adalah

butuk maka tidak bo}eh langsung
{{?E)ggram wurma buruk dijual dengan
baik. Hal ini fidak boleh,

maka yang



213. Kafaalah hampir sam
: pir sama dengan dhamaan /
: 1 b . dhamain; )
;ZI? ;il?amdan a_daiah jamainan hutang ,/ l::i:fldndh, e
o1 Jikf?rid}]l ;}dalah}aminan badan / nyawa. (;‘Jener'e:‘n Slfdangkan
o :::ssglt(:);ang yang dijamin) tidak data;]lg iig“zl- setelah
ki terse: ‘a]k .a?gkan orang yang mempunyaihﬁk/d‘i'al ini

e ]f ll\nr]mr; (makfuul lah} tidak memaatkan m‘i k?m;

: raka kaliil (orang vs jamin) di g

e ' o yang menjamin) d i

o1 Y:k?] i ];:;:;}fu;] at‘iu masalahnya terse]esé]ikann()pelntfl:z"lnh;::gga
.Y aligh, berakal sehat, merdek : aahaa)
yako gh, bera - merde a (bukan hamba s
or SEhaj ma'h;qur a_la]h(terhatam 573tindakannya§m - “a}}?‘ya)- -

.t,-m l’;ﬁ%ﬂ ia tidak harus mengganti apa -([:f:leﬁlemﬂh)- i

iikagkeru);?ﬂ:zzrla sentgaja. atau tanpa keteledoganfyan;:;!‘lpudl

. y sesuatu yang diwakilkan keps it Karena

ke]eng:zhan / keteledoran dirinya maka ia ‘:.Pf‘_iﬂﬂya o kﬂ_l‘ena

Q g}ene”emah)' ajih menggantinya.
1'7. Yakni muthlaqut tas} ]
Yak : sharruf (bebas herti {
afath {dibatasi tindak ol i
‘ har as . : jaur
enermat nnya). Silakan lihat lagi bab hajr.
218.Yakni baik dalam r i
. nasalah ik 18
N :taub]'?llmnya: P ikrar, shulh / islaah {perdamaian),
.se];]aa;uzlntee:]as;. kerusakan karena pemakaian baran
glmak;n {e.bag::i;a;?ya bukll:: dipinjam untuk dibaca gia“ly\fnig
. seb as untuk menulias iz :
2ot Lllenda:_nyakdlamengganti.(pene:}:;z;\}kemumdﬂ rusalé mka
. Yang dimaksud dengan saum ad ' :

: ! e alah bars 3 i
;;!l,:)]:lh:?;ml.)eh untuk _dia lihat apaka);ri‘angu{(‘?:}}jet]il'bawa f?]ffi]
e 1]1(}1:.1 ataukah ridak. Hukumnya sama den g i o
ok gga dia harus menggantinya apabila ter"ljl('mkpmjaman,

N [P.qimfmah)‘ Judi kerusakan.
221.Ini jika barangnya tidak didapati
Lt bz shya t apati yang semisalnya lagi maka di
term})ll:]tcnfdgal‘ﬁ‘l harganya, dihitung dengan hgrga‘ﬁi*]?]\:kd o
e awa]pm:us;ellt 1:|:.saknya ity, yakni: jika ia meminjam i’;a?g
fars ol tahn déj”z[ H, kemudian rusaknya pada Muhar:a:)l
4 - mak a harus mengganti deng: y
:&L-;"I_:‘tk nya yaitu Muharram 1+s§ghukjax? ((li];m: o
I, tulawal meminjrmnya. {penerjenal) g hares pads
¢22. Contohinya: scorang meniinj: ‘ n
ntohny L jam kambing 1 J Hi
menguasakin kepada si ini g laju « 7
yanggllglj(;?:-l\;]‘ kepada si perainjam susu immb]ngﬂde::lem”']hnya
; ir ditengab masa peminjaman, maka akad / t::d ”I;Ya
] ak: ansaksi
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yang haknya Jimiliki oleh berdua. Lalu si A akan meletakkan
kayu untuk menyanggi tembok rumahnya yang rmand kayu
peyanggaituharus berada sebagiannya di bagian yang dimiliki
oleh si B, erselisihan antara mereka berdua, maka

lalu terjadi p
s B mengatakan kepada A: “Aku berdamai dengamu dalam
hkan kepadaku

masalah ini dengan cara engkau oernyera
sejumlah sekian.” (penerjemah)

206, Jila di jalan buntu maka harus dengan seizin orang-orang yang
tinggal dijalan itu.

207, Contoh hiwazlah misainya: A mempunyai hutang kepada B,
sedangkan B meniliki hutang kepada C maka B mengalihkan
hutangnya pada C ke A, umpama B mengatakan kepada C:
tagihlah hutangku kepadamu di A; B disebut muhiil, C disebut
muhtaal, dan A disebut muhaa} "alaih. Syari'at membolehkan
hiwaalah ini dengan syarat Lerelaan muhiil dan muhtaal dan
disyaratkan pula kesamaan jumlah hutang / kadarnya. Adapun
kerelaan muhtaal tidak disyaratkan. {penerjernah).

208. Karena sudah dilimpahkan kepada muchaal 'alaih, jadi dia
(muhtaal) harus menagin hotanghya wuchiil pda muchaal
'alaih, dan dalamn keadaan bagaimanapun muchtaal tidak boleh
lagi menagih hutangnya pada muchiil (penerjemah).

209. Yakni seorang yang haligh, berakal sehat, tidak terpaksa /
sukarela, tidak terkena hajr (batasan tindakan}. (penerjemah),

210. Yakni harus diketahui jumlahnya, kadarnya dan jenisnya,
sebagaimana secrang yang ingin membebaskan hutang
seseorang maka dia harus terlebin dahulu mengetahul jumlah
hutangnya, kadartya, dan jenissnya. (penerjemah).

211, Yakni penjaminan terhadap barang yang dibeli. (penerjemah).

212 Misalnya: s1 A membeli harang pada B kemudian setelah

transaksi / akad € Tmenjamin kepada A atas pembelian harang

tersebut. Maka apabila ada cacat atas salah satu yang tersebut
but kepada C agar

di atas, A dapat meminta harga barang terse
dikembalikan padanya dan € boleh menagih pada B atas hal ity;
sedangkan jika B tidak menerima hal tersebut, dia boleh
hersumpah hahwa dai tidak mengeta'nu] hal tersebut, dan holeh
kepada A {31 petmbeli untuk membuktikan
kepada C (st pes{;;min). Atau
¢ menjamin - {penjual).

pula menuntut
kebenaran adanya cacat itu) atan
holeh Juga sebaliknya, yakni
(penerjcmah).



&

228. Yakni umpamanya A seorang pemilik modal dan dia tidak dapat

menjalankan usaba, sedangkan B memiliki kemampuan untuk .
menjalankan usaha namun tidak memiliki modal. Maka ada boleh :

memberi modal kepada B untuk dijatankan dalam bentuk usaha
dengan pembagian keuntungan. Ini yang disebut sebagai qiraadh
atau dalamistilah lain disebut mudharabah. (penerjemah).

229, Yakni pemilik modal tidak beleh terlaiu ikut campur / terlalu
mendikte si pekerja, seperti: 'Juallah beras merek ini / kualitas
ini.! Namun boleh dia menentukan sesnatu yang bersifat
umum, seperti: 'Juallah beras' misalnya. (penerjemah).

230. Misalnya: 'Aku memodali engkau dengan syarat enghau tak
boleh berjual-beli kecuali dihadapan / sepengetahuan saya.
{penerjemah).

231. Umpama bagian keuntungan pemiltk modal dibandingkan
dengan pekerja= 709%:30 % (penerjemah).

232. Misalnya: ia merugi karena barang yang ia jual-belikan turun
harga jualnya. Lalu ja belanja bavang lagi dan kemudian setelah
itu naik harga jualnya sehingga ia memperoleh keuntungan
maka kekurangan yang terhasillan dari kerugian itu ditambal
dengan keuntungan yang dia dapat. (penerjemah).

238. Yakni seorang pemilik kebun kurma atau anggur
mempekerjakan seseorang untuk merawat pepohonan di
kebunnya itu dengan syarat ia akan memberikan pekerja itu
hagian tertentu dari hasil kebunnya, misalnya: 1/8 atav 1/6
dan sebagainya. (penerjemnah).

234.Yakni ada sebidang tanah yang mana seseorang ingin
menyewanya dengan cara ia memninta izin pemilik tanah untuk
menggarap / menanami tanah tersebut yang mana nanti
hasilnya akan dibagi antara dia (pekerja) dengan pemilik lahan
/ tanah dengan bagian teertentu yang disepakati. Jika benih
tanamannya dari si pemilik tanah maka disebut dengan
muzaarz'ah dan jika benihnya dari pelerja maka disebut
mukhaabarah. Keduanya dilarang oleh Rasulullabh saw -
semoga Allah swt tetap mmelimpahkan salawat dan salam atas
beliau-(penerjemah).

235, Akad tjrarab int meincakup menyewa tenaga orang atau
menyewa barang, seperti mobil, rumah, dsb. (penerjemah).

236. Maka tidak sah mengupah seorang wanita yang sedang haidh
untui mengepel / membersibkan masjicd (penerjemal).

[
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. . ik
dalam kasus ini tidak sah sebab itu bukanlah akad kepemtil an
a

in) taariyah. Atau
/ hadiah / hibah bukan pula pm}amgg lf . :l:r;zﬁ?ngga v
dianggap sebagal aka_d pin_]amanbga;gt:n;gung it 7 =
P:m'ﬁnjam mingg:;fl :::12111]:1 sgia gmengganti karena telah
pmjamanbﬂy:n:g( cian susu kembing tersebut dengan _]al.a;:)yang
H']gnff)z]nar dalam pandangan syar‘i'at'lslam. .(pen;:r_]err::ﬁik o
H ik emilikan secara paksa yang dipunyai qle pe niik laie

P hade milik baru dengan ganti harga. Misalnya: 1; da

ter}‘ladaplpfi' sebuah rumah warisan milik ayah mereka ygu f]
. tlggkga enlilikannya kepada mereka. Lalu C dan BATZ:E, i
‘{?:l:nyae? bagiannya atas rumah itu kepada D maka A sebaga

ili D
emilik lama herhak membeli secara paksa hak kepemthkan
p

jemak). _ )
t?rlfe!)};iilz)\e“érg;;n C t)adi mewarisi / t'{lexlempatl 3 :(‘ium[a)hgla;r;é
. r'“Jh 'lallu ’B dan C menjual bagiannya kepa 3 D el
;\e:l.l;:l]lsl:l syuf'ah tidak dapat diberlakuk;n aleh P:l %(;ia /amgn ot
3 F syar'ly untuk mensy
o ;jiaﬁuﬁ;:dl;aiegazﬁda% dibeli D dari saudara-saudara A
Dk i jemah).
i C tadi. {penerrjema c
MikntA\B%andanaC Eﬁmiliki hak atas sebuah rur!}ahmliia}:t: ;
225'Jr;:mbt’erikan haknya kepada iste:inyaB si:;g:%a;nensyuhh
i ikahannya. Maka A dan E :
Igléik;:‘g };J(;rnngl sudab diberikan sebagai mahl: ::d?;r;igriz
cha its] i) h mahr yang biass
ahr mitsil {yakmjun_ﬂa ; g
S?hgriarxanita dari keluarga si isteri). (pene r_};f.]\i] 11;)1; ersebut
i telah dia mendengar salah satu penull i
QQG-Yﬂgﬂ;‘ Siﬂenjualnya meka dia harus segera bmen)s?l; : ﬁd_';(k
tmer i i pernilik hak yang baru).
i sec ksa dari si pemilik hak y
(membeli secara pa datie e iyt
y ’ pene 3 +yoe . .
m?kalgug;r;??r]:ga;ky;{::ﬁa, g, dan C memiliki baglar}:l Ptadalls 5;3.;\‘;
T }t:y}?ak mitik A % dari keseluruhan‘bagaan rmBa :ﬂ:la, 3 da\n
rumz ;3 C1/6 nya, lalu 5 menjual bagiannya ke 'F[I{ s Sés\uai
nya 'a. _masing berhak membeli bagian hak.rrn L't i
f!: ;ngj:lnl%adar hak miliknya masing—malju(\:g.liz\ayalk:i itung
y ha N
= a/6, sedangkan I :
1‘1}3“3 ;?ak ge:\/in hak C = 2: L maka B be‘rhalc_m?msiili ?12 ;3(
;11]'[;«3“ ill?ng se%angkan C hanya berhak membeli 1/3
ak m s 3

milik . {penerjem ah).
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engkau akan aku beri seperenam dari hasilnya.
belum pasti, bisa jadi terkena hama atau r
(penerjemah). :

242.Contoh: 'Jika salah seorang di antara kalian berhasil
mengembalikan sepeda motorku yang hilang ity maka engkau
aku beri uang sejumiah sekian.’ (penerjemah).

243. Yakni boleh bagi seorang muslim menghidupkan tanah yang tak
berpemilik, untuk ditempati atau ditanami. Kecuali tanah yang
dipakaj cleh penduduk desa biasan ya untuk mengambil kayu atau
pakan ternak atau penggernbalaan maka tidak boleh dihidupkan
walaupun tak berpemilik. Dengan memakmurkan /
menghiidupkan tanah yang tidak berpemilik tersebut maka tanah
itu menjadi milik siorang yangmenghiduplkannya. (penerjemah).

244.Jika dityjukan untuk bangunan, maka disyaratkan menembok,
memasang pintu dan sebagian atap atau semacamnya yang
dianggap sebagai pendirian bangunan; Jika untuk bercocok-
tanam maka dengan mengolah tanah dan menyiapkan irigasi /
pengairan, dsb. (penerjemah),

245. Maka tidak sah mewakafkan sabun atau litin atay sernacamnya
sebab benda-benda tersebut tidak bisa diambil manfaatnya
kecuali dengan menghabiskan bendanya. Atau mewakafkan
benda yang tidak bisa dimanfaatkan seperti sepeda yang sudah
rusak berat dan tak dapat dipakai lagi,
(penerjemah).

246.Maka tidak boleh menggantungkan wakaf, seperti: Tika
punya anak maka tanah saya ini saya wakatkan.' Maka t
sah. (penerjemah).

247. Maka tida sah jika seorang mengatakan: "Saya wakatkan tikar
ini untuk masjid yang akan dibangun dikampung saya ini’ atau
'Saya wakafkan tanah ini kepada anak saya yang akan lahir
(penerjemah).

248. Yakni wakaf itu harsu disertai dengan shighoh / pengucapan
akad wakaf, misalnya: says wakafka

n tanah ini sebagai masjid.
Dan wakaf itu kemunghkinan dapat berupa: munqathi'ul awal /

mungathi'ul ibtidaa' (terputus di awal), seperti: saya wakafkan
barang ini kepada bayi yang akan lahir ini, kemudian terus
kepada anak-anaknyz” makz tidak sah; atau munqathi'ul
wasath (terputus di tengah), seperti; “Saya wakafkan barang ini
kepada Zaid, lalu kepada hamba sahaynya 'Amr, lalu kepada

"Sebab hasilnya
usak dan sebagainya. §

umpamanya,

saya

idak

&

297.Yakni bukan suatu pekerjaan yang mucéf;}ﬁ n;iear::gatt;i{ztl‘:
ahkan, misalnya menyewa seseorang un :
g:aﬂzl‘;pa kata yang menarik pembehrwglaupunj der;)gsn] 1::;
dapat membuat barang dagangan menjadi laku. Sebab hal i
idak melelahkan. {penerjemah). ‘
:[E:ljniﬂ?j?ka seorang {(musta'jic) mengatakap hkepetldi r:z(]);:;:gt
. i u 3
jahit (ajiit): aku mengupahmu sekian rupiah untu
D i i lesainya pekerjaan) dalam
j ku hingga selesal (batas selesalnya peker]
b:l)t‘il “Tl‘]t::fl u(bat:}fsg“1 waktu). Maka akad tersebl_zt t;lah
fnengumpulkan duabatasan, sehingga tidall: s/zmj (pengrﬁr:}:y});an
s R ara
ini berlaku bagi ijaaroh ‘ayniyyah / yaa  mu'a
) .?l::i:;::‘v;an yang tertentu). Adapun untuk ijaarah dumcrimty{:ah
(iaarah dalam tanggungan) hukumnya akan datang.
jemah). ' y
I({pz:l:rljl Jika )ijaarah tersebut dalam .tan)ggungdn, Tﬁi&dﬁ
ji . 2 B (ajiir) yang me ;
stajir) mengatakan kepada _ W
| Eg:)";:il?'JSagra meng;rewa kepadamu sebuah mobil yang beg'"f\l/{ u?(n
begitL; dengan harga sekian untuk tempo sekian ha];‘l. unf\,f:
jadilah ijaar: tanggungan
dilah ijaarah tersebut daiam gu! .
! J::e;]:a:-ikgn mobil yang cocok dengian pesanan A,;:al(tie;azcr\;}::
i ini di s aan dalam tanggunhg ]
sepetl 11 di sebut persewa ) e ean dlalam
zi iyah}; atas contoh lain: ays ' .
f;;gg:;y;an)mu untuk menjahitkan baJu ul;lnék_ saya ?,:}‘Fﬁﬁ
i s sekian.’ Dalam ijaarah dzimmiyy
selesal dengan ongkos se 9 iinarah 'ayniyyah,
ada heberapa hukum yang berbeda dengan 1jaar: .
;(:i?tu-ega[_:] Iongkos / upahnya harus dlbay_z;(r d[!, niuka :;:::g
: T L] jika barang
an hukwm salam / pesanan [ ] Jika barang yan
I i?:;%::kan rusak sebelum tempo yang dlse.pdkdti _mal;a :1’:“]1)1;
h-k s mengganti dengan barang baru hingga jatuh te ‘5
orse disepakati (seperti dalam (:ontolllpt?[sewaai;
dalam akad jjaarab dzimmiyyah siajiir boleh
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240,

persewaan yang
i mobil di atas] [ dal djjasrah ¢
mengeriakan sendiri pekerjaan yang

i 2 tadi) atau boldl
fjaarab penjahitan pakaian dalam contch T.Jdl)k atau {mé
[ e in, y: i ekerjaan yany
melimpabkan kepada orang lain, yung penting pexei) M
Ehahkae kepad orsel s
dilitnpahkan ket S pat tersclesaiian,
i Ljaars sl yang mana stodpu
nerbeda dengan 1_idf1ralz a.ymy.)(lh’_“ ¢
rengerjakan sendiri peletjaan 1t {
i, Yakni tidak boleh jika si pemilik n e
sescorang: '‘Aku upah kanw untuk menanam

A tanggungannya it depat terselesatian;

penerjemnah).
panah mengatakan kepada
tanahku ini dap

di-ijaaroh-lan (seperti -

R
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256.1ni jika bersama bayi / anak yang dibuang itu didapati harta,
{penerjemah).

& Terjennan Matan Zubad

257. Yakni ketika bayi / anak tersebut telah dewasa dan bekerja / |
memiliki penghasilan, jika tidak punya maka di ambil dari = |
harta orang yang wajib menatkahi dia {(seperti ayah / ibunya

atau walinya), jika tidak maka pelunasan hutang tersebut
diambilkan dari harta zakat untuk bagian ghaarim / orang
yang berhutang. (penerjemah).

258. Yakni pengambilan seluruh sisa harta oleh sebagian ahli waris
dalam kondisi tertentu. Seperti seorang yang mati
meninggalkan seorang isteri dan tiga anak laki-laki saja. Maka
isterinya mendapat bagian 1/8 sedangkan tiga anak laki-
lakinya itu berhak mengambil semua sisa harta tesebut (yakni
7/8) untuk dibagikan kepada tiga orang dengan bagian
samarata. Maka anak tersebut mendapat bagian 'ashabah.
(penerjemah).

259. Yakni % itu dibagi jumlah isteri yang ada, jika ada dua, maka %
itu dibagi dua, bukan masing-masing isteri mendapat bagian
1/ 4, maka hendaknya diperhatikan. (penerjemah).

260. Yakni jika ahli waris tersebut hanya ibu, bapak, dan isteri si
mayyit, maka sang isteri mendapatkan % lalu ibu mendapat 1/3
dari sisanya itu yakni 1/8 dari /4 = 1/4, begitu pula jika ahli
warisnya: ibu, baapal;, dan suami maka bagi suami mendapar %
= 3/6 maka ibu mendapat 1/3 dari sisanya yaitu 1/8 dari 8/6 =
176 {penerjemah),

261.Seperti ibunya ayahnya ibu si mayyit. Maka dia tidak dapat
sebab sampai pada si mayyit melalui saru lelaki yang diapit oleh
dua wanita. (penergernah).

262. Kesimpulan dari bair ini dan setelahnya adalah bahwa jika
berkumpul kakek si mayyit dan saudara-saudara si mayyit yang
setbu-sebapa / kandung atau saudara-saudara yang sebapa saja
maka ada 2 keadaan: a) bersama mereka (kakek dan saudara)
tidak ada ahli waris lain, b) bersama mereka ada ahli waris lain

yang memiliki bagian tertentu. Untuk keadaan yang pertama
maka si kakek boleh memilih antara 2 cara pembagian: [17] si
kakek mengambil boleh mengambil 1/3 dari seluruh harta dan
sisanyadibag] antara beberapa saudara dengan ketentuan bagian
laki-laki = ¢ kali bagian perempuan, [27 si kakek dianggap
seperti salah satu saudara sehingga harta tadi langsung dibagi

#

ne faqir” maka harta wakaf itu diberikan u_ntuk Zaid
:Zf:ags;or;ahigdu}?nya, lalu kepada ke_rabat yang gahn}% d;rl;xa;
kepada si waaqif (pewakaf) selama hidupnya _l:a]mk;.s?a Saey er}tri.
'‘Amr, lalu kepada para fuqara'; atau n:lunqothl u ak 11r,k };a a.'
'Saya wakatkan barang-barang 1nl untuk ana ;‘ana buirdl
apabila terputus keturunannya mal.{a barang waka tezs:v ut el
serahkan kepada ker;xbat yaggtpillling d;l::.ltgdzr;ia;:‘ :Ud ) :][r‘g
i i membutuhkan.
i,::dgr::kg:lll:ﬁgz? l\jvaaqif di sini adalah dilihat dari kedekatan
hubungan rahim, bukan urutan ahli waris. (penexl*_];mzb.).wakan
249.Sama sekali tidak boleh disewakan atau holeh dise
namun tidak lebih dari tiga tahun. {penerjemah). sl dan
250. Hendaknya si waaqif mer.lgangkat seorang y;nfu:;ah dan
dipercaya untuk meng;was:l dar;) nie(np;i(:;):;e:izﬁ) .
diwakafkan tersebut. : -
ﬂﬁl.aﬁ?;;hygﬁﬁbahkan pamuhn) tidak sah diperjual-belikan sebab
i a. (penerjema . )
252. '?:]::]l:it:ir ?zriika(r? engl;.'au memiliki barangku ini seurgulr.'mu(,] i{:ﬁ‘
i engleau mati dahulu sebelum aku r.naka barang 1tu kel.l"]: ali g?km o
dan jika aku mati lebih dulu Qarlmu maka t.)ara;]g i 1;] lx;nqa aras-
Yakni masing-masing menanti / mengawasi (da 2}1;1 ak:.d e :
roqoba-yarqubu) kematian termannya. Semua ] ak: . 1311 " 1—%
tersebut di atas {'umroo, dan rughbaa) .berlaku pada zargan }‘1 :.ab ah):i ar;
setelah datang Islam lafal tersebut d]berlakul'i?_m sepertl hi h dan
syaratnya tidak berlaku. Jadiht}zl)*t(:a terschut ax}]:)lhk orang yang
i whuuh / muttahib)(penetjernah; '
253. 2’21?5321&?23&1{ ada ditempat itu kecuali dia danﬁe?‘nd‘f‘;giz
tidak dia ambii maka akan hilang barang tersebut. ha 2
iru bukan lebih utama lagi namun wajib. (penerjema ) ki
254. Wajib bagl yang menemclll_kannyak dandalr:}gtlir:iagle;;a yar)lrg
i tunggu dan diumumgan .
giit:;:tlakclln mer%.l%liki barang terset_)ut) da.n s_urmah ba.igi]k {Enf
hanya menermukannya hamun fidak ingin memu ya.

(penerjemah).
255.¥Yakni menjaganya

Tevjemah Matan Zubad F—-

dan memeliharanya (sekaligus

ji berupa hewan) atau

nanggung makanannya, jika _
:Einjua%ngya gdan menyimpan harganya. Dan tidak bo’;e'}:i
memilih yang ketiga yaitu memakannya dan menggan

harganya. {penerjemah).
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271. Kesimpulannya hokum nikah itu asalnya adalab mubah, akan
tetapi jika diniatkan wntuk menjaga kehormatan diri atau
memperoleh keturunan atau semacamnyz, maka bisa menjadi
ketaatan / herpahala, bisa menjadi wajib bag) orang yang takut
berzina, dan bisa menjadi sunnah bagi orang yang
membutuhkan nikah dan dia memiliki biaya (untuk mas kawin
dan natkah), bisa menjadi khilaatul awlaa (menyalahi yang
utama) bagi orang yang tidak memiliki biaya namun
membutubkan, dan bisa menjadi makruh bagi orang yang tidak
memiliki biaya dan tidak membutuhkan, atau ada hiaya namun
memiliki penyakit seperti: itnpotent / lemah syahwat yang
permanch, dan semacamnya. {penerjemah).

272. Bagi orang yang memiliki kemampuan dan tidak ada penyakit,
maka boleh menikaly namun jikaia asyik / suka beribadah maka
ibadzh lebih utama baginya dan jika ia bukan orang yang sibuk
/ senang beribadah maka nikah lebih utama baginya.
{pererjernah)}.

273.Diharamkan scscorang menikahi budak milik orang lain
kecuali darurat yakni ia tidak mampu membiayal mas kawin
dan nathah jika ia mengambil isteri seorang wanita merdeka,
sebab budak itu biasanya lebih murah mas kawinnya dan
nafkah sudah menjadi tanggungan tuan / majikannya schingga
dia tidak mengeluarkan banyak biaya untuk menatkahi. Namun

diharamkan karena anaknya kelak statusnya menjadi budak
milik majikan si budak perempuan itu dan ia harus menebus
anaknya tersebut, jika tidak maka secara sengaja wmaka ia telah
menjerumuskan anaknya itu kepada perbudakan. Oleh karena
itu diharamkan dalam syari'at kecuali darurat, yakni jika si
lelaki membutuhkan pernikahan (vakni takut terjerumus
kepada perzinaan, jika ia tidak menikah) sedang dia tidak
memilki cukup biaya untuk memperisteri wanita merdeka.
Adzpun penjelasan mengenai budak lebih terperinct insya
Allah akan datang pada babnya. (penerjemah).
27k Budak bitkanlal pembarti vainab tangga, Budak adalah orang vang
diperjual-belikan di pasar budak dan reerupukan hak milie
verbelinga /7 magikismya, dan la merupakan  tanggungan
rgjikannya dalam bat makanan, minuman dan pakatan, maka
seorang yang membell budak perempuan halal baginga untuk
bersenang-senang dengannya tanpa harus menikahinya scinb ia
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antara mereka dengan ketentuan bagian laki-laki = E k.altl)giizlr;
erempuan, Sedangkan dalam keadaan kedua yzf n: mer}lmki
ﬁakeklzian saudara si mayyit ada ‘.)mngmorang. y;n;, e
bagian tertentu naka dalam hal ini kakek menilil byar};gnp e
; 1 embaglan:
kan baginya antara 3 cara POm™EsF .l
]?engu:mg%«akek saﬁhiatu dari saudara sehingga d]bdg:l I11 ::3
[(::?ag §1iptidak disebut dalam nadzam zubad ini) %Q:‘\/rgeé\agr oy
1/6 dari seluruh harta warisan [3)) mengamb]l - R e
harta setelah dibagikan terlebih dahulu kepada ahli wans ¥
v _ )
i1k bagian tertentu. {(penerjema ' i
‘S“e"::_] 1saL;gc:lau‘i si mayyit seibu-sebapa dapat megg;::: .
L’GS.‘esi;\abah {sisa harta waris) jika beserta dengan sa
a s erta
mayyit yang juga seibu—sebapa.(pener_le}ndll). - dengan ansh
G4 Sep)s,:r‘(i an:k lelaki dari anak lelaki si mayyit z
264 et
an pamannya. {penerjeman). - . .
5 g:rz::!lj‘;nall: jelaki dari anak letaki dari a‘na.k lelak.ltsan::ly};n
”26\1--[] , n anak perempuan darl anak lelaki si mayy! - e g/s
se:ii cucu perempuan ifu tidak megdapat bagian darl
ngditentukandalam syari‘a‘(.(penerjem‘ah):. rerub) karena
266 %)isebut demikian dari kata kadzll::[ {:r!:mby%aij e
' tersebut mengeruhkan Maazha . sab
rpt?ga;ala:] madzhabnya tidak ada bagian untu-k samt::g;i;
Et,e sama dengan kakek atau karena yang bertdnyz;rl entang
Je:;alah ini pertama kali bernama .Akdar atau a‘;:)) M
[k];:::nama dengan nama tersebut, atau lainnya. (penerje?nemihk]
267. Kafir mwaahad adalah orang leafir yang négar‘;ng;:{aﬁr nili
. rjanjian damai dengan Negara Islam, seddng'lf';k_ o e
e nya tidak memilikl h
aitu orang kafir yang negarany nemilial
ii,fln 1l:>matis§papun dengan Negara Islam. (pener] Zr;.ii 1%ebera])a
268 SeTJerti- ‘Saya wasiatkan untukmu satd ekor
268. H !
X aint. (penerjemah). | ‘ -
269 is;)rl};lt?-g;;;a wasigtkan wntukmu satu €<oT kambing yang akan
‘ .hlahir dari kambing saya ini (pener‘]er.nal}). s kaadung: Ak
270. Misalnya dengan mengatakan kepada saudd andung
‘ .w-miatkan kepadamu untuk menjaga dan nlt.!i'd A
ke honakamu ini setelah aku matl’ atau kepada seseor . gﬂycmt;l
!:;.;) tunjuk: “Aku wasiathan kepadamu L{ntuk.tve‘nizlgah dan
rrllerawait analku yang masih kecil / yang idiot i se

mati.” (penerjemah).

e %




&

{"adhl) mentkahkan mempelai wanita tanpa alasan yang jelas
menurut agama / syari'at, umpamanya: karena calon lelakinya
kurang kaya padahal ia seorang yang baik perilakunya dan
agamanya yakni bukar orang yang fasiq / ahli maksiat, atau
semacamnya, maka dalam hal ini penguasa / pemerintah
{(biasanya di Indonesia diwakilli oleh hakim KUA [Kantor,
Urusan Agama’]) berhak menikahkan wanita tersebut setelah
membuktilan keengganan wali tersebut. Hakim juga berhak
menikahkan dan menggantikan posisi wali dari pihak nasab
jika wali tersebut berhalangan karena hilang, atan sedang
melaksanakan ihram / ibadah hajji atau uimroh. (penerjemats)
279. Yakni sedang dalam masa tunggu setelah dia dicerai suaminya.

Yakni sebagaimana diketahui dalam aturan syari'at seorang
wanita yang dicerai oleh suaminya sedang dia sudah dikumpuli
dia harus memasuki 'iddah / masa tunggu selama 3 kali suci
dari haidhnya bagi yang masih haidh, atau 3 bulan bagi yang
sudah berhenti haidhnya (menopause), begitu juga scorang
isteri yang ditinggal mati suaminya harus memasuki masa
‘iddah selama 4 bulan 10 hari. Adapun isteri yang dicerai saat
hamil maka 'iddah-nya sampai melahirkan. Dalam masa 'iddah
itu dan selatna belum selesai masa 'iddah-nya, sang mantan
wsteri tidak boleh menerima pinangan dari laki-laki lain secara
terang-terangan. (penerjemah),

280.Seperti misalnya si isteri mebuntut khulw’ / talak tebus

{sebagaimana nantiakan dijelaskan), Maka setelah jatuh khulu'
suammi boleh kenbali kepada isteri dengan nikah baru. Sehingga

Jjika si mantan suaminya itu yang meminang maka boleh.
{penerjemal).

281. Memaksa di sini tidak berarti boleh memukulnya. Dan ada syarat

bagi ayah / kakek untuf ijbaar (memalisa} puterinya untuk
menikah dengan calon piibhabnya, yaitu: lelaki tersebut  harus
setara {dalatn nasal:, pekerjaan, tingkat ekonomi, agama) tidak
ada permusuhan yang wyetn antara st puterl tersebut dengan
ayahnya dan dengan calon suimnin
mahar

v, tudal dinkahbas coogon
mas kawin yang lebih rendah dari yang beviche
dikalangan wanila dari keluarga si puwerd, hendaknoya 51 ayal /
kakek tidak menikahkan calon lelakinya itu kecnalt dengan {mas
liawin berupa) mata uang vang berlake di negerinya iy, dan s
lelaki hendaknya mampu membayar mahar / mas kawin yang

CE
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i Kecuali jika si budak perempuan 1t tdai? diperisteri
ic]:li:}]\a:rgj‘:{;:zzsdeka sepérti dalam kasus yang tersebut (ll;;:taz :1;1‘;1!:
bait sebelum ini atau si budalk perempuan memz-i.llr{:gn tfian :ﬁketahui
e eri Juf}?a bUdiLik;nNam;:ﬁpti;lduis?E:r:g:;—bangsa sejak lama
balwa perbudakan sudan mer adist D e atang

3 : bulan hanyadijazirah {n'ah ey B
?th:rlrlll ;;:ﬁﬁ:?yﬁi'an 1ya— jikakita perhatikan dengan se::san;a; -
sangat mempedulikan pembebasan bud_ak dan ge;g ?&uuah
hudalan. Yaitu dengan jalan menutup pintu perbu 1:: an o
};ea;l peperangan atau jual-beli budak yang sah, yakm seokaﬁ%
tawanan perang {yang dimaksud'adalah peper?)ng:iin denfatzb kabr
harbi, bukan perang sesama muslim} boleh ditebus u:‘g'-‘atu ol
atau boleh juga dijadikan budak. Da!n Isl;_n}:l meb 'l;em-ang
perbudakan selain melalui peperangan ini, yakni arabr;b th ora®
menjual orang lain yang merdeka sebagai budallj,hsevt dobule b
tnbegal / perampok selain mereka merampok harta pf 9 m-'l'a:;
l:neereka juga menjual orangnya sebagal budak. Sel‘;a\(ri\ L u :gba ¢
Isiam jupga memerintahkan untak mmbebaska‘:lnbau. Z - ya%lag.l
\affaarah / penebus kesalahan, seperth: katfaara . gln 2 agbman
perjima' / berkumpul dengan isterinya saat puasa L sial E o b
Ramadhan, diantaranya adalah harus lﬁgrzngb:!s“all; a(rllcn;a n t);a:lr; :
'mi itu juga orang Yang .
;::;:y:;jaﬁgila hz;]rugsamenebus kesal‘ahannya dl_?]nbt:;m;]{al- d?r}l,ag?;;
caramernbebaskan budak yang, mu'min, dan mamd tyd_lh:glll yg
lainnya Sehingga lama felamaan perbudakan dapa P

{penerjemah}

: -am kita nikabi, seperti:
5. Mahram adalah orang-orang yang haram

ibu, saudari kandung, dst. Yang benar adalah mahram, bﬁkiz{
o ; alah orang yang seda

im sebab muhrim waknanya ada 8 ¢
li,::zl:"}lll::'];nm; rfwlakukan ihram hajji atau umrah. (penerjemdh).

- %aafir dzimmi adalah orang kafir yang tunduk kepada

i i anpi “ngan Orang
merintahan Istam dan hidup damai herdampmgz:jn deng; toralé
5 1 ] 1 1k NIy Ge ‘
ﬁam Ketika wanita dzimmiyah mgin nu,ml‘v@h e r;i,ar: scorans
clahi i a tids isvaratkan walinya har slim,
Tefahl mushing, maka tidak f]lsjd.rat; N wa b
v ayid dart wanita dzirnmiyah itn berhar T }, E
i ayal b romiyah it berhak 7
waluipundia g seorang Kafir dzinmi, (pene jcriah)

i a nole bhagit \el(.’ka b ardua ur \"Jkl 1enjact we wala ul
L\(Idk feh <g T [ A un €nj li al up H

27
“@

fasiq / ahli maksiat. (penerjeman).

i ! 3 t an
278 kn W l]l lar )llld nasan Leluarga ter: Tt ("II{“}“\
27 Yakni ka < da { k nas /\ ll..,“ll'l";l

T
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291. Walaupun berdosa namun tidak wajib mengqadha
dihari lain kecuali iika ia masuk dalam wakt
dirumah tersebut, maka ketika ity a
menggadhamya. (penerjemah).

292, Lafazh talak ada yang shariih (jelas dan tegas) seperti: cerai dan
talak, sehingga walaupun scorang suami tidak berniat
menjatuhkan talak lalu dia mengatakan kata-kata tersebut
kepada isterinya maka jatuhlah talaknya. Adapula lafzh kinaayah
(kata kiasan) seperti: pulanglah kau ke rumah orang tuamu, atay
pisah dan Semacamnya, yang mana jika seorang  suami
mengatakan kata-kata semacam ity disertai niat talak maka

Jatuhiah talaknya, Jika tidak maka tidak Jjatuh, (Penerjemah).
298.Dua kata ini yakni khalatu dan fandaytu bermakna ceraj
dengan tebusan maka Jika ia mengatakannya disertai dengan
funtutan tebusan dari isteri maka termasul kata yang shariih
namun jika tidak maka termasuk kinaayah, {(penerjemah),

294. Yakni bersumpah bahwa ia tidak akan mengumpuli isterinya
baik tanpa batasan walctu atay dengan batasan yang lebih dari 4
bulan. Dan iilaa' dahuly merupakan salah satu cara talak
Jahiliyah dan tidak dipakai dalam [slam, (penerfemah).

285. Misalnya: “Englau seperti perutibuku / tangan ibuku / kaki /
dada” yang bukan dimaksudkan untuk memuliakan / memuji,
Jika ia mengucapkan: “Engkau seperti mata ibuky / wajah
ibuku / kepala ibuku / rah ibuku”maka tidak dianggap sebagai
zhihaar kecuali dengan niat zhihaar. Zhihaar adalah juga salzh
satu talak jahiliyyah sepertijilaa’. {(penerjemah)

296.Kecuali wanita haidh / nifas maka di pintu masjid jami'
(penerjemah),

297. Yakni tertolak pula dari suami hukumna chadd qodzaf, yakni
hukuman yang dijatuhkan kepada seseorang karena ia telah
menuduh seorang wanita baik-baik berzina tanpa bukti Yyang
Jelas, (penerjemah)

2¢8. Masa tunggu isteri setelah dicerai oleh suami atau meninggalnya
suami. Yakni dalam masa tunggu itu ia helum boleh menikah,
hingga selesainya 'iddah / masa tunggu. (penerjemah)

299. Adapun  hamij) yang bukan berasal dari suami yang
menceraikannya maka tidak terhitung sebagai tanda
berakhirnya nrasa 'iddah, seperti umpamanya: Suamirya nasih
kecil, atau sudah terganggu alat reprodulsinya, atau lahirnya

"/ membayar
u yang lama
(Si suami) harus

Terjemah Matan Zohad S &

ditentukan / disepalati itu secara kontar}. J}i(k; s;]ahdsall(tu b‘g-a}.:‘aa]f
i i tida
hut tidak terpenuhi maka aya.h_ ake K
:relzzaksa puterinya itu dengan lelaki p]hhann%{aa(pener']e.n?alz)).ra
j i inikahkan kecuali dengan izinnya,
282.5ebab janda tidak boleh dinika : | Jongan lunnys,
kan anak kecil / yang belum baligh ti ak memilik
fl?l(ﬁ?igmengizinkan. Maka dalam masalah ini, ditunggu hingga
baligh. (penerjemah) o _ )
283 Y:kgi h(fi-am bagi seseorang menikahi seorang wanita lalu ia
- menikahi juga saudarinya, baik dari nasab atau dar} persusuan,
baik saudari seibu-sebapak / kandung, atau saudari se-ibu saja,
tau sebapak saja. (penerjemah).
284.%’eiiilan§nya lubang kemaluan perempuan dengan semacam
ing. (penerjemah). )
285 gllg;::r%l (rlr)lahalllada]ah wajib sehab termasuk rukun m]fah_ ‘1,1132
. itu harus diberikan kepada isteri dan sepenuhnya menjadi ha :
isteri. Namun hukum menyebutkan mahar pada saat prosesi
i - . h)
kad nikah adalah sunnzh. {penerjema
286 la)ianjurkan tidak kurang dari 10 dirham (29,75 gram perall:
.murni) dan tidak lebih dari 500 dirham (1487,5 gram pera
ni). (penerjemah). _
287 Irylzgar)lfgtsil a{iaiah mahar yang biasa berlaku dalam keluarga
. i o
mpelai perempuan, {penerjema o
QSS.?ﬂinFiikapterjadi perceraian sebelum }?exjkubn;p}l;ll,k apa::l;illian ts;
i sudah membayar maharnya maka ia berhak m
fclt:;r?)lal?l;eparuh maharnya itu, dan jika ia belum membtayarr{-yﬁ
maka si suami cukup membayar maharnyaisep.aruh (.i_al"l_]l.lﬂ]. ‘:1'
yang telah ditentukan / disepakati. liegltu Juga jika terjadi
khulu' sebelum berkumpul. (peper_}ema ) o
289.Ke::]uali jika suami memang sejak aw;ll bel?anjl bah;}xa:}?ﬁ:;
but akan dibayar pada tempo waktu yang
;real{f:i Eerhutang. Myaka tidak berhak si isteri untuk menahan
dirtayadari dihumpuli olel suaminya. . .
290 S;:lg)el?(t? adanya kemasiatan di tempat resepsi tersebut, seplf(:rtl
.bercampurnya laki-laki dan perempuan, sec_lang <an
kehadirannya di sana tidak mampu mencegah ke_rx}fa.31atan ity,
maka tidak wajib baginya untuk datang. Kecuali jika dengin
hadirnya dia di sana kemasiatan itu dapat tercegah, ?{1'3 ?/1
tetaplah dia wajib untuk datang, dan termasuk nahyi munkar
mencegah kemunkaran. (peberjemah).
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untuit langsung bersetubuh / jima' dengan hamba sahaya

Terjernah MaliR Zuhad 3 W

i i tau diatas
anin i 6 bulan dari masa aliad nikahnya, ata
perempuan itu sebelum ja istibra' / memastikan kekosongan janin itu sel_)‘elum ey, Yakni scorang wanita yang
rahimnya, entah dengan menunggu sampaiia haidh (bagi yang 4.-t‘a11u_n 311]111 TE:;PI’:)"“ sedangkan ia delam keadaan bamil
masib keluar haidhnya), atau sebulan (bagi yang sudah tidak (l:l{lneet:; Ot Telaki lain maka masa 'iddahnya_ b_‘}](ka.n
keluar haidbnya). (penerjemab). ! bt ahirkan, namun terhitung setefah 3 kali suci Jika 1a
302.Yakni seorang lelaki merdeka yang menikahi seorang budak ;41'1‘11[;]31 ?;il; [:\I;lanjika tidak ha;dh,(penerjemah)
perempuan  milik orang lain lalu ia membelinya dari aeh, @ laatsata quruu’ (tiga qusu’} sebagaimana tersebut
majikannya itu maka sunnah baginya untuk istihraa' terlebih i SOO'Y]':E:; Z??Qa::r‘an Dan qurit’ — menurut pendapat yang l}J):al.l.lll{g
dahulu. (penerjemah). dala R quﬁi ang sebelumnya didahuluihaldh_. maka jika
308.Ini dapat berpengaruh pada urusan mahram, yakni seorang Sah:hn ad::;lit.a tigak %ernah o Yemudian ia dicerai oleh
anak bayilelaki yang disusui oleh seorang wanjta selain ibunya seorang

ya, y a alah 3
T s a seharusnya masa t\]“gguﬂ ad
y Hlenjadi mahramn suaminya y ng mana 1 y

i i - sa tunggu jtu 1a
E dian ternyata ditengah tengah. asa :

maka haramlah ia (anak lelaki itu) untuk menikahinya kelak, bu}an, ke‘rlnu_l o e T}{]enunggu e i sucimya "oda

sebab ia adalah ibu susunya. (penerjemah). haidh maka ia rus menLIEE § Kol by a paca

30%. Yakni bayi tersebut menyusu kemudian ia berhenti atau ibu ?:a}‘i;ie;ﬁersér:sd?a; Suecy; e %;rhimng g Pe;{ta;]ag,

. : : . " i { {: i {ini i yang kedua),

(Sllf}é‘ll_‘“ya mde]epainjlf'a lalj] " rr;’flrl]]yus;'l kEmbiLl} maka it kemudian ia haidh lag kerﬂgd_\dn suci (mliei?m))i.;lfia du)

bl clitungk U: tkabl' SUbUi(m- i aSth penghitungannya kemudian ia haidh laiu ‘iL}ll(,l:(lgLsucll _\;a(ng;kni =;g;e1ah it

erdasarkan adat kebiasaan. (penerjemah). . - ‘ ‘

305. Yakni ibu susu tersebut tidakpmah:am denga ayah si bayi, atau lsagkl;lp;a;ijg;azisi;etleiz:ir (ririi::a ‘33‘113}1“};3, Sc)éangka seorang er

paman sj bayi atau saudara si bayi, dsh. Namun mahram dengan yang haidh o adian a dicerai pa(.ia sat such s harl‘d;‘;izll(ti'l-:

anak si bayi itn kelak, atau cucunya terus ke bawah. ks masa iddahnya akan selesai setelah ia IT‘anL.{ idh

Vang vl o vakni- ia terceral pada masa sucl (terhitung stts

O ke Gl iy dan e atan hewan - pElibarain, Y:;g ki??:;rg} lalu ia haidh (haidh yang pertar.ua), 1:1.]u suct

?nak '(jikah)faqir)’ den budak atau hewan peliharaan. {yanggpkedua), lalu ia haidh {yang kedua), lalu ia suci (yang

penerjemazh).

ketiga), Jalu ia haidh (yang ketiga) pada saat inilah ia selesai dari

507 Yakni hak natkah int gugur apabila isteri nusyuuz ngdiccraipﬂd‘d

4 iddahnya. Sedangkan seorang wanitva\ ya ' pa

Keoran yi el dipecimei i bab s, (perersemat) o ::‘i(diz: h;dhymaka ia g';akan selesal masa 1ddahnya pzda S;f;

Vanis wall adil menyerahin . . h) : inj i e ¢, yaitu: ja terceral pada m 54
308.Yan§'vg:ii[{,{ ad:lahlp;'e‘z“;erf:hl?annizi:g; i(ftt;nr?réiﬁap;) biji - menginjak haidh yang kecmpat, ¥

: hitung) lolu ia suci (belum terhitung), lal iz
umpama — gandumn kemudian setelah isteri membersihkannya EZ:S: g?:::;;;;:ama),%glu ia suci (yang Pertam?), lal_u ia hza'ld}(:
roaka jika ia berkehendak, maka ia serahkan kepada suami dan (yang kedua), lalu ia suci (yang kcdl}a), lvalu ia hald’h ‘(ydns
suami berkewajiban untuk menumbuknya dan mengolahnya kyuti a) lalu ia suci {yang lketiga) 1alu ia haidh (yang Leun}wi ;
sehingga menjadi roti gandum, ini jika isteri memintanya, jika & 150l masa ‘iddahinya. Oleh karena b

S ; ! . : pada saat inilah ia baru s¢ A s eaat 1
sang suami tidak mau atau tidak bisa maka ia boleh meminta ditarang seorang cuami mencerai isterinya di .s.'adt
bantuan pembantu untuk melakukannya. Kecuali jika sang ity akan meperpanjang mada iddahnya. {penerjemnah).
isteri bersedia dengan senang hari mengolahnya sendiri

sardh, sebab

301. Yakni seorang yang baru mermiliki hamba sahaya pﬂrem{zuin
ey sy ers e meladan et vang. o . -d(ari hibah, warisan atau membeli ataw ia peroleh hudal‘ ziu
kasth, sebab istert tsb melakukan sesuatu yang bukan kannya yang telah mengumpuly did

h itu j i isteri setelah meninggalnya maji th nenguimput ¢
revaibuny it Juge sebaliny, para stert hendaloy sebelum meninggalnya ity niaka haram bag si penilik baru it
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terkadang walaupun secara fisik be i
ng wal . ntuk tel
sio [:;usak,l blSl: Jadiia masih mampu mendengar. (pt::rl;f;::g:h;Udah
- ecuall Jika merusakkan kedua telinga, k id
jik ga, kedua lubang hid
kedua _blblr, dst maka dendanya sama dengan sat% -y
(penerjemah). v
320. Sebab di setiap
(penerjemah).
321.Denda yang ditetapkan oleh kebi;
da yaksan i
-0 syan_attfdakmenentukannya. {pe:nr;‘r_]:]t-;-mah)flan hokdm schab
822, ‘I:’Lalll:m pembunuhan yang pelakunyz tidak dijatuhi / dikenai
uman gishash, walaupun pelakunya orang gila atay anak

kecil dan meski i i
(penerjemmat ipun korbannya iy anak keci! sekalipun,

323. Dalam naskah lain tertulis:

Jariada 3 ruas kecuali jempol Yang hanya 2 ruas.

]

H
Pl 63 Ll
{Bab dakwaan darah / p i F
yawa) dinamakan juga bab al-
Qasaamah {sumpah) sebab si pendakwa bersuﬂng:h 5?) k:}'
untuk menguatkan dakwaannya.. ( Penerjemah) 1
324.Lih at‘k.r.amb.ali hukum ghasab. (penerjemah) '
825, ;’:krl:l glr_lga ia h1'mi:(ningga]kan Shalat Dzuhur atau Ashar maka ja
a% dibunuh kecuali setelah terbenam matahari, dan iika i
e | , dan jik
;nenu;ggalkan Shal:ftt M aghrib atay Isya' maka ia tidak di‘[])lul:ul}?
wecl:zta 1setelah terbit fajar. Kecuali Subyh Yang tidak memiliki
aktu jama' maka ia dib i i
peneriomaty tbunuh  setelah terbit matahari
326. Yal;m b‘ertauh!at berarti ia melakukan shalat Pada saat ity ju
maka tldafk dibunuh dan jika ia tetap tidak mau melakukga
sha]at‘/ tidak bertanbat namun ia yakin ji b
mzka 1a tetap dibhukum mati namun di
sebagal seorang muslim. Kecuali ijka i
¢ : 1 Jika ia menolak d
i?;i?glngkkarl_ke\;?lban shalat / tidak meyakint jika shalat iiz
maka ia dihuk i i
(rencriomany ukum mati sebagai orang yang murtad.
327. Yakni haram bagi majikan lelaki berh
' ; ubungan seks den :
;?[akzp}{a dg{ubu}r]nya, miaka ini hukunnya f:r?la derlgangza;;abub(jt‘;l'lf
mapkan dyatubi hukvman rajan jika ia muhshan dan s
:il_mhshan maka hukuman cambuk 100 kal;, sedangklanasr;lg)l::j:lfi"tl‘t
thukum 100 kali cambukan, baik muhsan atau tidak. Mer‘nang
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berterimakasih kepada suaminya sebab menyediakan obat,
biaya dokter apabila ia sakit bukanlah kewajiban sang suami,
namun suami tersebut dengan sukarela mencukupinya.
(penerjemah).

309. Atau sebaliknya: isterinya / ibu dari si anak hendak pergi jauh
maka 2yahnya lebih berhak membawa anak tersebut darippada
ibunya. {penerjemah).

310.Jika anak lelaki memilih bersama ibunya maka hendaknya ia
bersama ibunya di malam hari dan ayahnya di siang hari. Dan
jika seorang anak perempuan memilih bersama ibunya, maka
dia berada di sisi ibunya siang dan malam, dan ayahnya berhak
mengunjunginya. {penerjemah).

311.Dengan syarat jika perbuatan yang dilakukan oleh masing-
maasing dari mereka sendirian dapat membunuhnya.
(penerjemah).

312.Qishash pada dasarnya adalah hukuman setimpal, yakni nyawa
dibalas nyawa, luka dibalas luka, dst. (penerjemah).

313.Yakni pelukaan jari kelingking kanan dibalas dengan jari
kelingking kanan dari orang yang melukat itu. (penerjemah).

314.Yakni 30 ekor hiqqah (unta betina berumur 3 tahun jalan 4
tahun) dan $0 ekor jadza'ah (unta betina yang berumur 4 tahun
jalan 5 tahun).

315. Yang dimaksud tidak ada adalah memang tidak ada unta dengan
ketentuan seperti itu di tempatnya dengan jumlah yang
ditentukan, atau ada namun harganya jauh di atas harga normal.
Maka lketika itu ia serabkan dalam bentuk uang yang seharga
dengan unta-unta tersebut dengan harga normalnya pada saat
penyerahannya kepada keluarga korban. (penerjemah).

316.Telah dibahasa tentang ahlul kitab ini dalam kitab nikah.
{penerjemah).

317.Yakni jika lidaah seorang lelaki muslim maka seperti diyat
membunuh seorang muslim, lidahnya ahli kitab seperti
diyatnya ahlul kitab, lidah wanita maka diyatnya seperti diyat
wanita, lidah budak seperti diyatnya budak, dst (yang
kesemuanya telah dijelaskan di atas sebelum bait ini).
{penerjemah).

314.Beda antara pengrusakan / pemotongan telinga dengan
penghilangan kemampuan mendengar, sebab jika kehilangan
kemampuan mendengarnya, telinganya masih ada atau




ﬂ &3 Terjeman Maten Zukad

JI11uga éika- ia pernah melukai seseorang, maka ia tetap harus
netnbayar diyatnya atau menerima gishashnya jika si korb
menuntut. {penerjemah). Jia sy ornan
384, Eni]parr']anya ia menerima dua hukuman, hukuman cambuk dan
j;;{;;?laln[poltong tangan, maka setelah dihukum cambuk
ah langsung dilaksanakan huk ,
tangannya, namun ditunggu hi da sakit slibs
) cambukan tersebut. (penerje%ﬂgah) s reda sukdt akib
335.Mi .
35 T{;s;i;};iyseseo;ar;{g yang menerimz dua hukuman
I a — hukuman qadzaf dan zina mak
f}iddhu.lukan pelaksana.annya adalah hukuman yang teriai{?:;i
Coe:]r;z}slla,. l?ar:_dkf;]mudlan hak Allah / syari'at, maka dalam
ini: didahuluk: ; ’ i
ponton i d an hukuman qadzaf lalu kemudian
336, Mis: .
36 l\r;lf;id;n;z::;sz(?;agglying minum khamr dan kemmudian berzina
g didzhulukan adalah hukuman minum kh :
]ﬁzﬁezzliebblll: Engan yaitu 40 kali cambuk sedanglan Zi:::l {0;
uk bagi yang tidak muhshan at: i i
muhshan — baru kemudian set b ke Bt
elah i
N {iu;{w-manzmanya. polinoly ah sembuh dilaksanakanlah
- Yakni jika seseorang membunuh heber.
| : apa orang den j
maka si pelaku dihukum mati karena membufuh kg:g;:ﬂg‘aﬂ
f)ertalr)na, sedfmgka.n untuk korban-lkorban berikutnya wa')ir:nil:
bnei)r:raayar diyat. P]:tau seseorang melakukan qadza% kt;]padl
pa orang, ma a la dicambuk karena gadzaf
o5 éemucfilf'm ysngkedua,dst. (penerjemah). A yang pertama,
- Yang dimaksud khamr di sini ad ji
S ot oo i adalah yang memabukkan jika
. . .
39, gia;l-]:;;;:telahldlcalmbuk 40 kali, ditambah lagi — jika memany
: p perlu oleh hakim — hukuman ta'zii i
. | . _ Zir yaitu 40 kali
:}irﬁltj:rl:;n latg‘l, _s_ehmgfajumla]mya 80 kali camguk:n Sell;:i:
n ta'ziir ¢ ihi .
(remeriomaby ak holeh melebihi hukuman hadd.
340.Sebab bisa jadi ia meminum
S oy s?ngajat sy nya dalam leadaan terpaksa atau
41.5:1;1;:31;1eramp:;s harta orang atau nyawa atau kchormaran
ang melampaui batasan syari‘at. ( J
542, Yakni jika memungki oy el i
thn gkinkan baginya membela diri
perkataan maka tak boleh ia langsung memukul g;n(?j?]?f ﬂ;;
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sehagaimana telah dibshas dalam kitab Nikah bahwa hamba sahaya
itu hak milik si majikan namun ulama sepakat bahwa si majikan
lelaki boleh mengumpuli budak perempuantiya tanpa akad nikah
sehabiamiliknya,dan mengharamkan majiken ielaki berhubungun
dengan memasukkan zakarnya ke dalam dubur budak lelakinga,
atau yang dikenal dengan fstilah homoseksual (Hwaath) yakni
antara lelaki dengan lelaki atau shihaaq (lesbian, yakni antara
perempuan dengan perempuan} atau dalam istilah lain disebut
sodomi, terambil dari nama kiota Sodom tenpat kaum Nabi Luth
yang mana mereka terkenal berbuat demikian. (penerjemah).

428 Hultuman hadd adalah hukuman yang ditetapkan langsung
oleh al-Qur'an atau hadits, seperti: hadd zina, hadd peminum
khamr, hadd pencurian, hadd orang murtad, hadd pembegal
jalan, hadd qadzaf; sedangkan hukuman ta'ziir adalah
hukuman pelajaran agar menimbulkan kejeraan, yang mana
kadaranya tidak ditetapkan cleh al-Qur'an maupun hadits,
hanyadiserahkan kepada kebijakan hakim. {penerjemah).

329.Tuduhan zina terhadap sescorang yang baik tanpa bukti.
{penerjemah).

$50.Yakni ia mengakui bahwa harta yang dicuri adalah harta
miliknya bersama serikat kerjanya atau la mendakwakan
bahwa harta itu sebemarnya miliknya. Maka ini disebut
kesamaran. (penerjemah).

331.Bedanya depgan pencurian / sarigah adalah pencurian
mengambil barang dengan sembunyi-sembunyi darl tempat
penylmpanannya. Sedanghkan perampokan adalah mengambil
barang dengan terang-terangan, yang banyak terjadi di jalan
dan ditkuti dengan menakuti-nakuti / mengancam, juga
terkadang diikuti oleh pembunuhan terhadap korbannya.
Adapun ghasab (perampasan hak) adalah menguasai hak /
barang milik orang lain seperti tanah atau lainnya dengan cara
dzalim. Ketiganya berbeda, sebagaimana dijelaskan pada
babnya masing-masing. {penerjemmah).

452, Yakni disalib jenazahnya di area terbuka, setelah ditnandikan,
dikafani dan dishalati, agar orang-orang melihat, dan agar
orang yang herbuat seperti itu merasa takut dan meninggalkan
perbuatannya. (penerjemah).

453, Yakni umpama dia pernah mengambil harta orang maka
setelah ia bertaubat ia tetap wajib mengembalikannya, begitu




%
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tinggal terpencil di suaty desa
» Maka bolehlah bapj i
55 S:Ia}ranba_n gun be}ngunan setinggi mungkin. (penerj%ir:l‘:;eka o
. gaimana kita ketahui bahwa kafir dzimmi adalah ahli kit

d negara, Kecuali

:;ZI;I:‘::—:L g::ﬁg?:m seperti yang diperinci dal];?nlb;?te-r:aki:

1tu perjanji i
. \I;Ilfm) A (pencrjens ;;]e) . Janyian tnereka {dengan pemerintah

-Yakni jika ketika pertama Kali

. mercka memb ji
pemerintah Islam mensyaratkan bahwa merekarj’1 k%irdi;g:?
]

harus  meninggalka ,
Islam dan mgé%nbuar; perbuatan-perbuatan jtu {menghina

maka tidak batal perjanii
ek | (penerjemfh) .Jan.]lan hanya dengan mereka melakukan
3 .
54, }ir:l liﬂ;a batalnya buk.rm karena mereka melakukan perlaw
ik pt(ieg:ﬂana%a;n. Jl'l;:;ldengl::n peperangan / perlawananaf';azz
ili 3 :
(pecerienman) pilthan  kecuali harus dihukym bunuh.
355. Yakni hewan yang d; i i
wal g disembelih atay d iki
o5 ;;all(al.bagx kita {muslimin), (penir?zm;?l‘.)lfu eleh ablikitab maka
. h:n:! S{HFH:SEH]}E)CH}IHN itu halal adalah cara menyembelihn
epat yakni dua urat tersebut ha "
i ; § rus t
menyembelihnya dengan alat Yang tajam sehinpgug:Stig:E
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" merasa cukup dengan pukulan tangan maka tak boleh memukul
dengan benda keras / tumpul apalagi benda tajam. (penerjemah).
$438.Yakni membela diri yang wajib adalah dalam masalah
kemaluan, yakni jika ada seseorang yang hendak berzina
dengannya / menzinainya maka hendaknya ia membela-diri,
walaupun dengan membunuh pelakunya jika memang harus
dan terpaksa. Sedangkan jika si pelaku menghendaki harta
maka ticlak wajib kita membela diri, namun serahkan saja harta
itu. artinya boleh saja seandainya ia membela diri, namun tidak
wajib. (penerjemah).

344.Sebab jika di siang hari, biasanya si pemiltk tanaman atau
barang menjaga barangnya. Kecuali jika itu karena keteledoran
pemilik hewan, maka ia wajib mengganti walaupun
pengrusakan itu terjadi di siang hari. (penerjemah).

345. Maka ketika itu ia tidak dibunuh, namun dipilihakan untuknya
antara tiga pilihan: dijadikan budak, menebus diri, atau
dibebaskan. (penerjemah).

346. Karena salah satu dari tiga sebab inilah anak kecil {yang belum
baligh) tersebut dibukumi statusnya sebagai muslim.

{penerjemah).
347.Ghanimah adalah harta yang diperoleh dari peperangan yang
mencakup salab. {penerjemah).
948.5alab adalah apa yang ada di tentara musuh yang telah
dibunuhnya itu, baik berupa senjata, baju perang, kuda, dsb.
Maka setiap tentara muslim yang membunuh seorang tentara
kafir / musuh maka ia berhak mengambil salabnya.
(penerjemah).
349.Yakni pada zaman Nabi saw masih hidup 1/5 bagian yang
merupakan hak beliau ini adalah untuk nafkah diri beliau dan
keluarga keluarga beliau, dan lebihnya beliau gunakan untuk
persenjataan dan tidak diwariskan. Setelah beliau saw wafat
maka bagian beliau itu disaturkan untuk kemanfaatan kaum
muslimin, seperti: para ulama, para hakim, untuk pertahanan,
pendidikan, dsb. (penerjemah).
350.Jika tidak maka satu dinar. Dian empat dinar di sini bukanlah
batas, namun jika ia mau membayar lebih dari empat dinar
maka diterima. (penerjemah).
451. Yakni hendaklah bangunan mereka dibawah bangunan orang-
orang / tetangganya yang muslim, maka mereka tidak boleh

bt

“gf“‘qi Wy
e i, RTh

+
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kebanyakan orang Arab, talu tiba-tiba secara s ika i
gf;:éca;a ]:'i tinen_gamlﬁln kalirat sumpah it:,plc'r);:?; i!:l?t::li{j;:
dia gh ppm?hag.‘al .sumpah yang sah. Kecuali Jika ia bernijat

. pa : erhatian: Dalam bahasa Arah biasanya sumpah van
sering digunakan adalah: -\»u/mu /Jm‘, ketiganya artinya G;Z ag
zr::t::i:{!e]t{ngAllah. Bedanya taa' hanya khusus untuk nama Al hl

]ﬂ' ia . a [sa.l bergandeng dengan yang lain, maka tidak bol
atakan: tar-Rahmani (demi Yang Maha Pengasih '

Sedarfgkan baa' bisa masulk ke kata ganti (dhamiir), seperti: &1,
Cdemi Engkau], dan bisa Juga masuk ke isim zhahir (kata:
benda yang felas, bukan kata ganti), seperti: >l [demt

Yang Maha Pengasih?], sedangkan wawn tidak bisa m;asuk ke

K . ;
ata ganti, hanya bisa wmasuk ke isim zhahir seperti;

LI
gw_)*_;[deml Yang Mahg Pengasih?, {(penerjemah).

dikatakan ia melangpar s iji i
) geduanya_ (penel-jeyﬁi,i)‘ umpahnya. Kecuali jika dia memakai
365, Seperti, seorang men an: ' janj
gatakan: 'Sa i
ses [L;ltukber;')uasa sehari.'(peneriemah))ra perian kepada Al
-Umpama: 'Saya bernadzar ken lah ji
Jm : pada Allah jika s i
sakit saya akan makan.' Sehah makan Jadalaa;mya ot
mubah / boleh, {penerjemah)
367 Mis a 'Sy ]
.E};ﬁn){:ah‘odya beljnfadzar kepada Allzh Jika saya berhasi|
. PANA saya i, saya akan bersedekah se it
' 3 sepul
Zu{)'lah. Ata_u Saya bernadzar kepadz Allah, jika sapa ls]hl """"
alam perjalanan ini saya akan shafﬁt : vahant.
(pencrjemah),
368, 2:;1(:;;:.;50{“115; y?jng berkata ketika ia marab. 'Demni Allah sayn
A sdya berbicars dengan si fulan maka sava ale Kl
? " ¢ _ saya alian bersedekaly
|Lﬂli: !.,‘1 ﬁ}endapan /.m‘eng-:ljakan yang disyarackan itu ﬁfﬁ:’k.'!“
serbicars d(‘u_gi;;u‘. si fulan yang dimaksyd maka w*"'yb(l F! h
memb;.iyar kattaarah sumpak dan tidak wajfb mwr alkan apn
y.ang.dm hadzarkan, {Penerjemah) ’
369 Tika tidak sengdja nalka tid

sesuatu yang

dua rakaat'

igerjakan apa

ak makrub, umpama: haki
o b o ma . »umpama: hakim tersehy
edang menungen sholat berjamaah di masjid, ketepatan ad':
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menyiksa hewan tersebut, dan ketika mienyembelihnya masth
ada kehidupan, sebab jika menyembelihnya dalam keadaan
sekarat atau tidak terpenuhi syarat-syarat tersebut maka
hukumnya adalah hukum bangkai, haram dimakan walaupun
yang menyembelih seorang muslin atau pun ahli kitab.
{penerjemah).

35%7.Jika ia dapati hewan hasil buruan itu dalam keadaan terluka
karena gigitan hewan pemburu namun masih hidup maka
haruslah segera 1a sembelih. Sebab jika ia biarkan hingga mati
maka hukumnya seperti bangkai. (penerjemah).

1354. Bunyi do'anya yakni:
e S i ke G Ll

CYa Allah ini (yakni hewan ini) dari-Mu dan (ditujukan)
kepada-Mu maka termalah (sebagal ketaatan) darikul.
{penerjemah).

$59. Yakni orang ketiga yang tidak ikut mengeluarkan uang namun
ia ikut dalam permainan anatar dua orang yang mengeluarkan
uang tersebut. Sehingga menjadi boleh permainan tersebut
karenanya. {penerjemah).

360. Kita hanya boleh bersumpah dengan nama Allah swt atau sifat-
sifatnya yang khusus, sedangkan Allah boleh bersumpah dengan
apa saja dari makhluknya, Dia sering bersumpah dalam al-
Qur'an dengan makhluk-makhiuk-Nya, untuk menunjukkan
bahwa yang dibuat sumpah itu sangatlah penting / perlu
diperhatikan, seperti: wal'ashri [demi masa], wasy-syamsi
[demi matahari], dsb. Adapun bersumpah atas nama Nabi
Muhammad para ulama berbeda pendapat, sebagian
mengharamkan dan sebagian memakruhkan. {penerjemah).

361.5¢perti: jika aku berbicara dengan si fulan, maka demi Allah
aku mewajibkan diriku puasa. Maka ia harus membayar
kaffaarah sumpzah (yang nanti akan dijelaskan) dan tidak wajib
melaksanakan nadzarnya. (penerjemah).

562, Yakni sepertl: jika aku berbicara dengan si fulan maka demi
Allah saya mewajibkan diri saya membayar nadzar / kaffaarah.
Maka jika ia melanggar sumpahnya, dengan berbicara kepada
s1fulan itu, }a wajib membayar katfaarah sumpah. (penerjemah)

163 Misalnya: ia telah terbiasa / sering mengatakan Wallahi [demi
Allah?] sctiap harinya, seperti yang biasa dilakukan oleh
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377 Yakni hendaknya si orang yang berikrar itu menggandeng
saksi / orang yang buta itu hingga ke depan hakim; atau berada
ditempat / di ruangan yang mana tidak ada orang selian ia dan
orang buta itu. ini semua untuk mencegah orang buta / saksi
itu diperalat oleh orang lain yang berkepentingan, sehabjia

tidak melihat. (penerjemah).

378. Yakni kabar yang sudah diketahui oleh orang banyak sehin
tidak mungkin semua orang itu — karena banyaknya — sepall
untuk berdusta. (penerjemah)}.

879, Kecuali hilal syawwal / tanda usainya puasa Ramadhan dan

datangnya idul fitri, maka harus dua saksi. {penerjemah).

380. Yakni para saksi itu menyaksikan bahwa si fulan telah berbuat
pidana / melukai korban namun mereka tidak menentukan
tempat lukanya. Maka tidak wajib di-qishash, namun si pelaku
membayar ganti rugi, dan ini hukumnya adalah seperti
masalah yang kembali kepada harta. (penerjemah).

881.Yakni penjual menyatakan kerelaan untuk menerima
pengembalian barang yang sudah dibeli, atau mengganti-
ruginya jika ada cacat dengan mengurangi harganya, bila si
pembeli tidak mengembalikannya. Maka jika seorang melapor
kepada hakim bahwa si fulan telah metakukan iqoolah atas
barang yang sudah dibelinya, lalu ternyata si fulan / si penjual
itu mengingkarinya, maka cukuplah saksinya seorang lelaki &
dua orang perempuan, atau seorang lelaki beserta sumpah dari
si pendakwa. (penerjemah)

382.Yakni masalah yang berkenan dengan keperempuanan, sepertl
yang akan tersebut dalam lanjutan bait itu. (penerjemah)

883. Yakni seorang yang telah didakwa dan terbukti melakukan
pelanggaran yang menyebabkan hadd dari hukum Allah swe
seperti: zina, mencuri, minum khamr, dsb maka tidak perlu
hakim meminta terdakwa untuk bersumpah, namun langsng
menghukumnya jika sudah lengkap saksi dan buktinyn.
(penerjemah).

584. Yakni tidak perlu si hakim bersumpah — di muka pengadilan -
bahwa ia meninggalkan kedzaliman. {penerjemah).

385. Yakni seseorang yang menerima perwakilan dari seorang, lalu
ia mengingkarinya, maka tak perlu ia disumpah, sebab dengan
ia mengingkari perwakilan tersebut maka otomatis batallah
akad perwakilannya. (penerjemah).
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dua orang yang berperkara yang meminta penyelesaian
permasalahannya maka tidak makrub. {penerjemah}.

70. Yakni jika seseorang pendakwa berada di negeri yang jauh dari

negeri si terdakwa melebihi jarak qashar shalat, maka si
pendakwa boleh meminta hakim wilayah nya untuk menuliskan
surat kepada hakim negeri tempat si terdakwa dengan
mempersaksiskan dua saks} ketika hakim itu mfﬂnu.hsnya,
lengkap dengan cap / stempe! / tandatangan si hakim itu dan
alamat serta nama hakim yang dituju. Lalu si pendalky.a
membawa surat itu ke hadapan hakim negeri tempat si
terdakwa, lalu ja meminta hakim terse!)ut memutuskan
perkara antara dia (si pendakwa) dengan si terdakwa. Maka
ketika si terdakwa tetap mengingkari atas dakwaan pendakwa
maka hakim tersebut atas permitaar} pendakwa boleh
membuka surat itu dengan dua saksi tadi untuk menguatkan
dakwaan si pendakwa. (penerjemah).

§71.Yakni masing-masing akan mendapatkan tanah yang luasnya
tidak sama namun harganya sama. (-penf:r_lema_h).' .

272, Misalnya: ada sebidang tanah dibagi menjadi dua .bag1.an,
kemudian di salah satu bagian itu ada sumurnya dan di bagian
yang lain tidak ada maka hendaknya diundi antara dua orang
itu siapa yang akan mendapatkan tanah yang ada sumurgya
dan siapa yang akan mendapatkan tanah yang satunya dan
undian itu harus dilakukan dengan sama-sama rela, t‘nenenma
apa yang keluar dari undian tersebut. Kemudian yang
tnendapatkan tansh yang ada sumurnya harus n}embayall;
tambahan — agar adil ~ kepada yang menerima bagian tana
yang tak ada sumurnya. (penerjemah). N

373, Yakni ia diuji selama satu tahun dan jika selama satu tahun 1tu .]k
tidak melakukan dosa besar maka berarti ia telah bai

atnya. (penerjemah). )

374-.3al;<]:r‘1i ger]gz(r:ilal-{]u sep)erti orang-orang  yang semlsalinya.
Contohnya: seorang ahl fikih jika ia keluar dengan ;:ahalan
yang dipakai oleh orang pasar maka itu \Tnerusak muru'ahnya.

jemah).
375, éigi?ii?ora}ng yang bersaklsi) atas budaknya tidak melakukan
indakan pidana. (penerjemah).
376.;[:31?'1 me]r)]yaksik(alia perqzstiwa yang dimaksud atau mendengar
kata-kata yang dimaksud sebelumiabuta. {penerjemah).
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592 Yalni jika harga budak itu tidak melebihi sepertiga hartanya, | /
dan majilkannya tidak ada wasiat harta yang ditujukan k.epada: :
sesecrang, aFau ada wasiat namun wasiat ditainbah dengan
harga budak itu masih kurang dari scpertiga hartarya, meka ia
Irebus. S‘ebab 1/% harta ini adalahi batas mal«sizm;] untuk
memhe:rl wasiat, sedangkan vadbiir termasuk kategori a%i.at
a;rb_ab ia Qilaksarlaltan setelah mati. Sedangkan waslat v;.m x
lebik dal*.l sepertiga maka rzk boleh dilaksanalkan ke-cua]%

7 d:.‘ngfm tzir semiia ahll warls. {penerjemzh).

393.% ak:!l nnsai_nya s: majikan memiliki hutang kepada seseorang,
lalu ia menjual budzknya yang sudah di-tadbiir maka hata[la};
akad tadbiir tersebut. Sehingga budak it tetap statusnya
subzgai budak, atau tidak merdeka walaupun setclgh
majikannya yang men-tadbiir jtu meninggal dunia
(penerjemah). '

394 Pembebasan budak yang disyarathan dengan pembayaran
SCJl:E‘!nlﬂh harta ataw uang dari budak tersebut kepada
ma_jlk_a.mnya dengan cara mencicil / mengangsur beberapa kali
Dran jika telah selesai angsurannya itu maka budak terqebut.
bebas. {penerjemah). l

395, Yakni budak perempuan milik sendiri yang sudah dikumpuli
oleb majikannya itu, hukumnya tidak boleh dijual :ftau
fi;pmda!l—tangankan dengan cara apapun. Dan jika si majikan
itu meninggal maka budak tadi bebas. (penerjemah)

96, Yakn} Jika seorang budak perempuan hamil dari .majikann a
sendiri, maka semenjak it in menjadi ummul walad, tidak bolg’h :
dipindeb-tangankan hingga matinya majikan tersebut, dan
'teetelah matinya maka ia merdeka. Lalu Jika si budak perf\n;puan
itu memiliki anak lagi (dari ledaki lain selain ma}'ikam; a itu)
setel'fth '{a imemiliki anak dari majikannya tadi, maka angrk dart
lelaki lain tersebut juga ikut merdeka setelah sang majikan itu

n:atl,yaknimengikuti status ibunya, {penerjernah).

497 Yakni mengumpuli dengan tersalah / tidak sengaja, yakni jika
searang lelaki merdeka mengira babiwa hamba :\i’ahaya.]itu
f';dala]z isterinya dan ternyata bukan. Maka anak hasil dari
hubungan wathi' syubhat itu mengiluti status ayahinva \"1"‘ni
merdeka. (penerjemah). ' e

SIES,Yakn.i seseorang membawa haroba sahava kepada scorang
lelaki merdeka (wumpama: si fulan) dar rn:zmpc‘rkcnalka}; wm;:it!;:

386. Yakni apabila perkara itu berkait langsung dengan dirinya maka
ia haruslah bersumpah dengan batt tegas baik mengiyakan atau
menidakkar dan hendaknya ia bersumpah menurut
jawabannya.Contoh untuk sumpah yang mengiyakan: misalnya
ia menjawab: 'Saya telah membeli barang itu darimu.’ maka
hendaknya ia bersumpah: 'Demi Allah (saya bersumpah)
sungguh saya tetah membelinya darimu.’ Contoh untuk sumpah
yang menidakkan: misalnya ia menjawab: "Saya tidak menjual
barang ini kepadamu.’ maka begitu pula ia bersumpah, yakni:
"Demi_Allah {aku bersumpah bahwa) sungguh aku tidak
menjualnya kepadamu.' Begitu Juga jika ia ingin mengiyakan
perbuatan crang lain maka hendaknya ia bersumpah dengan batt
/ tegas, misalnya: 'Derni Allah (aku bersumpah bahwa) sungguh
dia telah menjual barangnya itu.” (penerjernah).

387, Yakni jika perkara itu menyangkut orang lain dan kita diminta
untuk menafikannya / menidakkannya maka kita tidak boleh
bersumpah dengan batt / tegas, namun hendaknya ia bersumpah
dengan menidakkan pengetahuan fentangnya, Misalnya: 'Demi
Allah, saya si tidak tabu apakah Fulan itu telah menjual
barangnya' Kecuali jika ia ingin menidakkan perbuatan
budaknya atau hewan peliharaannya, maka ia harus bersmpah
dengan sumpah batt / tegas, misalnya: pendakwa mengatakan
kepadanya: 'Budakmu / hewan peliharaanmu telah merusak
kebunku.! Lalu dia ingin menidakkannya maka hendaknya ia
katakan: 'Demi Allal {aku bersumpah bahwa) sungguh budakku
/ hewan peliharaanku tidak merusak kebunmu.' Sebab perbuatan
budak / hewan peliharaan samaa dengan perbuatan si pemiliknya
secara langsung. [penerjemah}.

3545, Seperti majikan berkata kepada budaknya yang belum
dimerdekakan: “Yaa mawlaaya”’ {wahai budaldu yang sudali
dibebaskan). (penerjemah)

459, Yakni jika si majikan berkata kepada budaknya: “Sava bebaskan
lehermu dari pebudakan” maka berarti ia hebas secara
sempurna / menyelursh dari perbudalan. (penerjemah)

sy Selinggs badak itw mengadi hudale muhaadh (separub
sebagian meredeka). {pencrjemah).

391. Mengaitkan  perubebasan budak dengan kematian, seperti
seorang mengatakan kepada Budaknya: “Setelah aku mati
engkaumerdeka” {penerjemal).

!
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tersebut sebagai wanita merdeka, sedangkan si fulan tidak tahu
Jika itu wanita itu hamba sahaya. Maka si fulan kemudian
menikahi wanita budak itu, maka status anaknya merdeka,
{penerjemah).

389. Yakni seorang yang membeli seorang budak perempuan lalu
dia mengumpulinya hingga hamil, kemudian barulah nyata
ternyata akad jual-belinya tidak sah, maka anak tersebut
merdeka dan budak perempuan itu dikembalikan ke penjualnya
dan tidak menjadi ummul walad. (penerjemah).

+00. Yakni terkadang kita heristighfar dengan main-main atau tidak
ikhlash, maka istighfar kita itu butuh untuk diistighfari lagi,
dst. Namun hendaklah kita jangan berputus asa dari
beristighfar. (penerjemah).

101. Yakni melepaskan diri dari sibuknya bekerja / berusaha karena
untuk beribadah secara total kepada Allah swt. {penerjemah).

102. Yakni misalnya ia (setan) berkata: 'Sampai kapan engkau
meninggalkan mencari rezeki halal / bekerja? Padahal
maksudnya menghilangkan waktumu untuk beribadah.
(penerjemah).




